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KATA PENGANTAR 
KEP ALA PUSA T BAHASA 
Bahasa menjadi ciri identitas satu bangsa. Lewat bahasa 
orang dapat mengidentiflkasi kelompok masyarakat, bahkan dapat 
mengenali perilaku dan kepribadian masyarakat penuturnya. Oleh 
karena itu, masalah kebahasaan dan kesastraan tidak terlepas dari 
kehidupan masyarakat pendukungnya. Dalam · kehidupan 
masyanikat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan, baik 
sebagai akibat tatanan kehidupan yang baru, globalisasi, maupun 
sebagai dampak perkembangan teknologi informasi yang amat 
pesat. Kondisi itu telah memengaruhi perilaku masyarakat 
Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak tahun 1998 telah 
mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bemegara. Tatanan kehidupan yang serba -sentralistik telah 
berubah ke d~sentralistik. Masyarakat bawah yang menjadi sasaran 
(objek) kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses 
pembangunan bangsa. Sejalan dengan perkembangan yang terjadi 
itu, Pusat Bahasa beserta Balai!Kantor Bahasa di Provinsi berupaya 
meningkatkan mutu pelayanan kebahasaan dan kesastr~ kepada 
masyarakat. Salah satu upaya peningk:atan pelayanan itu ialah 
penyediaan bahan rujukan. Penyediaan kebutuhan rujukan itu 
sebagai salah satu upaya peningkatan minat baca menuju 
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara ke budaya baca-
tulis. 
Dalam upaya peningk:atan mutu sumber daya manusia, 
Presiden telah mencanangkan "Gerakan Nasional Peningkatan 
Mutu Pendidikan" pada tanggal 2 Mei 2002 dan disertai dengan 
gerakan "Pengembangan Perpustakaan" oleh Menteri Pendidikan 
Nasional. Hal itu disambut pula oleh Ikatan Penerbit Indonesia 
dengan "Hari Buku Nasional" pada tanggal 17 Mei 2002. Untuk 
menindaklanjuti berbagai upaya kebijakan tersebut, Pusat Bahasa 
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berupaya menerbitkan hasil penelitian dan pengembangan bahasa 
untuk menyediakan bahan rujukan dalam rangka . peningkatan 
pelayanan kepada masyarakat mengenai informasi kebahasaan dan 
kesastraan di Indonesia. 
Untuk itu, Pusat Bahasa melalui Balai Bahasa Semarang 
menerbitkan buku Seranta Bahasa dan Sastra 2004 yang memuat 
kumpulan hasil penelitian tenaga teknis Balai Bahasa Semarang. 
Penerbitan ini merupakan salah satu upaya untuk memperkaya 
khasanah kepustakaan tentang penelitian di Indonesia. · 
Kepada · para peneliti, dan anggota Tim Redaksi, saya 
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih atas 
pe~erbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga saya sampaikan 
kepada Kepala Balai Bahasa Semarang beserta seluruh staf yang 
telah mengelola penerbitan buku ini. 
Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi 
para peminat bahasa dan sastra serta masyarakat pada umumnya. 
Jakarta, November 2004 
Dr. Dendy Sugono 
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PRAKATA 
Segala puji dan ucapan syukur kami persembahkan kehadirat 
Tuhan Yang Maha Pengasih. Atas karunia dan penyertaan-Nya, 
penyusunan buku Seranta Bahasa dan Sastra 2004 ini dapat 
terwujud. 
Buku ini merupakan kumpulan hasil penelitian kebahasaan 
dan kesastraan yang dilakukan oleh tenaga teknis Balai Bahasa 
Semarang. Sehubungan dengan itu, kami menyampaikan ucapan 
terima kasih kepada Kepala Pusat Bahasa yang telah memberikan 
bimbingan dan izin meneliti kepada para tenaga teknis Balai 
Bahasa Semarang. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan 
kepada para penulis yang telah memungkinkan terwujudnya 
penerbitan buku ini. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi upaya pembinaan 
dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah serta 
bermanfaat pula bagi masyarakat luas. 
Semarang, Oktober 2004 
Penyunting 
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TINGGAL 26,16% WARGA SEMARANG · 
YANG MASIH SETIA MENGGUNAKAN BAHASA JAW A 
Suryo Han dono*) 
1. Pergeseran Penggunaan Bahasa 
Membicarakan bahasa, mau tidak mau, tidak mungkin kita 
melepaskannya dari kebudayaan. Disadari atau tidak bahasa 
merupakan bagian terpenting dari kebudayaan. Segala tindak 
berbudaya selalu melibatkan bahasa sebagai sarana 
pengungkapannya. Sebaliknya, bahasa itu sendiri juga terikat pada 
sistem kebudayaan sehingga bahasa juga terikat oleh norma sosial 
yang ada. · 
Bahasa Jawa sebagai bahasa daerah di Indonesia yang 
memiliki penutur paling banyak pun tidak terlepas dari 
keterikatannya dengan norma sosial masyarakat Jawa. Norma 
tersebut diwujudkan dalam tingkatan bahasa (undha usuk), yaitu 
ragam ngoko dan krama. Tingkatan bahasa tersebut muncul karena 
adanya sistem budaya masyarakat Jawa yang berlapis-lapis 
tertutup, yang selalu memertimbangkan status sosial seseorang. 
Norma yang selalu memermasalahkan siapa saya, siapa dia, dari 
golongan manakah dia dan lain sebagainya itu sangat memengaruhi 
interaksi orang seorang dengan yang lainnya, terutama dalam 
tindak berbahasanya. Seorang penutur bahasa J awa akan memilih 
ragam krama j ika dia harus berbicara dengan orang yang 
dihormatinya, orang yang jauh lebih tua usianya, atau orang yang 
status sosialnya lebih tinggi. Tentu saja, pemilihan ragam tersebut 
tidak ditentukan oleh kaidah gramatikal, tetapi oleh norma budaya 
yang berlaku dalam mayarakat Jawa, yang mau tidak mau harus 
diikuti dan dipatuhi. 
Seiring dengan kemajuan teknologi dan komunikasi di era 
globalisasi, dalam masyarakat Jawa sedang terjadi suatu pergeseran 
' l Peneliti Bahasa dan Sastra Balai Bahasa Semarang. 
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sikap budaya. Ada kecenderungan masyarakat yang menginginkan 
suatu pembebasan diri dari norma budaya yang mengikatnya. 
Mereka mengiginkan sistem budaya masyarakat yang berlapis-lapis 
tertutup diubah menjadi masyarakat yang berlapis-lapis terbuka 
yang dapat diindikasikan dengan pemakaian bahasa nasional, 
bahasa Indonesia. 
Barangkali saat ini pergeseran tersebut bel urn begitu terasa. 
Namun, di masa yang akan datang pergeseran itu akan semakin 
tampak dan akan mengkhawatirkan kedudukan bahasa Jawa. Hal 
itu tidak mengada-ada mengingat jumlah penduduk usia muda yang 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari semakin 
tinggi. Banyak di antara mereka yang beranggapan bahwa dengan 
memakai bahasa Indonesia mereka akan tampak lebih modem dan 
mungkin lebih intelektual. Demikian juga yang terjadi pada 
keluarga-keluarga muda, mereka membiasakan anak-anak mereka 
menggunakan bahasa Indonesia sejak dini. Padahal, golongan 
merekalah yang menjadi kunci pelestarian bahasa. 
Setakat ini bahasa Jawa memang masih dapat digolongkan 
ke dalam bahasa mayoritas, namun di lapangan ditemukan gejala 
adanya pergeseran bahasa Jawa oleh bahasa Indonesia. Gejala ini 
dapat ditemukan pula pada masyarakat tutur di kota Semarang. Hal 
itu disebabkan oleh adanya suatu kenyataan bahwa masyarakat 
Seinarang merupakan masyarakat yang heterogen atau beragam. 
Keberagaman ini tampaknya berkaitan erat dengan mobilitas 
penduduk yang semakin tinggi dan interaksi sosial yang kompleks, 
yang melibatkan orang-orang dari suku lain yang tidak menguasai 
bahasa Jawa. Oleh karena itu, masyarakat tutur di kota Semarang 
ini dapat dikatakan sebagai masyarakat yang dwibahasa (Jawa dan 
Indonesia). 
Pada masyarakat yang dwibahasa seperti halnya masyarakat 
Semarang, ada suatu keharusan memilih salah satu bahasa untuk 
dipakai dalam interaksi tertentu. Pemilihan bahasa atau ragam 
tersebut tidaklah dilakukan secara acak, tetapi berdasarkan aspek-
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aspek tertentu. Aspek-aspek tersebut meliputi aspek sosial dan 
aspek linguistik. Aspek sosial mencakupi jenis kelamin, usia, 
tingkat pendidikan, dan status dalam tuturan. Aspek linguistik 
meliputi lawan bicara (interlokutor), topik pembicaraan, dan tempat 
kejadian peristiwa (lokasi). 
Pemilihan suatu bahasa, dalam hal ini antara bahasa Jawa 
dan bahasa Indonesia, akan mengakibatkan salah satu bahasa 
tersebut mengalami pergeseran, baik dari segi fungsi dan 
kedudukannya. Seandainya dugaan bahwa bahasa Indonesia telah 
merembes masuk ke dalam masyarakat tutur di kota Semarang, 
dapat dikatakan bahwa bahasa J awa di kota Semarang sudah 
tergeser fungsi dan kedudukannya sebagai bahasa komunikasi 
sehari-hari oleh bahasa Indonesia. Namun, jika tidak terbukti, 
bahasa J awa dapat dikatakan masih bertahan dan tetap eksis dalam 
fungsi dan kedudukannya. 
Untuk membuktikan hal tersebut, penulis ingin mengkaji 
lebih dalam lagi tentang pemilihan bahasa yang mengakibatkan 
pergeseran penggunaan bahasa tersebut. Pengkajian ini akan 
difokuskan pada pemilihan bahasa, yaitu bahasa Jawa (BJ), bahasa 
Indonesia (BI), atau varian kedua bahasa itu (BC) pada ranah 
rumah dan ketetanggaan di kota Semarang. Kedua ranah itu dipilih 
menjadi objek kajian karena kedua ranah tersebut merupakan ranah 
yang paling vital untuk pemertahanan bahasa ibu. Selain itu, 
pemilihan bahasa tersebut juga akan dibatasi pada beberapa aspek 
sosial, yaitu tingkat pendidikan, usia, serta status dalam tuturan. 
Dengan kajian ini, diharapkan akan diketahui bahasa apa yang 
dominan digunakan oleh masyarakat tutur di kota Semarang pada 
ranah rumah dan ketetanggaan. Selain itu, kajian ini juga akan 
mengungkap sejauh mana pergeseran yang telah terjadi dari bahasa 
Jawa ke bahasa Indonesia. 
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2. Kedwibahasaan 
Bahasa itu tidak monolotik, bahasa tidak pemah tunggal 
karemi bahasa itu selalu memiliki ragam atau varian (Bell dalarri 
Sumarsono, 1993 :8). Asumsi itu menunjukkan bahwa 
sosiolinguistik selaiu memandang bahwa masyarakat itu beraneka 
ragam, setidaknya dalam hal penggunaan bahasa atau pemilihan 
ragam bahasa yang mereka gunakan. Oleh karena itu, penelitian 
sosiolinguistik pada umumnya selalu mengkaji tentang 
kedwibahasaan atau aneka bahasa. 
Pengertian tentang kedwibahasaan itu sendiri cukup 
beraneka ragam. Bloomfield memberi batasan bahwa 
ke~wibahasaan adalah gejala penggunaan bahasa kedua dengan 
derajat kemampuan yang sama seperti penutur aslinya. Sementara 
itu, Mackey menyatakan bahwa kedwibahasaan merupakan praktik 
pemakaian bahasa-bahasa secara bergantian oleh seorang penutur 
(McCormack 1979:403). Kemudian, Macnamara (dalam 
Sumarsono 1993:1 0) menyebutkan bahwa kedwibahasaan mengacu 
pada _pemilihan kemampuan atas sekurang-kurangnya bahasa 
pertama dan bahasa kedua meskipun kemampuannya atas bahasa 
kedua itu hanya sampai pada batas minimum. Selanjutnya, 
Nababan (1993) · menyatakan bahwa kedwibahasaan adalah 
kebiasaan menggunakan dua bahasa dalam interaksi dengan orang 
lain. 
Berdasarkan konsep-konsep tersebut di atas, temyata 
pengertian kedwibahasaan itu relatif, pengertiannya semakin 
meluas, asal mengerti secara pasif bahasa tulis dalam bahasa kedua 
sudah dapat disebut dwibahasa. Namun, semua itu tidak dapat 
begitu saja kita terima karena kedwibahasaan itu harus 
memerhatikan empat aspek sebagai berikut. 
a. Tingkat kemampuan dalam kedua bahasa (degree) 
4 
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Keempat aspek itu mencakupi tataran fonologi, gramatikal, 
leksikal, semantik, dan stilistik. 
b. Fungsi dan pemakaian kedua bahasa (junction) 
Tingkat kefasihan berbahasa seseorang bergantung pada fungsi 
atau pemakaian bahasa itu. Semakin sering menggunakan suatu 
bahasa akan semakin fasih orang tersebut melafalkan bahasa 
itu. 
c. Pergantian atau peralihan dari satu bahasa ke bahasa lain 
(alternation) 
Kondisi atau situasi yang memengaruhi seorang penutur 
berganti bahasa adalah (1) topik pembicaraan, (2) orang yang 
terlibat dalam pembicaraan, dan (3) ketegangan (tention). 
d. Pemakaian ciri-ciri kebahasaan sewaktu berbicara atau menulis 
dengan bahasa lain (interference). 
Interferensi adalah kekeliruan yang disebabkan oleh 
terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa atau dialek ibu 
ke dalam bahasa atau dialek kedua. Interferensi dapat terjadi 
pada pengucapan, tata bahasa, kosakata, dan makna. Hal itu 
terjadi dalam bahasa lisan maupun tulisan, terutama jika 
seseorang sedang memelajari bahasa kedua. 
3. Hubungan Kedwibahasaan dan Kedwibudayaan 
Seseorang penutur dapat menjadi dwibahasawan tidak 
melalui pengajaran formal, tetapi melalui interkasinya dengan 
menggunakan bahasa. Kedwibahasaan, dalam arti menguasai 
sekurang-kurangnya dua bahasa, orang itu mungkin terbatas pada 
kemampuan berbicara saja. Akan tetapi, mungkin juga bahwa 
orang terse but sampai mampu mengintemalisasi norma a~au kaidah 
yang menyangkut aspek nonbahasa, seperti adat-istiadat atau nilai-
nilai budaya, dari kelompok etnik yang memunyai bahasa kedua 
itu. Dalam kondisi seperti itu orang tersebut tidak hanya menjadi 
dwibahasawan, tetapi juga menjadi dwibudayawan (bicultural). 
5 
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Jika kedwibahasaan yang mengacu pada intemalisasi aspek 
linguistik dan kedwibudayaan yang . mengacu pada intemalisasi 
aspek nonbahasa disatukan dapat diperoleh empat kemungkinan, 
yaitu: 
( 1) Interaksi kedua kelompok etnik dapat menghasilkan ban yak 
dwibahasawan yang sekaligus dwibudayawan; tiap-tiap 
kelompok etnik menguasai bahasa kelompok lain dan 
menyerap unsur-unsur budayanya; 
(2) Dwibahasawan itu hanya menguasai bahasa kelompok etnik 
lain saja tanpa menguasai budayanya, ia tetap menjadi 
ekabudayawan·(monocultura[), 
(3) Kelompok etnik yang satu meninggalkan bahasanya sendiri 
dan menggantinya dengan bahasa kelompok etnik lain yang 
mereka kuasai, namun demikian budaya asalnya tetap 
dipertahankannya berdampingan dengan budaya baru yang 
diserapnya dari kelompok etnik lain sehingga mereka tetap 
ekabahasawan tetapi dwibudayawan; 
(4) Mereka tidak hanya menanggalkan bahasa asalnya saja, tetapi 
sekaligus menanggalkan unsur-unsur budayanya, sehingga 
mereka menjadi ekabahasawan yang ekabudayawan. 
4. Diglosia 
Pada waktu mengkaji masyarakat dwibahasaan, kita harus 
memerhatikan satu hal, yaitu tentang ada tidaknya diglosia. 
Menurut Ferguson (dalam McCormack 1979:425) diglosia adalah 
situasi bahasa yang relatif stabil. Selain dialek-dialek utama satu 
bahasa ada ragam bahasa yang sangat berbeda dan sangat 
terkondisikan. Sementara itu, Alwasilah (1985) menyatakan bahwa 
diglosia adalah kehadiran dua bahasa baku dalam satu bahasa, 
bahasa "tinggi" dipakaj dalam suasana resmi dan dalam wacana.-
wacana tulis sedangkan bahasa "rendah" dipakai dalam percakapan 
sehari-hari. Namun demikian, diglosia tidak hanya ada dalam 
masyarakat ekabahasa dengan dua ragamnya, tetapi juga mengacu 
6 
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pada penggunaan dua bahasa yang sama sekali berbeda dengan 
fungsi yang berbeda pula. 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa diglosia mengacu pada kondisi adanya paling sedikit dua 
bahasa atau ragam bahasa yang masing-rnasing memunyai fungsi 
sosial yang berbeda. Dalam pembicaraan tentang diglosia sering 
digunakan "bahasa tinggi" dan "bahasa rendah". Bahasa baku 
disebut dengan "bahasa tinggi" sedangkan dialek-dialek lainnya 
disebut "bahasa rendah". Pemakaian dalam suasana resmi dapat 
dijadikan indikator tinggi rendahnya status bahasa tersebut 
qibandingkan dengan dialek-dialek yang lainnya. 
Pada masyarakat diglosia terdapat suatu ciri, yaitu adanya 
spesialisasi fungsi yang berbeda dari kedua ragam bahasa (tinggi 
dan rendah) 1tu. Pada situasi tertentu mengharuskan penggunaan 
bahasa tinggi bukan bahasa rendah atau juga sebaliknya. 
Pemakaian ragam bahasa yang tepat pada situasi yang tepat 
merupakan suatu hal yang sangat penting agar proses komunikasi 
betul-betul berjalan lancar. · 
Fishman menyatakan bahwa di dalam masyarakat diglosia 
terdapat lima dimensi yang menentukan pilihan bahasa. Penentuan 
dimensi itu didasarkan pada basil penelitiannya pada masyarakat 
diglosia Paraguay--dalam masyarakat Paraguay terdapat dua bahasa 
yang digunakan, yaitu bahasa Spanyol dan Guarani. Kelima 
dimensi yang dimaksudkan oleh Fishman itu adalah sebagai 
berikut. 
a. Dimensi lokasi sewaktu interaksi 
Dimensi ini merupakan variabel utama dan yang terpenting. 
Jika interaksi ini terjadi di daerah pedalaman, bahasa rendahlah 
yang digunakan. 
b. Dimensi formal dan tidak formal 
Bahasa ragam tinggi digunakan dalam situasi formal atau 
sebagai bahasa formal. Jika terjadi perpindahan dari ragam 
7 
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bahasa tinggi ke ragam bahasa rendah, hal itu disebabkan 
adanya gerakan dari keformalan ke ketidakformalan. 
c. Dirnensi keakraban 
Ragam bahasa rendah rnerupakan ragam bahasa keakraban .. Hal 
itu rnenunjukkan solidaritas dan identitas yang diajak bicara. 
Sebaliknya, ragam bahasa tinggi rnenunjukkan kondisi hanya 
sekadar kenai. 
d. · Dirnensi kesungguhan dalam interaksi 
Tingkat kesungguhan dalam interaksi sangat rnernengaruhi 
pernilihan bahasa. Pada umumnya lelucon atau lawakan 
dinyatakan dalam ragarn bahasa rendah dan dalam segala 
suasana. 
e. Dirnensi jenis kelamin 
Ada kecenderungan bagi pria yang berbahasa ibu ragam bahasa 
tinggi dan rendah untuk lebih banyak rnenggunakan ragam 
bahasa rendah dengan ternan wanitanya yang akrab. 
Sebaliknya, wanita yang berbahasa ibu ragam tinggi akan 
cenderung rnenggunakan ragarn bahasa tinggi dengan ternan 
akrabnya, baik pria rnaupun wanita. 
5. Kedwibahasaan dan Diglosia 
Pengertian diglosia tidak terbatas pada dua ragam dari suatu 
bahasa, tetapi lebih ditujukan pada suatu keadaan yang 
menunjukkan adanya perbedaan yang jelas dalam sistern linguistik 
yang disebabkan oleh adanya fungsi-fungsi sosial. Interaksi antara 
kedwibahasaan dan diglosia membuahkan ernpat tipe masyarakat 
sebagai berikut. 
( 1) Masyarakat dengan kedwibahasaan dan diglosia. 
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Dalam rnasyarakat tipe ini hampir sernua warga dari suatu 
rnasyarakat rnenguasai bahasa dalam masyarakat lainnya. 
Setiap warganya menguasai dua bahasa dan mengetahui situasi 
sosial yang bagairnana yang mengharuskan dia rnernakai salah 
satu bahasa yang dikuasainya itu. 
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(2) Masyarakat dengan kedwibahasaan tanpa diglosia. 
Dalam masyarakat tipe ini sebagi~ besar warganya adalah 
dwibahasaan, tetapi mereka tidak membatasi fungsi tertentu 
bagi setiap bahasa untuk dipakai dengan tujuan apa saja. 
(3) Masyarakat dengan diglosia tanpa kedwibahasaan. 
Dalam masyarakat tipe ini kedua warga masyarakat penutur 
bahasa tidak melakukan interaksi verbal, kecuali melalui juru 
bicara. Kedua kelompok pemakai bahasa tersebut terpisah oleh 
alasan politik, agama, danlatau ekonomi. Keduanya hidup 
dalam satu wilayah kenegaraan. Yang satu sebagai penguasa 
tetapi jumlahnya kecil, sedangkan yang lainnya tidak 
memunyai kekuasaan tetapi jumlahnya besar. 
(4) Masyarakat tanpa diglosia dan tanpa kedwibahasaan. 
Masyarakat tipe ini merupakan ciri dari masyarakat bahasa 
yang terisolasi, yang tidak banyak berhubungan dengan dunia 
luar. Dalam masyarakat tertentu hanya memunyai satu ragam 
bahasa dan tidak ada perbedaan peran bagi gaya-gaya yang ada 
dalam masyarakat tersebut. 
Kondisi pada masyarakat tipe kedua (kedwibahasaan tanpa 
diglosia) merupakan akibat dari diglosia yang "bocor". Diglosia 
yang bocor ini mengacu pada situasi yang salah satu bahasanya 
merembes masuk ke dalam fungsi-fungsi yang semula diperankan 
oleh bahasa yang lain. Akibat dari kedwibahasaan tanpa diglosia ini 
adalah munculnya ragam bahasa atas ragam yang sudah ada atau 
bahasa yang satu mengganti atau menggeser bahasa yang lain. 
6. Ranah 
Ranah adalah konteks-konteks sosial yang melembaga 
(institutional conteks) dalam penggunaan bahasa. Ranah 
merupakan konstelasi antara lokasi, topik, dan partisipan. Jumlah 
ranah dalam suatu masyarakat tidak dapat ditentukan secara pasti . 
Fishman menyebut empat macam ranah, yaitu ranah keluarga, 
ketetanggaan, kerja, dan agama. Sementara itu, Schmith Rohr 
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menyebut sepuluh ranah, yaitu ranah keluarga, tempat bermain, 
sekolah, gereja, sastra, pers, militer, pengadilan, dan administrasi 
pemer.intahan. Frey menyebut tiga ranah, yaitu ranah rumah, 
sekolah, dan gereja. Kemudian, Greenfield menyebut lima ranah, 
yaitu ranah keluarga, kekariban, agama, pendidikan, dan kerja. 
Dan, Parasher menyebut tujuh ranah, yaitu ranah keluarga, 
kekariban, transaksi, pendidikan, pemerintahan, dan kerja 
(Sumarsono 1993:14). 
Analisis ranah ini dikaitkan dengan konsep diglosia tentang 
prestise tinggi dan rendah. Greenfield dan Parasher menggolongkan 
ranah dalam dua ragam prestise. Ranah keluarga, kekariban, 
ketetanggaan digolongkan dalam ragam prestise rendah. Ranah 
agama, pendidikan, kerja, dan pemerintahan digolongkan dalam 
ragam prestise tinggi. Dan, ranah transaksi dapat masuk golongan 
ragam prestise tinggi a tau rendah bergantung pada j enis 
transaksinya. 
7. Pemilihan Bahasa 
· Penutur pada setiap masyarakat bahasa yang memasuki 
situasi sosial yang lain biasanya memunyai repertoire ujaran 
altematif yang berubah menurut situasi. Pada latar dwibahasa 
terlibat dua bahasa atau lebih sehingga situasinya lebih rumit. Jika 
pada ekawahasawan hanya mengubah variasi bahasa ke variasi 
yang lain dari bahasa yang sama juga, pada dwibahasawan 
mungkin bukan saja mengubah dari variasi yang satu ke variasi 
yang lain dari bahasa tertentu, bahkan mungkin dapat pula 
mengubah bahasa yang digunakannya. Pemilihan bahasa tersebut 
tentu saja tidak serta merta terjadi, tetapi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor berikut ini . 
. a. Peserta (partisipan) 
Penguasaan bahasa pembicara atau lawan bicara sangat 
penting untuk menentukan pemilihan bahasa yang akan digunakan. 
PERPUSTAKAAN 
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Seorang pembicara harus menguasai bahasa yang digunakannya 
dan memertimbangkan bahasa yang dikuasai oleh lawan bicara. 
Selain itu, preferensi bahasa di antara peserta tutur juga 
menentukan pilihan bahasa yang digunakan. 
Status sosial ekonomi peserta juga merupakan faktor 
penting untuk menentukan pemilihan bahasa. Di dalam masyarakat 
Jawa, misalnya, seorang yang berstatus sosial ekonomi tinggi akan 
berbicara dal-am ragam bahasa ngoko kepada orang yang lebih 
rendah status sosial ekonominya. Sebaliknya, orang yang lebih 
rendah status sosial ekonominya akan berbicara dengan ragam 
bahasa krama kepada orang yang rendah status sosial ekonominya. 
Tingkat keakraban peserta juga menjadi faktor penting 
pemilihan bahasa. Di kalangan dwibahasawan tertentu di Jawa 
cenderung menggunakan bahasa Indonesia terhadap orang yang 
baru dikenalnya secara sepintas lalu, tetapi menggunakan bahasa 
J awa terhadap sahabat ketika min urn teh, bergurau, a tau 
membicarakan sesuatu secara akrab. 
Sikap peserta juga turut menentukan pemilihan bahasa. 
Anak golongan minoritas pada saat tertentu mungkin tidak 
menggunakan bahasa aslinya terhadap orang tua atau familinya 
guna memersamakan dirinya dengan anak golongan mayoritas. 
· Selain hal tersebut di atas, faktor penting yang 
berhubungan dengan peserta yang memengaruhi pemilihan bahasa 
adalah usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, latar belakang 
etnis, hubungan kekerabatan, dan hubungan kekuasaan. 
b. Situasi 
Situasi sangat berperan dalam pemilihan· bahasa. 
Dwibahasawan akan memilih bahasa tertentu pada situasi resmi 
yang berbeda dari bahasa yang digunakan pada situasi yang tidak 
resm1. 
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c. Topik pembicaraan (isi wacana) 
. T opik pembicaraan a tau isi wacana merupakan faktor 
penting dalam pemilihan bahasa. Setiap topik pembicaraan akan 
menentukan jenis bahasa yang tepat untuk itu, misalnya untuk 
membicarakan pelajaran sekolah, undang-undang, hukum, dan 
perdagangan orang menggunakan bahasa Indonesia, bukan bahasa 
daerah. Di sisi lain, untuk topik tertentu menuntut penggunaan 
kosakata tertentu yang hanya ada dalam bahasa tertentu. 
d. Fungsi interaksi 
Fungsi atati tujuan berinteraksi merupakan faktor penentu 
pemilihan bahasa. Setiap fungsi akan menuntut penggunaan bahasa 
tertentu. Jika seorang dwibahasawan ingin menyampaikan sesuatu 
kepada orang lain, ia akan memilih ragam yang dikuasai oleh 
lawan bicaranya karena jika dia menggunakan ragam bahasanya 
sendiri mungkin tidak dipahami oleh lawan bicaranya. 
8 .. Kelompok Sosial 
Kelompok ialah kesatuan dari dua atau lebih individu yang 
mengalami interaksi psikologi satu sama lain (Susanto, 1983 :38). 
Kelompok tidak merupakan satuan dari sejumlah anggota saja, 
tetapi harus memunyai suatu ikatan psikologis di antara 
anggotanya. Kemajuan ilmu jiwa sosial membuktikan bahwa 
adanya suatu kebutuhan psikologis manusia untuk mempunyai dan 
digolongkan pada suatu kelompok yang merupakan tempat ia 
berlindung dan merasa aman. 
Keberadaan suatu kelompok tidak hanya ditandai oleh 
adanya sejumlah anggota saja, tetapi adanya suatu kenyataan 
bahwa anggotanya ada yang datang dan pergi. Kenyataan sebuah 
kelompok ditentukan oleh nilai-nilai yang dihayati bersama ~leh 
fungsi kelompok yang disadari bersama oleh para anggotanya 
(Bierens dan Han dalam Susanto 1983:37). Jadi, kelompok 
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memeroleh bentuknya dari kesadaran akan keterikatan para 
anggotanya. 
Faktor pembentuk suatu kelompok menurut Susanto 
(1983 :38) dapat dikemukakan sebagai berikut. 
a. Interaksi sosial dan komunikasi; 
b. Waktu dan zaman; 
c. Sifat dari anggotakelompok; dan 
d. Cara pembentukan kelompok ( dengan paksaan, kebetulan, atau 
sukarela). 
Sebuah kelompok yang sudah terbentuk dengan sendirinya 
akan berupaya memertahankan kelangsungan hidupnya. 
Kelangsungan hidup sebuah kelompok dimungkinkan oleh adanya 
faktor psikologis dan sosiologis. Faktor psikologis yang 
memengaruhl kelangsungan hidup sebuah kelompok itu meliputi 
(1) takut dicela oleh anggota lainnya, dan (2) kebutuhan!perasaan 
memerlukan kelompok untuk kelangsungan perasaan aman dirinya. 
Kemudian, faktor sosiologis yang memengaruhi kelangsungan 
hidup sebuah kelompok meliputi (1) adanya norma kelo.mpok, (2) 
frekuensi komunikasi antaranggota kelompok, dan (3) kelompok 
sebagai tempat perwujudan sebuah kebutuhan. 
Ilmu jiwa sosial menemukan suatu indikasi bahwa pada 
umumnya orang takut dicela oleh masyarakat karena ia 
memerlukan masyarakatnya demi hidupnya. Pada umurnnya orang 
akan lebih mudah mengorbankan pendapatnya sendiri demi 
penerimaan kelompok, terutama jika ia tidak yakin penuh terhadap 
pendapatnya sendiri. Kemudian, seseorang tidak begitu saja 
bergantung pada kehidupan kelompok dalam bentuk ikatan 
solidaritas yang organisatoris fungsional apabila ia 
mengidentifikasikan diri berdasarkan tujuan kelompok serta 
perwujudannya. 
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9. Stratifikasi Sosial 
Stratifikasi sosial adalah pembedaan penduduk atau 
masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat (Sorokoi 
1954:11 ). Stratifikasi sosial merupakan hasil kebiasaan hubungan 
antarmanusia secara teratur dan tersusun sehingga setiap orang 
setiap saat memunyai situasi yang menentukan hubungannya 
dengan orang lain secara vertikal maupun horisontal dalam 
masyarakatnya (Susanto 1983 :65). 
Dasar suatu stratifikasi adalah pembagian pekerjaan, yaitu 
spesialisasi dan diversifikasi pekerjaan. Arnold M. Rose 
( 1968:291) menyatakan bahwa dasar pembentukan stratifikasi 
adalah bahwa manusia memunyai kecenderungan untuk menilai 
suatu .pekerjaan yang ditinjau dari segi peranan yang dimiliki 
dalam memenuhi kepentingan masyarakatnya. Sementara itu, 
Pujiwati Sajogyo (1985:61) menyatakan bahwa pembentukan 
stratifikasi disebabkan oleh tidak adanya keseimbangan dalam 
pembagian hak, kewajiban, dan tanggung jawab; serta tidak adanya 
keseimbangan dalam pembagian nilai-nilai sosial dan pengaruhnya 
di antara para anggota masyarakat itu. 
Dalam pembahasan tentang stratifikasi biasanya dilakukan 
pembedaan antara sistem lapisan dan sistem kelas atau kasta 
(Susanto 1983:66). Sistem kelas mencerminkan suatu masyarakat 
yang kesempatannya untuk "naik tangga sosial" lebih sukar dan 
hampir tertutup. Orang-orang dengan perkerjaan tertentu dianggap 
paling terhormat dalam masyarakat sementara usaha untuk 
memelajari keahlian tersebut dipersulit sedemikian rupa sehingga 
tidak semua orang dapat memilihnya sebagai profesinya (Rose 
1968:308). Adakalanya kelas dimaksudkan sebagai 'semua orang 
dan keluarga yang sadar akan kedudukan mereka yang diketahui 
dan diakui oleh masyarakat urn urn' . Dengan dernikian, pengertian 
kelas sejajar dengan pengertian lapisan tanpa membedakan apakah 
· dasar lapisan itu uang, tanah, kekuasaan, atau yang lainnya 
(Soemardjan 1964:255). 
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Kasta adalah kelompok orang yang anggotanya ditentukan 
oleh faktor 
0 
keturunano Dengan kata lain, kasta merupakan 
kelompok orang yang orang tuanya sudah menjadi anggota kasta 
tersebut dan mereka dilarang menikah di luar kasta tersebut. 
Dengan demikian, keturunan mereka sudah pasti menjadi anggota 
kasta itujuga (Rose 1968:291). 
Pada era modem seperti sekarang ini, pada saat 
industrialisasi menginginkan dan memerlukan keahlian khusus 
serta diversifikasi dan spesialisasi pekerjaan, tidak dapat 
dihindarkan bahwa sistem kasta akan lenyap dan diganti oleh 
sistem-sistem lapisan karena masyarakat yang maju adalah yang 
memunyai keterampilano Semakin tinggi keahlian yang diperlukan 
semakin memermudah bagi orang yang bersangkutan untuk cepat-
cepat "naik ke anak tangga sosial yang lebih tinggi". Dengan kata 
lain, faktor pendidikan adalah faktor pendemokratisasi, faktor 
perbaikan nasib orang, dan faktor yang memungkinkan orang 
makin cepat meningkat status sosialnya (Susanto 1983 :72). 
10. Mobilitas Sosial 
Mobilitas sosial adalah gerak dalam struktur sosial, yaitu 
pola-pola tertentu yang mengatur organisasi suatu kelompok sosial 
(Susanto 1969: 149)0 Mobilitas sosial merupakan suatu okeinginan 
akan perubahan yang diorganisasi. Pada prinsipnya, mobilitas 
sosial ini terjadi karena penyesuaian diri dengan keadaan (ekologi) 
karena didorong oleh keinginan manusia akan hidup dalam keadaan 
yang lebih baik serta pemanfaatan penemuan baru. 
Ada dua tipe mobilitas sosial, yaitu mobilitas horisontal dan 
vertikal. Mobilitas horisontal adalah gerakan dari tempat ke tempat 
yang statusnya sama, sedangkan mobilitas vertikal merupakan 
gerakan/perubahan dari status ke status lain. Jadi, dalam mobilitas 
vertikal ini gerakannya dapat naik dan dapat juga turun. 0 
Soerjono Soekanto (1969:149) menyebutkan empat faktor 
yang menyebabkan adanya mobilitas sosial, yaitu pendidikan, 
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ja~atan/kedudukan, pertumbuhan ekonomi, dan teknologi. Semakin 
tinggi mobilitas sosial akan semakin banyak konsekuensi-
konsekuensi berbahaya yang timbul. Konsekuensi tersebut oleh 
Rose (1968:329-320) dikemukakan sebagai berikut. 
a. Pertumbuhan ekonomi secara cepat, tingginya angka mobilitas 
akan menimbulkan dampak berupa kekurangan di beberapa 
sistem sosial. 
b. Sistem kelas sangat membantu penyebarluasan nilai-nilai 
budaya yang mungkin dapat menghilangkan beberapa nilai 
budaya itu sendiri. 
c. Mobilitas sosial yang tinggi sering berakibat pada 
ketidakmampuan masyarakat untuk menyesuaikan diri. 
Di samping membawa konsekuensi yang membahayakan, 
mobilitas sosial juga membawa pengaruh yang menguntungkan, 
yaitu semakin terbukanya sistem lapisan dalam masyarakat 
(Soekanto 1969:151). 
11. Perubahan Sosial 
· Perubahan sosial adalah perkembangan arti dan nilai-nilai 
baru atau pengganti dari arti dan nilai-nilai yang lama. Hal itu 
menimbulkan perubahan pola perilaku masyarakat. Perubahan 
sosial dapat juga berarti perubahan dalam hubungan interaksi 
antarorang, antarorganisasi, atau antarkomunitas yang menyangkut 
struktur sosial, nilai dan norma, serta peranannya. 
Perubahan sosial merupakan suatu kenyataan yang ditandai 
oleh gejala-gejala seperti dipersonalisasi, adanya frustasi dan apati , 
pertentangan dan perbedaan pendapat tentang norma-norma susila 
ya~g sebelumnya dianggap mutlak, serta adanya jurang pemisah 
antargenerasi (generation gap). 
Beberapa faktor yang memengaruhi perubahan sosial 
menurut Soerjono Soekanto (1969:255) adalah sebagai berikut. 
a. Kontak dengan kebudayaan lain (diffusion); 
b. Sistem pendidikan yang maju; 
16 
Seranta Bahasa dan Sastra 2004 
c. Sikap menghargai hasil karya seseorang dan keinginan untuk 
maju; 
d. Toleransi terhadap perbuatan-perbuatan yang menyimpang 
(deviation); · 
e. Sistem terbuka dalam lapisan-lapisan masyarakat (open 
stratification); 
f. Penduduk yang heterogen; 
g. Ketidakmampuan masyarakat terhadap bidang-bidang 
kehidupan tertentu; 
h. Adatlkebiasaan; 
Selain faktor tersebut di atas, masih ada beberapa faktor 
yang lain, yaitu ilmu pengetahuan, kemajuan teknoiog! serta 
penggunaannya oleh masyarakat, komunikasi dan transportasi, 
urbanisasi, serta perubahan/peningkatan harapan dan tuntutan 
manusia (Susanto 1983: 159). 
Ada tiga bentuk perubahan sosial yang dapat dikemukakan 
dalam paparan ini, yaitu: 
a. Perubahan yang terjadi secara lambat ( evolusi) dan perubahan 
yang terjadi secara cepat (revolusi). 
b. Perubahan yang berpengaruh kecil dan berpengaruh besar. 
Perubahan kecil tidak berpengaruh langsung pada masyarakat, 
seperti perubahan model pakaian. Perubahan besar · akan 
membawa pengaruh yang besar pula pada masyarakat, seperti 
industrialisasi pada masyarakat agraris. 
c. Perubahan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki. Perubahan 
yang dikehendaki merupakan perubahan yang telah 
direncanakan terlebih dahulu oleh pihak-pihak . yang 
menghendaki perubahan. Perubahan yang tidak dikehendaki 
merupakan perubahan yang terjadi di luar jangkauan 
pengawasan masyarakat dan dapat menimbulkan akibat sosial 
yang tidak diharapkan. 
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12. Kecenderungan Pemilihan Bahasa Masyarakat Semarang 
12.1 Pemilihan Bahasa Berdasarkan Status dalam Keluarga 
Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik 
analisis . uji t untuk mengetahui perbedaan kecenderungan 
berbahasa antara orang tua dan anak, diperoleh nilai t sebesar 3,64. 
Harga t ini dikonsultasikan dengan tabel nilai t pengetesan dengan 
Db = 22, tt 1% = 2,89, dan tt 5% = 2,074, maka harga t tersebut 
signifikan pada taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1%. 
Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan dalam pemilihan bahasa berdasarkan status keluarga, 
dalam hal ini antara orang tua dan anak. Perbedaan tersebut 
diperkuat oleh hasil perhitungan persentase yang tampak pada tabel 
berikut ini. 
TABEL 1 
PEMILIHAN BAHASA 
BERDASARKAN STATUS DALAM KELUARGA 
Status Orang Tua Anak 
Kecenderungan Ranah Ketetanggaan Ranah Ketetanggaan Rumah Rumah 
Bhs. Jawa 21 ,45% 21,90% 14,40% 18,70% 
Bhs . .Indonesia 31,80% 28,90% 60,43% 52,15% 
Bhs. Campuran 46,67% 49,12% " 25,17% 29,15% 
Pada · tabel di atas tampak bahwa orang tua cenderung 
memilih bahasa campuran dalam bertutur, baik dalam ranah rumah 
maupun dalam ranah ketetanggaa,.1. Dalam ranah rumah, bahasa 
campuran dipilih orang tua (suami) untuk bertutur dengan istri, 
sedang dengan anggota keluarga yang lain, dalam hal ini anak, 
orang tua (suami atau istri) cenderung memilih bahasa Indonesia. 
H~l itu terjadi karena anak cenderung lebih memahami bahasa 
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Indonesia daripada bahasa Jawa, khususnya bahasa Ja:wa · ragam 
krama yang memang jarang diajarkan oleh orang tua mereka dan 
jarang dipakai dalam tindak tutur. Dalam · tabel persentase di atas 
tampak pemakaian bahasa Indonesia dominan pada tuturan anak, 
baik pada ranah rumah maupun ranah ketetanggaan. 
Dalam ranah ketetanggaan orang tua cenderung 
menggunakan bahasa campuran dalam bertutur karena memang 
orang tua memahami dan menguasai kedua bahasa tersebut. Selain 
karena faktor itu, pemakaiail bahasa campuran lebih 
menitikberatkan pada penyesuaian dengan lawan tutur. Jika lawan 
tuturnya adalah orang yang lebih tua usianya, mereka cenderung 
menyelipkan ballasa Jawa ragam krama pada kata-kata tertentu, 
seperti panjenengan 'Anda' dan tindak 'pergi'. Dengan begitu 
· mereka merasa lebih sopan dan menghormati orang yang lebih tua. 
Sedangkan pada anak, bahasa campuran dipakai dengan melihat 
bahasa yang digunakan lawan tuturnya. Jika lawan tutunya 
menggunakan bahasa Jawa atau campuran, mereka menyesuaikan 
dengan menggunakan bahasa yang sama. Jadi tidak ada unsur 
kesopanan dan penghormatan dalam tindak tutur ini, lain halnya 
pada orang tua seperti yang telah diuraikan tadi. 
Pemakaian bahasa Jawa oleh orang tua maupun anak di 
dalam ranah rumah cenderung dilakukan pada peristiwa tutur yang 
melibatkan pembantu mereka (untuk rumah tangga yang 
mempunyai pembantu). Pemakaian bahasa Jawa tru 
dilatarbelakangi oleh anggapan bahwa pembantu lebih menguasai 
dan memahami bahasa Jawa daripada bahasa Indonesia, karena 
inemang sebagian dari mereka berasal dari daerah yang pemakaian 
bahasa Jawanya masih kuat. Disamping itu, karena memang latar 
belakang pendidikan mereka yang relatif rendah. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, dapat dikatakan· bahwa 
perbedaan kecenderungan pemilihan bahasa antara orang tua dan 
anak, baik pada ranah rumah maupun ranah ketetanggaan, terletak 
pada pemahaman dan penguasaan mereka terhadap bahasa itu 
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sendiri. Selain itu, faktor lawan tutur juga menjadi pertimbangan 
mereka dalam pemilihan bahasa. 
12.2 Pemilihan Bahasa Berdasarkan Usia Partisipan 
. Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik 
analisis varian tunggal-untuk mengetahui perbedaan 
kecenderungan ber,bahasa berdasarkan usia (dewasa, remaja, dan 
anak-anak}--diperoleh nilai Fo 17,9. Untuk menguji 
kesignifikanan F o ini, nilai F o dikonsultasikan dengan tabel F 
dengan dbf adalah dbk, yaitu 2 lawan dbd, dalam hal ini dbdnya 
adalah 43. Setelah dikonsultasikan dengan tabel F temyata Ft 1_% = 
5,18 dan Ft 5% = 3,23. Jadi, harga Fo hasil perhitungan (17,9) 
berarti lebih besar dari harga Ft, baik berdasarkan taraf signifikansi 
5% maupun taraf signifikansi 1%. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa Fo sangat signifikan (p < 0,01). 
Langkah analisis dalam penelitian ini tidak hanya berhenti 
sampai pada hal itu saja. Untuk mengetahui perbedaan mean 
antarkelompok dilakukan dengan analisis uji t. Berdasarkan 
pengujian tersebut diperoleh basil yang menunjukkan perbedaan 
mean antara kelompok dewasa (A) dan kelompok remaja (B), yakni 
to1 = 5·,80; kelompok remaja (B) dan kelompok anak-anak (C), t02 = 
0,643; serta antara kelompok dewasa (A) dan kelompok anak-anak 
(C), to3 = 4,47. Harga to ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
nilai pengetesan dua ekor dengan db 46 t1 1% =2,021 dan t1 5% = 
2,704. Dari konsultasi itu diperoleh harga to1 dan t03 signifikan 
untuk taraf signifikansi 5% dan 1% (p, 0,01). Jadi, ada perbedaan 
yang signifikan antara usia dewasa dan remaja, antara usia dewasa 
dan anak-anak dalam hal kecenderungan berbahasa. Di sisi lain, t02 
tidak signifikan untuk taraf signifikansi 5% maupun 1%. Jadi, tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara kelompok remaja dan anak-
anak dalam hal kecenderungan berbahasa. 
Perbedaan yang signifikan antara kelompok dewasa dan 
kelompok remaja, kelompok dewasa dan kelompok anak-anak, dan 
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tidak adanya perbedaan yang signifikan antafa kelompok remaj~ 
dan kelompok anak-anak tampak lebih jelas pada tabel hasil 
persentase berikut ini. 
Usia 
Kecende 
-rung an 
BJ 
BI 
BC 
TABEL2 
PEMILIHAN BAHASA 
BERDASARKAN USIA PARTISIPAN 
Dewasa Remaja Anak-anak 
Ranah Ketetang Ranah Ketetang · Ranah Ketetang 
Rumah -gaan Rumah -gaan Rumah -gaan 
26,16% 29,28% 21 ,13% 17,1% 8,95% 16,25% 
61,25 •, 33,12% 31,49% 45,43% 30,21% % 51 ,6% 
40,72% 39,44% 33 ,44% 52,69% 29,8% 32,15% 
Pada tabel di atas tampak adanya perbedaan pemilihan 
bahasa berdasarkan tingkatan usia. Pada usia dewasa bahasa 
campuran menduduki urutan per.tama. Pada usia ini biasanya 
mereka menguasai dan memahami bahasa Jawa dan bahasa 
Jndonesia karena orang tua mereka telah mengajarkan bahasa Jawa 
sejak mereka masih kecil. Di samping itu, penguasaan bahasa Jawa 
yang masih kuat juga dipengaruhi oleh faktor daerah asal. Lain 
halnya dengan remaja dan anak-anak, biasanya remaja dan anak-
anak perkotaan-khusunya di lingkungan perumahan-kurang 
menguasai bahasa Jawa. Hal itu disebabkan oleh faktor lingkungan 
keluarga (orang tua) yang membiasakan pemakaian bahasa 
Indonesia sejak mereka masih kecil, di samping faktor lingkungan 
yang heterogen. Selain faktor tersebut, faktor pergaulan juga 
memengaruhi penguasaan bahasa Indonesia yang dominan, baik 
pergaulan di sekolah maupun di luar sekolah dengan ternan 
sebayanya. Jadi, boleh dikatakan bahwa pemilihan bahasa 
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campuran oleh kelompok usia dewasa dalam rumah dilakukan 
dalam bertutur dengan istri a tau suami, sedangkan dengan anak-
an~k memilih bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa dipilih dalam 
bertutur dengan pembantu. Demikian juga dengan kelompok 
remaja dan anak-anak, mereka memilih bahasa Indonesia dalam 
ranah rumah dan ketetanggaan karena faktor penguasaan dan 
pemahaman. 
12.3 .Pemilihan Bahasa Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Partisipan 
Perbedaan berbahasa berdasarkan tingkat pendidikan 
partisipan (tingkat · tinggi, menengah, dan dasar) dikaji dengan 
menggunakan teknik analisis varian tunggal. Dari analisis data 
diperoleh nilai Fo = 7,69. Nilai Fo irii kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel F dengan dbf adalah dbk, yaitu 2 lawan dbd (43). Hal 
itu dimaksudkan untuk mengkaji kesignifikanan nilai Fo tersebut. 
Setelah dikonsultasikan dengan tabel F, temyata Ft 1% = 5.18 dan 
Ft 5% = 3,23. Jadi, harga Fo hasil perhitungan 7,69 berarti lebih 
besar dari harga Ft, baik berdasarkan taraf sinifikansi 5% maupun 
1%. Oleh karena itu, Fo dapat dikatakan sangat signifikan (p > 
0,01). 
Untuk mengetahui perbedaan mean antarkelompok, 
selanjutnya dilakukan tindakan yang sama dengan pengujian pada 
tingkatan usia, yaitu dilakukan pengujian dengan teknik uji t. Pada 
pengujian tersebut diperoleh hasil bahwa perbedaan mean antara 
kelompok pendidikan tinggi (A) dan kelompok pendidikan 
menengah (B), to1. = 2,60; antara kelompok menengah (B) dan 
kelompok dasar (C), to2 = 3,69; serta antara kelompok tinggi (A) 
dan kelompok dasar (C), to3 = 1,53. Harga to ini kemudian 
dikonsultasikan dengan {abel nilai pengetesan dua ekor dengan db 
46 t1 1% = 2,02 dan tt 5% = 2,704, maka harga to1 dan to2 signifikan 
untuk taraf signifikansi antara kelompok yang berpendidikan tinggi 
dan kelompok menengah dalam hal pemilihan beibahasa, demikian 
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juga dengan kelompok menengah dan kelompok dasar, sedangkan 
pada harga to3 tidak signifikan untuk taraf signifikansi 1% dan 5%. 
Jadi tidak ada perbedaan yang signifikan dalam pemililian bahasa 
antara kelompok pendidikan tinggi dan kelompok dasar. 
Perbedaan-perbedaan tersebut tampak lebih jelas lagi pada tabel 
persentase berikut ini. 
TABEL3 
PEMILIHAN BAHASA 
BERDASARKAN TINGKA T PENDIDIKAN PARTISIP AN 
Tingkat Tinggi Menengah Dasar Pendidikan 
Kecederu- Ranah Ketetang Ranah Ketetang- Ranah Ketetang 
ngan Rumah -gaan Rumah gaan Rumah -gaan 
BJ 16,26% 19,74% 18% 27,21% 10,49% 20,06% 
BI 48,51% 29,12% 31 ,2% 33 ,38% 68,4% 57,41% 
BC 35,23% 51,14% 50,8% 39,41% 21,11% 29,54% 
Pada tabel tersebut di atas tampak adanya perbedaan dan 
tidak adanya perbedaan yang_ signifikan antarkelompok dalam 
pemilihan bahasa berdasarkan tingkat pendidikan. Pemakaian 
bahasa Indonesia yang dominan oleh kelompok berpendidikan 
tinggi pada ranah rumah tampak pada semua tindak tutur, baik pada 
istri, anak, maupun pembantu. Hal itu disebabkan oleh adanya 
keinginan untuk mengembangkan bahasa Indonesia dan 
menanarnkannya pada anak-anaknya. Selain itu juga disebabkan 
oleh adanya sikap idealis dalam diri seorang intelektual. Kelompok 
berpendidikan menengah cenderung memilih bahasa campuran 
dalam tuturan, baik pada ranah rumah maupun pada ranah 
ketetanggaan. Mereka menguasai kedua bahasa dengan baik dan 
tidak ada sikap idialis serta menyesuaikan dengan la~an tutur. 
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Kemudian, pada kelompok dasar, karena kebetulan responden 
yang diteliti adalah anak-anak yang masih duduk di bangku 
sekolah dasar, kecenderungan berbahasanya sama dengan 
kelompok tinggi, yaitu pemakaian bahasa Indonesisa yang dominan 
pada kedua ranah yang diteliti. Kelompok dasar ini memilih bahasa 
Indonesia karena mereka lebih menguasai bahasa Indonesia 
daripada bahasa Jawa yang pada saat ini jarang dijadikan bahasa . 
ibu oleh masyarakat tutur perkotaan. 
12.4 Pemilihan Bahasa pada-'Ranah Rumah 
Hasil perhitungan skor pada data diperoleh skor dengan 
jumlah 1203 untuk pemilihan bahasa Jawa, 1873 untu}c bahasa 
Indonesia, dan 1523 untuk bahasa campuran. Sementara itu, skor 
ideal untuk pemilihan bahasa pada ranah rurnah berdasarkan data 
yang masuk adalah 4600. Oleh karena itu, jika skor yang diperoleh 
responden untuk masing-masing pemilihan bahasa dipersentasekan 
dengan skor ideal *an diperoleh angka seperti tertera pada tabel 
berikut ini. 
TABEL4 
PEMILIHAN BAHASA PADA RANAH RUMAH 
Bahasa Jawa Bahasa Indonesia Bahasa Campuran 
26,16% 40,72% 33,12% 
Berdasarkan hasil persentase tersebut, tampak bahwa 
bahasa Indonesia memiliki nilai terbesar dibandingkan dengan 
bahasa Jawa dan bahasa campuran (Indonesia-Jawa). Besamya 
nilai itu menunjukkan bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa 
yang dominan digunakan oleh masyarakat tutur di kota Semarang 
pada qmah rurnah. 
Pemilihan bahasa tersebut bukan tanpa alasan. Responden 
yang menjawab lebih sering atau hampir selalu menggunakan 
bahasa Jawa dalam perilaku tutur dengan anggota keluarganya 
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beralasan bahwa bahasa Jawa dirasakan lebih mengena (sreg) 
karena mereka hidup dalam lingkungan Jawa. Selain itu, mereka 
ingin melestarikan bahasa Jawa. 
Faktor tempat tampaknya sangat dominan memengaruhi 
pemilihan bahasa Jawa. Dipandang dasi segi situasi, ranah rumah 
menunjukkan suatu dimensi tidak formal, tetapi intim. Oleh karena 
itu, dapat kita pahami alasan mereka memilih bahasa Jawa, yaitu 
karena bahasa Jawa lebih mengasosiasikan kedekatan, ~esantaian, 
dan keintiman. F aktor lain yang dapat memengaruhi pemilihan 
bahasa Jawa adalah faktor topik. Topik pembicaraan yang 
dikemukakan dalam tindak tutur lebih banyak tentang kehidupan 
sehari-hari, seperti menu makan dan pendidikan anak. 
Alasan lain pemilihan bahasa Jawa adalah keinginan 
mereka untuk melestarikan bahasa Jawa menunjukkan suatu sikap 
setia dan keloyalan mereka terhadap bahasa ibu, yakni bahasa 
Jawa. Namun, perlu juga diberi catatan bahwa tampaknya dalam 
hal pengalihan bahasa Jawa kepada generasi selanjutnya tampak 
terjadi suatu pengalihah "talc utuh" karena· hanya ragam ngoko saja 
yang diajarkan. 
Responden yang menjawab lebih sering atau hampir selalu 
menggunakan bahasa Indonesia dalam perilaku tutur dengan 
anggota keluarga beralasan bahwa bahasa Indonesia lebih 
komunikatif, lebih praktis, lebih mudah dipahami, lebih 
demokratis, dan lebih bergengsi menunjukkan bahwa rnasyarakat 
tutur di kota semarang sedang mengalami perubahan dari sistem 
berlapis-lapis dan tertutup-yang tercermin dengan penggunaan 
bahasa J awa-ke sistem yang terbuka-yang tercermin dengan 
penggunaan bahasa Indonesia. Sementara itu, responden yang 
menjawab bahwa bahasa Indonesia itu bergengsi erat kaitannya 
dengan konsep diglosia. Di dalam masyarakat yang diglosik akan 
muncul anggapan adanya bahasa atau ragam tinggi dan bahasa atau 
ragam rendah. Bahasa Indonesia dipandang atau dianggap sebagai 
bahasa atau ragam tinggi, sedangkan bahasa J awa dianggap atau 
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dipandang sebagai bahasa . atau ragam rendah. Namun demikian, 
jawaban responden yang menyatakan bahwa bahawa Indonesia 
lebih mudah dipahami itu mengacu pada pengertian bahwa bahasa 
Indonesia yang dimaksud adalah bahasa Indonesia ragam takbaku 
atau ragam nonformal. 
Responden yang mengaku menggunakan bahasa campuran 
an tara Indonesia dan J awa beralasan bahwa di lingkungan kota 
Semarang belum dapat dikatakan sebagai lingkungan papan atas 
atau elite. Oleh karena itu, mereka merasa lebih pas jika 
menggunakan bahasa campuran walaupun harus memahami dua 
bahasa sekaligus, yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 
12.5 Pemilihan Bahasa pada Ranah Ketetanggaan 
. Perhitungan skor dari data pemilihan bahasa pada ranah 
ketetanggaan menghasilkan skor dengan jumlah 972 untuk 
pemilihan bahasa J awa, 2090 untuk pemilihan bahasa Indonesia, 
dan 1538 untuk pemilihan bahasa campuran. Sementara itu, skor 
idealnya adalah 4600. Oleh karena itu, persentase dari skor masing-
masing pilihan bahasa dengan skor idealnya tampak pada tabel 
berikut ini. 
TABELS 
PEMILIHAN BAHASA P ADA RANAH KETETANGGAAN 
BahasaJawa Bahasa Indonesia Bahasa Campuran 
21,13% 45,43% 33,44% 
Berdasarkan hasil persentase tersebut, tampak bahwa 
bahasa Indonesia yang dominan digunakan oleh masyarakat tutur 
kota Semarang dalam ranah ketetanggaan. Responden yang 
memilih bahasa Jawa dalam tindak tutur dengan tetangga beralasan 
bahwa mereka merasa lebih mengena jika menggunakan bahasa 
Jawa di lingkungan Jawa: Selain itu, ada keinginan mereka untuk 
melestarikan bahasa Jawa. Kemudian, responden yang cenderung 
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menggunakan bahasa Indonesia beralasan bahwa bahasa Indonesia 
adalah bahasa persatuan, mudah dipahami, lebih komunikatif, dan 
lebih demokratis. Selain itu, mereka ingin mengembangkan bahasa 
Indonesia. Selanjutnya, responden yang cenderung menggunakan 
bahasa campuran beralasan karena mereka menyesuaikan diri 
dengan lawan bicara, karena mereka harus memahami bahasa Jawa 
9an bahasa Indonesia, agar bahasa Jawa dan bahasa Indonesia 
sama-sama dapat berkembang, dan karena paling mengena jika 
menggunakan bahasa campuran. 
Penggunaan bahasa Indonesia yang kelihatan menonjol 
tampak pada peristiwa tutur dengan menggunakan alat, dalam hal 
ini adalah telepon dan surat. Selain itu, penggunaan bahasa 
Indonesia yang sangat dominan dapat dijumpai pada situasi tutur 
perbincangan dengan tamu dan dalam situasi tutur pertemuan 
warga. 
Pemilihan bahasa Indonesia yang dominan dalam ranah 
ketetanggaan ini disebabkan oleh adanya pergeseran anggapan 
bahwa tetangga bukan lagi dianggap sebagai keluarga inti besar 
seperti halnya anggapan masyarakat Jawa dahulu. Jadi, tetangga 
bukan lagi menjadi tempat untuk memeroleh rasa aman, tentram, 
dan intim. Oleh karena itu, bahasa yang dipilih bukan bahasa Jawa 
melainkan bahasa Indonesia. Hal itu berkorelasi dengan anggapan 
bahwa bahasa Jawa dahulu dapat dikatakan sebagai simbol 
keintiman, kedekatan, dan ketentraman. Pergeseran anggapan 
terhadap tetangga itu berimplikasi pada pemilihan bahasanya, yakni 
bahasa Indonesia. 
Faktor kekurangintiman tampaknya menjadi penyebab 
kecenderungan memilih bahasa Indonesia daripada bahasa Jawa di 
samping faktor lingkungan bahasa. Seperti kita ket$ui, kota 
Semarang merupakan saiah satu dari sekian banyak lingkungan 
masyarakat tutur berbahasa Jawa yang masyarakatnya heterogen. 
Namun, faktor yang menyebabkan dipilihnya bahasa Indonesia di 
dalam situasi tutur pertemuan warga adalah faktor keresmian atau 
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keformalan. Hal itu menunjukkan bahwa terdapat situasi yang 
cenderung diglosik pada masyarakat tutur kota Serri.arang. 
13: Penutup 
Berdasarkan paparan di atas diperoleh suatu kenyataan 
bahwa bahasa Indonesia memiliki persentase terbesar jika 
dibandingkan dengan bahasa Jawa dan bahasa campuran. Dengan 
demikian, dapclt dikatakan bahwa bahasa Indonesia merupakan 
bahasa yang paling dominan digunakan oleh masyarakat tutur di 
kota · Semarang, baik pada ranah rumah maupun ranah 
ketetanggaan. Hal itu menunjukkan bahwa bahasa Jawa sebagai 
bahasa ibu telah rnengalami perembesan atau kebocoran, bahkan 
kedudukannya telah tergeser oleh bahasa Indonesia, baik dalam 
peran maupun fungsinya. Petgeseran fungsi itu tampaknya 
dipengaruhi oleh faktor pendidikan, mobilitas sosial, kemajuan 
ekonomi, efisiensi bahasa, dan mungkin juga karena usia responden 
yang sebagian besar masih relatif muda dan kurang menguasai 
bahasa Jawa, khusunya ragam krama. Selain faktor ekstem 
tersebut, peralihan pemilihan bahasa dari bahasa Jawa ke bahasa 
Indonesia itu juga disebabkan oleh faktor intern, yaitu peran dan 
fungsi bahasa Indonesia yang semakin besar. 
Temuan lain yang mungkin berguna untuk dikemukakan 
adalah bahwa ada indikasi pergeseran sikap budaya pada 
masyarakat Jawa di kota Semarang. Masyarakat Jawa yang dahulu 
selalu berpedoman pada sikap siapa saya, siapa dia, dari golongan 
mana dia, dan berstatus apakah dia dalam sistem budayanya-yang 
ditandai oleh pemakaian bahasa Jawa yang ber-unda usuk-kini 
sudah berubah ke sikap budaya dari golongan manakah dia berasal. 
Jadi, boleh dikatakan bahwa masyarakat Jawa di kota Semarang 
sudah kurang memperhatikan lagi faktor usia dan pendidikan, 
namun lebih cenderung memperhatikan status ekonomi seseorang. 
Dengan kata lain, status ekonomilah yang menentukan sikap 
budaya seseorang. 
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Melihat kenyataan bahwa tinggal sedikit masyarakat 
Serharang yang setia menggunakan bahasa Jawa, kiranya periu 
diambil langkah pengoptimalan pengajaran bahasa Jawa, baik di 
dalam sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu, mengingat 
bahasa Jawa merupakan suatu kekayaan budaya nasional yang 
perlu dilestarikan, para orang tua hendaknya tidak segan dan 
enggan untuk mengajarkan bahasa Jawa kepada anak-anaknya. 
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KEKERASAN VERBAL 
Dwi Atmawat(> 
1. Pendahuluan 
Manusia hidup memiliki tatanan yang mencakup semua 
aspek kehidupan. Tatanan tersebut berkembang membentuk 
kebudayaan yang mencerminkan nilai-nilai, peran, dan fungsi 
sosial masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa 
(Ohoiwutun, 1997: 12). Hal tersebut menunjukkan bahwa antara 
bahasa dan budaya memiliki hubungan erat. Bahasa digunakan 
untuk mengungkapkan semua aspek kehidupan manusia yang di 
dalarnnya terkandung nilai-nilai budaya masyarakat tutumya. 
Bentuk pengungkapan tersebut dapat disampaikan melalui 
tuturan langsung maupun tak langsung. Yang merupakan tuturan 
~ak langsung, misalnya kritik yang dikemas dalam bentuk ironi . 
fvfelalui ironi sikap-sikap agresif dapat tersalurkan dalam bentuk 
verbal yang tidak seberbahaya serangan langsung, seperti kritik, 
penghinaan, ancaman (Leech, 1993: 227). Ada cara-cara tertentu 
dalam memberikan instruksi, mengajukan pertanyaan, permohonan, 
kritik, penolakan, membuat humor, menyindir, dan sebagainya. 
Cara-cara pengungkapan tersebut berkaitan erat dengan budaya 
yang berlaku dalam masyarakat tutur itu. 
Masyarakat Indonesia cenderung merendahkan diri. Hal 
tersebut tecermin dalam tuturannya, misalnya dalam 
menyampaikan kritik. Budaya kritik yang dulu dianggap tabu, kini 
telah mengalami perubahan seiring dengan perkembangan zaman. 
Konflik politik di Indonesia, baik secara vertikal maupun horisontal 
telah memengaruhi sikap masyarakat dalam merespons hal-hal 
yang teijadi di sekitarnya. Pengaruh yang membawa perubahan 
pada sikap masyarakat itu tidak hanya menyebabkan masyarakat 
mudah bertindak anarki, tetapi juga memunculkan penggunaan 
•) Tenaga Teknis Balai Bahasa Semarang 
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kekerasan verbal. Kekerasan verbal yang pada awalnya cenderung 
digunakan kalangan yang tidak berpendidikan, kini telah bergeser. 
Dengan orang yang seharusnya dihormati, misal!lya kepala negara, 
kekerasan veFbal pun muncul sebagai akibat ketidakpuasan rakyat. 
Berdasarkan fenomena tersebut--dengan menggunakan 
pendekatan sosiopragmatik-tulisan ini mencoba memaparkan 
hubungan konstelasi sosial, politik, dan ekonomi terhadap 
penggunaan kekerasan verbal; pengaruh penggunaan ·kekerasan 
verbal terhadap perubahan perilaku masyarakat; cara memilih 
bahasa politik yang cermat, bermoral, dan etis agar dalam 
masyarakat terwujud budaya antikekerasan. 
Dengan diketahuinya pengaruh yang muncul sebagai akibat 
penggunaan kekerasan verbal dalam kehidupan masyarakat, kita 
diharapkan dapat lebih bijaksana dalam berbahasa. Dengan 
demikian, timbulnya tindak kekerasan yang dapat mem1cu 
terjadinya disintegrasi bangsa dapat diminimalkan. 
i. Tinjauan Pustaka 
Bahasa yang digunakan dengan tidak mengindahkan 
kesantunan · dapat memicu terjadinya kekerasan. Baryadi 
mengemukakan ada empat jenis keterkaitan antara bahasa dan 
kekerasan. Pertama, bahasa dapat digunakan sebagai sarana untuk 
melakukan tindak kekerasan, yaitu kekerasan fisik (physical 
violence) dan kekerasan simbolik (symbolic violence) . Yang 
termasuk kekerasan fisik (physical violence) , misalnya: 
penganiayaan, penculikari, pemerkosaan, dan sebagainya. 
Kekerasan simbolik (symbolic violence) dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu kekerasan yang menggunakan simbol nonverbal 
(nonverbal symbolic violence) dan kekerasan yang menggunakan 
simbol verbal (verbal violence). Kekerasan simbolik nonverbal 
(nonverbal symbolic violence), misalnya: pembakaran gambar 
seorang tokoh, pembakaran bendera, pelemparan ayam betina pada 
acara persidangan, dan sebagainya. Kekerasan verbal (verbal 
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violence) terwujud dalam tindak tutur, misalnya memaki, 
mengancam, membentak, menghujat, melecehkan, mengintimidasi, 
menyudutkan, memaksa, menghasut, mempermaluk:an, dan 
sebag~ya. Kekerasan verbal (verbal violence) dapat dilakuk:an 
secara lisan maupun tulis. 
Kedua, penggunaan bahasa yang menyimpang dari fungsi 
sebenarnya dapat menyebabkan timbulnya kekerasan. Bahasa yang 
tidak digunakan sesuai dengan fungsi hakikinya dapat memicu 
tindak kekerasan. Menebarkan kebohongan, memutarbalikkan fakta 
dapat menimbulkan · keresahan masyarakat yang menyebabkan 
terjadinya konflik. Hal tersebut dapat memunculkan terjadinya 
kekerasan fisik (physical violence). 
Ketiga, bahasa sebagai lambang dapat digunakan sebagai 
perekam tindak kekerasan. Frekuensi terjadinya kekerasan yang 
tinggi menyebabkan frekuensi penggunaan unsur-unsur bahasa 
yang mengandung kekerasan cuk:up tinggi pula, misalnya, kata-kata 
perkosaan, penculikan, pembakaran, dan sebagainya. 
Keempat, bahasa dapat digunakan sebagai sarana untuk 
bersembunyi bagi penuturnya agar terhindar dari korban kekerasan. 
Seperti ungkapan Prancis) La parole a ete donnee a l'homme pour 
deguiser sa pensee 'bahasa diberikan kepada manusia untuk: 
menyembunyikan .pikirannya' (Panggabean, 1981: viii dalam 
Baryadi, 2002: 62-68). 
Penelitian mengenai bahasa yang digunakan sebagai tindak 
kekerasan pernah dilakukan oleh Djawanai (200 1) yang berjudul 
"Bahasa dan Kekerasan" dalam Manusia dan Dinamika Budpya: 
Dari Kekerasan sampai Baratayuda. Tulisan tersebut membahas 
fungsi bahasa dalam hubungannya dengan penggunaan bahasa 
yang dipandang menunjukkan kekerasan. Berdasarkan data yang 
terkumpul dan setelah dilakuk:an analisis diperoleh dua be las fungsi 
bahasa yang menunjukkan kekerasan. Kedua belas fungsi tersebut, 
yaitu menyuruh/memerintah, menyakiti, mengejek dengan 
perbandingan (metafora)/ mengacu kecacatan, mengancam, 
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menimbulkan rasa bersalah, menyembunyikan kebenaran/keadaan 
sesungguhnya, menggeserkan tanggung jawab, menunjukkail 
ketidakpedulian, memancing perkelahian, melawak, menyebar 
kebohongan, dan mengecam (Djawanai, 2001 : 62-68). 
Penelitian lain yang berkaitan dengan penggunaan bahasa 
yang menunjukkan tindak kekerasan dilakukan oleh Umarino 
(2002) dengan judul "Kekerasan dan Asosiasi Kekerasan dalam 
Bahasa Pers." Tulisan terse but merupakan tesisnya pada 
Universitas Gadjah Mada. Penelitian tersebut lebih memfokuskan 
pada penyebab para insan pers memunculkan makna kekerasan dan 
asosiasi kekerasan. Penelitian tersebut lebih menitikberatkan telaah 
sosiopragmatik dengan menggunakan teori struktural dan makna 
sebagai landasannya. 
Adapun mengenai pilihan bahasa, Herman ( 1968) 
mengatakan bahwa dwibahasawan menghadapi tiga situasi 
psikologis ketika berbicara dengan orang lain. Ketiga situasi 
psikologis tersebut, yaitu kebutuhan pribadi, situasi yang 
melatarbelakangi pembicaraan (background situation), dan situasi 
saat pembicaraan berlangsung (immediate situation). · 
Berikut ini dikemukakan keadaan yang mendorong 
munculnya salah satu situasi menonjol dari tiga hal yang lain. 
1) Kebutuhan pribadi. 
a) Latar pribadi lebih dominan daripada umum. 
b) Situasi tidak aman yang menimbulkan ketegangan. 
c) Situasi lebih menyentuh lapis pusat kepribadian daripada lapis 
pinggiran. 
2) Situasi latar belakang kelompok (background situation) . 
a) Aktivitas lebih banyak terjadi dalam latar umum (publik) 
daripada latar pribadi (personal). · 
b) Perilaku dalam situasi itu diinterpretasikan sebagai pemberi 
kunci pada identifikasi kelompok. 
c) Orang yang terlibat dalam aktivitas itu ingin membedakan 
dengan kelompok lain. 
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3) Situasi aktual yang langsung ada (immediate situation) . 
a) Penutur tidak. memikirkan identifikasi kelompok. 
b) Perilaku penutur merupakan orientasi kerja atau tugas. 
·c) Pola perilak.u yang sudah mapan menandai kerelasian an tara 
penutur dan mitra tutur. 
Pilihan bahasa seseorang mempunyai potensi konflik 
psikologis, yaitu antara memilih bahasa (ragam bahasa) yang 
paling cocok bagi penutur dan memilih bahasa yang 
mengidentifikasikan dengan suatu kelompok sosiokultural tertentu 
dalam.masyarak.at (Herman via Sumarsono dan Partana, 2002: 210-
213). 
Pemyataan · tersebut diperkuat oleh data yang penulis 
temukan pada media massa, Suara Merdeka (SM), Jawa Pos (JP), 
Radar Jogja (RJ), Wawasan (W), dan buku Rajam da/am Arus 
Budaya Syahwat karya Husaini (200 1 ). Buku terse but sebagian 
berisi cuplikan-cuplikan berita yang berasal dari berbagai njedia 
mas sa. 
3. Landasan Teori 
3.1 Kekerasan Verbal 
Kekerasan verbal adalah bentuk kekerasan yang berkaitan 
dengan penggunaan bahasa, baik bahasa tulis maupun lisan. 
Kekerasan verbal merupak.an kekerasan dalam wujud tindak. tutur 
yang . digunak.an oleh seseorang maupun masyarak.at untuk 
mengungkapkan mak.sud dengan cara mengajukan tuntutan, 
mengejek/menghina, menyudutkan, maupun mengancam dengan 
tujuan menyerang orang lain atau kelompok tertentu. 
Fishman mengatak.an bahasa bertindak. sebagai rantai 
penghubung dengan kejayaan masa lampau dan keautentikan. Hal 
tersebut merupak.an korisep yang abstrak. dan emosional, tetapi 
·merupak.an kekuatan yang hebat (Sumarsono dan Partana, 2002: 
168-169). Bahasa dapat digunak.an sebagai alat untuk melak.ukan 
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kekerasan sehingga menimbulkan salah satu jenis kekerasan yang 
dikenal dengan nama kekerasan verbal (Baryadi, 2002: 62). Bahasa 
juga sering dijadikan sebagai alat politik atau alat gerakan politik, 
baik politik untuk mematikan etnik tertentu maupun politik untuk 
mencapai kemerdekaan bangsa (Sumarsono dan Partaria, 2002: 86). 
Penggunaan terhadap kata-kata yang spesifik atau ekspresi-
ekspresi linguistik menunjukkan sikap budaya masyarakat 
(Fromkin dan Rodman, 1998: 441). Bahasa merupakan bagian dari 
budaya masyarakat. Melalui bahasa, kehidupan masa lampau dapat 
direkam, hasil budaya dapat terungkap dan disebarluaskan, 
kerangka berpikir manusia dapat diketahui. Dengan demikian, 
bahasa tidak dapat dipisahkan dengan budaya. 
3.2 Fungsi Bahasa dalam Kehidupan Masyarakat 
Salah satu fungsi bahasa adalah fungsi interpersonal, 
maksudnya, bahasa dapat digunakan untuk membangun dan 
memelihara hubungan sosial, mengungkapkan peranan sosial 
termasuk peranan komunikasi yang diciptakan oleh bahasa itu 
sendiri (Sudaryanto, 1990: 17). 
Secara umum bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi 
sosial. Menurut hipotesis Whorf-Sapir, bahasa menentukan corak 
suatu masyarakat. Adapun fungsi khusus bahasa, menurut 
Jakobson, ada enam macam. Keenam fungsi tersebut, yaitu: emotif, 
konatif, referensial, puitik, fatik, dan metalingual. Pembagian itu 
bertumpu pada perhatian atau aspek. Aspek yang dimaksud ada 
enam macam, yaitu aspek addresser, context, message, contact, 
code, dan addresce. 
Bila pembicaraan bertumpu pada penutur (addresser), 
bahasa tersebut berfungsi emotif. Bila pembicaraan bertumpu pada 
mitra tutur (addresce) , bahasa tersebut berfungsi konatif. Misalnya, 
kita berbicara dengan menggunakan pilihan-pilihan bentuk bahasa 
tertentu agar mitra tutur tidak tersinggung. Misalnya, 
mengungkapkan rasa senang, sedih, iri, dan sebagainya. Bila 
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pembicaraan bertumpu pada konteks (context), bahasa tersebut 
berfungsi referensial. Misalnya, pembahasan permasalahan dengan 
topik tertentu. Bila pembicaraan bertumpu pada amanat (massage), 
bahasa tersebut berfungsi puitik (poetic). Misalnya, kita 
menyampaikan amanat atau pesan tertentu. Bila pembicaraan 
bertumpu pada kontak (contact) , bahasa tersebut berfungsi fatik 
(phatic) . Misalnya, penutur menggunakan bahasa sekadar untuk 
m~ngadakan kontak atau bersosialisasi dengan orang lain. Bila 
pembicaraan bertumpu pada kode (code) , bahasa tersebut berfungsi 
metalingual. Misalnya, kita membicarakan bahasa dengan 
menggunakan bahasa tertentu. 
Hymes mengembangkan fungsi-fungsi bahasa menjadi 
berikut ini. 
a) Untuk menyesuaikan dengan norma-nornia sosial. Misalnya, 
mengajukan permohonan, minta izin, dan sebagainya. 
b) Untuk menyampaikan pengalaman. 
c) Untuk mengadakan kontak sosial, misalnya, tegur sapa, salam, 
dan sebagainya. 
d) Untuk mengatur perilaku atau perasaan diri sendiri, misalnya, 
berdoa. 
e) Untuk mengatur perilaku dan perasaan orang lain, misainya, 
memerintah, melawak, mengancam, dan sebagainya. 
f) Untuk mengungkapkan perasaan, misalnya, memuji, memarahi. 
g) Untuk menandai perihal hubungan sosial antarindividu, 
misalnya, tutur sapa, panggilan. · 
h) Untuk menunjukkan dunia di luar bahasa, misalnya, membeda-
bedakan, mengungkapkan berbagai bidang ilmu pengetahuan. 
i) Untuk mengajarkan berbagai kemampuan dan keterampilan. 
j) ·Untuk menanyakan sesuatu pada orang lain. 
k) Untuk memaparkan kebahasaan, misalnya, fonem, frasa, klausa. 
1) Untuk menghindarkan diri dengan cara mengemukakan 
keberatan dan alasan. 
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m)Untuk mengungkapkan perilaku performatif, misalnya 
· mengungkapkan sesuatu sambil melakukannya (Soeparno, 1993 : 
5-8). 
3.3 Bahasa Politik 
Bahasa politik digunakan dalam kaitannya dengan 
percaturan kekuasaan (power) . Karena itu, bahasa politil<: tidak 
selalu dipakai untuk kejernihan makna. Batasan suatu kata dapat 
berubah dan sangat berbeda dari bahasa sehari-hari; makna 
diberikan untuk keperluan tertentu dan sering tidak konsisten 
dengan pengertian umum. Ragam bahasa ini berkembang 
mengikuti siklus kegiatan politik, lebih keras dan tajam pada waktu 
tertentu (misal, menghadapi pemilu), dipengaruhi oleh ragam 
bahasa yang dipakai pemimpin negara serta dinamika masyarakat 
(Dahlan, 2000: 130). Hal tersebut semata-mata untuk kepentingan 
politik. 
Namun demikian, bahasa yang digunakan secara lugas, 
tidak mengandung muatan kebohongan maupun pembodohan akan 
menunjukkan. sikap bijaksana dan terpuji bagi penutumya. 
3.4 Bahasa dan Pikiran 
Kata-kata memiliki kekuatan yang dahsyat untuk 
memengaruhi . Kata-kata bukan sekadar rangkaian fon~m-fonem, 
melainkan juga mengandung muatan beban (Paisak, 2003: 140). 
Masyarakat bahasa itu bersifat heterogen, maksudnya, bahasa yang 
digunakan selalu menunjukkan adanya variasi internal sebagai 
akibat keberagaman latar belakang · sosial budaya penutumya 
(Wardhaugh, 1988: 113). 
Hubungan bahasa dengan pikiran dapat dilihat dari 1) 
produksi ujaran yang merupakan dasar pikiran, 2) bahasa adalah 
basis dasar pikiran, 3) sistem bahasa menunjukkan spesifikasi 
pandangan, 4) sistem bahasa menunjukkan spesifikasi budaya. 
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Dalam hal prod~ksi ujaran sebagai dasar pikiran, tersirat pendapat 
bahwa pikiran adalah sejenis tingkah laku (Steinberg, 1982: 1 01) 
Bahasa dapat dipandang sebagai aktivitas jiwa dan aktivitas 
otak, yang dipergunakan untuk mengoperasikan hasil pemikiran. 
Sebagai aktivitas jiwa bahasa dianggap sebagai gerakan mental 
atau stimulus-reaksi. Bahasa sebagai aktivitas otak berarti bunyi 
bahasa konsep-konsep terdapat di dalam otak (Mackey, 1965: 23). 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, situasi 
sosial-politik, ekonomi yang tidak stabil telah ikut mendorong 
penggunaan bahasa yang lebih kompleks dalam pilihan ragam 
bahasanya. Munculnya kosakata-kosakata yang bernuansa 
kekerasan tampak meningkat seiring dengan perkembangan situasi 
sosial-politik yang tidak stabil. Terpuruknya ekonomi masyarakat 
juga telah memicu munculnya penggunaan bahasa yang 
menunjukkan kekerasan (verbal violence). Hal tersebut diperparah 
dengan adanya kesenjangan sosial yang sangat tajam. 
3.5 Tindak Tutur 
Dalam Speech Act: An Essay in The Philosophy of 
Language disebutkan bahwa tindak tutur ada tiga macam, yaitu 
lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak lokusi merupakan tindak 
tutur untuk mengucapkan sesuatu dengan kata maupun kalimat 
sesuai dengan maknanya. Tindak tutur ini dikatakan the act of 
saying something. Ilokusi adalah tindak melakukan sesuatu. Ini 
berkaitan dengan maksud dan fungsi ujaran itu diucapkan. Hal ini 
disebut the act of doing something. Adapun perlokusi merupakan 
pengaruh atau efek yang ditimbulkan oleh tuturan bagi mitra 
tuturnya. Tindak perlokusi ini biasa disebut the act of affecting 
sof!!eone (Searle, 1969: 23-24). 
3.6 Prinsip-prinsip Penggunaan Bahasa 
Prinsip-prinsip mengenai penggunaan bahasa penulis 
paparkan dengan mengemukakan teori Grice. Ada sembilan jenis 
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sembilan jenis maksim, menurut Grice (via Sperber, 1995 : 33-34), 
percakapan dikelompokkan dalam empat kategori, yaitu: 
Maxim of quantity 
1) Make your contribution as informative as is requaired (for the 
current purposes of the exchange). 
2) Do not make your contribution more informative than is 
required. 
Maxim of quality 
Supermaxim: ·Try to make your contribution one that is true. 
3) Do not say what you believe to be false . 
4) Do not say that for which you lack adequate evidence. 
Maxim of relation 
5) Be relevant. 
Maxim of manner 
Supermaxim: Be perspicuous. 
6) Avoid obscurity of expression. 
7) Avoid ambiguity. 
8) Be brief (avoid unnecessary prolixity). 
9) Be orderly. 
Dalam kesempatan tertentu, menurut Grice, penutur tidak 
selalu mematuhi maksim percakapan, terlepas dari kemampuan 
penutur untuk menyampaikan tuturannya secara jelas maupun 
kesengajaan penutur untuk berbohong dan sebagainya. Ada 
beberapa kemungkinan yang mendasari penutur untuk secara 
terang-terangim tidak mematuhi maksim percakapan, misalnya 
maksud penutur untuk mendorong petutur agar menemukan makna 
selain apa yang dituturkan. Makna ini dinamakan conversational 
implicature dan proses yang membangkitkannya disebut flouting a 
maxim (Grice via Asher, 1994: 754). · 
Ada limajenis pelanggaran terhadap maksim percakapan. 
1) Clash between maxims 'benturart antara maksim' 
Pelanggaran maksim percakapan ini terjadi, misalnya, penutur 
secara terang-terangan memberi informasi yang lebih sedikit 
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atau lebih banyak dari yang diminta. Ini dapat dianggap 
melanggar maksim kuantitas. 
2). Exploiting maxim 'ekploitasi maksim' 
Menurut Grice, setiap peserta tutur berasumsi bahwa maksim 
percakapan harus dipatuhi. Bila kenyataannya tidak demikian 
dan petutur dihadapkan pada bentuk-bentuk pelanggaran 
maksim percakapan, dia harus mampu menemukan implikatur 
di balik apa yang diucapkan penutur. 
3) Violating Maxim 'penyalahgunaan maksim' 
Bentuk pelanggaran maksim ini oleh Grice disebut "the 
unostentatious . nonobservance of a maxim" 'pelanggaran 
maksim yang sederhana'. Bila seseorang menyalahgunakan 
maksim ini, kemungkinan besar tuturannya akan di-salahartikan. 
Pembelokan implikatur ini, secara pragmatis sangat potensial 
disalahartikan, banyak terjadi dalam berbagai jenis akti~itas, 
misalnya, dalam sidang pengadilan, pidato politik, 
berargumentasi dalam acara debat, dan sebagainya. 
4) Infringing a Maxim 'kesalahan menggunakan maksim' 
· Pelanggaran maksim percakapan 1m terjadi akibat 
ketidakmampuan menggunakan bentuk-bentuk bahasa, baik 
karena keterbatasan penguasaan bahasa, kelemahan daya nalar, 
gugup, dan sebagainya tanpa ada kesengajaan untuk 
menimbulkan implikatur atau tanpa tujuan apa pun. 
5) Opting Out of a Maxim 'tidak memilih maksim' 
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3. 7 Faktor-faktor yang Memengaruhi Penggunaan Bahasa 
Ada dua faktor yang memengaruhi penggunaan bahasa, 
yaitu ekstemal dan internal yang berpengaruh terhadap 
pembentukan sistem budaya, baik yang tak terlihat (covert culture), 
seperti norma, nilai, dan adat-istiadat, maupun yang terlihat (overt 
culture), seperti gaya berbahasa danperilaku keseharian. 
Yang terrnasukfaktor eksternal, misalnya, berupa kemajuan 
teknologi informasi yang telah menyebabkan dunia tanpa batas 
(border less world). Dalam proses benturan budaya pada dunia 
tanpa batas itu, termasuk pengaruh bahasa asing yang tidak bebas 
dari misi budaya asing, akan menembus batas ruang dan geografis 
bangsa Indonesia. Proses pembudayaan semacam ini akan 
memengaruhi persepsi dan pola pikir. 
Adapunfaktor internalnya, antara lain: 
1) tingkat pendidikan yang semakin tinggi akan berpengaruh pada 
peningkatan pola pikir dan perilaku yang tentunya lebih rasional, 
termasuk dalam pengungkapan bahasa; 
2) masyarakat tentunya juga terpengaruh dalam situasi · sosio-
kultural dari perilaku sentralisasi kekuasaan selama ini. Bahasa 
sebagai alat komunikasi digunakan untuk mengukuhkan 
kekuasan yang terpusat. Akibatnya kebebasan berpikir dan 
berpendapat, serta bemalar sangat lemah; 
3) euforia politik saat ini juga berpengaruh karena pada satu sisi, 
perilaku generasi muda menginginkan cita-cita ideal di tengah-
tengah realitas lama sehingga jati diri pemuda termasuk jargon-
jargon bahasa dan retorik politik yang dikemukakan saat ini 
sesungguhnya berada pada masa transisi. 
4) fen omena ancaman luntumya budaya di tengah-tengah 
gencamya suguhan dan tontonan budaya asing melalui media 
cetak dan dektronik dewasa ini. (Laksono, 1998: 111). 
Bahasa merupakan gejala sosial yang berkaitan erat dengan 
struktur sosial dan sistem nilai masyarakat (Trudgill, 1984: 1 0). 
Dalam suatu masyarakat yang anggotanya membentuk kelompok-
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kelompok, perila:ku kebahasaan tiap-tiap individu akan 
menunjukkan kesamaan dalam kelompoknya. 
4. Pembahasan 
4.1 Kekerasan Verbal dalam Kehidupan Masyarakat 
Persatuan bangsa Indonesia pada masa ini terasa rentan. 
Indonesia yang terdiri atas berbagai macam agama, suku, ras, dan 
bahasa daerah dapat menjadi bibit perpecahan. Banyak orang 
Indonesia tidak lagi bangga menjadi bangsa Indonesia disebabkan 
oleh keadaan sosial-budaya, ekonomi, dan politik yang carut-marut. 
Kondisi seperti itu, telah mengancam keutuhan negara Republik 
Indonesia . 
. Dalam pemerintahan yang amat berkuasa, yang mengatur 
segala kehidilpan warganya (overarching role of government) , 
seperti pada era Orde Lama dan Orde Baru, bahasa digunakan dan 
dimanipulasi untuk.kepentingan penguasa sehingga terjadi rekayasa 
bahasa yang terwujud dalam eufemisme (Tan, 2000: 87). 
Selain itu, kadang-kadang pilihan kata/rangkaian kata 
sengaja dipilih yang tidak menunjukkan kejernihan makna. Dengan 
demikian, makna menjadi sangat lentur bergantung pada situasi 
yang sedang berkembang. Hal tersebut dapat menimbulkan tekanan 
psikologis bagi masyarakat. 
Tekanan yang terus-menerus terjadi pada akhimya akan 
memunculkan berbagai macam kekerasan, baik itu kekerasan 
verbal (verbal violence),maupun kekerasan nonverbal (nonverbal 
symbolic violence), atau pun kekerasan fisik (physical violence). 
Selanjutnya, berdasarkan 1s1 informasinya, penulis 
mengklasifikasikan data menjadi empat, yaitu: kekerasan verbal 
dalam· wacana sosial, kekerasan verbal dalam wacana politik, 
kekerasan verbal daiam wacana ekonomi, dan perilaku 
· kekerasan/tidak santun sebagai akibat penggunaan kekerasan 
verbal. 
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4.1.1 Kekerasan Verbal dalam Wacana Sosial 
(I) ltu gosip benar-benar biadab. Pasti kerjaan 
orang-orang yang nggak punya otak" (SM, 3 
Okt. 2002, XII: 6). 
Ungkapan tersebut disampaikan oleh artis Titi D.J. 
berkaitan dengan beredamya nama dia yang digosipkan dapat di-
booking lengkap dengan tarifnya. Kata biadab merupakap leksikon 
yang mengandung makna kasar. Biadab berarti belum beradab; 
belum maju kebudayaannya; tidak tahu sopan santun. Demikian 
juga, klausa nggak punya otak. Karena penutur marah mendengar 
gosip yang beredar, kata-kata yang terlontar menjadi melanggar 
prinsip kesantunan. Pelanggaran tersebut tampaknya sengaJa 
dilakukan untuk mengekspresikan kemarahannya. 
4.1.2 Kekerasan Verbal dalam Wacana Politik 
(2) "Mau jihad atau mau jahit tidak peduli, 
pokoknya tangkap, " kata Presiden Wahid 
ketika itu (Husaini, 2001: 40). 
Ungkapan itu disampaikan oleh Abdurrahman Wahid yang 
saat itu menjabat sebagai Presiden RI dengan tujuan untuk 
merendahkan Laskar Jihad. Ketika itu, Abdurrahman Wahid telah 
memerintahkan aparat untuk menghalang-halangi keberangkatan 
Laskar Jihad ke Maluku. Meskipun dihalang-halangi. La5kar Jihad 
akhimya berhasil berangkat ke Maluku untuk berjihad. 
Berkaitan dengan hal tersebut, muncul ungkapan yang 
bemada merendahkan. Dari ungkapan itu tampak adanya 
permusuhan. Penggunaan kata jihad dan jahit merupakan 
permainan kata yang menggambarkan adanya pelecehan terhadap 
Laskar Jihad. Leksikon jihad berasal dari bahasa Arab, dalam 
konteks tersebut berarti perang suci melawan orang kafir untuk 
mempertahankan agama Islam. 
Dalam konteks tersebut, Abdurrahman Wahid sengaja 
inemanfaatkan keindahan bunyi dengan menggunakan leksikon 
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jihad dan jahit untuk melecehkan. Dengan demikian, prinsip 
kesantunan berbahasa tidak diindahkan atau dilanggar. 
(3) Kata "digehuk" dipopulerkan oleh Soeharto 
saat masih berkuasa. Orang pun ramai ikut 
menggunakan kata-kata tersebut. 
Ungkapan tersebut mengandung makna keras dan kasar. 
Penggunaan kata digebuk yang berarti dipukul dengan pemukul 
yang berat atau besar bermakna lebih kasar daripada digimakan 
kata dipukul. 
Soeharto sengaja memilih kata digebuk untuk menunjukkan 
sikap yang akan diambil terhadap orang-orang yang dianggap 
berseberangan dengan kebijakan-kebijakannya. Dari ungkapan 
tersebut tampak adanya penggunaan bahasa yang menunjukkan 
kekerasan (verbal violence) dan ketidaksantunan. 
(4) "Walaupun si Ja'far ini ditahan, namun saya 
begitu yakin bahwa para anggota dan spesies 
lain yang tergabung dalam wadah ihlis yakni 
laskar jahad ahlus zinah wal jahanam yang 
sejenis dengan kamhing dungu ini tidak akan 
pernah berhenti mengembik . supaya 
pimpinannya dibebaskan · (Website "Ambon 
Berdarah On-Line. http://www.geocities.com/ 
arum-baikole/andreas 09050l.htm via Husaini, 
2001: 26-27). 
Ungkapan tersebut disampaikan oleh Andreas Limongan 
dalam situs website "Ambon Berdarah." Penggunaan kekerasan 
verbal tampak jelas dalam tulisan tersebut. Kata iblis berarti 
makhluk halus yang selalu berupaya menyesatkan manusia dari 
petunjuk Tuhan; roh jahat, dungu berarti sangat tumpul otaknya; 
bodoh digunakan untuk menyebut anggota laskar jihad yang tengah 
berupaya menghentikan konflik di Ambon. 
Nama Laskar Jihad Ahlussunah wal Jamaah dipelesetkan 
menjadi laskar jahad ahlus zinah wal jahanam merupakan 
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penghinaan terhadap anggota laskar tersebut. Jihad berarti 
mempertaruhkan harta, jiwa, dan raga untuk membela agama Islain 
dipelesetkan menjadi jahad. Sunah berarti aturan agama yang 
didasarkan atas segala yang dinukilkan dari Nabi Muhammad saw., 
baik perbuatan, perkataan, sikap, maupun · kebiasaan yang 
ditinggalkannya dipelesetkan menjadi zinah yang berarti perbuatan 
bersenggama antara laki-laki dan perempuan yang tidak terikat 
hubungan pemikahan. Jemaah berarti kumpulan orang yang 
melaksanakan ibadah dipelesetkan menjadi jahanam yang berarti 
neraka; jahat sekali. 
Kekerasan verbal (verbal violence) dalam konteks tersebut 
digunakan untuk menghina dan merendahkan laskar jihad. Prinsip 
kesantunan berbahasa tidak lagi dipatuhi. 
(5) "lni sebagai bentuk koreksi, apakah akan 
diterima atau tidak, tergantung pada nurcmi 
anggota Dewan. Kalau anggaran perubahan itu 
diterima, DPRD Jateng benar-benar memble," 
katanya (SM, 15 Juli 2002, IV: 3). 
Ungkapan itu disampaikan oleh Sekretaris DPW PAN Jawa 
Tengah, Ir. Taufiq Kurniawan, M.M., berkaitan dengan adanya 
kasus . ten tang tambahan dana pumabakti Rp 5 miliar untuk anggota 
DPRD yang tercantum dalam Perubahan APBD I 2002. 
Dalam ungkapannya, terdapat kata memble yang digunakan 
dengan maksud untuk merendahkan perilaku anggota dewan 
tersebut. Kata memble dalam konteks itu berarti bodoh; dungu. 
Dengan penggunaan kata tersebut terlihat adanya ketidaksantunan 
berbahasa. Rasa tidak menghargai tampak dalam konteks tersebut. 
(6) lsi pesan selebaran adalah "Referendum 
Rakyat Kota, Bubarkan DPRD Kota 
Surabaya " (SM, 18 Juli 2002 IV: 6). 
Ungkapan yang bemada keras tersebut disampaikan oleh 
warga Surabaya yang tergabung dalam Forum Rakyat 
Menggunggat dan Suara Rakyat Surabaya yang marah terhadap 
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keputusan DPRD setempat karena melengserkan Wali Kota 
Bambang Dwi Hartono. 
Kata referendum yang berarti penyerahan suatu masalah 
kepada orang banyak untuk memberikan keputusan, digunakan 
dalam konteks tersebut oleh pengunjuk rasa untuk menyampaikan 
keinginannya. Dalam situasi tersebut, pengunjuk rasa memosisikan 
diri sebagai orang yang memiliki kewenangan untuk ikut 
menentukan keputusan . 
. Demikian juga, kata bubarkan menjadi terasa tidak santun 
dan mengandung nuansa keras karena ungkapan tersebut ditujukan 
kepada orang maupun kelompok orang yang mestinya dihormati. 
Dalam konteks tersebut, tecermin tidak adanya penghargaan pada 
anggota DPRD yang semestinya dihargai oleh masyarakatnya. 
(7) Ribuan pengujuk rasa yang menyatakan diri 
proamandemen UUD '45 menganugerahkan 
penghargaan (award) "Pengkhiatan 
Reformasi, " berupa trofi yang terbuat dari 
kardus dan toples, kepada anggota MPR yang 
dinilai tidak mendukung proses amandemen 
(SM, 10 Agust. 2002, I: 2). 
Ungkapan pengkhianatan reformasi mengandung makna 
perbuatan negatif. Leksikon khianat berarti perbuatan tidak setia; 
tipu daya; perbuatan yang bertentangan dengan janji. Pengunjuk 
rasa menggunakan ungkapan yang bemada keras itu sekaligus 
untuk menyindir anggota MPR. 
Dalam konteK:s tersebut ungkapan pengkhianatan reformasi 
ditujukan kepada anggota MPR yang dinilai tidak mendukung 
proses amandemen. Ungkapan tersebut tertulis pada trofi yang 
diberikan kepada anggota MPR sebagai penghargaan. Itu 
merupakan sindiran t~rhadap anggota MPR yang dinilai telah 
berkhianat. Pemilihan ungkapan itu menunjukkan adanya 
kekerasan bahasa yang dimanfaatkan oleh pengunjuk rasa untuk 
mengungkapkan emosinya. 
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(8) Saya menu/is dan membacakan sajak-sajak, 
seperti "Apa tidak bosan kamu sampek tuek · 
jadi presiden?" Saya sama sekali bukan 
pemberani. Toh sajak-sajak itu saya bacakan di 
TBRS sehari sebelum Pak Harto lengser (SM, 
24 Agust. 2002 VI: 5). 
Ungkapan tersebut disampaikan oleh Penyair Darmanto 
Jatman di TBRS Semarang. Dalam konteks tersebut, ungkapan 
sampek tuek ditujukan untuk menyindir Soeharto sebagai Presiden 
Republik Indonesia yang telah berkuasa hampir 32 tahun. 
Ungkapan sampek tuek yang berarti sampai tua tersebut 
terasa tidak sopan apalagi ditujukan kepada presiden. Ungkapan itu 
menjadi tidak begitu menyinggung perasaan, karena sindiran itu 
dikemas dalam bentuk puisi yang maknanya tersirat. Hanya 
pendengar yang memahami situasi politik saja yang dapat 
menangkap maksud puisi tersebut. 
Penyair sengaja memanfaatkan campur kode (code mixing) 
untuk mencapai maksud tertentu. Penyair memilih menggunakan 
ungkapan sampek tuek yang merupakan campur kode (code mixing) 
untuk menegaskan maksud yang diinginkan. Dengan pemakaian 
campur kode (code mixing) tersebut, nuansa ketidaksantunan 
semakin terasa. Namun demikian, bukan tujuan penyair untuk 
mengungkapkan secara tidak santun, tetapi penegasan maksud. 
(9) "Bachtiar mengungkapkan keberangkatan 
Presiden Megawati ke . luar negeri pada saat 
TKI keleleran dan membutuhkan bantuan 
merupakan persoalan moralitas serius. Di 
tengah TKI susah, Mega jalan-jalan ke luar. 
Moralitasnya mana? Tak ada negara yang 
rakyatnya kesusahan, presidennya pergi" (SM, 
7 Sept. 2002, 1: 1 ). 
Kata keleleran berarti telantar atau tidak terpelihara. 
Bachtiar Effendy, pengamat politik, sengaja memilih leksikon 
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tersebut untuk menyatakan hal yang sangat. Dalam konteks 
tersebut tampak adanya keterbukaan dalam pengungkapannya. 
Secara tidak langsung penutur mempertanyakan moralitas Mega 
sebagai seorang presideri yang dianggap kurang memperhatikan 
kondisi TKI. Dilihat dari aspek kesantunan, ungkapan yang berupa 
kritik tersebut dapat dianggap kurang santun dan bemada keras 
karena disampaikan oleh orang yang secara struktural memiliki 
po~isi lebih rendah. 
(1 0) "Jika diizinkan, saya pun ingin numpang 
bertanya, masih adakah pemimpin bermoral 
dan konsisten sejak negeri ini merdeka? Tentu 
jawabannya "ada" meski jumlahnya tak 
seberapa dan sebagian tidak berada dilingkar 
elite pusat" (SM, 12 Agust. 2002, 1: 2). 
Ungkapan itu disampaikan oleh Prof. Dr. Deliar Noer, 
kolumnis. Pertanyaan tersebut mengguratkan kegelisahannya 
mengenai krisis kepemimpinan di negeri ini. Negeri yang mestinya 
rakyatnya dapat hidup makmur mengingat sumber daya alamnya 
melimpah, temyata mengalami krisis multidimensi yang 
berkepanj angan. 
Dalam konteks tersebut, kritik disampaikan secara lialus 
dalam bentuk pertanyaan retorik. Hal tersebut dipilih supaya tidak 
menyinggung perasaan para pemimpin yang sedang berkuasa. 
Namun demikian, nuansa keras tetap terlihat dalam ungkapan 
Tentu jawabannya "ada" meski jumlahnya tak seberapa dan 
sebagian tidak berada diltngkar elit pusat. Dengan kata lain, tidak 
seluruhnya pemimpin bermoral berada pada lingkar elit pusat. 
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Ungkapan yang disampaikan oleh warga Sukoharjo terseb~t 
ditujukan kepada Bupati Sukoharjo, Bambang Riyanto, S.H. agar 
mencopot Carik dan Kaur Pemerintahan Desa yang pemilihannya 
diduga bemuansa K.KN. 
Penggunaan kekerasan verbal tampak jelas pada kalimat 
Tikus kantor bildn kotor. Kata tikus yang merupakan binatang 
menjijikkan digunakan sebagai simbol orang yang suka mengambil 
atau menggerogoti barang yang bukan menjadi haknya. . 
Pejabat pemerintah yang semestinya dihormati dalam 
konteks tersebut disimbolkan sebagai tikus dengan tujuan 
melecehkan. Hal itu dapat menambah disharmoni hubungan antara 
warga dan pejabat pemerintah yang pada akhimya dapat 
menimbulkan perpecahan. 
Penggunaan kekerasan verbal tersebut sekaligus 
. mencerminkan perilaku tidak santun yang ditampilkan oleh warga 
sebagai akibat sikap pejabat penerintah yang dianggap arogan. 
(12) "Pemerintah melakukan diskriminasi hukum 
antara Ba 'asyir dan para tokoh Orde Baru. 
Padahal para tokoh orde baru telah meneror 
bangsa ini dengan berbagai macam cara. 
Termasuk kerusakan ekonomi yang 
dampaknya hingga saat ini . belum hilang. 
Pejabat Orba telah membunuh masa depan 
bangsa ini. Itu lebih gila. Mereka kok nggak · 
ditangkap, " tegas Eros. "Mbok ditangkap itu 
petinggi Orba (Pak Harto," Red.), " 
sambungnya. "Petinggi Orba itu juga sakit 
kok nggak diseret, " lanjutnya (JP, 29 Okt. 
2002. III: 1 ). 
Ungkapan tersebut disampaikan oleh Eros Djarot, politikus, 
yang berusaha mengkritisi pemerintahan Megawati. Pemerintahan 
Megawati dianggap telah berbuat sewenang-wenang dengan 
menangkap Ustad Abu Bakar Ba'asyir. Dalam mengkritisi itu, 
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politikus tersebut menggunakan kata-kata yang bemada keras 
dengan maksud untuk mengecam pemerintahan Orde Baru dan 
Megawati . 
. Penggunaan kata meneror, kerusakan ekonomi, dan 
membunuh dalam konteks Padahal para tokoh orde baru telah 
meneror bangsa ini dengan berbagai macam cara. Termasuk 
kerusakan ekonomi yang dampaknya hingga saat ini belum 
hilang. Pejabat Orba telah membunuh masa depan bangsa ini 
merupakan ungkapan yang bemada keras yang dapat menyinggung 
perasaan mereka yang . dikenai. Pemerintah yang seharusnya 
berkewajiban menyejahterakan rakyat dituduh telah meneror ·dan 
membunuh masa depan bangsa. 
Demikian juga, penggunaan kata diseret dalam konteks 
Petinggi Orba itu juga sa/fit kok nggak diseret yang ditujukan 
kepada mantan Presiden Soeharto termasuk bemada keras dan 
dapat dianggap kurang santun. Dianggap kurang santun karena 
leksikon diseret yang berarti ditarik maju digunakan dengan 
maksud untuk merendahkan atau melecehkan mantan presiden 
tersebut yang selayaknya dihormati . 
. Dalam konteks tersebut terlihat politikus menggunakan 
kekerasan verbal untuk mengkritik maupun mengecam kebijakan 
pemerintah, baik pemerintahan pada masa Orde Baru maupun 
pemerintahan Megawati sebagai reaksi atas ketidakpuasannya 
melihat ketidakadilan yang terjadi. 
(13) lsi poster antara lain: Ba 'asyir kambing hitam 
IMF, " "No war terorisme " Terorisme = orba ", 
dan "Mega-Hamzah antek-antek terorisme " 
(SM, 6 Nov. 2002 XXI: 4). 
Tulisan dalam poster tersebut memperlihatkan adanya 
penggunaan kekerasan :verbal oleh para aktivis di kota Sala. Para 
aktivis tidak puas terhadap pemerintahan Megawati (Presiden RI) 
dan Hamzah Haz (Wakil Presiden RI) yang dianggap terlalu tunduk 
pada keinginan Amerika Serikat. 
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Megawati yang merasa ditekan oleh Amerika Serikat 
langsung membuat Peraturan pemerintah Pengganti Undang-
undang (Perpu) Antiterorisme Nomor 1 dan 2 Tahun 2002. Hal 
tersebut menurut para aktivis tidak seharusnya dilakukan. Karena 
pemberlakuan Perpu Antiterorisme, menurut para aktivis, sama 
artinya dengan melakukan tindakan teror yang sangat menakutkan 
dan memasung demokrasi yang diperjuangkan rakyat. Dengan 
demikian, menurut mereka, Perpu Antiterorisme harus ditolak 
sebab memberikan wewenang tanpa batas kepada aparat 
pemerintah untuk melakukan tindakan apa saja terhadap rakyat 
yang dianggap menentang kebijakan pemerintah. 
Dalam pandangan para aktivis, Ba' asyir yang berprofesi 
sebagai ustad dianggap selalu dijadikan sasaran kesalahan dan 
dicurigai sebagai salah seorang teroris · oleh pemerintah Amerika 
Serikat. Kecurigaan pemerintah Amerika Serikat tersebut 
digunakan untuk menekan pemerintahan Megawati, yang 
selanjutnya Ba'asyir ditangkap dan dipenjarakan. 
Penggunaan kata antek-antek yang ditujukan kepada 
Presiden Megawati dan Wakil Presiden Hamzah Haz dipandang 
kurang santun dan menyinggung perasaan. Kata antek-antek 
bermakna orang (negara) yang diperalat atau dijadikan pengikut 
orang (negara) lain terasa kurang santun apalagi kata-kata tersebut 
ditujukan kepada kepala negara dan wakilnya. Kata tersebut terasa 
kurang santun karena memiliki nilai rasa kasar. Biasanya kata 
antek-antek digunakan untuk mengacu hal yang negatif dengan 
maksud untuk merendahkan. 
(14) Satu spanduk besar yang dibentangkan kaum 
pendemo berisi tulisan "Diharamkan 
Memasuki Kampus Rakyat" dan "Delegitim(lsi 
Pemerintahan Mega-Hamzah" (RJ, 19 Jan. 
2003, XVI: 6). 
Ungkapan tersebut menggambarkan kekerasan verbal 
(verbal violence) yang disampaikan oleh mahasiswa IPB di 
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kampusnya ketika Megawati (Presiden RI) dan Harnzah .Haz 
(W akil Presiden RI) mengunjungi kampus IPB. 
Kata diharamkan yang berarti terlarang; tidak halal dipilih 
oleh mahasiswa untuk menolak · kedatangan Megawati dan Harnzah 
Haz. Penggunaan kata diharamkan terasa bermakna lebih kasar 
daripada kata dilarang. Ketidaksantunan berbahasa sangat terasa 
dalam konteks tersebut. 
Kalimat Delegitimasi Pemerintahan Mega-Hamzah juga 
menunjukkan adanya kekerasan verbal. Pemerintahan Megawati 
dan Hamzah Haz yang sah dianggap tidak sah oleh para 
mahasiswa. Presiden dan wakil presiden yang seharusnya dihormati 
ternyata dilecehkan oleh para mahasiswa dengan memanfaatkan 
kekerasan verbal untuk menyampaikan aspirasinya. 
(15) Dalam unjuk rasa sebelumnya di depan istana, 
mahasiswa dari BEM se-Jabotabek berhasil 
menancapkan papan yang bertuliskan, "Istana 
ini disegel untuk rakyat" (RJ, 19 Jan. 2003, 
XVI: 1). 
Mahasiswa mengungkapkan aspirasinya dengan 
menggunakan kekerasan verbal (verbal violence). Ungkapan !slana 
ini disegel untuk rakyat jelas bernuansa kekerasan. Kata disegel 
dalam konteks tersebut berarti disita. Mahasiswa sengaja memilih 
kata disegel daripada disita untuk menegaskan maksud. Istaila 
kepresidenan yang diperuntukkan presiden oleh para mahasiswa 
dinyatakan untuk rakyat. 
Ketidaksantunan berbahasa tampak dalam ungkapan 
tersebut. Mahasiswa tidak lagi peduli dengan siapa yang dihadapi. 
Mereka memanfaatkan kekerasan verbal untuk . menyampaikan 
aspirasinya. Dengah demikian, prinsip kesantunan berbahasa telah 
· dilanggar untuk mencapai maksud yang diinginkan. 
52 
(16) "Hanya ada satu kata untuk kebijakan yang 
tidak peduli terhadap nasib rakyat: Lawan! " 
SeranJa Bahasa dan Sastra 2004 
teriaknya lewat speaker yang diusung di atas 
mobil bak terbuka (SM, 21 Jan 2003, IV: 3). 
Kekerasan yang menggunakan simbol verbal (verbal 
violence) tampak dalam ungkapan yang disampaikan oleh 
pengunjuk rasa. Kata lawan digunakan untuk menentang · segala 
kebijakan pemerintah yang tidak berpihak terhadap rakyat kecil. 
Hal tersebut sekaligus menunjukkan tindak performatif, yaitu 
melawan atau menentang pemerintah. J adi, sesuatu yang 
dinyatakan bukan sekadar ucapan, melainkan diiringi tindakan. 
Apa yang diungkapkan oleh para pengunjuk rasa tersebut juga 
menunjukkan tindak tidak santun da:lam berbahasa. 
4.1.3 Kekerasan Verbal dalam Wacana Ekonomi 
(17) Awak bus datang ke Gedung Berlian sekitar 
pukul I 9. 20. Mereka juga berole-ole sambil 
menggelar poster, antara lain "Copot Rochani 
dan Andi Agus," "Bus Engkel-Dobel Jadi 
Tumbal Andi Agus (SM, 17 Juli 2002 XIV: 2). 
Ungkapan tersebut disampaikan oleh para awak bus di 
depan Gedung DPRD Jawa Tengah. Mereka menuntut perubahan 
rute angkutan. Tuntutan ditujukan kepada Rochani dan Andi Agus 
yang merupakan Kepala Dinas Perhubungan Kota. 
Kata copot dalam konteks tersebut memiliki makna 
konotasi. Kata tumbal berarti korban untuk memperoleh sesuatu 
yang lebih baik. Jadi, kata tumbal dipilih oleh para awak bus yang 
melakukan unjuk rasa karena mereka merasa dikorbankan oleh 
Andi Agus untuk meraih keuntungan pribadi maupun 
kelompoknya. 
Dalam ungkapan Co pot Rochani dan Andi A gus, " "Bus 
Engkel-Dobel Jadi Tumbal Andi Agus terlihat adanya penggunaan 
kekerasan verbal. Kekerasan verbal tersebut tampak pada pilihan 
kata copot dan tumbal. Kedua kata itu mencerminkan penggunaan 
bahasa yang tidak santun dalam konteks tersebut. Adanya 
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ungkapan tersebut telah meinicu terjadinya suasana yang tidak 
harmonis antara para awak bus dan pejabat. 
(18) Sebagai Ketua Apindo dia mengatakan, "Made 
itu biang kerok, selama dia masih ada di sini 
akan selalu bikin keributan, " katanya (SM, 2 · 
Agust. 2002, XX: 7). 
Ungkapan' biang kerok berarti orang yang menjadi 
penyebab terjadinya keributan. Ungkapan tersebut menunjukkan 
adanya penggunaan kekerasan bahasa. Hal itu mencerminkan 
adanya perilaku yang tidak santun. Biang kerok biasanya hanya 
digunakan untuk mengacu pada penjahat atau orang yang 
berperilaku selalu menyebabkan keributan maupun kericuhan. 
Karena penggunaan ungkapan biang kerok, telah 
menimbulkan terjadinya pertengakaran. antara mereka. Berdasarkan 
hal tersebut, tampak bahwa kekuatan makna dalam suatu bahasa 
sangat berperan dalam hubungan sosial maupun hubungan kerja . 
. (19) "Silakan kalau mau mogok. Bahkan jika perlu, 
pintu gerbangnya tak gembok sisan, " kata 
Atmo (SM, 4 Sept. 2002, XVII). 
Ungkapan tersebut disampaikan oleh pimpinan perusahaan 
PT Gunung Himalaya Jaya Semarang sebagai reaksi atas tuntutan 
buruh kontrak untuk diangkat menjadi karyawan tetap. Dalam 
konteks tersebut tampak adanya sikap arogan pimpinan perusahaan. 
Ungkapan silakan kalau mau mogok menunjukkan tantangan yang 
ditawarkan kepada para buruh kontrak bila tidak mau mengikuti 
kebijakan perusahaan. 
Ungkapan berikutnya, tak gembok sisan 'saya gembok 
sekalian' menunjukkan kemarahan pimpinan perusahaan terse but 
terhadap para buruh kontrak. Pimpinan perusahaan sengaja 
menggunakan campur kode (code mixing) bahasa Jawa sebagai 
_ cara untuk memperlihatkan kemarahan pada tindakan buruh 
kontrak tersebut. 
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(20) "Sebelurn tiba di Pendapa Kabupaten, mereka 
beorasi sambil membentangkan spanduk 
bertuliskan, "Kami Pendidik Bukan Budak, 
Tolong Perhatikan Nasib Kami, Guru Honorer 
SD Tetap Eksis, Jangan Biarkan Nasib Kami 
Terpasung dan Guru Wiyata Bakti Korban 
Rezim Orde Baru " (SM, 2 Okt. 2002, XXV: 4). 
Tulisan pada spanduk tersebut disampaikan oleh guru 
wiyata bakti Slawi di Pendapa Kabupaten yang menuntut adanya 
perbaikan nasib atau honor, mengingat beban kerja mereka sama 
berat dengan guru PNS. 
Dalam spanduk tersebut, tampak sekali penggunaan 
kekerasan verbal oleh para pendidik yang ditujukan pada pejabat 
setempat yang memiliki kewenangan mengambil kebijakan. Kata 
budak berarti orang yang dijadikan pembantu. Kata budak 
berkonotasi negatif. Dalam konteks tersebut, para guru wiyata bakti 
menggunakan kata budak untuk mengetuk hati pejabat pemerintah 
agar memperhatikan nasib mereka. · 
Selain itu, kata pasung yang berarti alat untuk menghukum 
orang, memiliki makna kekerasan dalam konteks tersebut. Dalam 
kalimat Jangan Biarkan Nasib Kami Terpasung, kata terpasung 
dipilih untuk· mengungkapkan keadaan nasib mereka yang tidak 
dapat menikmati kesejahteraan karena minimnya penghasilan 
sebagai akibat peraturan yang belum berubah. 
Demikian juga, kata korban yang berarti pemberian untuk 
menyatakan kesetiaan, dalam konteks tersebut memiliki ·makna 
kekerasan. Untuk menyatakan bahwa para guru wiyata bakti tidak 
dihargai sebagai pendidik, tetapi lebih dimanfaatkan tenaga dan 
potensinya untuk kepentingan pendidikan digunakan kata korban. 
(21) "Guru itu mengajar, bukan menghajar," 
"Boleh gunduli kami, jangan gunduli ortu 
kami" (SM, 9 Okt. 2002, XX: 1). 
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Ungkapan tersebut disampaikan oleh para siswa yang 
merasa keberatan oleh pungutan-pungutan yang dibebankan oleh 
sekolah kepada orang tl.ia siswa. Ungkapan yang bernada kritik 
tersebut, disampaikan dengan menggunakan bahasa kiasan. Kata 
gunduli dalam konteks tersebut bermakna konotatif. 
Para siswa juga mengingatkan kepada guru mengenai tugas 
utamanya sebagai pengajar. Frasa bukan menghajar digunakan 
siswa untuk mengungkapkan aspirasinya yang dianggap tidak 
sesuai dengan tug!is guru. Dalam konteks tersebut, terkandung 
makna kekerasan verbal (verbal violence). 
(22) "Bila perlu harta mereka dirampas untuk 
kepentingan rakyat. Biasanya kalau dipaksa, 
konglomerat serius. Jika suatu negara, 
misalnya, Singapura melindungi, pemerintah 
harus memaksa mengambil aset Singapura di 
Indonesia seharga harta yang diambil 
koruptor, " begitu bunyi pernyataan mereka 
(SM, 13 Jan. 2003, I: 6). 
Pemyataan tersebut disampaikan oleh ulama yang ditujukan 
kepada konglomerat yang diduga melakukan korupsi. Dalam 
konteks tersebut digunakan kata dirampas. Kata dirampas berarti 
diambil atau diminta secara paksa. Penggunaan kata tersebut terasa 
mengandung makna kekerasan dan mencerminkan sikap arogansi. 
Prinsip kesantunan berbahasa dilanggar oleh penutur untuk 
mengungkapkan makna yang diinginkan. 
4.1.4 Kekerasan Verbal Menimbulkan Perilaku Kekerasanl 
Tidak Santun 
(23) Ditelanjangi dan tewas dikeroyok (SM, 28 Juni 
2002, XV: 4-5). 
Kekerasan simbolik (symbolic violence) itu dialami oleh 
Maryono karena dituduh mencuri ayam salah seorang warga. 
DaJam peristiwa tersebut warga telah menghakimi orang yang 
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diduga bersalah dengan mengeroyoknya hingga tewas. Hal 1m 
merupakan kekerasan massa (mass violence) yang sangat tidak 
berperikemanusiaan. · 
(24) "Semula saya memang sudah memaajkan atas 
aksi pengrusakan itu, lantaran itu milik intern 
A1uhammadiyah. Tapi peristiwa kemarin, 
pemberian hadiah korok kuping itu membuat 
saya sangat tersinggung. Sebagai warga 
Muhammadiyah, mereka telah melakukan 
penghinaan terhadap lembaga besar ini. 
Seolah-olah tuntutan mereka itu harus 
dipenuhi" (Wawasan, 15 Sept. 2002, III). 
Ungkapan tersebut disampaikan oleh Rektor UMS Sala, 
Prof. Drs. Dochak Latief, yang merasa tersinggung oleh perilaku 
tidak santun mahasiswanya karena telah memberi hadiah korok 
telinga. Mahasiswa memberikan hadiah korok telinga tersebut 
karena tuntutan mereka untuk membubarkan resimen mahasiswa 
tidak dipenuhi. Korok telinga dijadikan simbol oleh mahasiswa 
untuk orang yang tidak bisa mendengar. Tindakan tersebut. 
menunjukkan perilaku yang tidak santun. Selain itu, mahasiswa 
juga bersikap arogan. Hal tersebut terlihat dalam ungkapan 
mahasiswa berikut ini. "Pokoknya itu harus dicabut dulu nama 
Menwa. Kalau tidak dicabut atau dibubarkan sama juga bohong. 
Apalagi ganti nama jadi KMS (Korp Mahasiswa Siaga), " kata 
Dedi Suryadi BEM Geografi. 
· Kata pokoknya menunjukkan ungkapan arogan. Hal itu 
menghendaki apa yang diinginkan harus dipenuhi. Mahasiswa 
memilih kata ·pokoknya untuk menunjukkan sikap kerasnya. Dalam 
konteks tersebut, ma..l}asiswa sebagai pengunjuk rasa telah 
menggunakan kekerasan verbal untuk menyampaikan maksudnya. 
Jadi, sesuatu tidak disampaikan lagi secara halus, . tetapi 
disampaikan secara keras dengan memanfaatkan kekerasan verbal 
yang semestinya hal tersebut dapat dihindari. 
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(25) Demo di hari kedua Sidang Tahunan MPR 2002 
memang tak seramai di hari pertama. Namun 
ulah mereka mungkin dapat dinilai terlalu 
kelewatan karena "memberi hadiah " kepada 
anggota majelis yang terhormat itu dengan 
kotoran kerbau (SM, 3 Agust. 2002 I: 6). 
Tindakan mahasiswa yang memberi hadiah kotoran kerbau 
kepada anggota MPR tersebut merupakan tindakan yang tidak 
santun. Tindakan itu ditampilkan untuk menghina anggota MPR 
yang dianggap tidak mampu mengemban tugas. Kotoran kerbau 
yang dipandang hina oleh masyarakat dipilih sebagai simbol untuk 
merendahkan anggota MPR tersebut. Ini merupakan salah satu 
bentuk kekerasan yang menggunakan simbol nonverbal (nonverbal 
symbolic violence). 
(26) Ratusan mahasiswa di Jakarta kembali uhjuk 
rasa di de pan gedung DP RIMP R, kemarin. 
Kali ini mereka datang membawa tikus sebagai 
hadiah bagi anggota MP R (SM, 9 Agust. 2002, 
I: 2-4). 
Perilaku tidak santun yang ditampilkan para pengunjuk rasa 
dengan menghadiahkan tikus kepada anggota Majelis 
Permusyawarahan Rakyat (MPR) tersebut . sebagai reaksi atas 
ketidakpuasannya terhadap kerja pemerintah. Pemerintah dianggap 
tidak konsisten dan tidak mampu mengatasi krisis yang melanda 
negeri ini. Jadi, apa yang selama ini disampaikan pemerintah 
melalui pemyataan-pemyataan politiknya yang sering tidak sesuai 
dengan kenyataan telah mernicu munculnya sikap tidak santun 
pengunjuk rasa tersebut. Dalam konteks tersebut tampak hubungan 
antara kekuatan bahasa dan perilaku. 
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kepada warga untuk pembangunan. Massa 
yang memadati halaman show room bersorak-
sorak menyerukan penolakan total proyek • 
tersebut. Anis memberitahu kepada massa 
bahwa proyek ditolak dengan alasan dan 
pemerintah menerima dengan catatan. Namun, 
massa bersikeras menolcik tanpa syarat. " 
Wakil Bupati dikeroyok, Kapolsek ditendang 
(SM, lNov. 2002, XVII: 1--4). 
Dalam konteks tersebut dapat dijelaskan perlokusinya 
adalah dikeroyoknya wakil bupati dan ditendangnya Kapolsek. Hal 
tersebut terjadi sebagai akibat ketidakpuasan massa Boyolali 
terhadap hasil dialog dengan wakil bupati. Karena ketidakpuasan 
tersebut massa telah melakukan tindak kekerasan atau perilaku 
tidak santun terhadap orang yang seharusnya dihormati. Hal itu 
merupakan salah satu bentuk kekerasan massa (mass violence). 
(28) Massa pukul anggota dewan dan Ketua BPD 
(SM, 1 Nov. 2002:XVII). 
Ketua BPD yang sekaligus Ketua Panitia Pilkade~, Kardono 
dan anggota DPRD Kabupaten Pekalongan, Sumardi tersebut 
diarak menuju Kantor Kecamatan Bojong yang berjarak delapan 
kilometer sambil dikalungi poster bertuliskan tersangka. 
Kata tersangka yang bermakna dicurigai tersebut digunakan 
untuk merendahkan Ketua BPD dan anggota DPRD yang 
selayaknya dihormati. Dengan demikian, kata tersangka telah 
dimanfaatkan untuk mengungkapkan perilaku tidak santun yang 
memicu tindak kekerasan pemukulan dan pelecehan terhadap 
Ketua BPD dan anggota DPRD tersebut. 
"Seumur hidup saya belum pernah dipukul dan 
dipermalukan seperti ini apalagi saya bukan 
seorar.zg pencuri atau penjahat. '·' 
Kutipan yang bernada menyesali tindakan massa yang telah 
bertindak tidak santun tersebut diungkapkan oleh Ketua BPD 
59 
Seranta Bahosa dan Sastra 2004 
Sumur, Jomblang yang dipukul oleh massa yang merasa tidak puas 
terhadap hasil permlihan pilkades yang dianggap penuh kecurangan 
dan rekayasa. 
(29) Di IPB, Mobil Pejabat Dilempari Kotoran Sapi 
.(RJ, 19 Jan. 2003, XVI: 6). 
Tindakan mahasiswa tersebut merupakan perilaku tidak 
santun. Mereka mengungkapkan ketidaksukaannya dengan 
me.nggunakan kekerasan simbolik (symbolic violence) dengan 
melempari pejabat dengan kotoran sapi di kampus IPB. 
(30) Lagi, Mahasiswa dan Polisi Bentrok (SM, 21 
Jan 2003, IV: 3). 
Terjadinya bentrokan antara mahasiswa dan polisi tersebut 
dipicu oleh adanya unjuk rasa yang menuntut segala kebijakan 
pemerintah harus berpihak terhadap kepentingan rakyat kecil. 
Ungkapan "Hanya ada satu kata untuk kebijakan yang tidak peduli 
terhadap nasib rakyat: La wan!" teriaknya lewat speaker yang 
diusung di atas f110bil bak terbuka (SM, 21 Jan 2003, IV: 3) 
merupakan tindak lokusi. Adapun bentrokan antara mahasiswa dan 
polisi merupakan perlokusi. 
4.2 Hubungan Konstelasi Sosial, Politik, dan Ekonomi 
terhadap Penggunaan Kekerasan Verbal 
Keadaan ekonomi bangsa Indonesia yang terpuruk karena 
digoncang berbagai niacam krisis telah mengakibatkan kehidupan 
masyarakat Indonesia rentan terhadap perselisihan. Permasalahan-
permasalahan sosial, konflik antarelite politik telah memudahkan 
timbulnya ketegangan antarindividu maupun antarkelompok. 
Sempitnya lapangan kerja, mahalnya biaya pendidikan, 
rendahnya kualitas sumber daya manusia, melimpahnya tenaga 
kerja terdidik yang tidak terserap ke dalam lapangan kerja, 
ketimpangan sosial yang sangat tajam, dan rendahnya penghasilan 
petani yang merupakan mata pencaharian sebagian besar 
masyarakat Indonesia telah ikut memicu munculnya tindak 
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kekerasan, baik kekerasan fisik (physical violence) maupup. 
kekerasan simbolik (symbolic violen~e). Kekerasan simbolik 
(symbolic violence) . pun telah lama berlangsung, baik yang 
berbentuk kekerasan verbal (verbal violence) maupun kekerasan 
dengan simbol nonverbal (nonverbal symbolic violence). 
Belum membaiknya kehidupan sosial, politik, dan ekonomi 
yang tetjadi pada bangsa ini juga telah memicu meningkatnya 
penggunaan bahasa yang menunjukkan kekerasan. Kekerasan 
verbal yang digunakan oleh kelompok/individu terdidik maupun 
kelompoklindividu tidak/kurang terdidik dengan status sosial 
tinggi, menengah maupun rendah tetjadi dalam bidang sosial, 
politik, ekonomi, bahkan pendidikan. Jadi, kekerasan verbal telah 
digunakan oleh semua lapisan masyarakat. 
Penggunaan kekerasan verbal tersebut berdasarkan data 
yang penulis peroleh, berisi ungkapan yang bemada mengecam, 
mengancam, merendahkan, mengkritik, arogansi, melecehkan, 
mengejek/menghina, memprotes, menyindir (ironi), menuntut, 
memperingatkan, mengancam, melarang, menyampaikan 
keinginan, dan mengeluh. 
4.3 Kekerasan Verbal Salah Satu Pemicu Disintegrasi Bangsa 
Bangsa Indonesia memiliki keragaman suku, bahasa, 
agama, adat-istiadat, maupun ras. Adanya kebhinekaan tersebut 
menyebabkan bangsa Indonesia memiliki potensi untuk. terpecah-
pecah. 
Perbedaan pendapat kadang-kadang dapat menimbulkan 
konflik. Adanya kesenjangan sosial, ketidakadilan, dan dekadensi 
moral telah memudahkan terjadinya tindak kekerasan, baik 
kekerasan fisik (physical violence) maupun kekerasan simbolik 
(symbolic violence). 
Kekerasan verbal (verbal violence) yang merupakan bagian 
dari kekerasan simbolik (symbolic violence) seperti penggunaan 
kekerasan verbal dapat menjadi pemicu disintegrasi bangsa. 
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Penggunaan kekerasan verbal oleh individu maupun kelompok 
masyarakat akan mengancam keutuhan hubungan sosial. 
Hal itu dapat terjadi karena muatan psikologis yang 
terkadang dalam kekerasan verbal biasanya menyerang orang 
lainlk:elompok tertentu melalui komunikasi verbal dengan cara 
menghina, · menyudutkan, mengancam, mengkritik, menyindir, 
melecehkan, merendahkan, dan lain-lain. 
Individu/kelompok yang diserang dengan komunikasi 
verbal akan berusaha mempertallankan diri. Adapun upaya untuk 
mempertahankan diri dapat dengan membalas melalui komunikasi 
verbal yang menunjukkan kekerasan (verbal violence), kekerasail 
dengan menggunakan simbol nonverbal (nonverbal symbolic 
violence) bahkan melalui kekerasan fisik (physical violence). 
Kekerasan verbal yang dilawan dengan kekerasan verbal 
(verbal violence) maupun kekerasan simbolik nonverbal 
(nonverbal symbolic violence) atau bahkan kekerasan fisik 
(physical violence) dapat menyebabkan disintegrasi bangsa. 
4.4 Komunikasi Verbal Menuju Kesantunan Sosial 
Krisis yang menimpa masyarakat Indonesia meliputi 
berbagai macam sendi kehidupan, baik sendi ekonomi, politik, 
sosial budaya, peradilan, moral, kesantunan, kepercayaan, maupun 
kewibawaan. Krisis politik telah mengakibatkan masyarakat sulit 
untuk memercayai para elite politik. Hal itu terjadi karena elite 
politik sering tidak konsisten dalam ucapannya. Mereka juga sering 
menggunakan ungkapan-ungkapan yang bersayap dan eufemisme 
untuk membodohi masyarakat. 
Dalam kondisi seperti itu perang urat syaraf terus terjadi. 
Mereka telah memanfaatkan bahasa sebagai alat untuk merebut 
maupun mempertaha.Qkan kekuasaannya. Dengan demikian, 
kesejahteraan masyarakat terabaikan. Dana pembangunan tersedot 
untuk kepentingan politik. Masyarakat sulit mencukupi kebutuhan 
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hidupnya secara layak. Keadilan juga telah menjadi hal yang 
langka di negara ini. 
Bahasa sebagai alat komunikasi antannanusia dan 
merupakan 1<:erangka berpikir memiliki keterkaitan dengan perilaku 
manusia. Perilaku yang tidak santun maupun kekerasan (violence) 
dapat terjadi sebagai akibat penggunaan kekerasan verbal. 
Kekerasan verbal (verbal violence) yang bertemu dengan kekerasan 
verbal (verbal violence) dapat menimbulkan perselisihan, tidak 
stabilnya psi~ologis pada orang yang dikenai, misalnya, perasaan 
takut, radikal, ekstrem, berontak, dendam, marah, maupun sakit 
hati pada akhirnya dapat menimbulkan kekerasan fisik (physical 
violence). 
Kekerasan verbal (verbal violence) dapat dilak].lkan oleh 
individu yang berhadapan dengan individu lain, maupun massal 
(mass violence). Kekerasan verbal (verbal violence) yang bersifat 
massal tersebut sering memanfaatkan tulisan-tulisan pada pamflet 
maupun spanduk untuk mengungkapkan aspirasinya yang 
disampaikan oleh pengunjuk rasa. Aspirasi yang disampaikan 
dengan keras melalui kekerasan verbal (verbal violence) yang 
bersifat massal terse but dapat menimbulkan disintegrasi bangsa. 
Selain itu, kekerasan verbal (verbal violence) dapat juga 
dilakukan oleh negara (state violence) , misalnya, tindak tutur 
represif maupun diskriminatif. Ungkapan yang sering dilontarkan 
oleh pemerintah Indonesia pada era Orde Baru, misalnya, 
antikemapanan, garis keras, P K1, inkonstitusional, dan sebagainya. 
Penutur dalam menyampaikan suatu tuturan, menurut 
Austin (1962), selain mengatakan sesuatu (tuturan konstatif) dapat 
juga melakukan sesuatu. Tindak berbahasa dapat merupakan 
tindakan perfonnatif. Tindakan perfonnatif, maksudnya, · tindak 
tutur yang sekaligus melakukan tindakan itu sendiri, misalnya, 
pennohonan maaf. 
Prinsip penggunaan bahasa yang wajar alamiah, menurut 
Grice (1975), ada dua macam. Kedua macam tersebut, yaitu prinsip 
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kerja sama dan pnns1p kesantunan. Prinsip kerja sama 
menganjurkan bahwa komunikasi verbal dilakukan dengan bentuk 
secukupnya atau memenuhi maksim kuantitas, isi informasi 
benar/memenuhi maksim kualitas, relevan antara 1s1 dan 
konteks/memenuhi maksim relevansi, dan pengungkapannya 
jelas/memenuhi maksim cara. 
Prinsip kesantunan menganjurkan bahwa komunikasi verbal 
dilahirkan dengan santun bijaksana, mudah diterima/dipahami, 
murah hati, rendah hati, cocok, dan simpatik. Bahasa yang 
digunakan dan dimanipulasi untuk kepentingan pemerintah dan 
elite politik sehingga terjadi rekayasa bahasa dengan memunculkan 
hegemoni makna ·kata merupakan penyimpangan prinsip kerja 
sama. Hegemoni dalam bahasa terlihat dalam penggunaan 
eufemisme dengan tujuan membodohi masyarakat. 
Dengan demikian, berbicara yang tidak sesuai dengan 
kenyataan atau berbohong, menyembunyikan kebenaran termasuk 
bentuk penyimpangan maksim kualitas. Bertutur tidak transparan 
merupakan penyimpangan maksim cara. Bertutur kasar 
menyinggung perasaan orang lain, melecehkan, menghina, 
merendahkan merupakan penyimpangan terhadap pnns1p 
kesantunan. Adanya penyimpangan terhadap prinsip kerja sama 
dan prinsip kesanfunan dapat menimbulkan perilaku atau tindak 
kekerasan. . 
Untuk menuju kesantunan sosial, dalam berkomunikasi 
verbal. perlu mematuhi prinsip-prinsip kerjasama dan kesantunan 
berbahasa. Dengan menggunakan bahasa yang santun, tidak 
menyinggung perasaan individu/kelompok lain, bahasa yang 
mencerminkan cermat logika, keruntutan berpikir, dan 
memfungsikan bahasa sebagai alat untuk bekerja sama akan 
terbentuk hubungan sosial yang harmonis. Dengan demikian, 
terjadinya konflik dapat diminimalkan dan perpecahan atau 
disintegrasi dapat dihindari. 
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5. Penutup 
5.1 Simpulan 
Terdapat hubungan antara konstelasi sosial, politik, 
ekonomi, dan penggunaan bahasa yang menunjukkan kekerasan. 
Keadaan sosial, politik, dan ekonomi yang tidak menguntungkan 
sebagian besar masyarakat telah meningkatkan penggunaan 
kekerasan verbal. 
Penggunaan kekerasan verbal telah memengaruhi 
perubahan perilaku, baik individu maupun keiompok yang memicu 
timbulnya kekerasan fisik (physical violence). Bahasa yang 
digunakan untuk kepentingan politik tidak terlepas dari · 
penggunaan bahasa yang menunjukkan kekerasan. Dalam 
kenyataannya ada pelanggaran-pelanggaran terhadap maksim 
percakapan. Pelanggaran-pelanggaran terhadap maksim percakapan 
itu dilakukan oleh semua lapisan masyarakat, baik masyarakat 
dengan status sosial rendah, menengah, maupun tinggi termasuk di 
dalamnya elite politik. 
Pelanggaran-pelanggaran terhadap maksim percakapar1 
tersebut cenderung ke arah kekerasan yang menggunakan simbol 
verbal (verbal violence) dan kekerasan yang menggunakan simbol 
nonverbal (nonverbal symbolic violence) yang dapat menimbulkan 
kekerasan fisik (physical violence) yang pada akhirnya dapat 
mengakibatkan disintegrasi bangsa. 
5.2 Saran-saran 
Hendaknya kita mengembangkan bahasa yang berfungsi 
sebagai alat komunikasi untuk bekerja sama dan kerukunan, bukan 
kekerasan verbal yang dapat menimbulkan disintegrasi bangsa. 
Bahasa yang · digunakan untuk kepentingan politik pun sebaiknya 
mengindahkan kesantunan berbahasa dengan memilih kata-kata 
yang mengungkapkan kejujuran, tidak menyembunyikan 
kebenaran, tidak membodohi, dan mencerminkan kecermatan 
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logika. Hal itu perlu mendapat perhatian mengingat ungkapan-
ungkapan yang disampaikan oleh tokoh akan menjadi anutan 
masyarakat. 
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PENGACUANDALAMWACANANARATIF 
BAHASAJAWA 
Sunart(> 
1. Pengantar 
Dari sudut pandang wacana, dibedakan antara rentetan 
kalimat yang acak dan rentetan kalimat yang saling berkaitan dan 
mendukung satu topik yang sama. Kesamaan topik itu akan 
memungkinkan rentetan kalimat itu saling berkaitan dan 
membentuk satu kesatuan teks, sehingga makna kalimat yang satu 
hanya dapat dipahami dengan baikjika dihubungkan dengan;nakna 
kalimat yang lain. 
Kesatuan hubungan antarkalimat dalam sebuah teks 
ditentukan oleh adanya kepaduan makna dan kesatuan bentuk. 
Dengan perkataan lain, kesatuan hubungan antarkalimat dalam 
sebuah teks ditentukan oleh adanya koherensi dan kohesi. Hoed 
(1994: 133-134) berpendapat bahwa koherensi adalah kepaduan 
semantis antara proposisi yang satu dan proposisi yang lain 
berdasarkan kesesuaiannya dengan kerangka acuan, sedangkan 
kohesi adalah kaitan semantis antara satu ujaran dengan ujaran 
yang lain dalam sebuah teks. Kaitan semantis itu tampak pada 
sejumlah penanda kohesi yang digunakan, baik berupa unsur-unsur 
gramatikal maupun unsur-unsur leksikal. Kohesi dan koherensi 
merupakan unsur yang mendasari terbentuknya wacana yang baik. 
Penelitian tentang wacana bukan merupakan hal yang barn. 
Hal itu dapat diketahui dari hasil-hasil penelitian para peneliti 
terdahulu, antara lain Wacana Naratif dalam Bahasa. Jawa 
(Wedhawati dkk., 1979), "Referensi dalam Bahasa Jawa Ragam 
Jurnalistik" (Sumadi, 1997), "Bentuk dan Jenis Topik Dalam 
Wacana Narasi Bahasa Jawa" (Sumadi, 1998), Penyulihan sebagai 
A/at Kohesi dalam Wac ana (Ebah Suhaebah dkk., 1996), Kohesi 
•) Tenaga Teknis Balai Bahasa Semarang 
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dan Koherensi dalam Wacana Naratif Bahasa Jawa (Sumadi dkk., 
1998) · "Substitusi sebagai Sarana Kohesi dalam Wacana Bahasa 
Jawa" (Sunarti, 2001). 
Meskipun sudah banyak penelitian tentang wacana, 
termasuk di dalamnya kohesi dan koherensi, bukan berarti 
pengkajian tentang wacana sudah selesai. Masih ada unsur-unsur 
pendukung wacana yang dapat dikaji. Berdasarkan pengamatan 
penulis, setakat ini belum ada penelitian yang khusus mengkaji 
kohesi pengacuan dalam wacana naratif bahasa Jawa. Oleh karena 
itu, melalui tulisan ini penulis berusaha mengkaji tentang 
pengacuan sebagai alat kohesi wacana naratif bahasa Jawa. 
Pemfokusan pengkajian tentang pengacuan dalam wacana naratif 
bahasa J awa, karena penulis menangkap ada keunikan pengacuan 
dalam wacana naratif. 
Pengacuan sebagai salah satu alat kohesi merupi;ikan 
fenomena yang penting dalam penyampaian informasi. Dengan 
pengacuan dapat terealisasi pemakaian bentuk bahasa yang 
bervariasi dengan makna yang lengkap dan padu serta informasi 
yang disampaikan tidak membosankan. Pemanfaatan pengacuan 
dalam wacana juga dalam rangka menciptakan hubungan yang erat 
antarunsur bahasa ·yang digunakan dalam berkomunikasi. 
2. Wacana Naratif Bahasa Jawa 
Wacana naratif merupakan salah satu jenis wacana dalam 
bahasa Jawa. di samping wacana prosedural, wacana ekspositori, 
wacana hortatori, wacana dramatik, wacana epistolari, dan wacana 
seremonial (Longacre dalam Wedhawati, 1979: 41--42). Wacana 
naratif adalah wacana yang menceritakan suatu peristiwa atau 
serangkaian peristiwa secara kronologis dan berorientasi pada 
tokoh (Vivian, 1961 dalam Ahmadi, 1990: 122-123; Grimes, 
1975 dalam Wedhawati, 1979: 8). Wacana Naratif biasanya 
dipergunakan untuk menceritakan sebuah cerita, misalnya dalam 
siaran-siaran radio. 
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3. Kohesi 
Kohesi merupakan aspek yang sangat penting di . dalam 
wacana, karena dapat menunjukkan apakah kalimat yang satu 
dengan kalimat yang lain berhubungan atau tidak. Hubungan 
kohesi terbentuk apabila penafsiran suatu unsur dalam suatu ujaran 
bergantung pada penafsiran makna ujaran yang lain. Dengan 
perkataan lain, unsur yang satu tidak dapat ditafsirkan maknanya 
secara efektif kecuali dengan mengacu pada unsur yang lain. 
Ada beberapa konsep kohesi yang dikemukakan oleh para 
ahli bahasa. Alwi et.al. menyatakan bahwa kohesi merupakan 
hubungan perkaitan antarproposisi yang dinyatakan secara eksplisit 
oleh unsur-unsur gramatikal dan semantik dalam kalimat-kalimat 
yang membentuk wacana (2000: 427). Kohesi merupakan 
hubungan an~arkalimat di dalam sebuah wacana, baik dalam strata 
gramatikal maupun dalam strata leksikal tertentu (Gutwinsky 
dalam Tarigan, 1987: 96). Kohesi merupakan suatu satuan 
semantis yang direalisasikan ke dalam tiga strata sistem bahasa, 
yaitu (1) makna (meaning) sebagai sistem semantis, (2) bentuk 
(wording) sebagai sistem leksikogramatikal, dan (3) bunyi dan 
tulisan (sounding/writing) sebagai sistem fonologis dan morfologis 
(Halliday dan Hasan, 1979: 4-8). Penafsiran dari pengertian 
tersebut bahwa kohesi merupakan pertalian semantis yang 
diwujudkan menjadi bentuk, gramatikal dan leksikal, dan 
diwujudkan dalam bentuk bunyi atau tulisan. 
Halliday dan Hasan (1976:4--6) mengelompokkan kohesi 
menjadi dua jenis, yaitu kohesi leksikal dan kohesi gramatikal. 
Lebih lanjut diuraikan bahwa kohesi leksikal meliputi: (1) reiterasi 
dan (2) kolokasi. Reiterasi terbagi lagi menjadi (a) sinonim, (b) 
pengulangan, (3) superordinat, dan (d) kata generik. Sedangkan 
kohesi gramatikal meliputi: (1) pengacuan (reference) , (2) 
penyulihan (substitution), (3) pelesapan (ellipsis), ( 4) perangkaian 
(conjuction) . 
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4.Pengacuan 
Pengacuan ·merupakan salah satu jenis kohesi gramatikal 
berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual 
lain yang mendahului atau mengikuti. Gillian Brown cs. 
menyatakan pengacuan (referensi) sebagai berikut. 
In presenting the traditional semantic of reference. Lyons 
(1968:404) says that the relationship which hold between 
words and things is the relationship of reference: 'words 
refer things'. This traditional view continues to be 
expressed in these linguistic studies (e.g. lexical semantic) 
which describe the relationship between language and the 
world, in the absence of language users. Yet Lyons in a 
more recent statement on the nature of reference, makes the 
following point: it is the speaker wherevers (by using some 
. appropriate expression) (1983:28) 
Selanjutnya Gillian Brown menjelaskan tentang referensi sebagai 
berikut. 
Where their interpretation lies outside the text in the context 
of situation, the relationship is said to be exophoric 
relaionship which plays no part in textual cohesion (1978: 
18). Where their interpretation lies within a text, they are 
called endophoric relations and de form cohesiveties with 
in the text. Endophoric relation are two kinds; those wich 
look back in the text for their interpretation which Halliday 
& Hasan call anaphoric relations and those which look 
forword in the text for their interpretation, which are called 
cataphoric relation. (1983: 192) 
Dalam fungsinya sebagai pembentuk kekohesian wacana 
naratif, pengacuan ditandai oleh adanya kata yang menunjuk kata, 
frasa, atau satuan gramatikal lainnya yang disebut sebelum atau 
sesudahnya. 
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Di dalam pengacuan terdapat tiga unsur yang harus a~a, 
yaitu unsur yang diacu ( anteseden), unsur pengacu, dan hubungan 
pengacuan (koreferensial). Dengan perkataan lain unsur pengacu 
dan anteseden bersifat koreferensial. Unsur pengacu dapat letak 
kanan anteseden atau letak kiri anteseden. 
Contoh pengacuan dalam wacana naratif bahasa Jawa dapat 
diamati pada tuturan berikut. 
(1) ... Senajan Sutra wis maca koran nganti pirang-pirang 
lembar, nanging wetenge isih krasa ngelih. Dheweke 
banjur nyandhak radio, terus disetel lirih, dirungokake 
sinambi turon banta/an koran. Karepe ben weteng sing 
krasa ngelih kuwi bisa dadi wareg. Nanging senajan wis 
direwangi ngono dheweke ya isih tetep wae ngrasakake 
luwe. (PS/19/10 Mei 2003/23) 
' ... Meskipun Sutra sudah membaca koran sampai beberapa 
lembar, tetapi perutnya masih terasa lapar. Dia lalu 
memegang radio, lalu dinyalakan pelan, didengarkan sambil 
tiduran berbantal koran. Maksudnya agar perut yang terasa 
lapar itu bisa menjadi kenyang. Tetapi meskipun sudah 
diusahakan begitu dia masih tetap saja merasakan lapar' 
Penggalan teks tersebut terdiri atas empat kalimat sebagai 
berikut. 
(a) Senajan Sutra wis maca koran nganti pirang-pirang 
lembar, nanging wetenge isih krasa ngelih. 
(b) Dheweke banjur nyandhak radio, terus disetel lirih, 
dirungokake sinambi turon banta/an koran. 
(c) Karepe ben wetenge sing krasa ngelih kuwi ben dadi 
ware g. 
(d) Nanging senajan direwangi kaya ngono dheweke ya isih 
tetep wae ngrasakake luwe. 
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Dalam penggalan teks ( 1) terse but an tara kalimat pertama, 
kedua, dan ketiga berhubungan. Hubungan tersebut secara eksplisit 
ditandai dengan kehadiran kata dheweke 'dia' pada kalimat kedua 
dan ketiga. Dalam hal ini, kata dheweke 'dia' pada kalimat kedua 
dan ketiga merupakan unsur pengacu, sedangkan antesedennya 
adalah Sutra, yang terdapat pada kalimat pertama. Hubungan yang 
mempertautkan antara unsur pengacu ,dheweke 'dia', dan anteseden, 
Sutra, disebut hubungan pengacuan (bersifat koreferensial). Selain 
unsur pengacu dheweke 'dia', terdapat unsur pengacu lain yang 
merujuk silang pada anteseden yang · sama, yaitu Sutra. Unsur 
pengacu yang dimaksud adalah pronomina persona terikat lekat 
kanan ( enklitik) -e '-nya' pada unsur wetenge 'perutnya' dalam 
kalimat (a) dan {c). Enklitik -e '-nya' pada kedua kalimat tersebut 
mengacu pada Sutra. Selain pengacuan dengan unsur pengacu 
,dheweke 'dia' dan --e '-nya', di dalam penggalan teks (1) juga 
memperlihatkan adanya pengacuan yang ditandai dengan adanya 
rujuk silang an tara unsur ngono 'begitu' dalam kalimat (d) sebagai 
unsur pengacu dengan unsur wis maca koran nganti pirang-pirang 
lembar dalam kalimat (a) dan nyandhak radio, terus disetel lirih, 
dirungokake sinambi turon banta/an koran dalam kalimat (b) 
sebagai anteseden. Di dalam pengacuan itu antara unsur pengacu 
dan anteseden bersffat koreferensial. 
5. Jenis Pengacuan 
Berdasarkan jenis unsur pengacunya, pengacuan terbagi 
atas tiga, yaitu (1) pengacuan personal, (2) pengacuan demonstratif, 
dan (3) pengacuan komparatif. Sedangkan berdasarkan arah acuan, 
pengacuan terbagi atas (1) pengacuan anafora dan (2) pengacuan 
katafora. 
5.1 Pengacuan Berdasarkan Unsur Pengacu 
Telah disebutkan terdahulu bahwa berdasarkan unsur 
pengacunya, pengacuan terbagi atas (1) pengacuan personal, (2) 
pengacuan demonstratif, dan (3) pengacuan komparatif. 
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5.1.1 Pengacuan Personal 
Pengacuan personal di dalam wacana naratif bahasa Jawa 
direalisasikan melalui pronomina persona, yang meliputi 
pronomina persona pertama (persona I), pronomina persona kedua 
(persona II), dan pronomina persona ketiga (persona III), tunggal 
maupun jamak. Pronomina persona III di dalam bahasa Jawa tidak 
dibedakan tunggal dan jamak. Dengan perkataan lain, pronomina 
persona III di dalam bahasa Jawa dapat menjadi pronomina persona 
tunggal maupun jamak. Pronomina persona tunggal I, II, dan III 
ada yang berupa morfem bebas dan ada pula yang berupa morfem 
terikat. Pronomina persona yang berupa morfem terikat ada yang 
lekat kiri dan ada yang lekat kanan. Klasifikasi pronomiJ?.a persona 
dalam bahasa Jawa secara lebih lengkap dapat diperhatikan pada 
bagan berikut. 
{ 
aku, kula, adalem 
{
Tunggal terikat lekat kiri : tak/dak-
Persona I terikat lekat kanan: -ku 
Jarnak kita, awake dhewe 
Tunggal jengandika l kowe,sampeyan,panjenengan, 
{ 
terikat lekat kiri : kok-
Pronomina persona Persona II terikat lekat kanan: -mu 
Jarnak anjenengan (sekaliyan), ~kowe (sakloron), kowe (kabeh), anjenengan (sedaya) 
{ 
dheweke, piyambake, 
piy~bakipU?, panjenengane, 
Persona III panJenengampun 
5.1.2 Pengacuan Demonstratif 
terikat lekat kanan: -e/-ne, 
-ipun/-nipun 
Pengacuan demonstratif di dalam wacana naratif bahasa 
Jawa direalisasikan melalui pronomina demonstratif. Klasifikasi 
pro nomina demonstratif terse but dapat dibagankan sebagai berikut. 
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Pronomina 
demonstratif 
{ 
dekat 
substantif agak jauh 
jauh 
lokatif 
de kat 
{ agakjauh 
jauh 
de kat 
deskriptif { agak jauh 
jauh 
temporal 
{ ke belakang 
ke depan 
iki, kiyi, niki, menika/punika 
kuwi, iku, niku, menika/punika 
kae, ika, nika, menika/punika 
kene, rene 
kono,mrono 
kana, mrana 
ngene, mangkene, ngaten, makaten 
ngono, mangkono, ngaten, makaten 
ngana, mangkana 
saiki, mengko, mau, 
wingi, ndhisik 
mengko, sesuk, sukemben, mbesuk 
{ 
dekat semene, semanten 
dimensional agak jauh semono, semanten 
jauh semana, semanten 
mendekat mrene 
arah { agak menjauh mrono 
menjauh mrana 
5.1.3 Pengacuan Komparatif 
. Pengacuan komparatif di dalam wacana bersifat 
membandingkan dua hal atau lebih yang mempunyai kemiripan 
atau kesamaan dari segi bentuk/wujud, sikap, sifat, watak, perilaku, 
dan sebagainya. Pengacuan komparatif dalam wacana bahasa Jawa 
dapat direalisasikan melalui kata-kata yang digunakan untuk 
membandingkan, seperti kaya 'seperti', timbang , (tinimbang, 
katimbang) 'daripada', memper 'mirip', persis 'persis', padha kara 
'sama dengan', ora beda karo 'tidak berbeda dengan', ·dan 
sebagainya. 
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5.2 Pengacuan Berdasarkan Arab Acuannya 
Pengacuan dapat ditinjau dari segi unsur yang menja:di 
acuannya. Dalam kaitannya dengan hal itu Halliday dan Hasan 
( 1979: 31) membagi pengacuan menjadi dua, yaitu ( 1) pengacuan 
eksofora dan (2) pengacuan endofora. Baik pengacuan eksofora 
maupun endofora, unsur yang diacu harus dapat diidentifikasi. 
Pengacuan eksofora adalah pengacuan terhadap maujud yang 
terdapat di luar teks (bahasa). Pengacuan Endofora adalah 
pengacuan terhadap unsur yang terdapat di dalam teks (bahasa). 
Pengacuan eksofora tidak dibahas dalam tulisan ini. 
Pengacuan endofora ditinjau dari posisi acuannya dapat 
dibagi menjadi dua, yaitu pengacuan anafora dan pengacuan 
katafora. Pengacuan anafora adalah pengacuan yang merujuk silang 
pada unsur yang disebutkan terdahulu. Dengan perkatacin lain, 
pengacuan anafora unsur yang diacu letak kiri unsur pengacu. 
Pengacuan katafora adalah pengacuan yang merujuk silang pada 
unsur yang disebutkan kemudian. Dengan perkataan lain, · dalam 
pengacuan katafora unsur yang diacu letak kanan unsur pengacu. 
Berdasarkan deskripsi tersebut, pengacuan berdasarkan arah acuan 
dapat dibagankan sebagai berikut. 
Pengac_!!an 
~/ _____ _.:;;:.---~ 
Eksofora Endofora 
(situasional) (tekstual) 
..;:: ~ 
~afora ~atafora 
(ke arah yang telah disebutkan) (ke arah yang akan disebutkan) 
5.2.1 Pengacuan Anafora 
~afora adalah peranti dalam bahasa untuk membuat rujuk 
silang dengan hal atau kata yang telah dinyatakan sebelumnya. 
Mengacu pada pengertian anafora tersebut, pengacuan anafora 
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adalah pengacuan yang mernjuk silang pada unsur yang disebutkan 
sebelumnya. Artinya, unsur yang diacu (anteseden) disebutkan di 
muka (sebelumnya) dan unsur pengacu disebutkan di belakang. 
Realisasi pengacuan anafora dapat kita lihat pada penggalan teks 
berikut. 
(2) Wis pirang-pirang wulan iki Pak Mikir sajak aneh. 
Dheweke asring banget gawe judheg tangga teparo. Lha, 
piye, ana apa-apa sithik dheweke terus mikir jero. Saben 
wong kang ketemu mesthi dijak rerasanan, kadhang nganti 
eyel-eyelan barang. JYek . wis ngono, dheweke tambah 
mikir jero. (PS/21/24 Mei 2003/23) 
· 'Sudah beberapa bulan ini Pak Mikir kelihatan aneh. Dia 
sering sekali membuat pusing tetailgga. Lha, bagaimana, 
ada apa-apa. sedikit dia terns berpikir dalam. Setiap orang 
yang bertemu pasti diajak mengobrol, terkadang sampai 
berdebat juga. Kalau sudah begitu, dia semakin berpikir 
dalam' 
Di dalam penggalan teks (2) terdapat dua pengacuan 
anafora. Pengacuan itu ditandai dengan hadimya unsur pengacu 
dheweke 'dia' dan ngono 'begitu', yang kedua unsur itu merujuk 
silang pada anteseden yang disebut sebelumnya. 
Pronomina persona dheweke 'dia' pada kalimat kedua, 
ketiga, dan kelima dalam penggalan teks (2) mernpakan unsur 
pengacu yang mernjuk silang pada Pak Mikir yang disebutkan 
sebelumnya, yakni terdapat pada kalimat pertama. Pronomina 
demonstratif ngono 'begitu' pada kalimat kelima mernpakan unsur 
pengacu yang mernjuk ~ilang pada unsur yang disebut sebelumnya, 
_ yaitu ana apa-apa sithik terus mikir jero 'ada apa-apa sedikit terns 
berpikir dalam' pada kalimat ketiga dan saben wong kang ketemu 
mesthi dijak rerasanan, kadhang nganti eyel-eyelan 'setiap orang 
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yang bertemu pasti diajak mengobrol, terkadang sampai berdebat' 
pada kalimat keempat. Dalan1 kedua pengacuan itu unsur yang 
diacu (anteseden) berada pada arab yang telah disebutkan. Oleh 
karena itu, pengacuan yang terdapat di dalam penggalan teks (2) itu 
berupa pengacuan anafora. 
Berdasarkan contoh (2) tersebut, pengacuan anafora dapat 
dibagankan sebagai berikut. 
I Unsur yang diacu 1~(---1 
5.2.2 Pengacuan Katafora 
Hubungan 
Pengacuan 
( Unsur Pengacu 
Katafora adalah rujuk silang terhadap anteseden yang ada di 
belakangnya. Mengacu pada pengertian katafora, pengacuan 
katafora adalah pengacuan yang merujuk silang pada anteseden 
yang disebutkan kemudian. Di dalam pengacuan katafora unsur 
pengacu disebutkan di muka, sedangkan anteseden disebutkan di 
belakangnya. Pengacuan katafora terdapat pada penggalan teks 
berikut. 
(3) "Eyang, kula kok gadhah panginten makaten. Kakangmas 
Puger boten seba ing pasewakan agung jalaran r.umaos 
lingsem menawi kedah lenggah ngandha"p kula, " 
ature Adipati A nom. 
''Amrih boten lingsem ma/ih menawi marak seba kedah 
lenggah ngandhap, pramila Kakangmas Puger badhe kula 
lenggahaken dados bupati ing Demak." (PS/11115 Maret 
2003/2) 
"Eyang, saya kok mempunyai perkiraan begini. 
Kakangmas Puger tidak datang pada pertemuan agung 
karena merasa malu apabila harus duduk di bawah 
saya." kata Adipati Anom. 
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"Agar tidak malu lagi apabila datang menghadap 
harus duduk di bawah, maka Kakangmas Puger akan 
saya beri kedudukan menjadi bupati di Demak" 
Penggalan teks (3) terdiri atas tiga kalimat, berupa kalimat 
langsung, sebagai berikut. 
(a) 11Eyang, kula kok gadhah panginten makaten 11• 
(b) 11Kakangmas Puger boten seba ing pasewakan agung 
jalaran rumaos lingsem menawi kedah lenggah ngandhap 
kula. 11 ature Adipati Anom. 
(c) ''Amrih boten lingsem malih menawi marak seba kedah 
lenggah ngandhap, pramila Kakangmas Puger badhe kula 
lenggahakeh dados bupati ing Demak. 11 
Di dalam penggalan teks (3) terjadi pengacuan katafora. 
Pengacuan itu ditandai dengan hadimya pronomina persona kula 
'saya' pada kalimat (a) dan (b) yang mengacu pada Adipati Anom 
pada kalimat (b). Di dalam pengacuan itu unsur pengacu letak kiri 
anteseden. Dapat juga dikatakan bahwa pengacuan yang terjadi di 
dalam penggalan teks (3) unsur pengacu disebut di muka, 
sedangkan anteseden berada di belakang unsur pengacu. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa di dalam penggalan teks (3) 
pronomina persona kula 'saya' dapat menjadi unsur pengacu dalam 
pengacuan katafora. 
Pengacuan katafora di dalam penggalan teks (3) tidak hanya 
terjad~ antara kula 'saya' dan Adipati Anom. Akail tetapi, di dalam 
penggalan teks (3) tersebut juga terdapat pengacuan katafora yang 
ditandai oleh hadimya unsur makaten 'begini' pada kalimat (a). 
Pronomina demmistratif makaten 'begini' pada kalimat · (a) 
berkedudukan sebagai unsur pengacu yang merujuk silang pada 
keseluruhan kalimat (b) dan (c) yang disebutkan kemudian. 
Berdasarkan contoh (3) tersebut, konstruksi pengacuan 
katafora dapat dibagankan sebagai berikut. 
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Unsur 
yang diacu Hubungan pengacuan I ....._ L--------'1 
6. Keunikan Pengacuan dalam Wacana Naratif 
Unsur 
pengacu 
Pengacuan dalam wacana naratif bahasa Jawa mempunyai 
keunikan. Berdasarkan data yang penulis kumpulkan, terdapat 
penggalan teks yang di dalamnya terdapat lebih dari satu 
pengacuan dengan lebih dari satu penanda. Keunikan itu terdapat 
dalam wacana naratif karena dalam wacana naratif ada wacana 
yang berber~tuk dialog atau kalimat langsung. Penggalan teks 
berikut ini menunjukkan adanya keunikan pengacuan dalam 
wacana naratifbahasa Jawa. 
(4) Puspita rumangsa oleh tambahan sesurupan. Dheweke 
banjur bali menyang daleme mbakyune nakndulur, 
Setyarsih. Mbakyune wanti-wanti anggone meling · amrih 
Puspita sukses sinaune ing manca negara. 
"Sing perlu Dhik Pit bisa ngelih teknologi saka Amerika 
menyang Indonesia, "ngono welinge Setyarsih. 
"lya, mbak, pancen ya kuwi sing dakgoleki. " (PS/16119 
April 2003/20) 
'Puspita merasa mendapat tambahan pengetahuan. Dia lalu 
pulang ke rumah saudara sepupunya, Setyarsih. Kakaknya 
sungguh-sungguh dalam memberi pesan agar Puspita sukses 
belajar di luar negeri . 
"Yang perlu Dik Pit dapat memindahkan . teknologi dari 
Amefika ke Indonesia, begitu pesan Setyarsih" 
"Iya, mbak, memang itu yang kucari"' 
81 
Seranta Bahasa dan Sastra 2004 
Apabila kita cermati, di dalam penggalan teks ( 4) terdapat 
empat pengacuan . . Keempat pengacuan itu ditandai oleh unsur 
pengacu yang berupa pronomina persona dheweke 'dia, pronomina 
demonstratif ngono 'begitu dan kuwi 'itu, dan pronomina persona 
terikat lekat kiri (proklitik) dak- 'ku-'. 
Pengacuan yang terjadi di dalam penggalan teks (4) ters.ebut 
dapat diuraikan sebagai berikut. Pertama, pronomina persona. 
dheweke 'dia merupakan -unsur pengacu yang merujuk silang 
anteseden yang disebutkan terdahulu, yaitu Puspita. Rujuk silang 
antara dheweke 'dia dengan Puspita menunjukkan adanya 
pengacuan anafora. Kedua, pronomina demonstratif ngono 'begitu' 
merupakan unsur pengacu yang merujuk silang anteseden yang 
disebutkan terdahulu, yaitu "Sing perlu Dhik Pit bisa ngelih 
teknologi saka Amerika menyang Indonesia, " 'Yang perlu Dik Pit 
dapat memindahkan teknologi dari Amerika ke Indonesia'. Rujuk 
silang antara ngono 'begitu' dengan anteseden yang disebutkan 
terdahulu menunjukkan adanya pengacuan katafora. Ketiga, 
pronomina demonstratif kuwi 'itu' merupakan unsur pengacu yang 
merujuk silang anteseden yang disebutkan terdahulu, yaitu bisa 
ngelih teknologi saka Amerika menyang Indonesia ' dapat 
memindahkan teknologi dari Amerika ke Indonesia' yang 
disebutkan pada kalimat sebelumnya. Rujuk silang antara kuwf 'itu' 
dengan anteseden yang disebutkan terdahulu itu menunjukkan 
adanya pengacuan anafora. Keempat, pronomina persona letak kiri 
da~- 'ku-' merupakan unsur pengacu yang merujuk silang anteseden 
yang disebutkan terdahulu, yaitu Puspita. Rujuk silang antara dak-
'ku-' dengan antesedennya menunjukkan adanya pengacuan 
anafora. 
Dari empat pengacuan yang terjadi di dalam penggalan teks 
(4), ada dua unsur pengacu yang mengacu pada satu unsur, yakni 
- pronomina persona dheweke 'dia' dan dak- 'ku-' mengacu pada 
unsur Puspita. 
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Keempat pengacuan yang terjadi di dalam penggalan teks 
( 4) merupakan pengacuan anafora. 
Keunikan pengacuan yang lain juga terdapat di dalam 
penggalan teks berikut. 
(5) Puspita durung ngerti apa ing Los Angeles ya ana usaha 
j asa pengetikan komputer. Mula dheweke banjur nakokake 
marang Mr. Brown liwat telepon. 
"Hallo .. . sugeng enjing, Sir, lagi apa panjenengan?" 
pitakone Puspita. 
"Iki aku isih ngglethak ing peturon. Lha panjenengan lagi 
apa?" 
"Sejatine aku wis siap nyambut gawe, nanging ... , " Puspita 
kandheg anggone crita. 
''Apa sing bisa dakbantu? ''pitakone Mr. Brown .... 
(PS/21124 Mei 2003/19) 
'Puspita belum tahu apakah di Los Angeles juga ada usaha 
jasa pengetikan komputer. Makanya dia lalu menanyakan 
kepada Mr. Brown melalui telepon. 
"Hallo, selamat pagi, Sir, sedang apa Anda?"tanya Puspita 
"Ini saya masih tiduran di tempat tidur. Lha Anda sedang 
apa?" 
"Sebenarnya saya sudah siap bekerja, tetapi. , .,"Puspita 
berhenti bercerita. 
"Apa yang bisa kubantu?"tanya Mr. Brown ... 
Untuk memudahkan analisis, penggalan teks (5) diuraikan 
berdasarkan kalimat pendukungnya sebagai berikut. 
a. Puspita durung ngerti apa ing Los Angeles ya ana usaha 
jasa pengetikankomputer. 
b. Mula dheweke banjur nakokake marang Mr. Brown 
liwat telepon. 
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c: "Hal/o ... sugeng enjing, Sir, lagi apa panjenengan?" 
pitakone Puspita 
d. "lki aku isih ngglethak ing peturon. Lha panjenengan 
lagi apa?" 
e. "Sejatine aku wis siap nyambut gawe, nanging ... , " 
Puspita kandheg anggone crita. 
f "Apa sing" bisa dakbantu? ''pitakone Mr. Brown ... . 
Pengacuan yang terjadi di dalam di dalam penggalan teks 
(5) diuraikan sebagai berikut. 
Pronomina persona dheweke 'dia' pada kalimat (b) merujuk silang 
Puspita pada kalimat (a). Rujuk silang antara unsur dheweke 'dia', 
sebagai unsur pengacu dengan Puspita, sebagai anteseden, bersifat 
anaforis. Dikatakan demikian, karena dalam rujuk silang itu unsur 
pengacu disebutkan di belakang anteseden. Dengan demikian 
terjadi pengacuan anafora. Prononiina persona panjenengan 'kamu, 
anda' pada kalimat (c) merujuk silang pada Sir pada kalimat (c), 
sebagai bentuk sulih Mr. Brown. Rujuk silang antara unsur 
panjenengan 'kamu, anda', sebagai unsur pengacu, dengan Sir, 
sebagai anteseden, bersifat anaforis. Dikatakan demikian, karena 
dalam rujuk silang itu unsur pengacu disebutkan di belakang 
anteseden. Dengan demikian terjadi pengacuan anafora. Selain 
pronomina persona panjenengan 'kamu, anda' pada kalimat (c) juga 
terdapat pronomina persona panjenengan 'kamu, anda' pada 
kalimat (d). Pronomina persona panjenengan 'kamu, anda' pada 
kalimat (d) merujuk silang anteseden yang berbeda dengan yang 
dirujuk oleh panjenengan 'kamu, anda' pada kalimat (c). Pro nomina 
persona panjenengan 'kamu, anda' pada kalimat (d) merupakan 
unsur pengacu yang merujuk silang unsur Puspita, sebagai 
anteseden. Rujuk silang antara panjenengan 'kamu, anda' dengan 
Puspita juga bersifat kataforis. Oleh karena itu, pengacuan yang 
terjadi dinamakan pengacuan anafora. Selain dengan penanda 
pengacuan panjenengan, pengacuan dengan bentuk unsur pengacu 
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sama tetapi acuan berbedajuga terjadi di dalam penggalan teks (5). 
Pengacuan itu ditandai dengan pronomina persona aku 'saya'. 
Pronomina persona aku 'saya' pada kalimat (d) mempunyai acuan 
yang berbeda dengan aku 'saya' pada kalimat (e). Pro nomina 
persona aku 'saya' pada kalimat (d) merujuk silang Mr. Brown, 
yang disebutkan terdahulu, sedangkan pronomina persona aku 
'·saya' pada kalimat (e) merujuk silang Puspita yang disebutkan 
kemudian. Dengan demikian, rujuk silang antara aku 'saya' dengan 
Mr. Brown bersifat anaforis, sedangkan rujuk silang antara aku 
'saya' dengan Puspita bersifat kataforis. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa pronornina persona aku 'saya' di dalam 
penggalan teks (5) dapat menjadi penanda pengacuan anafora dan 
katafora sekaligus. Penanda pengacuan yang lain yang terdapat di 
dalam data ( 44) adalah pro nomina persona terikat letak kiri dak-
'ku-'. Di dalam penggalan teks (5), pronomina persona terikat letak 
kiri dak- 'ku-' merupakan unsur pengacu yang merujuk silang Mr. 
Brown, sebagai anteseden yang disebutkan di belakangnya. Oleh 
karena unsur pengacu disebutkan di muka anteseden, ini 
menunjukkan adanya pengacuan katafora. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa pronominal persona letak kiri dak- 'ku-' dalam 
penggalan teks (5) berperan sebagai penanda pengacuan katafora. 
Contoh (4) dan (5) membuktikan adanya keunikan 
pengacuan dalam wacana naratifbahasa Jawa. 
7. Simp ulan · 
Kekohesifan wacana naratif bahasa Jawa dapat dibentuk 
dengan menggunakan berbagai alat kohesi. Pengacuan sebagai 
salah satu alat kohesi gramatikal sangat berperan dalam 
menciptakan kekohesifan tersebut. Pengacuan adalah a-Iat kohesi 
gramatikal yang berupa unsur bahasa tertentu menunjuk unsur 
bahasa yang mendahului atau yang mengikuti. Pengacuan ditandai 
9leh adanya kata yang menunjuk kata, frasa, atau satuan gramatikal 
yang lain yang telah disebut sebelurnnya atau sesudahnya. Di 
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dalam pengacuan ada tiga unsur, yaitu unsur pengacu, unsur yang 
. diacu (anteseden), dan hubungan koreferensial. Dengan perkataan 
lain unsur pengacu dan anteseden bersifat koreferensial. Unsur 
pengacu dapat letak kanan anteseden atau letak kiri anteseden. 
Pengacuan sebagai salah satu alat kohesi gramatikal dalam 
wacana naratif bahasa Jawa berfungsi untuk mempertautkan 
proposisi yang satu dengan proposisi yang lain sehingga tercipta 
kekohesifan. Pertautan antarproposisi itu pada akhimya dapat 
membentuk koherensi. Dengan adanya kohesi dan koherensi, 
informasi yang disampaikan dalam sebuah wacana akan jelas dan 
mudah dipahami, sehingga wacana itu menjadi komunikatif. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengacuan dapat menjadi alat kohesi dalam wacana naratif bahasa 
Jawa. Pengacuan dalam wacana naratif bahasa Jawa ditandai oleh 
pronomina persona, termasuk pronomina persona bentuk terikat 
lekat kiri dan pronomina persona bentuk terikat lekat kanan, 
pronomina demonstratif, dan konjungsi yang menyatakan makna 
perbandingan. Pengacuan yang ditandai oleh penanda-penanda itu 
ada yang bersifat anaforis, ada bersifat kataforis, dan ada yang 
bersifat anaforis dan kataforis sekaligus. 
Ada keunikan pengacuan dalam wacana naratif bahasa 
Jawa. Keunikan yang ditemukan, di dalam sebuah wacana terdapat 
lebih dari satu jenis pengacuan dengan lebih dari satu penanda, 
baik pengacuan anafora maupun pengacuan katafora. 
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TINGKAT PEMAHAMAN SISWA SMU 
TERHADAP BAHASA FIGURAJ'IF DALAM PUISI 
(Studi Kasus Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMU Negeri 4 Semarang) 
Emma Maemunah *) 
1. Pendahuluan 
Bahasa adalah alat yang memungkinkan manusta 
untuk saling berhubungan (komunikasi), saling berbagi 
pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual. 
Mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi adalah program 
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan 
berbahasa, dan sikap positif terhadap Bahasa dan Sastra 
Indonesia. ~alah satu tujuan pengajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia adalah siswa mampu menikmati , menghayati , dan 
memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan 
kepribadian, memerluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbaha.sa. · 
Fungsi mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
adalah sebagai berikut. 
1) Sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa, sarana 
pemahaman beberapa budaya Indonesia melalui khasanah 
sastra Indonesia, 
2) sarana peningkatan dan keterampilan dalam rangka 
pelestarian dan pengembangan budaya, 
3) sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk 
meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 
teknologi , dan seni , 
•J Tenaga Teknis Balai Bahasa Semarang 
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4) sarana penyebarluasan pemakaian Bahasa dan Sastra 
Indonesia yang baik untuk berbagai keperluan 
menyangkut berbagai masalah, dan 
5) sarana pengembangan penalaran, 
6) sarana menumbuhkan kecintaan dan penghargaan 
terhadap bangsa dan nilai-nilai kemanusiaan (Kurikulum 
Bahasa Indonesia SMU 1993). · 
Pengajaran bahasa selain untuk meningkatkan 
keterampilan berbahasa juga untuk meningkatkan 
kentampuan berpikir dan bernalar serta kemampuan 
memperluas wawasan, sedangkan pengajaran sastra 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan mengapresiasi 
sastra. Dengan mengapresiasi sastra siswa diharapkan 
mampu mempertajam perasaan, penalaran dan daya khayal 
serta kepekaan terhadap masyarakat, budaya dan lingkungan 
hidup. Untuk memahami dan menghayati karya sastra siswa 
diharapkan langsung membaca karya sastra bukan membaca 
ringkasannya (kurikilum SMU, GBPP, 1993). Oleh karena itu 
pembelajaran sastra harus diikuti dengan mewajibkan siswa 
untuk melakukan sendiri karya-karya sastra terpilih. 
Kompetensi umum Bahasa dan Sastra Indonesia 
Sekolah Menengah Umum yang berhubungan dengan 
pembelajaran sastra adalah: 0 
1) Menulis karangan fiksi dan non-fiksi dengan 
menggunakan kosa kata yang bervariasi dan efektif untuk 
0 menimbulkan efek dan hasil tertentu. 
2) Mengapresiasi sastra melalui kegiatan mendengarkan, 
menonton, membaca, dan melisankan hasil sastra berupa 
puisi, cerita pendek, novel, dan drama; memahami dan 
menggunakan pengertian teknis kesusastraan dan sej arah 
sastra untuk menjelaskan, meresensi, menilai, dan 
menganalisa hasil sastra, dan berekspresi sastra melalui 
kegiatan melisankan hasil sastra, memerankan drama, 
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menulis karya cipta berupa pms1, cerita pendek, novel , 
dan drama. 
Materi pokok Bahasa dan Sastra Indonesia Sekolah 
Menengah Umum yang berhubungan dengan pembelajaran 
sastra adalah: 
1) Pembacaan puisi , pro sa, dan drama. 
2) Berbicara; menyampaikan isi puisi , 1s1 prosa, nilai-nilai 
dalam karya sastra. 
3) Membaca esai , puisi, prosa, dan drama. 
4) Menulis esai , resensi novel , puisi , cerita pendek, dan 
drama sederhana. 
5) Sastra; hasil sastra berupa puisi , cerita pendek, novel , dan 
drama. 
6) Pengertian-pengertian teknis kesastraan dan sejarah sastra 
(GBPP 1993). 
Dari pembelajaran Bahasa dan Sastra terdapat 
hubungan yang sangat erat. Untuk dapat memahami dan 
menghayati karya sastra terdapat unsur-unsur kebahasaan 
yang harus dipelajari dan dikuasai seperti bermacam-macam 
majas, mak.na ungkapan, dan makna peribahasa. Sastra 
terbentuk dari unsur-unsur kebahasaan. Bahasa dapat 
membentuk puisi , prosa, drama, kritik, esai dan lain-lain. 
Dari memahami unsur-unsur kebahasaan dapat ditarik 
manfaat membaca karya-karya sastra. 
Pengajaran sastra di Sekolah Menengah Umum 
me/iputi puisi, prosa, dan drama, yang diberikan o/eh guru 
bahasa Indonesia. Perbandingan bobot pembelajaran 
Bahasa dan Sastra harus disajikan secara seimbang. Bahan 
pembelajaran sastra dapat dikaitkan dengan tema dan dapat 
pula tidak (GBPP SMU 1993) . 
Rambu-rambu nomor 3 dan 11 (1995:3-4) berbunyi 
antara lain : dalam pelaksanaan pembelajaran, komponen 
kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan disajikan secara 
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terpadu, dan perbandingan bobot pembelajaran bahasa dan 
sastra sebaiknya (bukan seharusnya) seimbang dan dapat 
disajikan secara terpadu, misalnya bacaan sastra dapat 
sekaligus dipakai sebagai bahan pembelajaran sastra (dalam 
B. Rahmanto 2000:655). 
Kurangnya kualitas pengajaran sastra para siswa di 
SLTA sudah seringkali didiskusikan dan menghasilkan 
beberapa simpulan, yang pada umumnya bermuara pada 
keluhan kurangnya alokasi waktu mengajar dan kurikulum 
yang berganti-ganti. Studi lanjutan yang lebih serius dan 
lebih komprehensif tentang hal itu masih belum ada. Dari 
fakta empirik ditemukan bahwa sumber penyebab rendahnya 
kualitas sastra di SLTA Indonesia adalah pengajaran sastra 
yang tidak efisien (Taufiq Ismail, 2000: 115). 
Dalam GBPP SMU dipaparkan bahwa siswa-siswa 
SMU mendapat pelajaran yang meliputi semua karya sastra, 
termasuk puisi. Pelajaran puisi ini diberikan dari kelas satu 
sampai dengan kelas tiga, dengan pembagian pokok bahasan 
dan sub-pokok bahasan tentang puisi dan unsur-unsurnya 
yang .dibagi dalam beberapa semester untuk mendapatkan 
kemampuan dasar dan pencapaian hasil yang sesuai dengan 
tujuan instruksionalnya. 
Richards menganalisis respon tertulis terhadap 
sejumlah sajak pendek yang telah diseleksi dan 
mengumpulkan hasil berupa daftar sepuluh kesulitan utama 
yang umum ditemukan dalam membaca dan memah.ami 
pms1. Satu dari sepuluh kesulitan tersebut adalah 
"misinterpretation of figurative language", kesalahan dalam 
menginterpretasikan bahasa figuratif (Leitch, 1988:3 7). 
Dari pernyataan di atas muncul satu masalah yang 
harus diteliti , yaitu "bagaimanakah pemahaman bahasa 
figuratif atau gaya bahasa suatu puisi oleh siswa SMU di 
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dalam menyelami arti, dan maknanya dalam konteks pui~i 
yang utuh ". 
Siswa SMU dari kelas satu sampai dengan kelas tiga 
memperoleh pelajaran tentang puisi mulai dari membaca, 
mendengarkan, mengapresiasi, berekspresi dengan pms1 
hingga mempelajari unsur-unsur pembangun suatu puisi 
seperti majas, makna ungkapan, bahasa figuratif (gaya 
bahasa). Akan tetapi dengan jatah waktu belajar sastra yang 
terbatas d~n terkadang tidak seimbang, tentu saja 
pemahaman mereka akan satu puisi masih diragukan dan 
mungkin belum mencapai hasil yang optimal, terlebih lagi 
pelajaran majas, ungkapan, dan bahasa figuratif (gaya 
bahasa) disajikan sebagai satu materi yang terlepas dan 
cenderung hanya merupakan hapalan-hapalan dengan contoh-
contoh kalimat yang terlepas dari suatu konteks puisi yang 
utuh. 
Mengingat banyaknya unsur-unsur pembangun suatu 
puisi maka dilakukan pembatasan masalah penelitian hanya 
pada unsur bahasa figuratif (gaya bahasa) dalam puisi . 
Penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan 
pemahaman bahasa figuratif atau gaya bahasa suatu puisi 
oleh siswa SMU di dalam menyelami arti, dan maknanya 
dalam konteks puisi yang utuh, serta menjabarkan: 
1) tanggapan dan minat siswa terhadap puisi. 
2) pemahaman siswa terhadap materi pelajaran puisi . 
3) pemahaman materi pelajaran puisi yang dimiliki siswa 
dalam mengapresiasi bahasa figuratif (gaya bahasa) 
dalam puisi . 
4) kemampuan siswa dalam menulis puisi . 
Yang menj adi populasi dalam penelitian 1m adalah 
siswa Sekolah Menengah Umum 4 Semarang . Penelitian ini 
mengambil sampel secara bertujuan dengan memilih secara 
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acak 5 siswa dari 8 kelas yang ada sehingga berjumlah 40 
siswa kelas dua. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
betusaha memahami makna dari fenomena-fenomena, 
peristiwa-peristiwa, dan kaitannya dengan orang-orang atau 
masyarakat yang diteliti dalam konteks kehidupan dan situasi 
sebenarnya (Subroto, 1992:6) . Penelitian kualitatif ini 
bersifat deskriptif karena peneliti mencatat dengan cermat 
data-data yang berwujud kata-kata dan kalimat-kalimat yang 
kemudian dilakukan analisis untuk membuat kesimpulan dari 
orang-orang yang dijadikan subyek penelitian. Dengan 
menerapkan metode ini diharapkan penelitian mengenai 
pemahaman siswa SMU terhadap bahasa figuratif dalam 
puisi dapat memberikan gambaran kenyataan secara objektif. 
Data atau informasi yang paling penting untuk 
dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini sebagian besar 
berupa data kualitatif. Informasi tersebut akan digali dari 
dari beragam sumber data, dan jenis sumber data yang akan 
di1_11anfaatkan dalam penelitian ini meliputi : 
1) informan atau nara sumber, yang terdiri dari guru dan 
siswa Sekolah Menengah Umum yang diteliti . 
2) tempat dan peristiwa atau aktivitas yang terdiri dari 
kegiatan belajar mengajar guru dan siswa SMU 4 
Semarang. 
3) hasil angket yang diisi oleh siswa. 
Sesua·i dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga jenis 
sumber data yang dimanfaatkannya, maka teknik 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1) mengajukan kuesioner. Kuesioner merupakan daftar 
pertanyaan bagi pengumpulan data dalam penelitian 
(Sutopo, 2002: 70) . Kuesioner berstruktur dengan bentuk 
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pilihan berganda di mana informan diminta memilih satu 
dari sekian banyak jawaban. 
2) wawancara. Wawancara yang akan dilakukan adalah 
wawancara terstruktur dalam bentuk tulisan di mana 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan telah 
ditetapkan dalam bentuk angket dan wawancara lisan . 
3) pengamatan langsung terhadap sample . Pengamatan 
dilakukan secara informal untuk mengamati berbagai 
kegiatan dan peristiwa yang terjadi pada saat penelitian 
berlangsung. (Sutopo, 2002:184 ). 
Pada tahap permulaan dilakukan kegiatan pencatatan 
lembar jawaban siswa. Data disusun dalam daftar dan 
kemudian ditabulasikan yang klasifikasinya sesuai dengan 
tujuan yang_ ingin dicapai. Peneliti menggunakan metgd·e 
deskriptif analitik, yaitu menyusun (mentabulasi) data• yang 
telah diperoleh, mengklasifikasikan dan mencari dasar 
pembenaran jawaban. Persentasi nilai yang diperoleh akan 
memberikan jawaban terhadap masalah dalam penelitian ini 
serta diketahui faktor-faktor penyebabnya. · 
2. Landasan Teori 
2.1 Puisi 
Puisi adalah ekspresi bahasa yang kaya dan penuh 
daya pikat (James Reeves dalam Waluyo 1995:23). 
Puisi adalah ungkapan pikiran dan perasaan penyair 
yang berdasarkan mood atau pengalaman jiwa dan bersifat 
imajinatif. Bahasa yang digunakan bersifat konotatif yang 
ditandai dengan kata konkret lewat pengimajian, 
perlambangan, dan pengiasan, atau dengan kata lain dengan 
kata konkret dan bahasa figuratif (Waluyo 1995:25). 
Menurut Coleridge bahasa puisi adalah bahasa 
pilihan, yaitu bahasa yang benar-benar diseleksi 
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penentuannya se.cara ketat oleh penyatr. Bahasa pms1 
memiliki gaya tersendiri yang khf!.s dan terkadang 
memerlukan waktu yang cukup lama untuk dapat 
memahaminya. Setiap penyair memiliki perbedaan-perbedaan 
di dalam menciptakan suatu puisi. Latar belakang, peras~an, 
dan tujuan serta harapan seorang penyair di dalam 
menciptakan suatu puisi akan mempengaruhi gaya penulisan 
puisi tersebut. Memahami kaidah-kaidah kebahasaan belum 
menjamin seseorang dapat menggali isi yang terkandung di 
dalam puisi (dalam Waluyo 1995:23). 
2.2 Unsur-unsur Puisi 
Sebuah puisi adalah sebuah struktur yang terdiri dari 
unsur-unsur pembangun yang bersifat padu karena tidak 
dapat · dipisahkan karena saling mengikat dan membentuk 
totalitas makna yang utuh. Unsur-unsur tersebut adalah 
struktur fisik dan struktur batin yang padat karena adanya 
pengkonsentrasian atau pemadatan segenap kekuatan bahasa 
di dalam puisi. 
Marjorie Boulton (dalam Waluyo: 23) menyatakan 
bahwa unsur pembentuk puisi adalah bentuk fisik (phys.ical 
form) dan bentuk mental (mental form), yang bersatu padu 
menyatu raga. 
Dalam uraiannya LA. Richards menggunakan istilah 
isi" puisi untuk mengganti struktur batin dan metode puisi 
untuk mengganti struktur fisik 
Struktur batin puisi terdiri atas: tema (sense), nada (tone), 
perasaan (feeling) dan amanat (intention); sedangkan 
struktur fisik puisi terdiri atas: diksi (diction), pengimajian , 
kata konkret (the concrete word), majas atau bahasa figuratif 
(figurative language), rima dan ritma (rhyme and rhytm), 
dan tipografi puisi (dalam waluyo: 24). 
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2.3 Bahasa Puisi 
Bahasa merupakan medium yang dipakai oleh penyair 
untuk menyampaikan maksud . Bahasa puisi berbeda dari 
bahasa prosa. Bahasa puisi biasanya diperbagus dan 
diperindah dengan menggunakan kata konkret dan bahasa 
· figuratif. Oleh karena itu bahasa puisi adalah bahasa 
konotatif yang multiinterpretable (bermakna banyak) . 
Makna yang dilukiskan dalam puisi dapat berupa 
makna lugas (denotatif) namun lebih banyak makna kias 
(konotatif) melalui lambang dan kiasan. Makna diperinci 
kembali menjadi tema dan amanat yang didasarkan atas 
perasaan dan nada penyairnya. Tema berhubungan dengan 
arti karya sastra dan bersifat lugas, obyektif, dan khusus, 
sedangkan amanat berhubungan dengan makna karya sastra 
serta bersifat kias, subyektif, dan umum. 
2.4 Bahasa Figuratif 
· Figuratif berasal dari bahasa Latin figura, yang berarti 
form, shape (bentuk). Figura berasal dari kata fingere 
dengan arti to fashion (untuk menciptakan). Bahasa figuratif 
adalah bahasa untuk menyatakan suatu makna dengan cara 
yang tidak biasa atau tidak sesuai dengan apa yang 
diucapkannya. Atau, bahasa figuratif itu ialah "language 
which doesn't mean what it says" (Hawkes, 1980:1): 
Anton M. Moeliono dalam Petunjuk Praktis Berbahasa 
Indonesia (2000: 130) inenamakan bahasa figuratif sebagai 
bahasa majasi atau bahasa bermajas. 
Di Indonesia, istilah bahasa figuratif disamakan 
pengertiarinya dengan majas, gaya bahasa, atau style 
meskipun dalam konteks arti yang berbeda (Siti Nurjanah, 
1995:22 dan Ika Mustika, 2003 :42). 
Bahasa figuratif pada dasarnya digunakan oleh 
penyair untuk memperoleh dan menciptakan citraan. Adanya 
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bahasa figuratif menyebabkan puisi menarik perhatian, 
menimbulkan kesegaran, hidup, dan terutama menimbulkan 
kejelasan angan (Rahmat Joko Pradopo, 1993 :62). Begitu 
juga Herman J. Waluyo (1991 :83) menyatakan bahwa bahasa 
ini digunakan oleh penyair untuk mengatakan sesuatu dengan 
cara yang tidak langsung untuk mengungkapkan makna. Kata 
atau bahasanya hermakna kias atau makna lambang. Untuk 
memahami bahasa figuratif ini, pembaca harus menafsirkan 
kiasan dan lambang yang dibuat penyair baik lambang yang 
konvensional maupun yang nonkonvensional. 
Bahasa figuratif mengiaskan atau mempersamakan 
sesuatu hal dengan hal lain supaya gambaran menjadi jelas, 
lebih menarik, dan lebih hidup. Dengan demikian ada 
hubungan yang erat antara pencitraan kata dengan bahasa 
figuratif. Bahasa figuratif di dalam puisi mempunyai tujuan 
untuk menciptakan efek yang lebih kaya, lebih efektif, dan 
lebih sugestif. 
T. Hawkes (1980:2) membedakan antara bahasa 
figuratif dengan bahasa literal. Bahasa literal menurutnya 
adalah: 
" .. . .. .... . language which means (or intends to mean) 
what it say, and which uses word in their 'standard ' sense, 
derived from the common practise of ordinary speakers of 
the language, " ( ..... . .. . bahasa yang memaksudkan apa yang 
dikatakan dengan menggunakan kata-kata standar atau baku 
dalam pengertian mereka, dan berasal dari kebiasaan para 
penutur bahasa). 
Bahasa figuratif ini dapat mencakup metafora, simile, 
personifikasi , dan metonimi. Seperti yang diungkapkan oleh 
A.F . Scott bahwa figurative language includes metaphor, 
simile, personification, and metonymy (Scott , 1980:1 07) . 
Mengacu pada pernyataan Scott bahwa bahasa 
figuratif · meliputi metafora, simile, personifikasi, dan 
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metomm1 maka di dalam penelitian ini penulis akap. 
membatasi pembahasan bahasa figuratif pada metafora, 
simile, personifikasi, dan metonimi. 
2.5 Majas 
Majas ialah bahasa yang maknanya melampaui batas 
yang lazim. Hal itu disebabkan oleh pemakaian kata yang 
khas atau karena pemakaian bahasa yang menyimpang dari 
kelaziman ataupun karena rumusannya yang jelas. Oleh 
karena itu inajas erat kaitannya dengan diksi. Diksi atau 
pilihan kata yang tepat akan memperkuat gaya bahasa. Jadi 
majas juga merupakan alat untuk menunjang gaya atau salah 
satu unsur gaya bahasa (Pusat Bahasa, 2000:131 ). 
Suprapto ( 1991:74) menyatakan majas sebagai cara 
melukiskan sesuatu yang dapat menghidupkan atau 
meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi tertentu 
dengan cara menggunakan perbandingan. Nurgiyanto 
berpendapat pemilihan dan penggunaan bentuk perbandingan 
dapat berhubungan dengan selera, kebiasaan, kebutuhan dan 
kreativitas pengarang antara lain dalam bentuk perbandingan 
a tau persamaan (simile), metafora dan personifikasi ( dalam · 
Lisdwiana, 1998:2). · 
2.6 Gaya Bahasa 
Gaya . secara umum adalah cara mengungkapkan diri 
sendiri , entah melalui bahasa, tingkah laku, berpakaian, dan 
sebagainya. Style atau gaya bahasa dapat dibatasi sebagai 
cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas 
yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis .(pemakai 
bahasa) . Sementara gaya bahasa kiasan pertama-tama 
dibentuk berdasarkan perbandingan atau persamaan. 
Membandingkan sesuatu dengan sesuatu hal yang lain, 
berarti mencoba menemukan ciri-ciri yang menunjukkan 
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kesamaan antara kedua hal tersebut (Gorys Keraf, 
1987 :113 , 136). 
Gaya bahasa adalah cara yang digunakan oleh penyair 
untuk membangkitkan dan menciptakan imaji dengan 
mempergunakan gaya bahasa, gaya perbandingan, gaya 
kiasan , gaya pelambang sehingga makin jelas makna atau 
lukisan yang hendak dikemukakannya (Situmorang, 1983:22 
dalam Mustika, 2003:41). 
(1) Metafora 
Metafora adalah kata atau ungkapan yang maknanya 
bersifat kiasan dan berfungsi menjelaskan sebuah konsep 
sehingga menjadi lebih mudah dimengerti , dan efeknya pun 
menjadi lebih kuat. 
Edi Subroto (1995:38) menjelaskan bahwa metafora 
diciptakan terutama atas dasar keserupaan atau kemiripan 
antara dua referen. Sementara S.H. Burton (1984: 1 09) 
menyatakan bahwa metafora merupakan wujud nyata 
pencitraan kata (imagery). Metafora mengidentifikasikan dua 
objek yang berbeda dan menyatukannya dala pijaran 
imajinasi . Ungkapan "dewi bulan" untuk melukiskan 
seorang kekasih yang cantik, atau the lion heart sebagai 
atribut bagi Raja Richard II dari Inggris untuk menyatakan 
keberaniannya. Dalam kalimat Tiada bunga-bunga 
berkembang di sana. Kumbang pun tiada bersenda di sana. 
Dalam kutipan di atas, bunga diasosiasikan dengan 
kecantikan dan juga wanita yang memiliki kecantikan 
tersebut. Yang rn:enghampiri bunga adalah kumbang karena 
terpikat oleh madu dalam bunga tersebut, sehingga kumbang 
dalam puisi di atas dapat diasosiasikan dengan pria. 
100 
Seranta Bahasa dan Sastra 2004 
(2) Simile 
-
Simile memiliki fungsi yang sama dengan metafora 
yaitu, membandingkan sesuatu dengan sesuatu yang lain 
namun yang masih memiliki kesamaan-kesamaan tertentu_ 
Biasanya, kedua-duanya disebut bersama-sama dalam sebuah 
perbandingan. 
Simile memerlukan upaya secara eksplisit 
menunjukkan kesamaan tersebut, misalnya seperti, . sama, 
sebagai, semisal, seumpama, bagaikan, laksana, dan kata-
kata pembanding yang lain. Simile ini dapat dikatakan 
bahasa figuratif yang paling sederhana dan paling banyak 
dipergunakan dalam puisi (Gorys Keraf, 1981:123; Rahmat 
bjoko Padopo, 1993 :62). 
Simile hadir, misalnya, dalam ungkapan seperti 
Senyumnya semanis gula, atau Nusantara, tanah yang indah 
bagai permata, atau Pandangan hidupnya sempit, ibarat 
katak dalam tempurung. 
Perbedaan antara metafora dan simile dapat c:lilihat 
dari contoh berikut ini. 0 my love's like a red rose 
merupakan simile, sedangkan You're the cream in my coffee 
adalah metafora (Brett, 1983 :24) . Kata like ' seperti' dalam 
kalimat 0 my love's like a red rose menandai pemakaian 
simile. 
(3) Personifikasi 
Personifikasi berasal dari bahasa Latin persona, yang 
berarti actor 's mask, character acted a human being; dalam 
bentuk verbanya ialah personare, yang berarti to sound 
through (Scott, 1980:244). 
Personifikasi digunakan untuk menggambarkan benda-
benda mati atau barang-barang yang tidak bernyawa menjadi 
manus1aw1. Benda-benda · seolah-olah bernyawa dan 
melakukan sesuatu. Dalam tuturan Bunga-bunga tulip 
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tersenyum malu, bunga tulip digambarkan seolah-olah 
memiliki sifat seperti manusia yaitu tersenyum malu. 
(4) Metonimi 
Metonimi berasal dari bahasa Yunani, Metonymia. 
Kata metonymia berasal dari kata meta yang berarti benibah 
(change) dan onoma yang berarti nama (name). Metonimi ini 
merupakan bahasa figuratif yang mempergunakan sebuah 
kata untuk menyatakan suatu hal lain karena memiliki 
pertalian yang sangat dekat (Hawkes, 1980:4), dan lebih 
jarang dijumpai pemakaiannya disbanding metafora, simile, 
dan personifikasi . 
Metonimi dalam bahasa Indonesia sering disebut 
kiasan pengganti nama. Metonimi selalu memiliki hubungan 
kedekatan dengan hal yang diwakilinya. Sebagai contoh, 
dalam tuturan Bang beli Aqua sebotol, Aqua dalam hal ini, 
telah identik dengan air minum yang dikemas dalam botol, 
padahal kemasan yang kita terima tidak harus Aqua bisa jadi 
Vit, Ades, atau merk lainnya. 
3. Pembahasan 
Berikut ini adalah bahasan basil pengolahan angket 
dan analisis yang telah disesuaikan dengan rumusan masalah 
dan tujuan penelitian. Hasil pengolahan angket siswa 
disampaikan dalam bentuk ( 1) tabel dan (2) uraian. Hasil 
pengolahan dilaporkan dalam bentuk persentase. Persentase 
diperoleh dengan jalan menghitung jumlah responden yang 
menjawab .betul, dibagi dengan jumlah sampel (N) dan 
kemudian dikalikan 100%. Dari basil pengolahan ini dapat 
dilihat atau disimpulkan jawaban setiap pertanyaan dalam 
penelitian ini. 
Pertanyan yang akan dijawab adalah tanggapan dan 
minat siswa terhadap puisi, pemahaman siswa terhadap 
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materi pelajaran pms1, apres1as1 siswa terhadap puisi , dan 
kemampuan siswa dalam menulis puisi . 
Dari jumlah siswa yang dapat menjawab betul untuk 
setiap soal; dapat diketahui kemampuan masing-masing 
siswa sehubungan dengan soal-soal yang diujikan kepada 
mereka. 
Untuk memudahkan pemaparan hasil penelitian, 
setelah dilakukan penjumlahan dan persentase nilai , hasil 
yang diperoleh akan dikelompokkan ke dalam kelompok-
kelompok yang sesuai dengan kemampuan mereka itu ·dan 
diuraikan dengan pedoman penilaian belajar siswa (Halipami 
R. 1992:70). 
TABEL 1 
PEDOMAN PENILAIAN HASIL PERSENT ASE 
JA WABAN SISW A 
No. Persentase (%) Kemampuan 
1. 0-40 KS Kurang Sekali 
2. 41-50 K Kurang 
3. 51-60 s Sedang 
4. 61-70 c Cukup 
5. 71-80 B Baik 
6. 81-100 BS Baik Sekali 
3.1 Tanggapan dan Minat Siswa Terhadap Puisi 
Data mengenai tanggapan dan minat siswa terhadap 
puisi ini diperoleh dari angket. Setelah melakukan analisis 
diperoleh gambaran perincian tanggapan dan minat mereka 
terhadap puisi, secara jelas dapat dilihat pada tabel 2 berikut 
ini. 
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TABEL 2 
PERINCIAN TANGGAPAN DAN MINAT SISWA 
TERHADAP PUISI 
No. · Pertanyaan Pilihan (%) Ya Tidak 
1. Apakah Anda tahu puisi 100 0 
2. Apakah Anda perhah membaca puisi 
a. di depan kelas 67,5 32,5 
b. di pentas 12,5 87,5 
r---
c. dalam suatu perlombaan 22,5 77,5 
d. untuk hobi 37,5 62,5 
3. Apakah membaca puisi itu membuat 55 45 
anda senang 
4 . Apakah bahasa puisi sama dengan 2,5 97 ,5 
bahasa sehari-hari 
5. Apakah Anda dapat memahami lSl 77,5 22,5 
suatu puisi 
6. Apakah car a membaca puisi sam a 2,5 97,5 dengan membaca surat, buku, dll. 
Apakah Anda pernah menulis puisi 
7. a. di buku harian 70 30 b. di majalah atau koran 0 100 
c. untukperlombaan 2,5 97,5 
8. Apakah Anda mengetahui beberapa 67,5 32,5 judul puisi Indonesia 
9. Apakah And a mengetahui nama- 62,5 37,5 
nama penulis puisi tersebut 
10. Apakah And a pernah mempelajari 
gaya bahasa atau majas dalam puisi 90 10 
seperti matafora, simile 
(perbandingan), dll. 
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Analisis data yang dilakukan mendasarkan pada basil 
jawaban setiap siswa terbadap 10 soal dengan 15 pertanyaan 
mengenai tanggapan dan minat siswa· terbadap puisi, di mana 
setiap jawaban memiliki nilai tertentu (libat lampiran 3). 
Tabel di atas menunjukkan babwa setiap siswa 
memiliki tanggapan dan minat yang cukup beragam terhadap 
puisi . Keragaman terlibat pada pengalaman siswa di dalam 
menggeluti puisi. Akan tetapi tidak semua siswa dapat 
dikatakan memiliki tanggapan dan minat yang positif. Dari 
soal no. 3 dengan pertanyaan Apakah membaca puisi itu 
membuat Anda senang ? 55% menyatakan babwa membaca 
puisi membuat mereka senang dan 45% menyatakan tidak. 
Apabila basil pada tabel 2 diuraikan ke dalam 
pedoman penilaian (tabel 1) akan tampak seperti pada tabel 3 
berikut ini. 
TABEL 3 
TANGGAPAN DAN MINAT SISWA TERHADAP PUISI 
No. Persentase (%) Kemampuan J umlah Siswa 
1. 0-40 KS 4 
2. 41-50 K 12 
3. 51-60 s 7 
4. 61-70 c 13 
5. 71-80 B 4 
6. 81-100 BS 0 
Jumlab 40 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 40 orang siswa 
tidak ada yang berkemampuan baik sekal. Ada 4 orang yang 
memiliki nilai 71-80% dengan kemampuan baik. 
Sementara itu hanya 50% saja yang memiliki nilai dengan 
kemampuan sedang dan cukup yaitu . sebanyak 20 orang. 
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Sisanya, sebanyak 16 orang s1swa berkemampuan kurang 
dan kurang sekali . 
Perbedaan yang paling signifikan dari 4 orang siswa 
dengan tanggapan dan minat yang baik terhadap puisi adalah 
bahwa mereka memiliki pengalaman yang besar dalam 
berpuisi. Hal ini terlihat dari jawaban mereka terhadap 
pertanyaan no.2 dan no . 7 yaitu sebagai berikut. 
Soal no . 2 Apakah Anda pernah membaca puisi? 
a. di depan kelas 4 orang 
b. di pentas 4 orang 
c. dalam suatu perlombaan 3 orang 
d. untuk hobi 3 orang , 
Soal no. 7 Apakah Anda pernah menulis puisi? 
a. di buku harian 4 orang 
b. di majalah atau koran 0 orang 
c. untuk perlombaan 1 orang · 
Dengan kata lain keempat siswa tersebut memiliki 
pengalaman berpuisi yang nyata dalam dua situasi yang 
berbeda yaitu lingkungan sekolah (di dalam kelas) juga 
situasi lain di luar sekolah. Yang patut disayangkan dalam 
hal ini adalah kemampuan menulis ke empat siswa tersebut 
hanya terbatas pada buku harian saja, terbukti hanya 1 orang 
saja yang pernah menulis puisi untuk suatu perlombaan. 
Pengasahan lebih lanjut tentu saja sangat diperlukan oleh 
mereka sehingga kemampuan siswa-siswa tersebut dapat 
lebih berkembang dengan membiarkan orang lain menikmati 
membaca puisi-puisi mereka. Karya puisi tersebut dapat 
dipublikasikan baik melalui perlombaan-perlombaan atau 
pun media cetak sehingga karya-karya tersebut bukan ditulis 
oleh mereka untuk mereka akan tetapi oleh mereka untuk 
semua penikmat dan pencinta puisi. 
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3.2 Pemahaman Siswa terhadap Materi Pelajaran Puisi 
Dalam bagian ini dapat dilihat pemaham~n · siswa 
terhadap materi pelajaran puisi. Setiap siswa diberi sepuluh 
soal pilihan yang mencakup materi tentang penulis puisi , 
judul puisi , dan gaya bahasa (baik secara teori maupun dalam 
suatu konteks puisi) . Soal pertanyaan ini diberikan sebelum 
siswa memasuki bagian khusus tentang bahasa figuratif (gaya 
bahasa) yang merupakan masalah utama dalam penelitian ini . 
Tabel 4 menunjukkan perincian jumlah siswa yang memilih 
jawaban betul dan salah. 
TABEL 4 
JUMLAH JAWABAN SISWA TENTANG PEMAHAMAN 
. MATERI PELAJARAN PUISI 
Jawaban Nomor Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Betul 31 17 2 33 33 21 23 37 23 37 
Salah 9 23 38 7 7 19 17 3 17 . 3 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari sepuluh soal 
pertanyaan yang diberikan, mayotitas siswa dapat menjawab 
8 soal pertanyaan dengan betul. Dua dari sepuluh soal 
pertanyaan yang mayoritas jawabannya salah adalah soal 
pertanyaan mengenai judul dan penulis puisi, untuk soal no. 
2 dan no. 3 sebagai berikut. 
Soal no. 2 Manakah yang bukan merupakan judul suatu 
puisi? 
a. Binatang Jalang b. Gadis Peminta-minta 
. c. Diponegoro d. Padamu Jua 
Soal no. 3 Siapakah penulis puisi Tanah Air? 
a. W.S. Rendra b. Chairil Anwar 
c. Ajip Rosidi d. Muh. Yamin 
Dari 40 orang siswa, 23 orang menjawab salah untuk 
soal no 2. Hal ini mungkin disebabkan karena si~wa tidak 
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mengenal puisi berjudul Aku karya Chairil Anwar, yang 
mana frase binatang jalang terdapat didalamnya. Padahal 
puisi yang berjudul Aku bukan hal yang asing karena telah 
mereka dapatkan dan pelaj ari di bangku SL TP. Yang agak 
mengecewakan adalah hanya ada 2 orang siswa yang 
menjawab betul soal pertanyaan no. 3, padahal puisi berjudul 
Tanah Air karya Muh. Yamin merupakan puisi yang 
di~njurkan untuk dipelajari di SMU (lihat lampiran 7tentang 
Daftar Puisi yang Dianjurkan di SMU). 
Analisis data yang dilakukan berdasarkan pedoman 
penilaian diperoleh hasil seperti yang tampak pada tabel 5 
berikut ini. 
TABEL 5 
PEMAHAMAN MATERI PELAJARAN PUISI 
No. Persentase (%) Kemampuan Jumlah Siswa 
1. 0-40 KS 6 
2. 41-50 K 5 
3. 51-60 s 9 
4. 61-70 c 8 
5. 71-80 B 7 
6. 81-100 BS 5 
Jumlah 40 
Tabel di atas menurijukkan bahwa rata-rata siswa 
memiliki tingkat pemahaman materi pelajaran puisi yang 
cukup baik, terlihat dari jumlah siswa yang mendapat nilai 
81-100% dengan kemampuan baik sekali sebanyak 5 orang, 
berkemampuan baik dengan nilai 71-80% sebanyak 7 
orang, dan berkemampuan cukup dan sedang dengan nilai 
51-70% sebanyak 17 orang. Siswa yang memperoleh nilai 
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<;li bawah 50 % dengan kemampuan kurang dan kurang sekali 
berjumlah 11 orang. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa siswa-siswa 
tersebut secara keseluruhan belum memahami dan/ atau 
menguasai materi pelajaran puisi yang cukup karena tabel 
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan di atas 60% 
hanya berjumlah 20 orang atau 50%nya saja. 
3.3 Apresiasi Siswa terhadap Bahasa Figuratif (gaya 
bahasa) dalam Puisi 
Berbeda dengan bagian 2.1 dan 2.2, pada bagian ini 
siswa mendapat soal pertanyaan yang berhubungan dengan 
bahasa figuratif (gaya bahasa) yang merupakan penggalan 
dari tiga buah puisi yang terdiri dari puisi berjudul Surat 
Cinta karya W.S . Rendra, Ibu Kota Senja karya Toto Sudarto 
Bahtiar, dan puisi Perempuan-perempuan Perkasa karya 
Hartoyo Andangjaya. Dari setiap puisi tersebut siswa harus 
m:enjawab sejumlah soal pertanyaan pilihan yang dititik 
beratkan pada bahasa figuratif (gaya bahasa). 
Tabel 6 menunjukkan perincian jumlah siswa yang memilih 
jawaban betul dan salah. 
TABEL 6 
JUMLAH JAW ABAN APRESIASI SISW A 
TERHADAP BAHASA FIGURA TIF 
(GA YA BAHASA) 
Nomor Soal Jawaban Betul Salah 
1 17 23 
2 33 7 
3 40 0 
4 27 13 
5 35 5 
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6 28 12 
7 27 13 
8 4 36 
9 16 24 
10 26 14 
11 11 29 
12 29 11 
13 26 14 
Dari tabel 6 di atas, terlihat bahwa mayoritas siswa 
dapat menjawab betul soal pertanyaan pilihan. Dari 
ketigabelas soal pertanyaan pilihan, ada 4 soal yang 
memiliki pili han j a waban salah. lebih ban yak, yaitu untuk 
soal no. 1, 8, 9, dan 11. Pada soal no. 1 kesalahannya 
terletak pada persepsi siswa terhadap majas personifikasi dan 
simile. Bagai bunyi tambur mainan dianggap sebagai majas 
personifikasi yang seharusnya adalah maj as simile karena 
jelas sekali terdapat kata pembanding yaitu bagai. Untuk 
soal no. 9 dan 11 kebanyakan siswa mengalami kesulitan 
dalam menjawab soal yang berhubungan dengan majas · 
metafora. Kesu1itannya muncul dalam mencari letak 
keserupaan atau kemiripan antara dua referen. Kesa1ahan 
terbanyak adalah pada soal rio . 8 sebagai berikut. 
Soal no. 8 
Majas apakah yang digunakan penulis puisi dalam 
kalimat tepi sungai kesayangan dan kota kekasih? 
a. personifikasi b. metafora 
c. metonimi d. simile 
Metonimi adalah majas yang lebih Jarang 
pemakaiannya dibandingkan dengan metafora, simile, dan 
personifikasi. Oleh karena itu siswa mengalami kesulitan 
- dalam menjawabnya. Sebetulnya kejelian dan logika juga 
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dibutuhkan oleh siswa ketika menjawab soal no. 6 dan no . 7 
berikut ini. 
Soal no. 6 
Kalimat 0, kota kekasih setelah senja dalam puisi di 
atas merupakan kiasan pengganti untuk 
a. kota Jakarta b. kota Bandung 
c . kota Yogyakarta d. kota Aceh 
Soal no. 7 
Dalam kalimat . ... . .. . mendaki tepi sungai kesayangan, 
sungai kesayangan yang dimaksud tersebut adalah 
a. sungai Citarum b. sungai Ciliwung 
c. sungai Code d. sungai Musi 
Jika saja siswa membaca judul puisi tersebut dengan 
seksama yaitu lbu Kota Senja tentunya mereka akan mampu 
menjawab dengan benar pertanyaan tersebut. lbu kota negara 
kita adalah Jakarta dan sungai yang dimaksud adalah sungai 
Ciliwung yang melintasinya. 
Analisis data yang dilakukan dengan pedoman 
penilaian diperoleh hasil seperti yang tampak pada tabel 7 
berikut ini. 
TABEL 7 
APRESIASI SISW A 
TERHADAP BAHASA FIGURATIF (GAYA BAHASA) 
No. Persentase (%) Kemampuan Jumlah Siswa 
1. 0-40 KS 5 
2. 41-50 K 5 
3. 51-60 s 5 
4. 61-70 c 15 
5. 71-80 B 5 
6. 81-100 BS 5 
Jumlah 40 
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Tabel di atas menggambarkan bahwa rata-rata siswa 
yang berkemampuan cukup dengan nilai 61%-70% 
sebanyak 15 orang dan berkemampuan sedang dengan nilai 
51%-60% sebanyak 5 orang. Siswa dengan kemampuan 
baik sekali dan baik masing..:masing berjumlah· 5 orang, hal 
ini menunjukkan bahwa tingkat apresiasi ke 10 siswa 
tersebut terhadap ketiga puisi di atas tinggi. · Siswa yang 
memiliki nilai dibawah 50% hanya berjumlah 10 orang, 
dengan kemampuan kurang dan kurang sekali. 
3.4 Penulisan Puisi 
Pada bagian ke em pat 1m, siswa diminta · untuk 
menulis satu bait puisi dengan tema bebas. Di dalam puisi 
tersebut setiap siswa harus memasukkan majas metafora, 
simile, personifikasi, atau metonimi. Hasil puisi tersebut 
kemudian dinilai oleh 3 orang penilai. Hasil nilai yang 
diperoleh kemudian dirata-ratakan dan dibuat dalam 
persentase seperti tampak pada tabel 8 berikut ini. 
No. 
Urut 
Siswa I 
l. 0 
2. 80 
3. 70 
4. 80 
5. 80 
6. 80 
7. 10 
8. 0 
9. 80 
10 . 80 
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TABEL 8 
NILAI RATA-RATA SISWA 
DALAM PENULISAN PUISI 
Nilai · Rata- No. Nilai 
Rata Urut 
II III (%) Siswa I II 
0 0 0 21. 0 0 
30 . 50 53 ,3 . 22. 60 40 
50 50 56,7 23. 80 70 
50 65 65 24. 0 0 
50 50 60 25. 30 30 
50 60 63 ,3 26. 10 30 
30 50 30 27. 60 75 
0 0 0 28 . 85 40 
60 70 70 29 . 80 85 
60 65 68 ,3 30. 85 50 
Rata-
Rata 
III (%) 
0 0 
50 50 
65 71 ,7 
0 0 
40 33 ,3 
50 30 
80 7!',7 
60 61 ,7 
70 78 ,3 
55 63 ,3 
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11. 85 60 60 68,3 31. 80 50 60 63,3 
12 . 10 40 50 33 ,3 32 . 60 50 55. 55 
13. 85 40 50 58 ,3 33. 75 40 65 60 
-
14 . 0 0 0 0 34. 75 40 60 58 ,3 
15 . 0 0 0 0 35. 80 85 80 81 ,7 
16. 0 0 0 0 36. 85 50 60 65 
17 . 0 0 0 0 37. 60 50 55 55 
18 . 0 0 0 0 38 . 50 40 55 48 ,3 
19. 80 50 60 63 ,3 39 . 85 40 60 61,7 
20. 0 0 0 0 40. 10 30 50 30 
Terlihat jelas pada tabel di atas, ada 10 orang siswa 
yang memperoleh nilai 0, artinya inereka sama sekali tidak 
menulis puisi satu bait pun, kalaupun ada mereka hanya 
menyadur syair lagu-lagu pop yang mereka ketahui, dan 
tentu saja diketahui dan dikenali oleh tim penilai. 
Hasil pada tabel 8 diatas kemudian disusun 
berdasarkan pedoman penilaian persentase dengan hasil 
sebagai berikut. 
No. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
TABEL 9 
PENULISAN PUISI 
Persentase (%) Kemampuan 
0-40 KS 
41-50 K 
51-60 s 
61-70 c 
71-80 B 
81-100 BS 
Jumlah 
Jumlah 
Siswa 
15 
2 
8 
11 
3 
I 
40 
Dari tabel di atas terlihat sekali perbedaan yang 
sangat jauh dari hasil-hasil sebelumnya (bagian 2.1 '· 2.2 , dan 
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2.3) . Perbedaannya terletak pada jumlab siswa yang 
memperoleb nilai di atas 71% atau yang berkemampuan baik 
dan baik sekali dalam menulis banya berjumlab 4 orang. 
Sedangkan 19 orang siswa lainnya memiliki nilai 51%-70% 
dengan kemampuan cukup dan sedang dalam menulis puisi . 
Sisanya sejumlab 17 orang siswa berkemampuan kurang dan 
kurang sekali dalam menulis puisi , dengan nilai di bawab 
50%. 
3.5 Rekapitulasi Hasil Penelitian 
Seperti telab dikemukakan dalam tujuan penelitian, 
untuk mendeskripsikan keterpabaman babasa figuratif atau 
gaya babasa suatu puisi oleb siswa SMU di dalam 
menyelami arti , dan maknanya dalam konteks puisi yang 
utub, siswa-siswa diuji dengan seperangkat pertanyaan. 
Pertanyaan untuk tanggapan dan minat berjumlab 10 buab, 
untuk pemabaman materi tentang pelajaran puisi berjumlab 
10 buab, dan pertanyaan untuk apr_esiasi puisi berjumlab 13 
buab. Semua pertanyaan tersebut berbentuk piliban 
berganda. Sedangkan untuk penilisan puisi , siswa diuji 
kreativitasnya dalam menulis satu bait puisi dengan tema 
bebas dengan memasukkan majas-majas yang telah 
ditentukan. 
Pengolaban basil tes ditampilkan dalam bentuk tabel-
tabel. Tabel yang digunakan tidak sama, akan tetapi 
disesuaikan dengan kebutuban, bisa berupa penjumlaban 
menurut kolom (ke bawab) atau menurut lajur (ke samping). 
Tabel 10 berikut menampilkari rekapitulasi basil nilai 
seluruh aspek yang diujikan untuk mengetabui aspek 
manakab yang ·· mendapat nilai tinggi. Tanda bin tang pada 
tabel menunjukkan nilai peroleban diatas 60%. Jumlab di 
. bagian bawab adalab jumlab tanda bintang dari tabel 
terse but. 
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No. 
Urut 
Siswa 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12 . 
13. 
14. 
15 . 
16 . 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22 . 
23 . 
24. 
25. 
26 . 
27. 
28 . 
29. 
30 . 
31. 
TABELlO 
REKAPITULASI HASIL NILAI 
. SELURUH ASPEK PENILAIAN 
Jumlab Nilai Perolehan (% 
Tanggapan Pemahaman Apresiasi Penulisan 
dan Minat Materi Puisi Puisi 
50 50 69* 0 
57 50 62* 53 
50 30 62* 57 
50 80* 62* 65* 
50 70* 62* 60* 
50 70* 54 63* 
43 50 54 30 
57 70* 54 0 
37 60* 62* 70* 
57 80* 62* 68* 
63* 60* 54 68* 
37 60* 62* 33 
50 30 46 58 
.so 50 54 0 
43 40 69* 0 
30 40 31 0 
30 70* 15 0 
63* 80* 77* 0 
77* 80* 85* 63* 
63* 80* 92* 0 
57 70* 85* 0 
63* 90* 77* 17 
63* 60* 31 72* 
50 70* 77* 0 
57 60* 46 33 
50 50 38 30 
83* 60* 46 72* 
63* 90* 69* 62* 
70* 70* 77* 78* 
83* 70* 85* 63* 
70* 80* 69* 63* 
Rata-
Rata 
(%) 
42,3 
55,5 . 
49,8 
64,3 
60,5 
59,3 
44 ,3 
45 ,3 
57,3 
66,8 
61 ,3 
48 
46 
38,5 
38 
25,3 
28,8 
55 
76,3 
58,8 
53 
61,8 
56,5 
49,3 
49 
42 
65,3 
71 
73,8 
75,3 
70,5 
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32. 63* 60* 69* 55 61,8 
33. 63* 30 46 60* 49,8 
34. 43 40 46 58 46,8 
35 .. 57 60* 69* 82* 67 
36. 57 90* 77* 65* 72,3 
37. 70* 90* 69* 55 71 
38. 63* 80* 69* 48 65 
39. 70* 90* 85* 62* 76,8 
40. 77* 60* 38 30 51 ,3 
Jum1 
ah 17 29 25 17 
(*) 
Dengan memperhatikan tabel 10 di atas dapatlah 
dikatakan bahwa sebagian besar siswa (29 dari 40 siswa) 
memahami materi pelajaran puisi yang diberikan melalui 
pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dan sebanyak 25 orang 
siswa mampu mengapresiasi puisi-puisi yang diberikan 
dalam angket penelitian. 
Segi lain yang dilihat adalah tanggapan dan minat 
siswa· terhadap puisi. Sebanyak 17 siswa dapat dikatakan 
memiliki minat dan tanggapan yang baik terhadap · puisi 
meskipun jumlah- tersebut belum memuaskan. Begitu juga 
kemampuan siswa di dalam menulis puisi masih jauh dari 
memuaskan karena hanya 17 orang saja yang mampu menulis 
puisi dengan nilai di atas 60%. 
3.6 Implikasi Hasil Penelitian dalam Pengajaran 
Apresiasi Puisi 
Hasil penelitian mt memiliki implikasi bagi 
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia khususnya di 
Sekolah Menengah Umum. Penelitian ini juga bertujuan 
untuk mendapatkan informasi mengenat pelaksanaan 
pengajaran puisi di sekolah. 
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Tujuan pengajaran puisi seperti tercantum dalam 
tujuan pengajaran sastra kurikulum SMU 1994, yakni agar 
siswa menikmati, menghayati , memahami karya sastra serta. 
mengambil hikmat atas nilai-nilai luhuir yang terselubung di 
dalamnya. Pengetahuan tentang sastra hanyalah sebagai 
penunj ang dalam mengapresiasi karya sastra. 
Hal ini sesuai dengan kompetensi umum Bahasa dan 
Sastra Indonesia Sekolah Menengah Umum yang 
berhubungan dengan pembelajaran sastra yaitu 
mengapresiasi sastra melalui kegiatan mendengarkan, 
menonton, membaca, dan melisankan hasil sastra berupa 
puisi , st;rita pendek, novel, dan drama; memahami dan 
menggunakan pengertian teknis kesusastraan dan sej arah 
sastra untuk menjelaskan, meresensi, menilai, dan 
menganalisa hasil sastra, dan berekspresi sastra melalui 
kegiatan melisankan hasil sastra, memerankan drama, 
menulis karya cipta berupa puisi, cerita pendek, novel, dan 
drama. 
Adapun butir-butir indikator pencapaian hasil 
pembelajaran sastra khususnya materi gaya bahasa sebagai 
berikut: 
1) Siswa dapat memahami dan mengungkapkan tema makna 
dan pesan dalam puisi yang dibacakan 
2) Siswa dapat membaca puisi dengan penghayatan dan 
memperhatikan lafal, tekanan, dan intonasi yang 
disesuaikan dengan isi. 
3) Siswa dapat mendiskusikan cara pengungkapan temanya. 
4) Siswa dapat mengungkapkan irama, rima, larik; dan bait 
dalam pelisanannya. 
5) Siswa dapat membicarakan pms1 dari seg1 gaya 
bahasanya. 
6) Siswa dapat mengenal bermacam-macam majas , dan 
menggunakannya dalam teks. 
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7) Siswa dapat menyebutkan makna ungkapan dan 
peribahasa dan menggunakannya dalam teks . 
8) Siswa dapat menangkap pokok yang digambarkan, 
diceritakan, atau dipercakapkan dalam pms1 yang 
dibicarakan. 
Dengan memperhatikan uraian tujuan pengajaran sastra 
(puisi) di atas , hasil analisis pemahaman bahasa figuratif 
dalam puisi Sural Cinla karya W.S. Rendra, Perempuan-
perenipuan Perkasa karya Hartoyo Andangjaya, dan Ibu Kola 
Senja karya Toto Sudarto Bachtiar dapat inewujudkan tujuan-
tujuan tersebut. · 
Kesesuaian puisi Sural Cinla (salah satu judul puisi 
yang dianjurkan untuk diajarkan di SMU) yang merekam 
masa remaja dan masa romantik Rendra dilukiskan dengan 
ungkapan perasaan remaja yang alamiah, artinya tidak 
dibuat-buat dapat diajarkan pada siswa SMU kelas 2 yang 
secara psikologis telah memiliki kematangan untuk dapat 
memahami makna cinta, sayang, dan kekasih. Kesulitan 
untuk memahami konsep yang abstrak tentunya akan 
ditemukan tetapi para guru SMU dengan pertimbangan 
tertentu dapat mengajarkan puisi yang dianggap sukar 
menjadi lebih mudah, sehingga siswa mendapatkan konsep 
yang benar tentang puisi tersebut. 
Puisi lain yang dalam penelitian ini dinilai dapat 
diajarkan kepada siswa dan banyak dipakai di dalam buku 
pelajaran bahasa Indonesia di SMU adalah Perempuan-
perempuan Perkasa . Makna puisi tersebut begitu dalam 
mengorek kehidupan perempuan-perempuan yang berjuang 
keras untuk menyambung hidup dengan jalan berdagang hasil 
bumi dari Walikukun -ke Solo dan mereka baru pulang di sore 
hari. Kekaguman Hartoyo terhadap perempuan-perempuan 
tersebut tergambar di dalamnya sehingga mereka layak 
dijuluki sebagai perempuan-perempuan perkasa, tabah dan 
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berjasa. Hal ini menunjukkan bahwa wanita pun berperan 
serta dalam kehidupan. Makna yang lebih mendalain adalah 
bahwa sudah terjadi emansipasi wanita di desa tersebut. 
Puisi yang dapat menggambarkan latar belakang sosial 
dan budaya yang berbeda dan dapat diajarkan bagi siswa 
adalah puisi Jbu Kota Senja, penggambaran kota Jakarta yang 
selalu menjadi kota impian bagi kebanyakan orang sehingga 
mendorong arus urbanisasi , hiruk pikuk orang dan 
kendaraan, gedung-gedung bertingkat, sungainya yang keruh, 
anak-anak jalanan, kondisi sosial masyarakatnya, dan lain-
lain. Konsep yang ditawarkan dalam puisi tersebut adalah 
bahwa gemerlap kehidupan ibu kota tidak segemerlap · 
kenyataan yang ada. Kalimat-kalimat dalam puisi majemuk 
dan sangat kompleks, sehingga agak sulit untuk diajarkan, 
akan tetapi usia siswa SMU (16 tahun ke atas) sudah mampu 
menganalisis konsep-konsep dan mampu menentukan 
keputusan moral dalam hidup dan kehidupan. . 
Bahasa figuratif (gaya bahasa) diciptakan oleh penulis 
dalam puisi-puisi tersebut untuk menghasilkan kesenangan 
imajinatif, sehingga yang abstrak menjadi konkret dan 
menjadikan suatu karya seni akan lebih menyenangkan bagi 
penikmatnya. Oleh karena itu, seorang guru dituntut untuk 
mengarahkan siswa dalam menggunakan dan menciptakan 
bahasa-bahasa figuratif untuk kepentingan berbahasanya. 
Hasil analisis pemaharnan siswa terhadap bahasa 
figuratif dalam puisi ini bukan hanya dimaksudkan untuk 
menelusuri makna puisi, melainkan untuk memperkaya 
wawasan para guru dan siswa agar semakin gemar membaca 
karya-karya .puisi dan mengapresiasikannya. Para guru dapat 
lebih selektif di dalam memilih puisi yang akan diajarkannya 
kepada siswa dari kelas I sampai 3. 
Agar siswa dapat menguasai bermacam-macam gaya 
bahasa dan menggunakannya dalam suatu puisi, sis:wa · harus 
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menguasai gaya bahasa tersebut baik secara lisan maupun 
tulisan. Secara lisan siswa dapat berlatih menggunakan gaya 
bahasa melalui puisi-puisi yang ada di dalam buku pelajaran 
bahasa Indonesia, sedangkan secara tertulis siswa dapat 
menggunakannya dalam kegiatan menulis ba,ik di buku 
harian, majalah, tabloid, ataupun koran, sehingga wawasan 
siswa terus berkembang ke dalam lingkungan yang lebih luas 
lagi, yaitu di luar sekolah. 
Jika dilakukan dengan cara yang tepat, pengajaran 
sastra dapat juga memberikan sumbangan yang besar untuk 
memecahkan masalah-masalah yang cukup sulit untuk 
dipecahkan di dalam masyarakat. Pengajaran sastra dapat 
membantu pendidikan secara utuh, membantu ketrampilan 
berbahasa, meningkatkan pengetahuan akan budaya, 
mengembangkan cipta dan rasa, dan menunjang 
pembentukan watak. Untuk mencapai itu semua, masih 
diperlukan perubahan dan perbaikan dalam pelaksanaan 
pelajaran tentang puisi sehingga semua siswa benar-benar 
mampu memahaminya. 
Guru dalam hal ini bukan hanya sebagai pengantar 
informasi akan tetapi harus membantu siswa dalam 
mendapatkan ide-ide baru serta membimbing mereka untuk 
m~nemukan makna dari simbol, ungkapan, dan kiasan yang 
mungkin masih membingungkan. 
Memberikan pelajaran tentang puisi memang cukup 
sulit, tetapi bukan berarti harus dihindari . Puisi juga bukan 
untuk dihafalkan tetapi dipahami . . Hapalan-hapalan akan 
membuat siswa menjadi cepat bosan. Menghafal puisi tidak 
berarti bahwa siswa dapat merasakan maknanya yang justru 
penuh dengan pengalaman hidup yang sangat bermanfaat. 
Selain faktor guru, siswa, dan materi pelajaran puisi, 
dibutuhkan alat · bantu lain, yaitu kamus-kamus . untuk 
memahami makna, biografi tentang penulis puisi beserta 
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buku-buku kumpulan pmsmya agar guru dan siswa dapat 
lebih banyak belajar dan memperoleh pengalaman lebih 
banyak di dalam menggelutinya. · 
Dorongan dan dukungan yang positif pada siswa 
untuk terus menerus membaca karya-karya puisi lambat laun 
akan menimbulkan keinginan untuk mencoba menulis puisi 
sendiri . Bagi siswa sesulit apapun materi pelajatan yang 
didapat, apabila disajikan dengan cara yang lebih menarik 
dan bervariasi , akan tetap disukai dan dinanti . 
4. Penutup 
Dalam bab 1m dikemukakan beberapa simpulan 
sehubungan dengan hasil penelitian, hambatan, dan saran-
saran yang mungkin ada manfaatnya. 
4.1 Simpulan 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat diambil 
kesimpulan ~ebagai berikut : 
1) Rata-rata minat siswa dalam membaca puisi masih 
kurang. Hal ini terlihat dari hasil wawancara tulisan dan 
observasi langsung saat pengisian angket. 
2) Pengetahuan teori siswa hasilnya jauh lebih baik dan rata-
rata siswa mampu menjawab betul setiap soal· terutama 
yang berhubungan dengan bahasa figuratif (gaya bahasa). 
Akan tetapi pengetahuan teori saja tidak cukup untuk 
memahami karya puisi. Selain penguasaan teori tentang 
pms1, siswa tidak akrab dengan karya puisi dan 
penulisnya. Keadaan ini disebabkan oleh kurangnya siswa 
membaca karya sastrawan-sastrawan yang merupakan hal 
paling utama untuk mengenal sastra dan kurangnya 
pengakraban pengajar dan peserta didik terhadap karya 
pU1Sl. 
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3) Kemampuan apres1as1 siswa terhadap puisi masih bel urn 
memuaskan. Keadaan ini disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya faktor guru, siswa, waktu, sarana dan fasilitas, serta 
faktor penunjang lain. Apresiasi yang mendalam terhadap karya 
puisi sangat penting, sehingga dapat diperoleh manfaat dari 
nilai-nilai dan pengalaman-pengalaman yang dikandungnya, 
serta menambah wawasan siswa dalam berfikir. 
4) Dengan adanya kegiatan mengapresiasi karya puisi yang 
menekankan aktivitas , pada akhirnya siswa diharapkan 
mampu menciptakan karya-karya pmsmya sendiri. 
Kegiatan mengapresiasi karya puisi itu sendiri secara 
langsung atau pun tidak menambah wawasan siswa dalam 
· memerkaya kosakata dan menunJang keterampilan 
menulis. 
4.2 Hambatan 
Tidak ada kesulitan yang · berarti di dalam 
pengumpulan data ini karena para guru begitu kooperatif 
Jl1embantu penulis di dalam pelaksaannya. 
Akan tetapi di dalam pelaksanaan pengumpulan data 
ada beberapa siswa yang bersikap ogah-ogahan dalam 
mengisi angket terutama untuk bagian 2 dan bagian 3 yang 
mana siswa diharuskan membaca dengan seksama soal-soal 
tentang materi pelajaran puisi dan soal-soal apresiasi puisi. 
Keengganan terlihat dari keluarnya beberapa siswa 
dari ruangan kelas dan meninggalkan angket kosong di atas 
meja. Akan tetapi hal tersebut dapat diatasi sehingga tidak 
menggangu proses pengambilan data. 
4.3 Saran 
Saran-saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai 
- berikut: 
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1) Untuk menggairahkan minat siswa terhadap sastra dalam 
hal ini puisi , diperlukan perubahan strategi, sasaran, dan 
tujuan pengajaran sastra sehingga manfaatnya dapat lebih 
terasa oleh siswa bukan hanya sebagai pelajaran untuk 
menambah nilai rapor. 
2) Penyediaan dan penambahan koleksi buku-buku sastra di 
perpustakaan perlu dilengkapi dan diperbanyak sehingga 
dapat mendorong minat siswa untuk lebih banyak 
membaca. 
3) Kegiatan yang bersifat ekstrakurikuler, yang menunjang 
peningkatan hasil belajar siswa terhadap karya sastra 
seperti membaca dan menulis puisi, mengarang cerpen, 
perlu terus digalakkan sehingga kemampuan berbahasa 
siswa pun akan terbina dan berkembang dengan baik dan 
benar. 
4) Penelitian mengenai kemampuan siswa-siswa SMU dalam 
mengapresiasi karya-karya sastra lain seperti cerpen, 
novel, esei , dan lain-lain perlu dilaksanakan sehingga 
hasilnya dapat memberikan sumbangsih pikiran untuk 
pengembangan pengajaran sastra di sekolah. 
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DESKRIPSI ISTILAH MAKANAN TRADISIONAL 
DALAM BAHASA JAW A 
Widada*l 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Istilah makanan tradisional dalam bahasa Jawa sebagian 
telah terekam dalam Kamus Bahasa Jawa yang disusun oleh 
Widada dkk. (2001). Namun, istilah makanan tersebut yang 
disusun bersama kosakata lainnya itu pendeskripsiannya belum 
dapat menunjukkan tata hubungan makna yang semestinya. Konsep 
yang diberikan terhadap (khususnya istilah makanan tradisional) itu 
belum dapat dijadi~an acuan yang sifatnya ilmiah. Di samping itu, 
banyak istilah makanan tradisional itu yang belum terekam dalam 
Kamus Bahasa Jawa (2001), terutama istilah-istilah yang sifatnya 
dialektik. Dengan demikian, istilah makanan tersebut masih perlu 
disusun kembali agar dapat dijadikan bahan acuan yang 
representatif. 
Istilah makanan tradisional dalam bahasa Jawa dapat terdiri 
atas sejumlah sistem leksikal yang maknanya dapat ditetapkan 
berdasarkan seperangkat tata hubungan makna. Tata hubungan 
makna itu digunakan untuk menganalisis komponen makna. Cara 
menganalisis komponen makna itu dapat dilakukan dengan 
berbagai pendekatan, di antaranya yaitu penamaan, pemarafrasaan, 
pendefinisian, dan pengklasifikasian. Berikut akan dijelaskan cara 
penganalisisan sebuah istilah sebagai berikut. 
1. Penamaan atau Penyebutan 
Penamaan atau penyebutan adalah berupa penyebutan nama 
sesuatu yang berkaitan dengan nama jenis, proses, dan tindakan 
*) Peneliti Bahasa dan Sastra Balai Bahasa Semarang 
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dalam bidang makanan sebagai contoh, ditemukan istilah nama-
nama makan~ yang terbuat dari beras, misalnya arem-arem, sega 
wuduk, naga sari, lemper, wajik, dan sebagainya. 
2. Pemarafrasaan 
Pemarafrasaan terhadap suatu istilah agar dapat . dipahami 
maknanya dengan cara menginterpretasikan terhadap suatu objek. 
Misalnya, kata bubur diparafrasakan menjadi sega jemek, kata 
balok diparafrasakan menjadi pohang goreng, dan kata glanggem 
diparafrasakan menjadi tape goreng. 
3. Pendefinisian 
Pendefinisian istilah dapat berupa kata atau kelompok kata 
secara logis yang fungsinya dapat dipakai untuk menjelaskan 
proses komunikasi. 
4. Pengklasijikasian 
Pengklasifikasian adalah suatu penggolongan objek yang 
berdasarkan logika. Cara tersebut untuk membatasi suatu konsep 
atau pengertian yang menyatakan bahwa sebuah leksem atau 
bentuk kata dasar itu berhubungan dengan kelasnya, seperti 
penggolongan terhadap jenis-jenis makanan tradisional yang 
berasal dari ketela. 
1.2 Masalah Penelitian 
Masalah tata hubungan makna merupakan inti dari 
persoalan istilah makanan tradisioanal dalam bahasa Jawa. Dari 
fakta yang ada, belum seluruh istilah makanan tradisisonal yang 
tersebar di wilayah Provinsi Jawa Tengah itu sudah dimasukkan 
dalam entri pada Kamus Basa Jawa. Di samping itu, apakah 
banyaknya leksem dengan berbagai klasifikasi itu dapat 
didefmisikan secara logis. Bahkan permasalahan yang muncul 
adalah apakah semua leksem itu dapat dideskripsikan nuansa 
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maknanya, sehingga penutur bahasa Jawa itu dapat menggunakan 
istilah~istilah makanan itu sebagai lat komunikasi secara cermat. 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian yang berjudul "Istilah Makanan 
Tradisional dalam Bahasa Jawa" adalah sebuah upaya untuk 
terwujudnya sebuah naskah yang berisi kumpulan · daftar istilah 
makanan tradisional dalam bahasa J awa yang disertai defini~i 
maknanya secara logis. Selanjutnya, daftar istilah tersebut dapat 
dimanfaatkan dalam rangka penyusunan kamus besar bahasa Jawa 
dan dapat juga dimanfaatkan . sebagai sumber acuan dalam 
pengembangan kosakata dalam bahasa Indonesia. 
1.4 Sasaran Penelitian 
Pada akhir penelitian ini, penulis mengharapakan agar dapat 
terwujud sebuah naskah penelitian yang berisi deskripsi analisis 
istilah makanan tradisioanl dalam bahasa Jawa beserta daftar istilah 
yang memuat seperangkat leksem yang memiliki makna secara 
logis yang dijabarkan secara definitif. Di samping itu, perlu 
diingat bahwa daftar istilah yang jumlahnya terlalu banyak 
leksemnya perlu disusun secara alfabetis sehingga mudah untuk 
dibaca atau dimanfaatkan oleh pembaca. 
1.5 Kerangka Teori 
Istilah suatu bahasa dapat terdiri atas sejumlah sistem 
leksikal yang maknanya ditetapkan berdasarkan tata hubungan 
makna. Tata hubungan makna itu biasanya dipahami sebagi 
komponen makna. Berkaitan dengan tata hubungan makna tersebut, 
Nida menyatakan bahwa dalam menganalisis makna kata atau 
istilah dapat dilakukan dengan em pat cara, yaitu (1) penyebutan 
a tau pemaknaan, (2) pemarafrasaan, (3) pendefinisian, dan ( 4) 
pengklasifikasian. Cara penganalisisan kata atau istilah seperti 
tersebut di atas akan dijadikan acuan dalam pemberian definisi 
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pada istilah yang berkaitan dengan makanan tradisional dalam 
bahasa Jawa. 
Di samping itu, ada cara lain d~lam rangka pendefinisian 
kata atau istilah , yaitu ( 1) pendefinisian secara leksikologis, (2) 
pendefinisian secara sinonimis, (3) pendefinisian secara logis, dan 
(4) pendefinisian secara ensiklopedis. Definisi leksikologis adalah 
batasan mak.qa kata atau istilah dengan cara mendeskripsikan ciri-
ciri semantik yang pokok secara berurutan. Definisi ini biasanya 
berupa penjelasan yang singkat dan sederhana sehingga mudah 
dipahami oleh pembaca. Deskripsi sinonimis adalah batasan makna 
kata atau istilah yang secara tegas mendeskripsikan sua~ kata atau 
istilah sehingga dapat membedakan antara kata yang satu dengan 
kata lainnya secara tegas sebagai anggota golongan yang terdekat. 
Definisi logis ini cenderung bersifat ilmiah dan biasanya digunakan 
pada bidang-bidang ilmu tertentu. Dan, definisi ensiklopedis adalah 
pemberian batasan makna terhadap sebuah kata atau istilah dengan 
cara memberi gambaran yang lengkap dan cermat segala sesuatu 
yang berkaitan dengan kata atau istilah. Sehubungan dengan hal 
itu, penelitian yang berupa analisis istilah makanan tradisisonal 
dalam bahasa Jawa ini akan cenderung menggunakan cara yang 
ketiga, yaitu pendefinisian secara logis. 
Di dalam memberi definisi sebuah istilah makanan 
tradisional dalam bahasa Jawa itu dapat dilakukan dengan langkah 
prioritas utama, yaitu pendefinisian yang berdasarkan pada 
deskripsi fisik. Jika istilah itu tidak dapat didefinisikan dengan cara 
pertama itu, lalu dilakukan dengan cara mencari parafrasa istilah 
tersebut. Apabila cara kedua itu juga mengalami kesulitan, baru 
ditempuh cara yang terakhir yaitu dengan cara mencari padanan 
kata dalam bahasa Indonesia. 
1.6 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian yang berjudul "Istilah Makanan 
Tradisional dalam Bahasa Jawa" ini terbatas pada istilah yang 
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berkaitan dengan jenis makanan yang terbuat dari bahan 
nongandum, misalnya bahan dari beras, jagung, ketela, pisang, dan 
sebagainya. Sehubungan dengan hal itu, ruang lingkup dalam 
penelitian ini akan meliputi nama-nama atau istilah makanan, yaitu 
lauk-pauk, minuman, penganan, dan pemasian. 
1.7 Metode dan Teknik Penelitian 
· Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, yaitu cara dengan memberikan gambaran yang objektif 
terhadap fakta yang ada. Dalam rangka menindaklanjuti usaha 
pendeskripsian makna istilah makanan tradisional dalam bahasa 
Jawa itu, penulis menempuh tiga tahapan strategis, yaitu tahapan 
dalam pengumpulan data, tahapan pengolahan data, dan tahapan 
penyajian hasil analisis data. Untuk memenuhi harapan penelitian 
ini diterapkan tiga metode, yaitu metode dalam pengumpulan data, 
metode penganalisisan data, dan metode penyajian hasil analisis 
data (Sudaryanto, 1993 :57). 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penlitian ini 
menggunakan teknik catat yaitu teknik yang melakukan pencatatan 
setiap kata yang dapat digolongkan sebagai istilah makanan dalam 
bahasa Jawa. Bahan-bahan yang dijadikan sumber pencarian data 
istilah makanan tradisional dalam bahasa Jawa itu dapat berupa 
data primair dan data skundair. Sumber data primair adalah orang-
orang yang mengetahui tentang istilah makanan tradisional dalam 
masyarakat Jawa dan sumber skundair adalah berupa buku-buku 
atau kamus bahasa Jawa yang memuat tentang istilah makanan 
tradisional dalam bahasa Jawa. 
Setelah data terkumpul dan sudah diklasifikasi, maka tahap 
berikutnya adalah proses pengolahan data. Dalam proses 
pengolahan data itu menggunakan teknik yaitu pengklasifikasian 
data berdasarkan jenisnya, berdasarkan bahan yang digunakan, dan 
juga berdasarkan cara mengolah atau membuatnya. Kemudian 
langkah berikutnya adalah pemberian definisi dari setiap entri atau 
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istilah yang nantinya disusun berdasarkan alfabetis. Semuanya ini 
dalam rangka mewujudkan sebuah naskah kamus istilah makanan 
tradisisonal dalam bahasa Jawa yang mudah dibaca. 
II. ANALISIS ISTILAH MAKANAN TRADISIONAL 
DALAM BAHASA JAW A 
2.1 Pengantar 
Istilah makanan tradisional dalam bahasa Jawa, 
sebagaimana diuraikan dalam bab pendahuluan, meliputi dari 
berbagai hal, seperti jenis istilah yang berkaitan dengan lauk-pauk 
tradisional, penganan tradisional, dan istilah minuman tradisional 
dalam bahasa· Jawa yang sampai sekarang masih ada. 
2.2 Deskripsi Analisis Istilah Nama Lauk-pauk 
Istilah nama lauk-pauk yang maih ada dalam bahasa Jawa 
hingga sekarang cukup banyak. Namun, secara umum istilah yang 
berkaitan dengan nama-nama lauk-pauk tradisional dalam bahasa 
Jawa dapat dikelompokkan menjadi dua jika dikaitkan dengan 
bahannya, yaitu jenis sayur dan jenis lauk. Tiap-tiap jenis nama 
istilah itu masih dapat dibedakan atau dikelompokkan lagi 
berdasarkan cara memasaknya, yang secara terinci dapat dicermati 
di dalam uraian berikut ini. 
2.2.1 Jenis Sayur 
Jenis sayur dalam bahasa Jawa dapat dibedakan lagi 
berdasarkan cara memasaknya, yaitu (1) jenis sayur yang digoreng, 
(2) jenis sayur yang direbus, (3) jenis sayur yang dioseng, (4) jenis 
sayur yang dikukus, dan (5) jenis sayur yang dipanggang. 
1. Jenis Sayur dimasak dengan Cara Digoreng 
Jenis sayur yang tergolong istilah makanan tradisional 
dalam bahasa Jawa cara memasaknya dengan digoreng temyata 
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tidak banyak. Hal itu dapat diketahui cara memasaknya yang 
digoreng lebih dahulu bahan-bahannya dan bumbu-bumbunya. 
Contohnya: . 
1) Sambel goreng adalah sejenis sayur yang termasuk istilah 
makanan tradisional yang terbuat dari tahu, tempe, dan kentang 
yang digoreng kemudian dicampur dengan bumbunya yang 
· telah digongso, diberi santan hingga masak; 
2) Sambel kering adalah sejenis sayur yang terbuat dari bahan 
kentang, tempe, kacang, dan ikan teri yang semuanya telah 
digoreng, kemudian dimasukkan ke dalam bumbu yang 
digoreng. 
2. Jenis Sayur yang Rebus 
Makanan yang berupa sayur yang dire bus ini jumlah ban yak 
dalam bahasa J awa. Cara memasak dengan sistem dire bus 
merupakan ciri khas dari masyarakat suku Jawa. Sayur itu dapat 
direbus dengan air atau cairan yang misalnya santan. Dan juga, cara 
memasak dengan sistem direbus itupun dapat dibedakan dengan 
dua macam, yaitu bumbu yang sudah ditumbuk itu langsung 
dimasukkan kedalam sayuran atau bumbu itu digongso lebih 
dahulu. · Dengan demikian, jenis sayur yang yang direbus selalu 
berkuah relatifbanyak. Untukjelasnya perhatikan contoh berikut. 
1) · Sayur asem adalah jenis sayur tradisional yang terbuat dari 
bahan sayuran seperti terong, kacang panjang, daun so, kacang 
tanah, jagung muda dan sebagainya, dimasak dengan sistem 
dire bus air, dicampur bumbu-bumbu dan asem; 
2) Oblok-oblok adalah jenis sayur tradisional yang terbuat dari 
sayur-sayuran, seperti daun singkong, daun kacang panjang 
yang muda dan sebagainya yang dimasak dengan santan 
berserta ampas kelapanya dicampur dengan bumbu-
bumbunya; 
3) Jangan loncom adalah jenis sayur tradisional yang terbuat dari 
sayur-sayuran seperti, bayam, kacang panjang, kubis, dan 
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sebagainya yang direbus dengan air dan dicampur dengan 
bumbu-bumbu yang sudah ditumbuk atau diiris-iris. 
3. Jenis Sayur yang Dioseng 
Jenis sayur tradisional yang berupa sayur yang dioseng 
temyata macamnya dalam bahasa Jawa cukup banyak. Saytir yang 
dimasak secara dioseng yaitu cara memasuk sayur antara sayur-
sayuran dan bumbu-bumbunya itu digongso dengan minyak goreng 
yang relatif sedikit. Hal ini agar bahan sayur beserta bumbunya itu 
tidak terlalu kering, cukup setengah kering saja, kemudian diberi 
air atau santan. Jenis sayur yang tergolong masakan tradisioanl 
adalah: 
1) Tomis adalah sejenis sayur tradisional dalam bahasa Jawa 
yang terbuat dari bahan sayuran, seperti boncis, kubis, 
kangkung, dan sebagainya, dimasak dengan cara dioseng, · 
dicampur bumbu-bumbu dan kecap; 
2) Oseng tempe adalah sejenis sayur tradisional yang cara 
memasaknya dengan sistem dioseng, yaitu bahan seperti 
tempe, cabai, bumbu-bumbu yang lain, kemudian ditambah 
dengan kecap; 
3) Jangan tempe adalah sejenis sayur tradisional yang terbuat dari 
bahan tempe kedelai yang dipotong-potong, ·kemudian 
dimasak secara dioseng beserta bumbu-bumbunya, setelah 
setengah matang kemudian diberi santan. 
4. Jenis Sayur yang Dikukus 
Jenis sayur yang memasaknya dengan sitem dikukus 
jumlahnya cukup banyak. Cara memasak dengan cara dikukus itu 
adalah bahwa bahan sayuran itu . dimasak dengan cara dikukus 
hingga matang, setelah itu dicampur dengan bumbu pecel, bumbu 
urap, dan sebagainya. Dalam bahasa banyak ditemukan jenis sayur 
ini, misalnya sebagai berikut. 
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1) Gudangan adalah sejenis sayur, yang terbuat dari sayur-
sayuran seperti daun pepaya, daun singkong, kacang panjang, 
dan sebagainya yang dikukus, dicampur oleh bumbu-
bumbunya yang terbuat dari kelapa yang diparut, garam, cabai, 
dan sebagainya; 
2) Pecel adalah jenis sayur tradisional yang terbuat dari bahan 
sayuran seperti kangkung, kacang panjang, kubis, dan 
sebagainya yang dimasak dengan sistem dikukus, kemu.dian 
diberi bumbu sambal kacang di atasnya; 
3) Lotek adalah jenis sayur tradisional yang terbuat dari bahan 
sayuran seperti kangkung, bayam, kubis, dan sebagainya, yang 
cara memasaknya yaitu dengan dikukus, kemudian dicampur 
dengan sambal kacang. 
5. Jenis Sayur yang Tidak Dimasak 
Jenis sayuran ini berupa sayur tnidisional yang terbuat dari 
bahan sayuran yang tidak dimasak, langsung diberi bumbu dan 
untuk "!auk makan. Di dalam bahasa Jawa terdapat beberapa macam 
di antaranya: 
1) Trancam adalah jenis sayuran tradisiona1 yang berupa sayuran 
yang masih mentah seperti kacang panjang, daun pepaya, dan 
sebagainya, dipotong-potong, dibumbui dengan samba1 ke1apa; 
2) Lalapan ada1ah jenis sayur tradisioanal yang terbuat bahan 
sayuran yang berupa mentimun, kubis, daun kemangi ·dan 
sebagainya, kemudian diberi sambal trasi, sambal tomat dan 
sebagainya. 
2.2.2 Jenis Lauk 
Istilah makanan tradisisonal yang berjenis lauk dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa jenis berdasarkan cara 
memasaknya. Berdasarkan data yang terkumpul, paling tidak, ada 
enam Jerus lauk, yaitU (1) lauk yang digoreng, (2) lauk yang 
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direbus, (3) lauk yang dipanggang, (4) lauk yang dikukus, (5) lauk 
yang dibakar, dan (6) lauk yang disangrai. 
1. Jenis Lauk yang Digoreng 
Jenis lauk tradisional yang cara memasaknya dengan sistem 
digoreng jumlahnya cukup banyak. Biasanya lauk yang akan 
digoreng dibumbui lebih dahulu, sehingga siap untuk lauk makan. 
Adapun contohnya sebagai berikut. 
I) Tempe goreng adalah jenis lauk tradisional yang terbuat dari 
tempe yang telah dibumbui garam, bawang, dan sebagainya 
kemudian digoreng, dapat ditambah tepung beras atau tanpa 
tepung beras; 
2) Rempeyek adalah jenis lauk tradisional yang terbuat dari 
adonan tepung beras yang telah dibumbui yang dicampur 
dengan kacang, kemudian digoreng hingga kering; 
3) Legendar adalah jenis lauk tradisional yang terbuat dari bahan 
nasi yang telah dibumbui dan ditumbuk hingga halus, kemudian 
dibuat lempengan untuk dijemur, setelah kering digoreng. 
2. Jenis Lauk yang Direbus 
Jenis lauk tradisional yang cara memasaknya dengan sistem 
direbus jenis cukup beragani. Hal itu dapat diketahui dari sejumlah 
data yang terkumpul. Paling tidak dapat dilihat dari bahan lauk 
yang beraneka macam itu. Adapun contohnya sebagai berikut. 
1) Tempe bacem adalah jenis lauk tradisional yang terbuat dari 
tempe yang dimasak dengan sistem direbus, dibumbui dengan 
garam, gula jawa, daun salam, dan sebagainya; · 
2) Endog . godhog adalah jenis lauk tradisional yang terbuat dari 
telor ayam atau itik yang direbus; 
3) Terik adalah jenis lauk tradisional yang terbuat dari bahan 
tempe, tahu, atau daging yang dimasak dengan cara direbus 
dengan santan, dibumbui dengan garam, gula, daun salam, dan 
sebagainya; 
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4). Opor adalah jenis lauk tradisional yang terbuat dari bahan 
daging ayam yang dimasak dengan cara direbus dengan santan, 
dan dibumbui dengan garam, gula, daun salam, kemiri, lada, 
dan sebagainya. 
3. Jenis Lauk yang Dipanggang 
. Jenis lauk yang cara memasaknya dengan dipanggang ini 
ternyata jenisnya tidak terlalu banyak. Berdasarkan data yang ada 
ternyata lauk yang dipanggang itu biasasanya berasal dari bahan 
daging. Untuk jelasnya perhatikan contoh berikut. 
1) A yam pdllggang adalah jenis !auk tradisional yang terbuat dari 
bahan daging ayam, dibumbui dengan garam, gula, rempah-
rempah, dan sebagainya, kemudian dipanggang di atas bara api 
hingga masak; · 
2) Sate adalah jenis 1auk tradisional yang terbuat dari daging 
kambing atau ayam, ditusuk dan dibumbui dengan garam, gula, 
· dan rempah-rempah, kemudian dipanggang di atas bara api. 
4. Jenis Lauk yang Dibakar 
Jenis lauk yang cara memasaknya dengan sistem dibakar ini 
sebenarnya hampir mirip dengan lauk yang dipanggang. Hanya saja 
ada perbedaan yang mendasar, yaitu pada 1auk yang dibakar ini 
bahan. utamanya, misalnya daging ayam, sudah direbus dahulu, 
baru kemudian dibakar. Untukjelasnya perhatikan contoh berikut. 
1) A yam bakar adalah jenis !auk tradisional yang terbuat dari 
daging ayam yang telah dimasak dan dibumbui garam, gula, 
serta rempah-remapah, kemudian dibakar hingga agak kering; 
2) Gurameh bakar adalah jenis lauk tradisiona1 yang terbuat dari 
ikan gurami yang telah dibumbui dengan garam, jeruk nipis, 
gula, serta rempah-rempah kemudian dibakar hingga masak. 
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2.3 Istilah Penganan Tradisional 
Penganan tradisional dalam bahasa J awa dap(!t 
diklasifikasikan berdasarkan bahan untuk pembuatannya, yaitu ( 1) 
bahan beras, (2) bahan jagung, (3) bahan ketela, (4) bahan pisang, 
dan (5) bahan pati. Untuk jelasnya berikut ini akan diuraikan secara 
rinci pada bagian ini. 
2.3.1 Penganan Tradisinal dengan Bahan Baku Beras 
Berdasarkan data yang terkumpul jenis makanan atau 
penganan tradisional yang dibuat dari bahan baku beras sangat 
banyak. Hal itu sesuai dengan budaya orang suku Jawa yang tidak 
lepas dengan beras. Dari bahan beras · itu ada yang langsung 
dimasak, tetapi juga ada yang harus diubah lebih dahulu misalnya 
menjadi tepung. Berikut ini akan dideskripsikan jenis penganan 
yang dimasak langsung dari bahan baku beras. 
1) Sega pondhoh adalah jenis penganan yang terbuat dari bahan 
baku beras, dimasak dengan cara direbus dan dibumbui dengan 
garam, santan, dan sebaganya, dan kemudian dikukus; 
2) Arem-arem adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
bahan baku beras yang telah dibumbui dengan daging dan 
sayur-sayuran, dibungkus dengan daun pisang, dan dikukus; 
3) Karak adalahjenis penganan tradisional yang terbuat dari bahan 
beras yang dimasak dan dibumbui garam, bleng dan 
sebagainya, dipipihkan tipis-tipis, dijemur hingga kering, 
kemudian digoreng. 
Di samping itu, ada jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari beras, namun beras ketan. Bahan beras ketan ini merupakan 
bahan baku penganan tradisional sangat dominan. Adapun jenis 
penganan itu antara lain: 
1) Ketan adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari beras 
ketan yang dimasak dicampur dengan parutan kelapa dan 
garam; 
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2) Wajik adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari bahan 
baku beras ketan yang dimasak dengan dicampuri gula dan 
santan, kemudian dibentuk seperti batu bata; · 
3) Lemper adalah jenis penganan tra.disional yang terbuat dari 
bahan beras ketan, yang dimasak dengan santan dan dibumbui 
. garam, daun salam, dan sebagainya, dibungkus daun pisang 
dengan bentuk bulat panjang dan dikukus kembali; 
4) Tape ketan adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
beras ketan yang dimasak, kemudian diberi ragj dan pewama. 
Penganan yang terbuat dari tepung beras biasa atau beras 
ketan jumlahnya cukup banyak. Hal itu disebabkan karena beras 
merupakan bahan pokok untuk makanan orang Jawa. Adapun 
contoh jenis penganan yang berasal dari tepung beras biasa, antara 
lain: 
1) Apem adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari bahan: 
tepung beras, dibuat adonan dengan dicampur gula, santan, dan 
sebagainya, dimasak dengan cara dioven atau digoreng; 
2) Nagasari adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
bahan tepung beras, dijenang dengan diberi gula, garam, ·dan 
sebagainya, dibungkus daun pisang kemudian dikukus; 
3) Tawonan adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
. bahan tepung beras, dibuat adonan yang dicampur dengan gula 
jawa, kelapa yang diparut, garam, dan sebagainya, dikukus, 
dibentuk persegi panjang; 
4) Srabi adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari bahan 
baku tepung beras, dibuat adonan yang dicampuri gula, santan, 
dan sebagainya, dimasak dengan cara dioven . 
. Di samping itu, ada beberapa jenis penganan tradisonal 
yang terbuat dari bahan baku tepung, tetapi tepung beras ketan, 
antara lain: 
1) Jenang dodol adalah jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari bahan tepung ketan, dimasak dengan cara dicampur dengan 
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santan, gula jawa, fanili, dan sebagainya diaduk hingga matang, 
kemudian· dipotong persegi panjang; 
2) Krasikan adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
tepung kasar beras ketan, dimasak dengan cara dimasukkan ke 
dalam adonan gula jawa yang mendidih, diaduk hingga rata, 
cetak sesuai dengan keinginan; · 
3) Koyah adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
tepung beras ketan yang telah disangrai, dicampur dengan gula 
jawa, garam, dan sebagainya, dibentuk sesuai yang diinginkan; 
4) Sengkolun adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
tepung beras ketan yang dicampur parutan kelapa, garam, gula, 
dan sebagainya, dimasak dengan cara dikukus. 
2.3.2 Penganan Tradisional dengan Bahan Baku Jagung 
Berdasarkan data yang ada, jumlah penganan tradisional 
yang bahan bakunya jagung, jumlahnya cukup banyak. Hal itu 
disebabkan jagung merupakan makanan pokok orang Jawa di 
daerah pegunungan. Ada jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari biji jagung dan ada pula yang terbuat dari tepung jagung. 
Berikut ini akan dideskripsikan jenis penganan yang terbuat dari 
biji jagung. 
1) Maming adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari biji 
jagung, direbus hingga mengembang, diberi garam, dijemur, 
jika sudah kering, kemudian digoreng; 
2) Grontol adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
bahan baku biji jagung yang direbus hingga lunak, diurapi 
dengan parutan kelapa dan garam; 
3) Jagung godhog adalah jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari jagung yang masih muda, dimasak dengan cara direbus; 
4) Bakwrui jagung adalah jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari jagung yang masih muda, dicampur tepung terigu, garam, 
bawang, dan sebagainya, dimasak dengan cara digoreng. 
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Di samping itu, terdapat juga penganan tradisional yang 
bahan bakunya tepung jagung. Berikut akan dideskripsikan 
penganan yang bahan baku dari tepung jagung. 
1) Sega jagung adalah jenis penganan yang terbuat dari tepung 
jagung, dimasak dengan cara dikukus, dimakan dengan kelapa 
dan garam; 
2) Jenang jagung adalah jenis penganan yang terbuat dari bahan 
baku tepung jagung, dijenang, dicampur gula jawa, fanili, 
garam, dan pandan dan sebagainya; 
3) Utri jagung adalah sejenis penganan tradisional yang terbuat 
. dari bahan tepung jagung, dibuat adonan, dicampur dengan gula 
jawa, garam, dan sebagainya, dibungkus daun pisang, dikukus. 
2.3.3 Penganan Tradisional dengan Bahan Ketela 
Berdasarkan data yang terkumpuljenis makanan tradisional 
yang terbuat dari bahan ketela sangat banyak. Mengingat ketela 
merupakan salah satu bahan pokok masyarakat Jawa di samping 
beras dan jagung. Jenis penganan yang terbuat dari ketela ini cara 
mengolahnya dapat langsung maupun tidak langsung. Secara 
langsung di sini diartikan bahwa penganan terbuat dari ketela 
langsung dimasak tanpa mengalami proses yang lain, misalnya 
ketela mentah langsung direbus atau digoreng. Adapun cara tidak 
langsung yaitu cara memasak penganan itu secara bertahap, 
misalnya ketela dimasak baru dijadikan getuk, dan kemudian 
digoreng. 
a) . len is Penganan Ketela yang Dimasak Secara Langsung 
Jenis penganan tradisional yang terbuat dari bahan ketela 
yang dimasak secara langsung itu dapat dengan cara direbus atau 
digoreng. Berikut akan dideskripsikan penganan tradisional yang 
dimasak secara langsung 
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1) Sesek adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari bahan 
ketela, cara mengolahnya adalah ketela dipotong-potong secara 
menyerang, dikukus dan diberi parutan kelapa dan garam; 
2) Getuk adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari bahan 
ketela, dimasak dengan cara direbus atau dikukus, ditumbuk 
sampai halus, dibumbui parutan kelapa, gula, dan garam, 
dibentuk sesuai dengan yang diinginkan; 
3) Tela godhok adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
ketela, yang dimasak dengan cara direbus atau dikukus, 
biasanya diberi garam atau gula; 
4) Balok adalah sejenis penganan tradisional yang terbuat dari 
bahan ketela pohon (ubi kayu), dipotong-potong panjang 
dibumbui bawang dan garam, dimasak dengan cara digoreng. 
b) Jenis Penganan Ketela yang Dimasak Secara tidak Langsung 
Jenis penganan tradisional yang terbuat dari bahan ketela 
yang cara memasaknya secara tidak langsung atau melalui dua 
tahap pemasakan. Cukup banyak jumlahnya. Berikut ini akan 
dideskripsikan jenis penganan dari bahan ketela yang dimasak 
secara tidak langsung. 
1) Tape tela adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
bahan baku ketela, yang dimasak dengan cara dikukus, diberi 
ragi, dan diperam hingga matang; 
2) Randha royal adalah jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari bahan baku ketela yang telah dimasak menjadi tape, diberi 
adonan tepung, panili, garam, dan sebagainya, dimas~k dengan 
cara digoreng; 
3) Lenthuk adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
bahan baku ketela yang dibuat getuk, dicampur kacang dan 
dibumbui garam, bawang dan sebagainya, dibentuk pipih 
panjang, dimasak dengan digoreng; 
4) Slondhok adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
ketela dimasak -dijadikan getuk, kemudian dibentuk seperti 
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· cincin, dijemur, setelah kering dimasak lagi dengan cara 
digoreng; 
5) Endhog gludhuk adalah jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari bahan ketela diparut, dibuat adonan, di dalamnya diberi 
gula jawa, dibentuk bulat-bulat seperti bola pimpong, dimasak 
dengan cara digoreng. 
2.3.4 Penganan Tradisional dengan Bahan Pisang 
Berdasarkan data yang terkumpul jenis penganan yang 
terbuat dari pisang jumlahnya relatif lebih sedikit. Kebanyakan 
buah pisang itu dikonsumsi langsung sebagai buah pencuci mulut. 
Oleh karena itu, hanya jenis pisang tertentu saja yang dijadikan 
bahan baku penganan. Berikut ini akan dideskripsikan jenis 
penganan tradisional yang terbuat dari bahan pisang. 
1) Selai adalah jenis penganan tradisional yang terbuar dari bahan 
baku pisang, diiris-iris, dicampur dengan gula, dimasak dengan 
· cara dipanggang; 
2) Pipis tuban adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
bahan baku pisang, diiris-iris, dicampur dengan santan dan 
dibumbui, dibungkus daun pisang, dimasak dengan cara 
dikukus; · 
3) Pisang goreng adalah jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari bahan pisang, ditepungi, dibumbui, dimasak dengan cara 
digoreng; 
4) Getuk pisang, 'jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
bahan baku pisang, direbus, dicampur dengan kelapa dan 
dibumbui, ditumbuk sampai halus, dibentuk persegi panjang; 
5) Pisang godhog adalah jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari pisang kepok, raja, dan sebagainya, dimasak dengan ·cara 
direbus atau dikukus. 
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2.3.5 Penganan Tradisional dengan Bahan Pati 
Berdasarkan data yang ada jenis penganan tradisional yang 
terbuat dari bahan baku pati jumlahnya relatif banyak. Mengingat 
bahan pati itu dapat berasal dari ketela, onggok atau umbi-umbian 
yang lain. Jenis penganan yang terbuat dari bahan baku pati ini cara 
memasaknya kebanyakan dengan sistem dijenang lebih dahulu. 
Untuk jelasnya berikut akan dideskripsikan jenis penganan 
tradisional yang berasal dari pati. 
1) Ongol-ongol adalah jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari bahan pati ketela, dijenang dengan dicampur gula, 
pewarna, panili, dan sebagainya, dicetak pada tempat tertentu, 
dipotong-potong; 
2) Geblek adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
bahan pati ketela, dijenang, dicampur bumbu, dibentuk seperti 
cincin, dijemur, dimasak lagi dengan cara digoreng; 
3) Krupuk adalah jenis penganan tradisional yang tetbuat dari 
bahan pati, dijenang dan dibumbui bawang, garam, dan 
sebagainya, diiris tipis-tipis, dijemur hingga kering, dimasak 
dengan cara digoreng. 
2.4 Penganan Tradisional Berdasarkan Cara Memasak 
Dalam masyarakat Jawa, jenis penganan tradisionalo dapat 
dibedakan berdasarkan cara memasaknya, paling tidak dibedakan 
menjadi (1) direbus/dikukus, (2) dijenang, (3) digoreng, (4) 
disangrai. 
2.4.1 Jenis P~nganan Bahan Beras 
a) Cara Memasaknya Direbus 
Ada beberapa jenis penganan yang berasal dari beras yang 
cara memasaknya dengan merebus atau mengukus. Contohnya: 
1) Utri adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari bahan 
beras yang cara memasaknya dengan cara dikukus; 
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2) Bubur adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
bahan beras yanng cara memasaknya dengan sistem direbus; 
b) Cara Memasaknya Dijenang 
Ada beberapa jenis penganan tradisional yang berasal dari 
bahan beras, yang cara memasaknya dengan sistem dijenang. 
Contohnya: 
1) Jenang abang adalah penganan tradisional yang terbuat dari 
bahan beras yang dimasak dengan cara dijenang dan diberi gula 
Jawa; 
2) Jenang sumsum adalah penganan tradisional yang terbuat dari 
tepung beras yang dimasak dengan cara dijenang, diberi juruh 
(kuah gula dan santan). 
c) Cara Memasaknya Digoreng 
Ada beberapa jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
bahan baku beras yang cara memasaknya dengan cara digoreng. 
Contohnya: 
1) Jenggereng adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
tepung beras, dibuat adonan, kemudian dimasak dengan cara 
digoreng; 
2) · Karak adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari bahan 
baku beras, yang cara memasaknya dengan sistem digoreng. 
d) Cara Memasaknya Disangrai 
Jenis penganan ini sudah jarangditentukan, namun masih 
ada juga orang yang membuatnya, yaitu jenis penganan yang 
terbuat dari beras yang dimasak dengan cara disangrai. Contohnya: 
1) Brondong adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
beras, yang cara memasaknya dengan sistem disangrai; 
2) Emping pari adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
beras (dari padi yang masih muda), dimasak dengan cara 
disangrai. 
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2.4.2 Jenis Penganan dari Bahan Jagung 
Jenis penganan dari bahan jagl.mg dapat dibedakap. 
berdasarkan cara memasaknya. Bahan dari jagung dapat dimasak, · 
diantaranya dengan (1) direbus, (2) disangrai, (3) dijenang, (4) 
digoreng. 
a) Cara Memasaknya Direbus 
Jenis penganan yang bahan bakunya jagung dapat dimasak 
dengan cara direbus, antara lain: 
1) Grontol adalag jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
jagung yang direbus hingga lunak, kemudian diurap dengan 
parutan kelapa dan garam; 
2) Jagung godhog adalah jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari jagung yang masih muda, dimasak dengan cara dire bus. 
b) Cara Memasaknya Disangrai 
Jenis · penganan yang terbuat dari jagung yang cata 
memasaknya disangrai, contohnya: brondong jagung adalah jenis 
penganan tradisional yang terbuat dari jagung yang cara 
memasaknya disangrai. 
c) Cara Memasaknya Dijenang 
Jenis penganan tradisional yang terbuat dari bahan jagung 
yang cara memasaknya dengan cara dijenang tidak begitu banyak. 
Jenis penganan ini dibuat dari tepung jagung yang kemudian 
dijenang, contohnya: 
1) Jenang jagung adalah jenis penganan tradisional yan terbuat 
dari tepung jagung, dijenang dengan dicampur gula, kelapa, dan 
sebagainya; 
2) Jenang dodo! jagung adalah jenis penganan tradisional yang 
terbuat dari tepung jagung yang dibuat jenang dodo!. Cara 
memas~ya, tepung jagung dijenang dengan dicampuri gula, 
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santan, dan sebagainya, didinginkan pada tempat tertentu, 
dipotong-potong. 
2.4.3 Jenis Penganan dari Bahan Pisang 
Jenis penganan dari bahan pisang dapat dibedakan 
berdasarkan cara memasaknya yaitu sebagai berikut. 
a) Cara Memasaknya Direbus atau Dikukus 
Jenis penganan tradisional dari bahan pisang dapat dimasak 
dengan cara direbus atau dikukus, diantarnya adalah: 
I) . Pi sang godhog adalah jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari pisang jenis tertentu, misalnya pisang kepok, dimasak 
dengan cara direbus atau dikukus; 
2) Gethuk pisang adalah jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari bahan pisang yang telah dikukus atau direbus, ditumbuk 
sampai halus, dicampuri gula, parutan kelapa, dan sebagainya. 
b) Cara Memasaknya Digoreng 
Jenis peng~an tradisional yang terbuat dari pisang yang 
cara memasaknya dengan sistem digoreng, contohnya: 
1) Pisang goreng adalah jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari pisang jenis tertentu, misalnya kepok, dimasak dengan cara 
digoreng, biasanya diberi adonan tepung; . 
2) Criping pisang adalah jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari bahan pisang yang belum dimasak, disayat tipis-tipis, 
dicampur dengan gula, dimasak dengan cara digoreng. 
c) Cara Memasaknya Dipanggang 
Jenis penganan tradisionalo yang terbuat dari bahan pisang 
yang cara memasaknya dipanggang tidak banyak jumlahnya, 
diantaranya: 
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• Sele adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari bahan 
pisang, yang belum begitu matang, disayat tipis-tipis, diberi 
gula, dimasak dengan cara dipanggang. 
2.4.4 Jenis Penganan dari Bahan Ketela 
jenis . penganan yang terbuat dari bahan ketela dapat 
dibedakan berdasarkan cara memasaknya, antara lain sebagai 
berikut. 
a) Cara·Memasaknya Direbus/Dikukus 
J enis penganan yang terbuat dari ketela yang cara 
memasaknya direbus atau dikukus jumlahnya cukup banyak, 
berikut akan diberikan contohnya. 
1) Sesek adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari ketela 
yang dipotong secara menyerong, dikukus, dicampur dengan 
perutan kelapa dan garam; 
2) Kluwo adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
ketela pohon, dipotong-potong, direbus, dicampur gula jawa 
dan santan. 
b) Cara Memasaknya Digoreng 
J enis · penganan yang terbuat dari ketela yang cara 
memasaknya digoreng dapat diberikan contoh sebagai berikut. 
1) Balok adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari bahan 
ketela pohon, dipotong-potong, dibumbui garam dan bawang, 
dimasak dengan cara digoreng; 
2) Manggleng adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
ketela pohon yang dipotong-potong kecil-kecil, dijemur, 
dimasak dengan cara digoreng. 
c) Cara Memasaknya Dibakar 
J enis penganan yang terbuat dari ketela pohon yang cara 
memasaknya dengan cara dibakar, misalnya: 
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• Tela bakar adalah jenis penganan tradisional yang terbuat dari 
ketela yang cara memasaknya dibakar pada bara api. 
d) Cara Memasaknya Dijenang 
· Jenis penganan tradisional yang terbuat dari bahan ketela 
yang ~ara memasaknya dengan cara dijenang, misalnya: 
• Jenang pati tela adalah jenis penganan tradisional yang terbuat 
dari bahan ketela yang diparut, dicampur pati, gula jawa, dan 
santan, dimasak dengan cara dijenang. 
2.5 Istilah Makanan Tradisional berupa Minuman 
Istilah minuman tradisional dalam bahasa Jawa dapat 
dibedakan menjadi beberapa jenis, berdasarkan unsur tambahan. 
Misalnya, Wedang asem adalah jenis minuman tradisional yang 
terbuat dari asam yang diseduh dengan air panas dan gula jawa. 
Berdasarkan konsep di atas, istilah minuman dalam bahasa Jawa 
dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu minuman dengan 
unsur tambahan (penyedap) dan minuman dengan unsur pokok. 
2.5.1 Minuman Tradisional dengan Unsur Penyedap 
Minuman tradisional dengan tambahan unsur penyedap itu 
dapat . dibedakan lagi, yaitu penyedap rasa dan penyedap bau. 
Minuman yang mendapat tambahan unsur penyedap rasa, misalnya: 
1) Wedang jae aqalah jenis minuman tradisional yanng terbuat 
dari jae yang dibakar, diseduh dengan air panas dan gulajawa; 
2) Wedang kopi adalah jenis minuman tradisional yang terbuat 
dari bubuk kopi yang diseduh dengan air panas ditambah gula; 
3) Wedang secang adalah jenis minuman tradisional yang ter.buat 
dari bahan jae, kapulaga, kayu manis dan sebagainya, diseduh 
dengan air panas dan diberi gula. 
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2.5.2 Minuman Tradisional dengan Unsur Utama 
Minuman jenis ini adalah jenis minuman yang mendapat 
tambahan unsur utama, seperti cendol, camcau, dhaweet, rondhe, 
dan sebagainya. Berikut akan dideskripsikan contoh jenis minuman 
itu. 
1) Dhawet adalah jenis minuman tradisional yang terbuat dari 
santan yang sudah dimasak, diberi gula, dan dicampur dengan 
cendol; 
2) Cau atau camcau adalah jenis minuman tradisional yang terbuat 
dari santan disampur gula, diberi lendir dari daun camcau; 
3) Wedang ~ondhe adalah jenis minuman tradisional yang terbuat 
dari air panas yang diberi gula, jae, yang dicampur dengan 
rondhe dan kacang, kolang-kaling. 
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TUJUH BUTIR MUTIARA KEPEMIMPINAN 
DALAM NOVEL DI KAKI BUKIT CIBALAK 
Asep Supriadi*) 
1. Pengantar 
Pembicaraan tentang novel Indonesia tahun 1980-an, dalam 
konteks resepsi sastra, telah menempatkan nama Ahmad Tohari 
sebagai pengarang paling populer. Pada dasawarsa itu, kesusastraan 
Indonesia memang dihadapkan pada banyak kejutan. Pramoedya 
Ananta Toer, misalnya, "lahir" kembali lewat empat serangkai 
Bumi Manusia (1980), Anak Semua Bangsa (1980), Jejak Langkah 
(1985), dan Rumah Kaca (1988). Namun, politik Orde Barn telah 
menutup peluang perbincangan tentang keempat novel itu. Dalam 
priode itu, kejutan lain muncul pula atas nama Y.B. Mangunwijaya, 
Burung-Burung Manyar (1981) dan Budi Darma, Olenka (1983) 
dan Rafilus (1988). Namun, secara kuantitatif, perbincangannya 
tidak sebanyak trilogi Ronggeng Dukuh Paruk. 
· Popularitas Ahmad Tohari pada tahun 1980-an itu 
melampaui ketiga nama tersebut (Pramoedya, Mangunwijaya, dan 
Budi Darma) semata-mata berdasarkan resepsi pembaca terhadap 
novel yang terbit dalam sepuluh tahun itu. Kenyataan itu dapat kita 
lihat melalui sejumlah tulisan yang menanggapi kemunculan karya 
Ahmad Tohari tersebut. Di media massa, misalnya, lebih dari lima 
puluhan resensi dan artikel membicarakan kepengarangan Ahmad 
Tohari. Di kalangan akademisi, sedikitnya tiga puluhan penulis 
skripsi, mendekati sepuluhan penulis tesis (S-2), dan satu penulis 
disertasi (S-3) menggarap karya-karya Ahmad Tohari sebagai 
bahan penelitian mereka dengan berbagai pendekatan dan sudut 
pandang yang berbeda. Tineke Hellwig dari Universitas Leiden, 
Belanda, misalnya, menempatkan Srintil dan Ronggeng Dukuh 
•) Peneliti Bahasa dan Sastra Balai Bahasa Semarang 
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Paruk dalam konteks citra wanita Indonesia (Maman S. Mahayana 
dalam Nyanyian Malam:89). 
Dalam hubungannya dengan perkembangan kepengarangan 
Ahmad Tohari, kiranya menarik untuk melihat. orientasi 
kepengarangannya lewat beberapa karyanya yang muncul 
belakangan. Masalahnya, pengarang kelahiran Desa Tinggarjaya, 
Kecamatan Jatilawang, Purwokerto, 13 Juni 1948 itu, kini bukan 
lagi sebagai wong ndeso. Ia bukan lagi anak desa yang menjadi 
sastrawan pinggiran. Keberhasilan dan popularitasnya telah 
menyeretnya masuk sebagai bagian dari kehidupan kota; kehidupan 
kosmopolitan. Sebuah proses perkembangan yang waJar, 
sebagaimana banyak terjadi dalam diri seorang sastrawan: 
Sejak novel pertamanya, Di Kaki Bukit Cibalak (1979); 
diterbitkan (1986), Kubah (1980), trilogi Ronggeng Dukuh Paruk 
sampai Senyum Karyamin, kita melihat bahwa orientasi 
kepengarangan Ahmad Tohari berpijak pada dunia pedesaan 
dengan lingkungan alam dan berbagai persoalannya. J adi, 
konfliknya selalu dalam kerangka dunia pedesaan. Mbok Ralem 
yang mengidap kanker dan terjerat rentenir dalam novel Di Kaki 
Bukit Cibalak, dan Kastagetek dalam Kubah, merupakan tokoh 
wong cilik yang menjadi "kunci" untuk mengetahui sikap dan 
orientasi kepengarangan Ahamad Tohari. Tokoh-tokoh itu seperti 
menjadi lebih hidup dan kontekstual ketika Tohari memberi 
peranan lebih besar dalam kehidupan jagat desa, sebagaimana 
tampak dalam trilogi Dukuh Paruk-nya. Srintil, Rasus, Kartareja, 
Sarkum, atau Sakarya, adalah penduduk pinggiran yang 
terbelakang dan lugu, tetapi kemudian justru tergusur oleh akal 
busuk dan keserakahan orang-orang yang sebena.rllya lebih 
"beradab" dan terpelajar. Masalah seperti itu juga mencuat dan 
dihadapi oleh tokoh Lasi dan Darsa dalam Bekisar Merah (1993). 
Cermin buram kehidupan rakyat kecil itu terungkap jelas 
dalam kumpulan cerpen Senyum Karyamin, Blokeng, Kenthus, 
Minem, atau Musgepuk, citra wong cilik yang senantiasa bergelut 
151 
Seranta Bahasa dan Sastra 2004 
dengan dunianya, dan mereka kalah karena kebodohan dan 
keterbelakangannya sendiri . Lalu, keadaan tersebut menjadi 
penderitaan panjang lantaran mereka tidak mampu melepaskan diri 
dari kehidupan kesehariannya yang lapar dan melarat. Sebuah 
dunia di antah-berantah yang sesungguhnya harus menjadi bagian 
dari tanggung jawab orang-orang yang mampu dan kaum 
terpelajar. · 
. Dalam perkembangannya, alam pedesaan yang menjadi 
bagian dari · kehidupan penduduk desa tidak lagi menjadi sentral 
dalam beberapa cepen Ahmad Tohari dalam kumpulan cerpennya 
ini. Tohari tidak lagi bertumpu pada dunia pedesaan, meskipun 
para pemainnya tetap wong cilik. Dalam enam cerpennya yang 
dimuat Kompas ("Daruan", "Penipu yang Keempat", "Mata yang 
Enak Dipandang", "Warung Penajem", "Paman Doble". Cerpen 
lainnya, "Nyanyian Malam" (dimuat Kartini No. 443), "Pencuri" 
(Panji Masyarakat 458, 11 September 1984), dan "Pemandangan 
Perut" (Republika, 16 Januari 1994) juga memerlihatkan 
kecenderungan yang sama. 
Pusat perhatian Tohari kini lebih bertumpu pada persoalan 
konflik wong cilik dan bukan pada latar desa yang melingkarinya. 
Daruan, para penipu, pengemis kere-picek Mirta, petani Kartawi, 
wong gemblung Sarpin, pelacur Jebris, anak yatim Madun, dan 
sosok Sardupi merupakan manusia-manusia pinggiran yang 
terpinggirkan. Mereka terpuruk oleh ketidakberdayaannya sebagai 
wong cilik yang ndeso. Dalam hal ini, kemelaratan dan kebodohan 
menjadi inti masalah yang dihadapi orang-orang macam itu. Dalam 
konteks itu, orientasi Tohari mulai melebar dengan menarik 
problem dunia pedesaan dalam kaitannya dengan masyarakat kota. 
Simbolisasi konflik desa-kota, miskin-kaya, keterbelakangan, dan 
kemajuan diejawantahkan dalam diri tokoh- tokohnya. Akibatnya, 
latar dunia pedesaan yang justru menjadi semacam obsesinya yang 
tak pemah berkesudahan. 
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Selain persoalan tersebut di atas, pergeseran. orientasi 
Tohari tampak pula dalam dua cerpen "Pemandangan Perut" d~ 
"Kang Sarpin" . Kebetulan, kedua cerpen itu menampilkan tokoh-
tokoh yang dalam pandangan masyarakatnya dianggap ·sebagai 
wong gemblung atau tidak seperti lazimnya manusia kebanyakan. 
Kedua cerpen yang mengingatkan kita pada cerpen Tohari 
sebelumnya, "Wangon-Jatilawang" dan "Salawat Badar" , itu 
mengesankan adanya usaha Tohari untuk mengangkat kisah-kisah 
kaum sufi. Sesungguhnya, lahan ini patut menjadi bahan 
pertimbangan mengingat problem masyarakat desa bukan hanya 
menyangkut persoalan kemiskinan dan keterbelakangan, melainkan 
juga persoalan dunia mistik dengan berbagai macam kepercayaan 
dan sinkretismenya. Dengan demikian, kekhawatiran orang bahwa 
Tohari akan kehabisan bahan cerita, sungguh tidak beralasan. 
Sebuah lahan baru yang mestinya dapat digarap serius, dan niscaya 
Tohari dapat memanfaatkannya dengan baik, sebagaimana yang 
sudah diperlihatkannya dalam keempat cerpen itu. Demikianlah, · 
cerpen-cerpen Ahmad Tohari pasca--Senyum Karyamin 
memerlihatkan adanya pergeseran orientasi. Ia tidak lagi 
menempatkan penduduk desa sebagai pioner desanya sendiri, tetapi 
dalam hubungannya dengan kehidupan perkotaan. Boleh jadi, 
adanya pergeseran orientasi dari kehidupan pedesaan lengkap 
dengan lingklingan alamnya ke konflik hubungan desa-kota itu 
mengisyaratkan terjadinya perubahan persepsi pada diri Ahmad 
Tohari dalam menempatkan kedudukan masyarakat desa. 
Barangkali juga itu merupakan pengejewantahan sosok dirinya 
yang bukan lagi orang desa yang tiba-tiba merasa asing dengan 
dunia flora dan faunanya. Satu hal yang jelas, sikap 
kepengarangannya yang selalu berpihak pada orang kecil tampak 
masih dipegangnya secara konsisten. 
Selain cerpen-cerpen itu, dalam kumpulan ini juga dimuat 
cerpen panjang "Bulan Kuning Sudah Tenggelam" (dimuat majalah 
Kartini No. 234, 24 Oktober 1983). Pemuatan cerpen panjang ini 
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tentu saja bukan tampa alasan. Pertama, ia memerlihatkan gaya 
yang agak berbeda deangan karya-karya Tohari lainnya. Kedua, 
dunia pedesaan dan kehidupan serta keberpihakan terhadap orang 
kecil justru sama sekali tidak tampak dalam karya ini. Ketiga, ' dan 
ini yang terpenting, konflik batin tokoh utamanya terasa lebih kuat 
dan tajam serta syarat dengan nilai-nilai kehidupan. Dalam hal 
itu.Jah karya ini jadi terasa begitu memikat. Inilah alasan penulis 
menjadikan karya ini sebagai bahan penelitian. Ahmad Tohari 
merupakan seorang pengarang yang piawai dalam memainkan 
kata-kata sehingga karya-karyanya terasa segar dan memikat. Tidak 
aneh karya-karyanya digemari orang bahkan karyanya 
diterjemahkan dalam bahasa lain. Hal itu membuktikan bahwa 
Ahmad Tohari mampu bersaing dan bisa disejajarkan dengan 
pengarang-pengarang lain di dunia. Dengan ciri khas dan gayanya 
yang memukau dan menyuguhkan tema-tema yang faktual, ia 
mengangkat kehidupan masyarakat miskin dengan potret pedesaan 
yang belum tersentuh pembangunan. 
Novel Di Kaki Bukit Cibalak sungguh menarik untuk diteliti 
karena sarat dengan muatan moral. Tohari mengritik 
kepemimpinan orde baru dengan simbol ketamakan · dan 
keserakahan yang diperankan dengan baik oleh para pelakunya 
(tokoh-tokohnya). Tokoh Pak Dirga misalnya, yang gila kekuasaan, 
harta, dan wanita telah tega mengkhianati rakyatnya demi 
menyenangkan atasannya. Bahkan, uang koperasi yang jelas milik 
rakyat digasak. Untuk menghilangkan jejak, melalui bawahannya ia 
telah berani memanipulasi data. Ia (Pak Dirga) merupakan manusia 
yang kejam dan tidak berperikemariusiaan. Suatu ketika ia 
didatangi Mbok Ralem yang meminta bantuan untuk pengobatan 
penyakitnya, tetapi Pak Dirga dengan mentah-mentah menolak 
permintaan tersebut. Sungguh biadab perilakunya itu, padahal yang 
meminta tolong adalah rakyatnya, seorang janda miskin yang 
_ sangat mendambakan uluran tangannya. Tidak hanya itu saja, ia 
juga tega menuduh dan memfitnah Pambudi, pemuda yang jujur 
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dan gemar menolong bagi orang yang membutuhkannya. Apa saja 
ia lakukan un~k menyingkirkan Pambudi. Bahkan, Pak Dirga tidak 
segan-segan. mendatangi dukun untuk mencelakakan Pambudi. Ia 
pandai menyenangkan atasannya dengan cara memberikan upeti 
kepada atasannya tersebut. Itulah gambaran singkat isi novel ini 
yang menyindir keadaan para pejabat, pembuat kebijaka~ (aturan), 
para pemimpin yang telah menggunakan kekuasaannya dengan 
sewenang-wenang. Inilah kiranya bidikan Tohari yang 
menggambarkan kepemimpinan pada masa orde baru. Ini diperkuat 
dengan bukti lahimya novel ini pada masa tahun 1970-an. Akan 
tetapi, apakah di masa reformasi ini kepemimpinan di bumi pertiwi 
ini seperti masa orde baru atau bahkan lebih? 
Untuk mengetahui lebih banyak sosok dan orientasi 
kepengarangan Ahmad Tohari, penulis mengambil judul "Tujuh 
Butir Mutiara Kepemimpinan dalam Novel Di Kaki Bukit Cibala~' 
Karya Ahmad Tohari. Semoga "butir-butir mutiara" dalam novel 
Di Kaki Bukit Cibalak dapat digali dan dapat memunculkan sosok 
pemimpin yang dapat dijadikan sebagai "mutiara" kehidupan 
terutama untuk para pemimpin yang akan memimpin bangsa ini. 
Semakin dalam menyimak novel ini semakin banyak "mutiara" 
yang didapat. Tidak mustahil kita bisa memetik mutiara tersebut 
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk . mencapai 
masyarakat adil makmur dan bahagia di dunia dan akhirat. Dan 
akhimya, bisa menemukan sosok pemimpin yang ideal yang 
didambakan oleh setiap insan untuk menyelamatkan nasib bangsa 
yang sudah tidak menentu ini. 
2. Tujuh Butir Mutiara Kepemimpinan dalam Novel Di Kaki 
Bukit Cibalak 
Struktur karya sastra pada dasamya merupakan pendukung 
serta pelaksana makna karya sastra. Karya sastra memunyai dua 
inakna, yakni makna niatan (amanat) dan makna muatan (tema). 
Makna niatan adalah yang dikehendaki oleh penyair/sastrawan, 
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sedangkan makna muatan ialah makna ·yang ada dalam struktur 
karya sastra itu sendiri. Kedua jenis makna karya sastra itu jelas 
bertolak dari pengalaman-pengalaman penyair/sastrawan, baik 
pengalaman yang diperoleh dalam interaksi sosial maupun 
pengalaman yang diperoleh dalam interaksi religiusnya. Menurut 
Elema ( dalam Waluyo, 1980) tema yang kuat harus didasari oleh 
pengalaman pemikiran yang aktif-kreatif. Dengan demikian, 
seorang peneliti karya sastra harus sarat pengetahuan yang justru 
berada di luar sastra tetapi erat kaitannya dengan sastra. 
Pengetahuan-pengetahuan tersebut terkadang bahkan 
terkedepankan (joregrounded) dalam karya sebagai suatu makna 
y~g ingin diungkapkan oleh penyair/sastrawannya. 
Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri lagi adalah kenyataan 
bahwa seorang penyair-seniman umumnya-itu senantiasa dan 
niscaya hidup dalam ruang dan waktu tertentu. Di dalamnya ia pun 
akan terlibat dengan beraneka ragam permasalahan. Dalam 
bentuknya yang paling nyata, ruang dan waktu tertentu itu adalah 
masyarakat atau sebuah kondisi sosial tempat berbagai pranata nilai 
di dalamnya berinteraksi. Dalam konteks ini sastra bukanlah 
sesuatu yang ot~:mom, berdiri sendiri, melainkan sesuatu yang 
terikat erat dengan ·situasi dan kondisi lingkungan tempat karya itu 
dilahirkan. 
Pemyataan di atas sebenamya juga menyiratkan bahwa 
pada hakikatnya seorang penyair adalah seorang anggota 
masyarakat. Oleh karena itu, ia terikat oleh status sosial tertentu. 
Itulah sebabnya sastra dapat dipandang sebagai institusi sosial yang 
menggunakan media (sarana) bahasa. Bahasa itu sendiri merupakan 
pwduk sosial sebagai sistem tanda yang bersifat arbitrer. Sastra 
menampilkan gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri 
adalah suatu kenyataan sosial (sapardi Djoko Damono, 1978). 
Dalam pengertian 1m, kehidupan mencakup hubungan 
antarmasyarakat, antarmasyarakat dan orang-seorang-termasuk 
penyair-antarmanusia, dan antarperistiwa yang terjadi dalam batin 
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seseorang. Peristiwa-peristiwa yang teijadi dalam batin seseorang, 
yang sering menjadi subject matter karya sastra, adalah refleksi 
hubungan seseorang dengan orang lain atau dengan masyarakat. 
Jika pandangan ini diperluas, yang menjadi bahan sastra juga akan 
menyangkut masalah yang timbul akibat hubungan orang-seorang 
atau masyarakat dengah Yang Mahatinggi sebagai perwujudan 
sikap religiusitas. 
Dari ~isi lain dapat juga dilihat bahwa seorang peneliti 
sastra akan berhadapan dengan sebuah struktur kehidupan yang 
imajinatif yang bermediakan bahasa, yaitu struktur sastra itu 
sendiri. Yang dimaksud dengan struktur sastra di s~ni adalah 
susunan, penegasan, dan gambaran semua materi serta bagian-
bagian ( elemen) yang menjadi komponen karya sastra dan 
merupakan kesatuan yang indah dan tepat (Abrams, 1981). Jadi, 
struktur ini baru ada jika elemen-elemen yang menjadi komponen 
karya sastra itu tersusun dan disajikan sebagai karya seni. Elemen-
elemen itu dapat diberi nama satu per satu, bahkan dapat pula 
dijelaskan maknanya. Namun, elemen itu harus merupakan satu 
kesatuan organis yang tidak boleh dipisah-pisahkan. Struktur karya 
sastra itu baru menjadi konkret dalam media bahasa. Elemen~ 
elemen struktur itu hanya dapat dinikmati, dihayati, dan diteliti 
setelah diekplisitkan dalam bahasa. Dengan demikian, secara 
sosiologis antara sastrawan, masyarakat, dan karya sastra akan 
berhubungan erat dan bertemu dalam satu bahasa. 
Pendekatan terhadap sastra yang mempertimbangkan segi-
segi kemasyarakatan oleh beberapa penulis disebut sosiologi sastra. 
Istilah ini pada dasarnya tidak berbeda pengertian dengan 
sosiosastra, pendekatan sosiologis, atau pendekatan sosio-kultural 
terhadap sastra, Pendekatan sosiologis ini mencakup berbagai 
pendekatan, masing-masing didasarkan pada sikap dan pandangan 
teoretis tertentu. Namun, semua pendekatan itu menunjukkan satu 
ciri kesamaan, yaitu memunyai perhatian terhadap sastra sebagai 
anggota masyarakat (sapardi Djoko Damono, 1978). 
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Analisis novel Di Bukit Kaki Cibalak ini didasarkan pada 
struktur alur, tcikoh dan penokohan, terna dan arnanat. Selain itu, 
analisis ini juga rnernerhatikan reaksi pernbaca terhadap novel 
tersebut (terutarna ternan-ternan yang rnernberikan tanggapan dan 
pandangan). Tidak kalah pentingnya, biografi dan catatan-catatan 
pengarangnya yang .menuliskan bahwa lahimya novel Di Kaki 
Bukit Cibalak di latar belakangi rnasa orde baru tahun 1970-an juga 
dij adikan bahan pertirnbangan. 
Sumber-surnber itu dijadikan bahan resepsi untuk 
rnengungkapkan rnutiara-rnutiara kehidupan yang terkandung di 
dalarn novel DKBC yang berpangkal pada terna dan amanat serta 
didukung oleh peran para tokohnya, terutarna tokoh sentral, 
rnisalnya tokoh Parnbudi dalarn rnenghadapi berbagai masalah 
kehidupan, yang digambarkan dalam sinopsis DKBC (dikutip -daii 
sarnpul DKBC). 
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"Perubahan yang rnendasar rnulai rnerambah desa Tanggir 
pada tahun 1970-an. Suara orang rnenurnbuk padi hilang, 
digantikan suara rnesin kilang padi. Kerbau dan sapi pun 
dijual karena tenaganya sudah digantikan traktor. 
Sementara, di desa yang sedang berubah itu rnuncul 
kemelut akibat pernilihan kepala desa yang tidak jujur. 
Parnbudi, pernuda Tanggir yang bermaksud menyelamatkan 
desanya dari kecurangan kepala desa yang baru malah 
· tersingkir ke Yogya. Di kota pelajar itu Pambudi berternu 
ternan lama yang rnemintanya rneneruskan belajar sambil 
bekerja di sebuah toko. Melalui persuratkabaran, Pambudi 
rnelanjutkan perlawanannya terhadap kepala desa tanggir 
yang curang, dan berhasil. Tetapi pemuda Tanggir itu 
kehilangan gadis sedesa yang dicintainya. Dan Pambudi 
mendapat ganti, anak pemilik toko tempatnya bekerja, 
meski harus rne~galami pergulatan batin yang meletihkan." 
Seranta Bahasa dan Sastra 2004 
Dalam novel ini diceritakan pula bagaimana · Pambudi 
berjuang melawan Pak Dirga. Pak Dirga merupakan seorang kepala 
desa Tanggir yang licik dan serakah. Dengan keserakahannya itu ia 
berani mengambil uang koperasi untuk kepentingannya sendiri 
sehingga berani memanipulasi data dan membohongi rakyat. 
Dengan kepemimpinnya itu masyarakat menderita. Anehnya, dari 
camat sampai tingkat atas tidak mau bertindak dan bahkan 
membiarkan "setali tiga uang". 
Bukankah pada saat ini di tanah air kita sedang gonjang-
ganjing karena diterpa krisis multidimensi. Mulai dengan krisis 
ekonomi, politik, sosial, dan budaya bahkan menurunnya 
kepercayaan kepada pemerintah serta porak poranda tatanan 
negara. Krisis kepercayaan terhadap pemimpin merupakan sumber 
malapetaka dari semua sisi karena kepemimpinan merupakan 
kepentingan yang sangat mendasar bagi umat manusia pada setiap 
bangsa, setiap negara, dan setiap zaman. Kepemimpinan seseorang 
akan sangat menentukan kesejahteraan lahir batin bagi kehidupan 
rakyat yang dipimpinnya. Betapa besar peran yang terkandung 
dalam hati nurani, pikiran, dan itikad para pemimpin untuk 
menentukan kebahagiaan atau musibah bagi rakyat. Secara kodrati 
pada tangannya terdapat kuasa yang lebih dari yang lain untuk 
berbuat sesuatu bagi rakyatnya. Dalam hadis dikemukakan bahwa 
seorang pemimpin yang memimpin secara adil dalam sehari sama 
dengan pahala manusia biasa yang beramal dalam rentang waktu 
beberapa puluh tahun. Oleh karena itu, pemimpin dapat berbuat 
banyak dalam konteks baik atau dalam konteks kebalikannya. 
Dengan demikian, pada diri seorang pemimpin dijatuhi salah satu 
pilihan dari qua image kepemimpinan yang dinilai oleh rakyatnya. 
Image rakyatlah yang membuat nama harum atau nama aib bagi 
para pemimpin atas kepemimpinannya. Banyak pemimpin 
memiliki nama besar dalam kenangan manusia sejagat terukir 
secara abadi sepanjang sejarah, karena kemuliaan . perangai, 
keluhuran budi, keagungan pikiran, dan keadilan tindcikan dari 
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kepemimpinannya. Begitu juga sebaliknya, nama-nama zalim 
penyengsara tercatat dalam ingatan rakyat. Kemudian, berita duka 
yang dialami rakyat diestafetkan kepada generasi penerus dl;llam 
folklor berupa tumpuan cerca sumpah serapah agar tidak terjadi 
musibah kedua kali dengan motif yang sama atau dijadikan sumber 
kreativitas berupa tulisan-tulisan anekdot sebagai penggugah 
kesadaran. 
Faktor penyebab nama aib para pemimpin tersebut salah 
satunya pergeseran pemaknaan istilah dari "pemimpin" ke 
"penguasa". Sebagai penguasa, berkewajiban mengeksiskan diri 
dan mempertahankan kuasanya. Penguasa membuat aturan-aturan 
untuk menguatkan kedudukan dirinya. Cengkraman akar-akar 
penguasa membelenggu hak-hak rakyat dan memersempit 
kedaulatan rakyat. Rakyat lupa pada pengertian substantif tentang 
"pemimpin" karena disibukkan oleh rutinitas sehari-hari untuk 
menaati peraturan-peraturan yang disusun oleh penguasa untuk 
membelenggu dirinya. Pengertian mendasar yang sangat bersahaja 
tentang "hubungan antara rakyat dan pimpinan" seperti 
dikemukakan oleh Fenelon bahwa "Raja" (kepala negara) diadakan 
untuk rakyat, bukan sebaliknya, rakyat untuk raja" (Kartono, 
1974:31) menjadi hal yang langka, menjadi barang mahal, bahkan 
menjadi pengertian asing bagi pengetahuan rakyat banyak, bahkan 
olt!h para pemimpin sekalipim yang paling tidak berpendidikan 
menengah atau tinggi. Jika pengertian dasar itu dipahami oleh para 
pemimpin, tidak perlu terjadi pertumpahan darah Semanggi di 
penghujung tahun 1998, saat mahasiswa melihat gelagat 
kepentingan rakyat terabaikan. Temyata, masalah 
kepemimpinanlah · yang menjadi poros masalah dari segala 
permasalahan yang mencuat kini. 
Bangsa kita dewasa ini mengalami krisis yang sangat 
memrihatinkan daram berbagai hal, antara lain krisis ekonomi, · 
politik, sosial, akhlak, keamanan, dan krisis kepercayaan kepada 
para pemimpin. Karena keterpurukan ekonomi, rakyat kecil 
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menjadi tidak malu lagi menadahkan tangan, menyelipkan diri pada 
antrean sembako karena ketakberdayaan mempertahankan napas 
untuk hari ini, · sehingga para pengemispun kehilangan Iahari. 
Orang-orang kecil yang mengais nasi ke luar negri banyak yang 
mendapat perlakuan hina dan rendah dari majikan, mereka terpaksa 
memejamkan mata karena. tuntutan hidup yang sangat mendesak. 
Banyak bayi-bayi tergeletak lemah terkena marasmus karena 
kekurangan gizi. Bukanlah negara kita gemah ripah loh jinawi? 
Bumi, air, dan udara siapakah yang punya? Lautan dan hutan 
siapakah yang punya? Pemalaskah bangsa kita? jawabnya tidak 
karena petani sangat intim dengan embun pagi, pasar-pasar ramai 
sejak dini hari, dan para pemulung pun sudah menyandang karung 
sebelum pegawai negeri pergi melakukan dinas sehari-hari. Lantas 
apakah yang salah? Lebih payah lagi ketika Pemilu bergulir 
konon, rakyat yang tengah dirundung kesulitan ekonomi dijadikan 
kambing congek, hak pilihnya diming-iming untuk ditukar dengan 
uang. Kedaulatan atas bumi, air, udara pun lepas. 
Keadaan ekonomi rakyat yang terjepit ini "tidak secara 
kebetulan saja" kiranya dapat dihubung-hubungkan dengan kabar 
angin tentang orang-kaya sekeluarga kelas ikan paus dari negara 
kita yang menghimpun kekayaannya di luar dan di dalam negri. 
Jika begitu, keadaan rakyat kita sesuai dengan ungkapart ditinggal 
pesawat yang lepas landas menggondol emas. Pemegang kebijakan 
yang dibiarkan meraup dana dari orang-orang yang "dibijaki" 
dalam jumlah yang sangat mencengangkan rakyat. Kiranya 
menghubungkan antara situasi yang tampak dengan misteri yang 
terkuak tidak terlalu menyimpang. Kalau keadaannya begitu, tentu 
pengaturan kekayaan Ibu Pertiwi ini salah urus (mismanagement) . 
"Menurut Gibran, jika pemimpin menggunakan negara demi 
keuntungan pribadi bagai duri yang hidup dalam daging orang lain. 
Nixon memberikan pemyataan yang substansial pula bahwa, tidak 
cukup bagi seorang pemimpin hanya mengetahui apa yang benar. 
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Dia harus juga dapat melakukan apa yang benar." (Anhar 
Gonggong dalam "Kompas": 12 Aprill999). 
Penderitaan rakyat Indonesia tidak sekadar menjalani krisis 
dalam bidang ekonomi saja, sementara itu penculikan para aktivis 
yang kemudian poj:mler dengan istilah penghilangan orang secara 
paksa, tragedi Trisakti, pembantaian kiyai dengan dalih dukun 
santet, penganiayaan, permusuhan antaretnis, semuanya belum 
terselesaikan secara tuntas. Badut-badut dari tingkat bawah sampai 
tingkat pusat berkeliaraan menjelajahi berbagai sektor dengan 
semena-mena. Peristiwa demi peristiwa misteri yang terjadi secara 
berkesinambungan, tidak pernah terkuak secara jelas. Dengan 
spontan rakyat menganalisis sendiri dengan hasil tutup mulut rapat-
rapat takut terdengar oleh "cicak putih". Walaupun pemikiran 
terhadap peristiwa-peristiwa misteri ditekan secara represif, 
pemikiran manusia tak bisa dibendung karena secara kodrati 
manusia itu sendiri homo sapiens, dengan daya berpikirnya ia 
menganalisis situasi sendiri secara diam-diam. Orang-orang masih 
bertanya-tanya siapa tokoh sentral dari tindakan kekerasan, 
pengrusakan, penjarahan, dan kengerian paling puncak, 
ditemukannya onggokan arang dari daging orang, dalam bangunan 
gosong. Pertumpahan darah pun terjadi terus-menerus, sangat 
memilukan. Akhirnya, perasaan seperti gunung es, mendengar dan 
melihat tindakan kekerasan yang semakin brutal, yang seakan-akan 
tidak akan pernah berhenti, tidak terasa ngeri lagi. Siapakah yang 
salah? Bukankah bangsa kita terkertal ramah-tamah. Keterpurukan 
dalam berbagai sektor di atas kiranya mismanagement-Iah 
penyebabnya. 
Dalam menghadapi kegalauan seperti di atas, muncul 
pikiran menyangsikan, memertanyakan tentang substansi dari 
disiplin ilmu dan aksiologi pemamfaatan setiap disiplin ilmu. 
Sangat ironis, sementara di sebuah gedung kokoh berbasa-basi 
_ tentang kemanusiaan, tentang keadilan, sementara di luar gedung · 
terjadi pembantaian, pertumpahan darah, dan penjarahan hak 
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rakyat. Berdayakah karya sastra Indonesia dan Nusantara dalam 
membina nilai pragmatisnya bagi kesejahteraan umat manusia lahir 
batin? Karya sastra bukankah petatah-petitih, namun sejak masa 
Jampau sebelum Masehi telah menjadi perbincangan tentang 
mamfaat karya sastra terhadap pembinaan mental manusia. 
Aristoteles menandaskan bahwa seni (dalam hal ini karya sastra) 
menyucikan jiwa manusia lewat proses yang disebut katharsis 
(Teeuw, 1984:221). Menurut negara-negara berbahasa Inggris, 
diyakini "Arts" masih dijunjung tinggi sebagai "yang menjadikan 
orang lebih manusiawi" (Hartoko, 1983: 16). 
Lalu, bagaimana menurut sastra tentang "kepemirripinan" 
dalam periode yang menghasilkan kondisi yang kita alami 
sekarang. Antara sastra dengan masyarakat tak dapat ditarik sebab 
akibat secara pasti, namun kiranya tampak ada hubungannya yang 
sangat halus. Sastra seolah-olah telah mendahului merenungkan, 
melahirkan pengungkapan keinginan, cita-cita, idealisme, dan 
harapan dari sebuah struktur, yang dapat menggugah pembaca 
untuk her-sympathy dan ber-empathy atas pikiran-pikiran luhur dan 
perilaku-perilaku mulia. Menurut Freud, mekanisme mimpi dan 
pengungkapan sastra ada kesamaan, yaitu pemenuhan hasrat yang 
tersembunyi (Milner: 1992). Atas gejala penyimpangan-
penyimpangan dalam realita, sastra menciptakan kembali dunia 
Probability 'yimg mewujudkan angan-angan manusia. Bagi 
pembaca pun sastra akan menyentuh hati karena pembaca memiliki 
hal yang tersembunyi pula pada "hal'' yang sama dengan 
pengarang. Manusia semua sama, akan terharu melihat gambaran 
diri yang tercermin dalam karya sastra. Sastra akan nienggugah 
batiniah para pembacanya untuk berpihak kepada keadilan. 
Novel DKBC menyisihkan lahan pemikiran yang bobrok, 
ideal, dan harapan, dan hal-hal yang berkaitan deangan 
kepemimpinan. Tema novel itu adalah pemimpin yang tidak adil 
(ketidakadilan sosial), pemimpin yang korupsi, pemimpin yang 
gemar berganti istri, senang berjudi, bertindak sewenang-wenang, 
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dan menindas rakyat dengan menggunakan kekuasaannya serta 
pemimpin yang percaya terhadap hal-hal yang berbau mistik. Hal 
ini tergambar dalam kutipan di bawah ini. 
"Apa lagi rencana Bapak?" 
"Kau tak perlu tahu! Oh, maksudnya kau belum saatnya 
kuberitahu." 
· "Kali ini saya harus tahu. Soalnya, saya ingin tahu, penting 
mana rencana Bapak itu dengan keharusan kita menolong 
Mbok Ralem. Maaf, Pak, sesungguhnya saya merasa 
masygul. Untuk membiayai pelantikan Bapak beberapa 
bulan yang lalu, kas dana darurat susut 125.000 rupiah. 
Sebaliknya Bapak tidak merelakan sedikit pun uang dana 
darurat itu untuk menolong Mbok Ralem. Sekarang katakail 
terus terang, apalagi rencana Bapak dengan uang milik 
bersama itu?" (DKBC : 23--24). 
Dalam kutipan di atas diceritakan bahwa Pambudi 
menginginkan Pak Dirga untuk mengatakan rencana yang 
dirahasiakan sehubungan dengan kas darurat yang tidak boleh · 
dipinjamkan untuk menolong Mbok Ralem berobat, padahal Pak 
Dirga telah menggunakari uang kas bersama itu untuk 
kepentingalll1ya sendiri. 
. Kemudian, Pak Dirga seorang kepala de sa di desa T anggir 
juga seorang pemimpin yang korupsi. Seperti terlihat dalam 
kutipan di bawah ini. 
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"Pak Dirga menyembunyikan kagetnya dengan cepat-cepat 
menyalakan rokok. Ia tidak mengira akan dikejar dengan 
pertanyaan yang menyelidik seperti itu. Memang, ia telah 
menyuruh Poyo mengeluarkan uang kas dana darurat untuk 
membiayai pelantikannya beberapa bulan yang lalu. 
Bayangkan, Bu Camat wanti-wanti pesan agar pelantikan 
itu dimeriahkan dengan pagelaran wayang kulit yang 
dalangnya dipesan Bu Camat. Tarifnya bukan main, untuk 
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membeli rokok yang disuguhkan para tamu saja Pak Dirga 
harus membayar 30.000 rupiah. Tadinya ia menyerahkan 
kalau kas dana darurat tidak boleh dibobolnya. Dan si 
Pambudi ini, bocah nakal yang sangat berbeda dengan 
Poyo. Apa maunya? Oh, Pak Dirga merasa pasti, ia dapat 
menjinakkan hati anak yang masih ingusan itu. Maka, ia 
segera mengendurkan urat~urat di wajahnya. Senyumnya 
berkembang, ramah tetapi jelas licik"(DKBC: 24~~25). 
Pada cuplikan di atas diceritakan bahwa Pak Dirga cepat~ 
cepat menyembunyikan kagetnya, dengan cepat~cepat menyalakan 
rokok, setel-ah dikejar Pambudi dengan pertanyaan yang 
menyelidik. Dia menyadari bahwa telah menggunakan uang kas 
untuk keperluan pribadinya, ia telah berbuat kecurangan atau 
korupsi. Pak Dirga berlaku demikian karena desakan atasannya, 
yaitu istri camat yang ingin pergelaran wayang, yang dalimgnya 
dipesan oleh Bu Camat. 
Selain itu, Pak Dirga adalah kepala desa Tanggir yang 
korup dan menindas rakyatnya, seperti terlukis dalam kutipan di 
bawah ini. 
"Dengarlah, anak muda. Pertama-tama kukatakan 
kepadamu bahwa inilah kesempatan yang dapat kauambil 
untuk mendapat keuntungan yang besar. Marilah kita 
bekerja sama. Kau tahu, uang yang dijanjikan Pemerintah 
sebesar 2.000 rupiah untuk tiap batang kelapa yang 
tergusur, akan lambat datangnya. Uang milik koperasi dapat 
kita pakai dulu untuk membayarkan ganti rugi kepada 
pemilik pohon kelapa. kita tidak akan membayar 2.000 tiap 
batang, tetapi cukup 1.000 saja. Jadi, apabila uang ganti 
rugi yang dijanjikan pemerintah keluar, kitalah pemiliknya. 
Sementara kita menunggu, kita tebang pohon-pohon kelapa 
yang sudah kita bayar itu. Bayangkan, pemborong yang 
sedang membangun jembatan Kali Benda itu berani 
membayar 2.500 per batang. Wah, Pambudi apa tidak 
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lumayan? Bila mau, kau dapat juga membeli sepeda motor 
seperti Poyo. Enak, bukan?" (DKBC:25--26). 
Kutipan di atas menggambarkan kepribadian Pak Dirga 
yang suka menindas dan memeras rakyatnya. Bukankah pada masa 
orde baru bahkan sampai saat ini ( orde reformasi) pemimpin 
menggunakan kekuasaannya memeras dan menindas rakyatnya. 
Seberapa banyak proyek-proyek bahkan mega-mega proyek 
dijadikan alat untuk memperkaya diri, keluarga, dan kelompoknya. 
Pemimpin (penguasa) mengatasnamakan rakyat bahwa proyek-
proyek tersebut untuk kepentingan rakyat. Padahal, rakyat hanya 
korban keserakahan dan kesewenang-wenangan sang penguasa 
tersebut. Yang lebih tragis lagi, dana proyek-proyek tersebut adalah 
hasil pinjaman dari luar negeri yang setiap saat berbunga. Pantas 
jika utang negara Indonesia menempati urutan kedua di dunia. 
Padahal tanah air kita kaya dengan sumber alarnnya. Penduduknya 
yang menduduki urutan keempat di dunia merupakan sarana 
potensial untuk menjadi negara maju. Akan tetapi kedua sumber 
kekuatan tadi porak poranda oleh penguasa-penguasa yang korup 
dan tidak mau memerhatikan kesejahteraan dan kemakmuran 
rakyatnya. Rakyat hanya dijadikan tumbal untuk mengeruk dan 
menumpuk kekayaan sehingga tidak aneh kalau kekayaan para 
penguasa tidak akan habis oleh tujuh turunan. 
Sungguh tepat kalau Ahmad Tohari melahirkan novel Di 
Kaki Bukit Cibalak ini sebagai reaksi kebobrokan para pemimpin 
pada masa 1970-an ( orde baru) yang merupakan protes terhadap 
keadaan tersebut melalui karya sastranya. 
· Untuk mengetahui bahwa kemelaratan dan kemiskinan 
sangat bersahabat dengan rakyatnya, dapat disimak dalam kutipan 
di bawah ini. · 
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"Dengan mengangkat kain tinggi-tinggi Mbok Ralem 
berangkat. Panibudi mengikuti perempuan itu dengan 
matanya. Kedua anak Mbok Ralem duduk diam, hanya 
pelupuk matanya saja yang bergerak-gerak. Perutnya 
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buncit. Sedikit makanan yang masuk ke perutnya hanya 
menghidupkan cacing-cacing. Tulang belakang kedua anak 
itu menyembul di bawah kulithya yang hampir biru. 
(DKBC: 31) 
Tidak ada bilik-bilik dalam rumah Mbok Ralem. Di sudut 
bagian timur ada tungku dan tempayan. Beberapa perkakas 
dapur, cerek, kuali, dan gayung di atas tungku itu. Pambudi 
yakin, tugku itu jarang dinyalakan, karena hanya terdapat 
sedikit abu di dalamnya. Barangkali tadi pagi Mbok Ralem 
sekeluarga sarapan singkong bakar. Kulitnya berserakan di 
bawah satu-satunya tempat tidur tanpa tikar di dalam 
rumah" (DKBC: 31). 
Kutipan tersebut menggambarkan Mbok Ralem warga desa 
Tanggir yang melarat dan miskin. Ia mengidap penyakit yang perlu 
diobati tetapi tidak mampu mengobati penyakitnya karena tidak 
punya uang. Bagaimana reaksi Pak Dirga sebagai pemimpin di desa 
Tanggir melihat rakyatnya terseput? Seperti terlihat dalam kutipan 
(DKBC: 24-25) bahwa Pak Dirga tidak mau membantu dania tega 
membiarkan Mbok Ralem yang hidup dalam kemiskinan dan 
berpenyakitan. 
Keadaan pemimpin seperti ini tidak hanya ada dalam karya 
sastra saja tetapi yang sesungguhnya benar-benar ada dalam dunia 
nyata. Seperti yang terjadi di negara Indonesia, sang penguasa 
membiarkan rakyatnya hidup dalam kelaparan, siksaan, dan 
ketakutan. Coba tengok para tenaga kerja Indonesia (TKI) yang 
disiksa dan diusir bahkan terdampar. Berapa banyak rakyat 
menggelandang karena rumah dan lahannya digusur paksa oleh 
penguasa dengan ganti rugi yang tidak memadai dan merebaknya 
kejahatan akibat pengangguran semakin meningkat. Semua itu 
karena peniimpinnya yang tidak mau mengelola dengan benar dan 
selalu mementingkan diri sendiri dan kelompoknya.. Kutipan di 
bawah ini memerkuat kepemimpinan seperti itu. 
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· "Biasanya Balai Desa Tanggir sudah kosong pada pukul 
dua siang. Tetapi hari itu masih ada dua orang di sana 
walaupun hari sudah pukul tiga lewat. Poyo sedang 
menekuni buku administrasi lumbung koperasi. Ia bukan 
menjadi sibuk lantaran Pambudi, sejawatnya, telah keluar. 
Bukan pula karena kegiatan perlumbungan meningkat. 
Tetapi karena Pak Dirga menghendaki perombakan total 
pada tata pembukuan koperasi itu, tak peduli walaupun 
angka-angka di sana akan membuktikan kebohongan yang 
lebih gila "(DKBC: 56). . 
Kutipan di atas membuktikan bahwa Pak Dirga menggunakan 
bawahannya, yaitu Poyo, untuk memanipulasi pembukuan koperasi 
desa untuk kepentingan dirinya. Persekongkolan ini telah 
melahirkan pemimpin yang korup dan serakah yang mengakibatkan 
rakyat miskin dan terlantar . 
. Pak Dirga juga digambarkan sebagai seorang Lurah Tanggir 
yang korupsi dan suka menyelewel).gkan uang rakyat seperti terlihat 
jelas dalam kutipan. di bawah ini. 
"Pembangunan SD baru di Tanggir misalnya, dapat kita 
pakai sebagai alat peneliti siapa dan bagaimana penguasa di 
desa itu. Biaya pembangunan sebesar 4,35 juta, ditulis pada 
papan besar di halaman. Tetapi orang yang tidak terlah1 
pintar akan mengatakan bahwa nilai bangunan itu tidak 
akan lebih dari dua juta. orang yarigtidak terlalu pintar juga 
dapat memakllumi mengapa Lurah Tanggir begitu royal 
dengan bekas istri mudanya ... "(DKBC: 152). 
Watak kepemimpinan Pak Dirga tidak hanya itu saja, tetapi 
percaya kepada perdukunan dan tahayul. Seperti terlukis dalam 
kutipan di bawah ini ketika Pak Dirga · in gin mengusir Pambudi 
dengan menggunakan jasa paranormal. 
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"Kakek itu menaburkan serbuk kemenyan ke dalam 
pedupaan. Asap yang putih mengambang membawa bau 
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yang khas. Suasana khidmat. Keris tak tertangkai itu 
dijarang dalam kepulan asap. Ada sehelai kain mori selebar 
saputangan. Di atasnya terletak tiga tangkai bunga mawar. 
Kain mori itu terbeber persis di hadapan Eyang Wira. 
Kemudian kakek itu mengambil sikap bersemadi. Dari 
mulutnya terdengar mantra yang disuarakan dengan irama 
magis" (DKBC: 63). 
Pak Dirga merasa tidak senang kepada Pambudi yang 
dianggapnya merupakan penghalang bagi sepak terjangnya 
sehingga ia mau menyingkirkannya dari desa Tanggir dengan jalan 
bantuan jasa perdukunan. Kebobrokan kepemimpinan Pak Dirga 
diperparah oleh istrinya yang memberi kesan bahwa istri pemimpin 
suka ikut campur dalam mengambil kebijakan suaminya. Padahal 
kebijakan itu diputuskan harus menguntungkan dan bermamfaat 
demi kemajuan pembangunan dan kesejahteraan rakyatnya. Akan 
tetapi, yang banyak dijumpai justru keterlibatan istri pejabat 
(pemimpin) . sehingga hanya menguntungkan dirinya dan 
keluarganya. seperti terlihat dalam kutipan di bawah ini. 
"Hari yang luar biasa bagi Bu Runtah, istri Pak Dirga, lurah 
Tanggir. Semenjak pagi, bahkan sejak kemarin sore ia 
sibuk menyiapkan perlengkapan untuk pekerjaan besar 
pada hari itu. Bagaimana nanti kalau hasil kerjanya tidak 
gemilang? Ia bisa ditertawakan oleh sesama istri lurah. Bu 
Camat tidak mustahil akan berkata, "Ingat Ibl;l-ibu, apa 
yang baik pada Anda akan berakibat baik pula pada kondite 
suami Anda, dan sebaliknya. Jelasnya, kondite Anda adalah 
juga kondite suami Anda" (DKBC: 78). 
Pak Dirga juga gemar berganti istri, seperti terlihat dalam kutipan 
di bawah ini. 
"Pak Dirga bingung, karena sebenamya ia bisa mengatakan 
kepada istrinya bahwa . Sanis amat cocok untuk berperan 
sebagai model itu. Namun ia takut didakwa menaruh 
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perhatian khusus terhadap anak gadis Pak Modin itu. Bu 
Runtah · adalah istri Pak Dirga dari perkawinan yang 
ketujuh. Ia mempunyai perasaan yang amat peka, terutama 
tentang kebajulan suaminya. Bahkan Bu Runtah sudah 
dapat menangkap isyarat mengapa suaminya tampak salah 
· tingkah" (DKBC: 79--80). 
Kutipan di bawah ini menambah keyakinan bahwa Pak 
Dirga suka berganti istri . 
"Sesungguhnya Bu Runtah sering merasa, suatu saat akan 
terjadi peristiwa yang sangat menekan batinnya ini. 
Nalurinya sudah lama memperingatkannya, bahkan dulu 
sebelum Bu Runtah memutuskan untuk menerima lamaran 
suaminya yang sekarang hendak menjadikan Sanis sebagai 
istri mudanya. Bu Runtah sadar sepenuhnya bahwa 
suaminya telah enam kali menikah sebelum mengawininya. 
Tetapi perempuan itu berharap Pak Dirga tidak akan 
mencari istri yang kedelapan. Dan terbukti sekarang, 
harapannya kosong belaka. Suka atau tidak suka perempuan 
itu akan segera memperoleh seoning madu, jauh lebih muda 
dan jauh lebih cantik, seorang gadis yang pemah 
dijadikannya model hampir satu setengah tahun yang lalu. 
Sejak terbukti bahwa suaminya benar-benar hendak 
mengawini · Sanis, Bu Runtah setiap malam menangis dan 
menangis. Bukan hanya karena hendak dimadu itu saja, 
tetapi ia pun masih dipersedih pula oleh terjualnya tiga 
buah gelang, dua buah kalung emas, dan satu hektar sawah. 
Semua hartanya itu habis untuk membiayai suaminya, 
hingga menjadi seorang lurah sekarang" (DKBC: 140). 
Sindiran kepemimpinan masa orde baru yang dikemukakan 
oleh Ahmad Tohari dalam novel Di Kaki Bukit Cibalak ini tidak 
_ hanya diperankan oleh Pak Dirga sebagai lurah desa Tanggir, tetapi 
atasanya mulai dari camat, bupati, gubemur, sampai atasannya 
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yang lebih tinggi mempuyai tabiat yang sama seperti Pak Dirga. 
Hal itu tampak dalam kutipan di bawah ini . 
"Pak Camat merenung, padahal hatinya terkejut. Oleh 
Bambang Sumbodo, memang benar. Sejak semula ia 
hendak mengatakan bahwa pendapat anaknya itu tidak 
salah. "Namun entah mengapa aku ingin menghindar dari 
kenyataan itu," kata Pak Camat dalam hati . Oh, ya, rupanya 
aku sudah terbiasa dengan nilai yang mengutamakan 
kelenturan sikap, pragmatis. Akhimya aku juga terbiasa 
membungkam hati nuraniku sendiri". 
"Keesokan hari Pak Camat menghadap Bupati. Temyata 
atasannya sudah siap menerima laporan dari Camat 
Kalijambe itu. Sudah dua hari Bupati mengikuti tulisan 
Pambudi yang memfokuskan keadaan daerah · yang 
termasuk wilayah kekuasaannya. 
"Jangan sampai teijadi lagi aku ditegur Gubemur. Kita 
harus segera bertindak!" kata Bupati. 
"Bapak menyuruh saya membantah tulisan Pambudi?" 
"Tentu. Kumpulkan data yang resmi. Suruh seorang yang 
pandai menyusun suatu pemyataan bantahan, tetapi awas. 
Ambilah sikap yang tepat sehingga tidak tampak kita 
membela Lurah Tanggir. Jadi hati-hati dalam menyusun 
redaksi pemyataan itu. Kemudian gantilah Lurah Tanggir!" 
(DKBC: 153). 
Kutip~ di atas menggambarkan bahwa para pemimpin, 
mulai tingkat bawah sampai atas, berperilaku menyimpang. 
Bahkan, pemimpin xang lebih atas lebih konyol lagi, ia pandai 
bersilat lidah dan dengan mudah berkelit dari kesalahannya. Tidak 
jarang bawahannya menjadi tumbal atas kesalahannya, seperti Pak 
Dirga dijadikan korban oleh camat, atasannya, padahal Pak Dirga 
berbuat seperti itu karena sistem kepemimpinan pada waktu itu 
yang mengharuskan taat dan tunduk meskipun atasannya itu salah. 
Bahkan mengharuskan upeti terhadap atasannya sehingga 
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kesalahan Pak Dirga merupakan mata rantai yang tidak _bisa 
dipisahkan. Untuk lebih jelasnya marilah simak kutipan di bawah 
llll. 
"Pokoknya, untuk membereskan masalah Lurah Tanggir, 
Pak Camat akhirnya menemukan sebuah cara: Diam-diam 
ia menyuruh seseorang menyelenggarakan meja judi. Dapat 
dipastikan Pak Dirga akan muncul di arena judi itu. Apalagi 
dengan bisik-bisik diberitakan, bahwa beberapa perempuan 
cantik akan melayani meja judi itu. Pada malam kedua Pak 
Dirga masuk perangkap~ Seorang jaksa menangkap basah 
· Lurah Tanggir itu sedang mengocok kartu. Memang, siapa 
pun tahu, bukan baru sekali itu Pak Dirga bermain judi. Ia 
pejudi. Tetapi hal itu tidak penting. Yang jelas, sekarang 
ada alasan resmi untuk menjemur Pak Dirga di halaman 
kantor polisi. Langkah pertama yang telah ditempuh Pak 
Camat telah berhasil menjatuhkan Lurah Tanggir. Pendapat 
umum atas tindakan selanjutnya telah diarahkan dengan 
sempurna. Sesudah dijemur di halaman kantor polisi itu, 
beslit Pak Dirga dicabut. Gampang, sangat gampang. 
Diharapkan semua orang akan berkata, "Lurah Tanggir 
dipecat gara-gara ia bermain judi." Bukan dengan alasan 
lain, apa pun bunyinya" (DKBC: 156). 
Berbeda dengan Pak Dirga, Pak Barkah, seorang pemimpin 
redaksi kalawarta, melukiskan pemimpin yang bijak dan 
manusiawi, seperti terlihat dalam kutipan di bawah ini. 
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"Selamat jalan, Mbok, aku berterima kasih kepada kalian. 
karena kalianlah kalawarta berkesempatan menunaikan 
misinya yang paling berarti. Juga karena kalianlah aku 
merasa yakin bahwa tidak sesuatu pun telah hi lang dari diri 
kita sebagai manusia. Memang, si Anu itu jarang hadir di 
antara kita. Dia jarang muncul di jalan-jalan, pasar, atau 
pabrik, bahkan kantor-kantor sekalipun. Tetapi 
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bagaimanapun juga si Anu masih ada. Kita sendiri yang 
baru saja membuktikannya: Kemanusiaan" (DKBC: 55). 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Pak Barkah mau 
membantu memublikasikan keadaari Mbok Ralt~m · yang 
membutuhkan bantuan untuk pengobatan penyakitnya. Hal itu 
tidak terlepas dari kehadiran tokoh Pambudi seorang pemuda 
Tanggir yang sederhana dan memegang teguh kebenaran. Ia berani 
menyuarakan kata hati dan kebenaran meski harus berhadapan 
dengan penguasa yang zalim walaupun resikonya ia dan 
keluarganya diintimidasi dan difitnah, seperti terlihat dari kutipan 
di bawah ini. 
"Pambudi diam, merenungkan kata-kata ayahnya. Ada 
benamya, tetapi mengapa aku harus mengalah? pikimya. 
Betulkah dalam hal ini harus ada pemenang sehingga harus 
ada pula yang kalah? Sungguh aku bisa mengerti mengapa 
Pak Dirga tidak menyukaiku dan kemudian juga membenci 
ayahku. urusan dialah! Pokoknya aku bertindak atas 
keyakinan sendiri, keyakinan dengan dasar yang kuat: 
kebenaran. Memang aku tidak mampu memaksakan agar 
kebenaran selalu menang. Namun dengan sengaja tunduk 
kepada kepalsuan sungguh memalukan" (DKBC: 93--94). 
Pambudi juga mempunyai sifat terpuji yaitu suka menolong 
orang yang butuh bantuan dengan tanpa parnrih dan ikhlas. Seperti 
terlihat dalam kutipan di bawah ini. 
"Terima kasih, Pak. Sekarang saya minta diri." 
"Pak Barkah membukakan pintu untuk Pambudi. 
Sepeninggal anak muda itu Pak Barkah termenung, 
masygul. Tak ada yang istimewa dalam urusan dengan 
Mbok Ralem ini, pikir pemimpin kalawarta itu. Seorang 
pemuda bernama Pambudi sedang menolong sesamanya 
menuruti suara hatinya. Tetapi, mengapa aku begitu 
terkesan? Apakah karena semangat fitrah seperti yang 
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· sedang diperlihatkan oleh Pambudi kini hampir musnah? 
Benarkah demikian? Atau kepalsuan dan kemunafikan telah 
membawa harkat kemanusiaan terjun ke dalam jurang. Atau 
hiruk-pikuk kehidupan sekarang telah memekakan telinga 
banyak orang, sehingga sulit mndengarkan suara hati 
nuraninya sendiri. Atau ... "(DKBC: 39). 
Dari kutipan-kutipan di atas dan dari tema serta arrianat 
yang terkandung dalam novel Di Kaki Bukit Cibalak ini, bisa 
diambil butir-butir mutiara kehidupan terutama untuk pegangan 
para pemimpin yang dapat bermamfaat bagi kehidupan di luar 
karya sastra, kehidupan alam nyata di mana manusia berada, seperti 
halnya yang dilukiskan dalan novel DKBC yang berlatar di desa 
Tanggir, kecamatan Kalijambe, kabupaten Banyumas yang 
merupakan tanah kelahiran Ahmad Tohari . Tidak heran kalau 
pengarangnya · mampu menggambarkan alam pedesaan yang 
gamblang dan dengan berbagai kehidupannya. Lingkungan hidup 
pedesaan yang bersahaya dan sederhana terlukis dengan jelas. 
Suasana alam pedesaan yang ramah lingkungan bergeser karena 
pengaruh alam modem sebagai imbas dari orang kota yang dibawa 
masuk oleh warga yang bermata pencaharian di kota. Nilai-nilai 
sosial budaya yang diperankan oleh tokoh-tokohnya memberikan 
corak dan ragam mulai hidup yang miskin dan kaya, golo!!gan 
cacah dan menak, terekam secara sempuma. Tokoh baik dan jahat 
mewamai kehidupan dalam novel tersebut. 
Dari pengamatan penulis novel ini sarat dengan pesan-
pesan moral yang bisa diambil dan patut diteladani sebagai 
tuntunan dalam bermasyarakat dan bemegara. Apalagi lahimya 
novel ini akibat reaksi dari kesewenang-wenangan pemimpin pada 
masa orde baru yang memeras dan menindas rakyatnya. Dari 
beberapa pesan yang ada dalam novel DKBC, gaya kepemimpinan 
inilah yang disoroti pemilis secara mendalam. 
· Penelitian 1m mengungkap s1s1 kehidupan seorang 
pemimpin yang diperankan oleh tokoh Pak Dirga yang mendapat 
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perlawanan dari seorang pemuda sederhana yang masih 
mempunyai hati nurani untuk menegakkan kebenaran. Dari kedua 
tokoh inilah terungkap "butir-butir mutiara" kehidupan yang 
kiranya dapat diambil hikmahnya oleh pembaca dalam mengarungi 
bahtera kehidupan yang penuh' misteri dan menyesakkan ini . Dari 
novel DKBC ini ada hal yang menarik yang patut kita simak 
sebagai bahan renungan bersama dalam menegakkan suatu negara 
yang aman, adil, sentosa, makmur dan sejahtera. Untuk 
mewujudkan jmpian itu, Ahmad Tohari menyampaikan pesan 
melalui karyanya. Dalam karyanya ini pula Tohari melukiskan 
kepemimpinan pada masa orde baru yang melahirkan kesengsaraan 
dan kemelaratan terhadap rakyatnya. Yang lebih tragis lagi 
penderitaan rakyat masa orde baru diturunkan kepada generasi 
berikutnya yang lebih sengsara dan menderita. Tidak jarang 
sebagian orang tega membunuh karena hal yang sepele. Main 
hakim sendiri merupakan tren baru yang sangat menyeramkan. 
Masyarakat mudah diprovokasi dan seringkali orang mudah marah 
dan tersinggung karena hal-hal yang sepantasnya tidak pantas 
bereaksi dengan kejam dan biadab. Warga beramai-ramai 
membakar hidup-hidup seorang pencuri kelas teri. Sedangkan 
pencuri kelas. ikan paus dibiarkan hidup bahkan bebas menghirup 
udara dengan seturnpuk uang dan kekayaan yang bergelimang. 
Dekadensi moral terlihat di mana-mana, orang sudah tidak malu 
lagi berbuat maksiat secara terang-terangan, seperti mengumbar 
syahwat di sembarang tempat, perjudian merebak di mana-mana, 
dan minuman keras merajalela. Narkoba dan sejenisnya bagaikan 
jamur di musim hujan. Anehnya, aparat tidak bisa berbuat banyak 
karena keterbatasan personel serta kemampuan yang tidak 
seimbang dengan perkembangan kemaksiatan yang lebih canggih. 
Ada juga sebagian aparat sengaja membiarkan perjudian, pelacuran 
bahkan tak jarang seorang polisi menjadi beking. Ironisnya, 
penguasa daerah tidak berani tegas dalam menindak kemaksiatan 
tersebut dengan dalih membutuhkan pemasukan pajak yang besar 
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untuk pembangunan daerah. Sungguh kerdil pemikiran sebagian 
pemimpin daerah itu, mengorbankan moral demi perkembangan 
pembangunan yang kamuflatif. Pantas kalau sekarang rakyat sudah 
tidak percaya terhadap pemimpinya. Bagaimana mau percaya 
terhadap pemimpin yang mementingkan dirinya dan keluarganya 
atau kelompoknya? Rakyat dijadikan objek untuk meraih kekayaan 
dan jabatan. Janji-janji yang dulu disuarakan dengan lantang dan 
merdu hanya pemanis dibibir belaka. 
Merujuk dari pendekatan sosiologis yang di antaranya 
adalah karya sastra merupakan cermin budaya dan sebagai fungsi 
sosial maka novel DKBC merupakan salah satu alternatif untuk 
memperbaiki citra kepemimpinan dan sebagai solusi untuk mencari 
figur seorang pemimpin yang ideal. 
Kepemimpinan yang diperankan oleh tokoh Pak Dirga, 
meski ruang lingkupnya desa pengarang mengangkat permasalahan 
kehegaraan yang sedang dipimpim oleh yang menamakan dirinya 
orde baru, sekitar tahun 1970-an. Hal ini diperkuat dari biografi 
Tohari yang memberikan gambaran bahwa lahirnya novel DKBC 
merupakan reaksi atau perlawanan terhadap kepemimpinan orde 
baru yang korup, otoriter, dan menyengsarakan rakyat. Begitu pun 
tokoh Pak Dirga sebagai seorang Kepala Desa Tanggir yang dalam 
keperriimpinannya bergaya orde baru. 
Rincian gaya kepemimpinan Pak Dirga berdasarkan 
kutipan-kutipan di atas adalah sebagai berikut: 
(1) · melakukan korupsi dan menyelewengkan dana proyek 
pembangunan, 
(2) memimpin dengan sewenang-wenang, 
(3) membiarkan perjudian dan suka berjudi, 
( 4) gemar min urn minuman keras, 
(5) sering bermain perempuan dan suka melacur bahkan istrinya 
sudah delapan kali ganti, , 
(6) memperkaya dirinya dengan jalan memeras rakyat dan rakyat 
dibiarkan hidup dalam kemiskinan, 
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(7) percaya kepada hal-hal yang tahayul, 
(8) menyebarkan fitnah untuk menjatuhkan orang yang tidak 
disenanginya, 
(9) suka menjilat atasan dan menindas bawahan, dan 
(1 0) tidak taat pada ajaran agama. 
Tidak hanya kepala desa, tetapi camat, bupati, dan 
sebagian pejabat · berperilaku seperti Pak Dirga bahkan lebih 
bobrok. 
. Pengarang memunculkan juga tokoh Pambudi seorang 
pemuda desa yang berkepribadian baik, senang kerja keras, mau 
menolong orang yang dalam kesusahan, dan berani menegakkan 
kebenaran serta taat beragama. Muncul pula tokoh Pak Barkah 
seorang pemimpin redaksi kalawarta yang mau membantu orang 
yang membutuhkan. , 
Dari gambaran penokohan di atas ada sesuatu yang 
berharga yang dapat dijadikan mutiara kehidupan terutama dalam 
mencari figur pemimpin yang ideal. Sebagaimana yang telah 
digambarkan dalam novel Di Kaki Bukit Cibalak bahwa pemimpin 
yang ideal harus memiliki tujuh butir mutiara kepemimpinan 
sebagai berikut. 
( 1) Pemimpin harus mempunyai aqidah yang kuat (iman dan 
istiqomah) 
(2) Pemimpin harus mempunyai ilmu yang luas baik ilmu agama 
maupun ilmu umum. 
(3) Pemimpin harus mempunyai akhlaq yang baik dan mulia. 
( 4) Pemimpin harus mempunyai wawasan ekonomi yang kuat dan 
andal. · 
(5) Pemimpin harus ahli siasat dan strategi. 
(6) Pemimpin harus mempunyai rasa jihad yang kuat. 
(7) Pemimpin harus bijak dan berlaku adil. 
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3. Simpulan 
Novel Di Kaki Bukit Cibalak beralur lurus. Peristiwa-
peristiwa yang membangun cerita itu tersusun secara kronologis, 
dari awal hingga akhir. Peristiwa-peristiwa yang membangun alur 
memperlihatkan hubungan sebab-akibat yang jelas. 
Tokoh utama novel DKBC adalah Pambudi. Pambudi dapat 
digolongkan ke dalam tokoh protagonis karena memiliki sifat-sifat 
yang baik. Dia mempunyai keyakinan yang kuat bahwa kebenaran 
harus ditegakkan meskipun dalam menegakan kebenaran ini harus 
menerima resiko terusir dari desanya dan ia juga mendapatkan 
fitnahan dari Pak Dirga. Pak Dirga adalah tokoh antagonis karena 
memiliki sifat-sifat yang buruk dan jahat. Ia adalah seorang kepala 
desa di desa Tanggir. Dalam memimpin rakyatnya, Pak Dirga 
berbuat sewenag-wenang dan menyengsarakan rakyat. 
Latar cerita ini berpusat di desa Tanggir, kecamatan 
Kalijambe, Kabupaten Banyumas. · Latar suasana pedesaan yang 
hidup dalam kesederhanaan tergambar dengan sentuhan alam yang 
masih alami. Suasana alam pedesaan yang masih bersahabat dan 
sebagian besar penduduknya menggantungkan hidupnya kepada 
alam. Meski demikian, pengarang secara perlahan melukiskan 
bahwa desa Tanggir mengalami sedikit pergeseran karena dengan 
masuknya teknologi modem, seperti radio, televisi, dan alat-alat 
pertanian. Tohari yang lahir di kabupaten Banyumas seakan-akan 
tenggelam dan mengenang masa kecilnya yang larut dalam cerita 
sehingga mampu melukiskan keadaan pedesaan yang pemah 
bersahabat dengan kehidupannya. 
· Tema yang terungkap dalam novel Di Kaki Bukit Cibalak 
bahwa kejahatan akan hancur dan kebaikan akan menang. Seperti 
yang diperankan oleh Pak Dirga yang berbuat jahat kepada 
Pambudi dan rakyatnya sedangkan Pambudi tokoh yang bersifat 
baik, gemar menolong dan berani menegakkan kebenaran . 
. Akhimya, Pak Dirga dipecat dari kepemimpinanya (kepala desa) 
dan ia mendekam dipenjara akibat perbuatannya. Pambudi hidup 
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bahagia. Ia berhasil meraih gelar sarjana muda teknik, ia juga 
dihormati oleh masyarakat desa Tanggir yang dianggap sebagai 
pahlawan dalam memerangi dan menghancurkan pemimpin yang 
zalim. la juga mendapatkan ciqta Mulyani seorang gadis ket_urunan 
Cina yang berpendidikan, kaya, dan cantik. Amanatnya adalah 
bahwa hidup harus berbuat baik dan harus berguna bagi orang lain. 
Seorang pemimpin harus berguna bagi rakyatnya. 
Kepemimpinan Pak Dirga yang terlukis dalam novel Di 
Kaki Bukit Cibalak menunjukkan sifat-sifat yang buruk dan jahat, 
seperti berikut ini. 
( 1) melakukan korupsi dan menyelewengkan dana proyek 
pembangunan, 
(2) memimpin dengan sewenang-wenang, 
(3) membiarkan perjudian dan suka berjudi, 
( 4) gemar min urn minuman keras, 
(5) sering bermain perempuan dan suka melacur bahkan istrinya 
sudah delapan kali ganti, 
(6) memperkaya dirinya dengan jalan memeras rakyat dan rakyat 
dibiarkan hidup dalam kemiskinan, 
(7) percaya kepada takhayul, 
(8) menyebarkan fitnah untuk menjatuhkan orang yang tidak 
disenanginya, 
(9) suka menjilat atasan dan menindas bawahan, dan 
(1 0) tidak taat pada ajaran agama. 
Seperti yang tersirat dalam novel DKBC, bahwa untuk 
mencari dan mengangkat atau memilih seorang pemimpin yang 
ideal alangkah baiknya jika memperhatikan tujuh butir mutiara 
kepemimpinan. Tujuh butir mutiara kepemimpinan yang harus 
dipunyai oleh seorang pemimpin yang ideal adalah sebagai berikut. 
(1) Pemimpin harus memunyai aqidah yang kuat (iman dan 
istiqomah) 
Pemimpin harus memunyai aqidah yang kuat dan harus orang 
yang taat beragama. Orang yang beriman, beramal saleh, dan 
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saling menasihati di jalan yang benar dan saling menasihati 
dalam kesabaran dan istiqomah. 
(2) Pemimpin h~s memunyai ilmu yang luas baik ilmu agama 
maupun ilmu umum 
Memunyai ilmu yang luas maksudnya adalah seorang 
pemimpin harus berilmu luas baik ilmu agama maupun ilmu 
umum, agar dalam menjalankan kepemimpinannya berdasarkan 
ilmu dan wawasan yang dimilikinya sebagai bahan pijakan. 
(3) Pemimpin harus memunyai akhlaq yang baik dan mulia 
Seorang pemimpin harus memunyai akhlaq yang baik 
· maksudnya adalah seorang pemimpin harus bersikap dan 
bertindak yang bertnamfaat bagi rakyatnya. Dengan berakhlaq 
mulia seorang pemimpin dapat diajadikan anutan dan idola oleh 
rakyatnya sehingga rakyat dapat mencontoh dan memercayai 
setiap tindakan pemimpinnya. 
(4) Pemimpin harus memunyai wawasan ekonomi yang luas dan 
andal 
Seorang pemimpin harus memunyai wawasan ekonomi yang 
luas dan andal. · Seorang pemimpin harus orang yang kay a dan 
kuat dalam wawasan ekonomi agar dalam kepemimpinanya 
mampu menyejahterakan rakyat. Pemimpin harus memunyai 
wawasan ekonomi yang andal agar rakyat sejahtera dan_ 
makmur. 
(5) Pemimpin harus ahli siasat dan strategi 
Seorang pemimpin harus ahli siasat dan harus pandai dalam 
siasat agar negara aman dari rongrongan atau ancaman, baik 
dari 1 uar maupun dari dalam. 
(6) Pemimpin harus memunyai rasa jihad yang kuat 
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(7) Pemimpin harus berlaku adil 
Pemimpin harus memunyai rasa keadilan serta bertindak da.J;l 
bersikap harus adil. Yang dimaksud adil adalah menempatkan 
sesuatu pada tempatnya. 
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KONSEP ASTHABRA TA DALAM SERA T NITISRUTI 
Agus Sudono *) 
1. Latar Belakang 
. Bangsa Indonesia adalah bangsa yang kaya dengan warisan 
budaya yang tersimpan dalam kebudayaan daerah di seluruh 
Nusantara. W arisat?- budaya itu, an tara lain, berupa naskah-naskah 
karya sastra. Naskah karya sastra yang terdapat di setiap daerah 
hakikatnya merupakan eagar budaya nasional. Semua itu 
merupakan tuangan pengalaman jiwa bangsa Indonesia yang perlu 
dilestarikan. 
Penelitian dan penggalian kembali hasil karya sastra dapat 
memberikan khazanah ilmu pengetahuan yang beraneka ragam, 
seperti mengetahui ciri khas kebudayaan daerah, yang meliputi 
pandangan dan landasan falsafah kehidupan yang dianutnya, serta 
tata nilai yang berkembang. Selain itu, penggalian hasil karya 
sastra tersebut dilakukan untuk membina kebudayaan nasional pada 
umumnya dan pengarahah pendidikan pada khususnya karena nilai-
nilai yang terdapat di dalamnya mampu menjadi pegangan 
masyarakat pada masanya, bahkan pada masa kini dan yang akan 
datang. 
Sastra Indonesia lama sebagai hasil kreativitas para 
pujangga masa itu merupakan warisan yang patut dihargai dan 
menjadi tanggung jawab kita untuk melestarikannya karena pada 
dasarnya sastra merupakan unsur kebudayaan (Robson, 1978:6). 
Selain nilai estetik, karya sastra juga mengandung nilai-nilai yang 
bermanfaat bagi pembaca. Dengan kata lain, fungsi estetik dalam 
karya sastra tidak akan lepas dari fungsi sosialnya (T eeuw, 
1984: 186). Oleh karena itu, sungguh tidak berarti apabila naskah-
naskah itu hanya disimpan sebagai pusaka atau hiasan, tanpa dikaji 
dan diperkenalkan kembali kepada generasi sekarang. Apabila 
•J T~naga Teknis Balai Bahasa Semarang 
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tidak dikerjakan sebagaimana mestinya, naskah-naskah tersebut 
tentu tidak bemilai lagi sebagai warisan luhur nenek moyang. 
Semtia naskah kuno yang dipandang sebagai karya sastra 
dengan berbagai macam isi dan jenisnya merupakan bagian dari 
studi ilmu karya sastra klasik (filologi). Dari beberapa naskah kuno 
yang diteliti oleh para filolog, temyata naskah sastra Jawa klasik 
mempunyai kedudukan yang sangat khas. Serat Nitisruti 
merupakan naskah yang mengandung nilai-nilai dan ide-ide nenek 
moyang karena di dalarnnya terdapat ajaran-ajaran bagi para raja 
agar dapat memegang kendali pemerintahan dengan sempuma. 
Serat Nitisruti juga berisi tentang ajaran kemasyarakatan yang 
dapat dijadikan pegangan bagi masyarakat. Naskah tersebut 
diciptakan pada zaman Kerajaan Pajang oleh Pangeran 
Karanggayam. 
Dalam teks karya sastra tersebut terdapat · K.onsep 
kepemimpinan yang terkenal dengan ajaran asthabrata ( delapan 
kepandaian). Ajaran asthabrata ini merupakan pendidikan dari 
Raja Sri Rama Wijaya kepada Gunawan Wibisana, adik Rahwana. 
Karena mengandung nilai-nilai yang bermanfaat, Serat Nitisruti 
yang merupakan naskah Jawa klasik tersebut menjadi menarik 
untuk dianalisis. 
Analisis teks dilakukan dengan pendekatan semiotik. 
Kebulatan makna teks dapat dicapai dengan pendekatan semiotik. 
Dalam analisis tersebut penulis mencari tanda yang ada di dalam 
Serat Nitisruti , menentukan sistem ketandaan, serta memberikan 
makna atas tanda yang ada di dalarnnya dengan mendasarkan pada 
sistem ketandaan. Analisis semiotik Serat Nitisruti ini dilakukan 
untuk menelaah makna teks di dalarnnya melalui beberapa tanda 
dan sistem ketandaannya serta memahaminya sebagai karya sastra 
Jawa yang · berisi ajaran-ajaran kemasyarakatan dan ken~araan 
(kepemimpinan). 
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2. Metode Penelitian 
Langkah kerja yang digunakan meliputi pengumpulan data, 
analisis data, dan pemaparan basil analisis data. Pengumpulan ·data 
yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
kepustakaan, yakni metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara studi pustaka. Dari studi pustaka yang dilakukan, 
diperoleh sumber data yang berupa naskah Serat Nitisruti. Naskah 
tersebut berupa naskah cetakan yang diterbitkan oleh Boekhandel 
Tan Khoen Swie Kediri Solo tahun 1921. Salah satu naskah asli 
yang berupa cetakan kini tersimpan di Perpustakaan Universitas 
Sanata Dhatma, Yogyakarta. Naskah tersebut menggunakan bahasa 
Jawa dan huruf Jawa. Naskah inilah yang digunakan sebagai objek 
kajian atau data primer. Naskah ini telah dialihhurufkan ke dalam 
huruf latin oleh . Kamajaya (1979). Naskah ini juga telah 
dialihhurufkan ke dalam huruf latin pada tahun 1994 oleh penerbit 
Dhahara Prize. 
Data yang dipakai dalam analisis ini berupa keseluruhan 
tembang yang terdiri atas delapan pupuh dan terbagi lagi menjadi 
250 bait yang dapat memberikan gambaran pada isi dan struktur 
naskah Serat Nitisruti. Setelah data-data dari sumber data 
terkumpul dan terselesaikan, langkah kerja berikutnya adalah 
analisis data. Analisis data dilakukan dengan metode semiotik. 
Analisis semiotik tersebut dimulai dari pencarian dan penentuan 
tanda-tanda. Pencarian tanda didasarkan pada pengertian sistem 
dyadic dan tryadic. Sistem dyadic ini dimulai dengan mencari jenis 
hubungan antarpenanda dan petanda. Jenis hubungan itu adalah 
ikon, indeks, dan simbol (Faruk, 1988: 37; Zoest, 1992: 6). 
· Ikon adalah hubungan tanda dengan acuannya yang berupa 
hubungan kerniripan. Indeks merupakan hubungan tanda dengan 
acuannya karena kedekatan ekststensi. Simbol diartikan sebagai 
hubungan tanda dengan acuannya yang terbentuk secara 
konvensional. Langkah kerja sistem dydic ini perlu dipadukan 
dengan sistem trydic agar didapatkan pemahaman yang lebih baik. 
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Dengan menginterpretasikan tanda, antara tanda dan acuannya 
dihubungkan dengan faktor-faktor semiosis-seperti yang 
dikemukakan oleh Teeuw-yang meliputi konvensi bahasa, 
konvensi sastra, dan kode-kode budaya (1.994: 65). Ketiga konvensi 
itu dipergunakan untuk melengkapi analisis semiotik model Morris 
Klaus yang membagi kerja semiotik dalam tiga dimensi, yaitu 
dimensi sintaksis, semantik, dan pragmatik (1984: 54-56). 
Konvensi-konvensi di atas dipergunakan secara sistematik 
karena pada dasarnya konvensi-konvensi tersebut sudah disusun 
secara beralur, yang bermula dari bahasa. Makna sajak yang 
ditimbulkan oleh bahasa pada dasarnya disusun berdasarkan 
struktur sastra menurut konvensinya, yaitu arti yang bukan semata-
mata arti bahasa, melainkan arti tambahan berdasarkan konvensi 
sastra yang bersangkutan (Pradopo, 1990: 123). Interpretasi itu pun 
inasili dipertimbangkan dengan faktor kode sosial budaya karena 
latar sosial budaya yang melatarbelakangi sebuah karya sastra 
tecermin dalam sistem tanda-tanda dalam teks sastra yang 
bersangkutan. 
Kode-kode yang dijadikan dasar pemahaman atau 
pemberian arti berpedoman pada kode budaya Jawa karen;;t Serat 
Nitisruti merupakan karya sastra Jawa. Kode-kode budaya Jawa 
yang dimiliki budaya Jawa m1 digunakan untuk 
menginterpretasikan makna teks. 
Bagaimana pun karya sastra adalah karya imajinatif yang 
bermediakan bahasa. Oleh karena itu, tanda-tanda yang utama 
dalam karya sastra (puisi) adalah tanda-tanda kebahasaan meskipun 
terdapat konvensi lain yang merupakan konvensi tambahan. 
Konvensi tambahan tersebut, antara lain, perulangan, persajakan, 
pembagian baris sajak, pembaitan, dan makna kiasan yang semua 
itu menimbulkan makna dalam sajak (Prodopo, 1990: 124). 
Di antara semua faktor tersebut, dapat digarisbawahi bahwa 
faktor-faktor ,Yang menentukan karya sastra sebagai sebuah gejala 
semiotik adalah karya (W); pembaca (R), penulis (A), dan empat 
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faktor . konteks yang keempatnya berada dalam hubungan timbal 
balik dengan karya tersebut, yaitu faktor relevan (RF), berupa 
konvensi bahasa (laC), konvensi sastra (liC), semesta (U), dan 
sistem nilai sosial (V). Dalam hubungan pembaca, faktor-faktor itu 
dibedakan atas tiga kelompok sosial (Ra, Rb, Rc) yang mungkin 
melingkupi dan berkaitan (Teeuw, 1984: 65). 
3. Analisis Semiotik Serat Nitisruti 
3.1 Pengertian Semiotik 
Istilah semiotik berasal dari bahasa Yunani semion, yang 
artinya "tanda". Beberapa ahli sastra telah mendefinisikan 
pengertian semiotik dalam kaitannya dengan ilmu sastra. Teeuw 
dalam buku Sastra dan Ilmu Sastra (1984: 6) memberikan batasan 
bahwa semiotik adalah model sastra yang 
mempertanggungjawabkan semua faktor dan aspek hakiki untuk 
pemahaman gejala sastra sebagai alat komunikasi yang khas dalam 
masyarakat. Dengan demikian, semiotik merupakan tanda sebagai 
tindak komunikasi .. 
Luxemburg mendefinisikan semiotik sebagai ilmu yang 
secara sistematis mempelajari tanda-tanda dan lambang-lambang 
serta sistem-sistem lambang dalam proses perlambangan (Pradopo, 
1984: 44) Menurut Preminger lewat Pradopo ( 1985: 119), semiotik 
diartikan sebagai ilmu tentang tanda-tanda yang mempelajari 
sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi, yang 
memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. 
Selain batasan-batasan tersebut, Aart Van Zoest (1992: 5-6) 
berpendapat bahwa semiotik adalah studi tentang tanda dan segala 
yang berhubungan dengannya, baik cara berfungsinya, 
hubungannya dengan tanda-tanda lain, maupun pengiriman serta 
penerimaannya oleh mereka yang mempergunakan tanda tersebut. 
Selanjutnya, Zoest membagi semiotik dalam tiga tataran utama, 
· yaitu · semiotik sintaktik, semiotik simantik, dan semiotik 
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pragmatik. Semiotik sintaktik merupakan sfudi tentang tanda yang 
berpusat pada penggolongannya dan pada hubungannya dengan 
tanda-tanda lain. Semiotik semantik diartikan sebagai studi yang 
menonjolkan hubungan tanda dengan acuannya dan dengan 
interpretasi yang dihasilkannya. Yang dimaksud dengan semiotik 
pragmatik adalah studi tentang tanda yang mementingkan 
hubungan tanda dengan ·pengirim dan penerimanya. 
Karya sastra, dalam hal ini puisi atau sajak, sebagai sebuah 
sistem tanda merupakan bagian dari semiotik: Dengan demikian, 
usaha untuk tnenganalisis sebuah karya sastra, dalam hal · tanda-
tanda, akan sangat tepat apabila dikaji dan dianalisis dengan 
menggunakan metode semiotik sebagai kelanjutan dari metode 
struktural. 
Untuk menganalisis karya sastra (sajak) secara semiotik 
tersebut, perlu diketahui terlebih dahulu tentang pengertian tanda 
dan cara menginterpretasikannya sebagai langkah awal yang harus 
ditempuh melalui cara kerja semiotik. 
3.2 Pengertian Tanda dan Interpretasi Tanda 
· Menurut Charles Sander Pierce, tanda adalah suatu yang 
ada pada seseorang untuk. menyatakan sesuatu yang lain dalam 
beberapa hal atau kapasitas. Melalui tanda seseorang dapat 
berhubungan dengan orang lain dan berpikir serta memberikan 
makna atas apa yang ditampilkan oleh alam. Saussure berpendapat 
bahwa tanda-secara implisit-dianggap sebagai alat komunikasi 
antara dua orang secara sengaja dan bertujuan menyarripaikan 
maksud (Zoest, 1992: 43). 
Umberto Eco dalam Zoest (1992: 44) menyatakan bahwa 
tanda merupakan sesuatu yang atas dasar konvensi masyarakat 
dapat mewakili sesuatu yang lain. Dari batasan tersebut, dapat 
diartikan bahwa setiap aktivitas itu dapat dianggap sebagai tanda 
apabila ditafsirkan atau dinterpretasikan sebagai tanda oleh 
interpreter. 
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Aart van Zoest (1992: 11-15) menjelasan bahwa segala 
sesuatu mempunyai kemungkinan untuk dianggap sebagai tanda. 
Dia mecontohkan, dalam sebuah teks, penyusunan kalimat-kalimat 
dalam sajak yang meliputi keteraturan suku kata, pengulangan 
fonetik atau susunan tipografi tertentu merupakan sebuah tanda. 
Berkaitan dengan konsep tanda dalam sebuah teks, Zoest 
mengatakan bahwa suatu gejala struktural, baik yang muncul di 
dalam tingkat mikrostruktural ( dalam kalimat a tau sekuen) pada 
suatu teks maupun. pada tingkat makrostruktural ( dalam teks yang 
lebih luas atau dalam keseluruhan teks), selalu dianggap sebagai 
·tanda. 
Dengan demikian, apabila segalanya mempunyat 
kemungkinan dianggap sebagai tanda, tentu ada faktor-faktor 
penentu untuk dianggap sebagai sebuah tanda. Pierce membagi 
faktor-faktor penentu sebuah tanda ini ke dalam tiga faktor 
penentu, yaitu sign atau tanda itu sendiri, referent atau acuan, dan 
inferpretant atau hasil interpretasi. Antara tanda dan acuan (yang 
ditandai) memiliki hubungan representasi (menghadirkan atau 
mewakili) (Luxemburg, 1989: 46). 
Tanda (sign) adalah suatu gejala yang dapat diserap melalui 
penafsiran. Acuan (referent) adalah .hal yang ditandai. Hasil 
interpretasi (interpretant) adalah tanda baru, yaitu segala sesuatu 
yang dibayangkan. Zoest (1992: 12) berpendapat bahwa acuan 
dapat bersifat konkret atau abstrak, nyata atau imajiner, dan 
mungkin ada, pernah ada, atau mungkin akan ada. Jadi, semua yang 
dapat dibayangkan oleh pikiran manusia dapat merupakan acuan 
suatu tanda. Dengan demikian, analisis semiotik ini akan sangat 
bermanfaat untuk mengetahui totalitas makna yang ada di dalam 
sebuah karya sastra. 
3.3 Analisis Semiotik Serat Nitisruti 
. Interpretasi terhadap tanda-tanda dengan cara kerja semiotik 
terhadap naskah Serat Nitisruti menghasilkan beberapa interpretant 
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yang kompleks dan terperinci. Interpretant-interpretant tersebut 
didapatkan dari pemahaman beberapa tanda, di antaranya adal~ 
tanda-tanda yang menunjukkan pemahaman tentang dimensi 
horisontal (hubungan manusia dengan sesama), dimensi vertikal 
(hubungan manusia dengan Tuhan), dan delapan ajaran 
kepemimpinan yang dikenal dengan konsep asthabrata. 
3.3.1 Dimensi Horisontal: Hubungan Manusia dengan 
Sesama 
Tanda-tanda yang menunjukkan hubungan manusia dengan 
. sesama sebagai sebuah dimensi horizontal dapat kita lihat pada 
pupuh berikut. 
Pupuh I bait ke-8 Dhandhanggula 
Nalaring srat ingran Nitisruti/lire iya jatining wiwekaliku 
pan dadi ambeke/para pandhita putus/tyasnya pindha 
candana adi/sanadyan tinegoralpinecela muhung/asung 
ganda marbuk ngambar/wit tyas wiyar resik/ lir akasa 
keksi/kesisan ima manda ' 
terjemahan: 
ajaran dalam buku Nitisruti/isinya juga mengenal hidup 
sejati itulah yang menjadi wataklpara cendekiawan yang 
ahli/hatinya bagaikan cendana indah meskipun 
ditebang/dipotong-potong pun hanya akan/menyebarkan 
bau harum semerbaklkarena hatinya luas bersih bagai 
angkasalyang jernih tersapu awan semburat 
Sikap pribadi yang diidamkan untuk dapat mewujudkan tata 
hidup yang sejati (jatining wiweka) adalah sikap sebagai seorang 
ilmuwan (pandhita). Pohon cendana (candana) sebagai simbol 
memberikan makna bahwa apabila ditebas, justru pohon tersebut 
membalas dengan bau harum. Demikian juga seorang ilmuwan 
dengan sikapnya yang seperti pohon cendana: apabila dijahati, dia 
akan membalas dengan kebaikan. Itulah sikap pribadi yang 
diidarnkan untuk mewujudkan tata hidup yang sejati. 
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Sikap yang demikian akan memberikan dimensi sosial 
secara horizontal, yakni hubungan manusia dengan sesama. 
Selanjutnya, penjelasan tentang makna hubungan manusia dengan 
sesamanya dapat kita lihat pada 
Pupuh I bait ke-9 Dhandhanggula 
· Gilutane anggelung pangawrin/myang jroning tyas tan 
peg at tumedah/ asung kadarman ring akehlsaking sainpun 
amungkur/sumingkireng ring reh tan yukti/tyasnya sukci 
legawalpara marta arum/berbudi bawa leksana/myang 
dyatmika nirmala ngumala wening/yayah pasthika maya 
terjemahan: 
· ajarannya dalam mendalami pengetahuan!dan dalam hati 
tak hentinya memberi petunjuk/memberikan derma kepada 
orang banyaklkarena sudah berhasil/menghindari segala 
kehendak yang tak baik/hatinya suci bersih baik budi 
pekertinya/suka memberi sesama manusia/dan bijaksana 
suci bagaikan telaga yang bening/yang tentu tampak mulia 
sekali · 
Dalam hubungan dengan sesama (interaksi horisontal), 
Serat Nitisruti ini menyampaikan nilai-nilai yang harus dilakukan 
manusia sebagai pribadi dengan sesama, yakni memberikan darma 
baktinya kepada banyak orang (khalayak), kasih sayang kepada 
sesama hidup (lingkungan), dan suka menolong sesama yang 
sedang dilanda kesusahan atau kesengsaraan. 
Seorang pemimpin yang konsekuen akan selalu bertekad 
menindaklanjuti sesuatu yang telah diucapkannya. Dalam istilah 
J awa mereka dinyatakan sebagai pemimpin yang memiliki sifat 
bawa laksana. Dalam filsafat Jawa, seorang raja-tentu juga seorang 
pemimpin-dan setiap manusia harus memiliki sifat bawa laksana, 
selain sifat-sifat baik yang lain. Hal itu tecermin dalam ungkapan 
yang sering diucapkan seorang dalang dalam setiap lakon wayang 
yang berbunyi: dene utamaning nata, berbudi bawa laksana (sifat 
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utama bagi seorang raja adalah bermurah hati dan teguh memegang 
janji). 
Dalam dunia pewayangan, kita mengetahui bahwa sifat 
bawa laksana. itu dianggap mempunyai nilai yang sangat tinggi 
sehingga ia harus dimenangkan apabila terpaksa berbenturan 
dengan nilai-nilai lain. Penjelasan hubungan baik antarsesama ini 
kemudian dilanjutkan pada 
Pupuh VI bait ke-2 Pucung 
Saminipun/kawuleng Hyang kang tumuwuh/kabeh ywa 
binada/anancepna welas asihlmring wong tuwa kang 
ajompo tanpa daya 
terjemahan: 
sama saja/hamba Tuhan yang dilahirkan/semua jangan 
dibedakan/tanamkanlah cinta kasih/kepada orang tua jompo 
yang tak berdaya 
Pupuh VI bait ke-3 Pucung 
Malihipun/rare lola kawlasayunlmyang pekir kasiyan/pare 
papa anak yatim openana pancinen sakwasanira 
terjemahan: 
dan lagi/sayangilah yatim piatu dan fakir miskinJpaia papa 
anak yatim/rawatlah sebatas. kemampuanmu 
Sifat-sifat luhur manusia dalam kehidupan ini ialah apabila 
berhubungan dengan sesama tidak membeda-bedakan sebagai 
sesama hamba Tuhan, memberikan kasih sayang kepada orang tua 
yang sudah tidak mempunyai tenaga dan kemampuan, 
mengasihsayangi anak yatim piatu, fakir miskin yang menderita, 
dan semua manusia yang membutuhkan. Secara horisontal, 
pergaulan utama manusia kepada sesamanya terwujud dalam 
konsep-konsep sosial semacam itu. Konsep ini menganjurkan 
kepada manusia (Jawa) agar dapat menempatkan dirinya secara 
adaptif di mana pun mereka berada, bisa bertetangga dengan baik, 
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dan memiliki daya empati yang tinggi kepada orang lain sehingga 
kebeni.daannya bisa diterima. 
3.3.2 Dimensi V ertikal: Hubungan Man usia dengan Tuhan 
Pemahaman tentang hubungan manusia dengan Tuhan 
tersebut dapat kita ketahui dari tanda-tanda yang terdapat di dalam 
pupuh-pupuh berikut. 
Pupuh I bait ke-14 Dhandhanggula 
Tatelane kang mangkono yekti/wus tan ana Gusti lan 
kawulalsaking wus sima rasane/dene ta kang tan weruh/ing 
pangwruh kang wus jinarwi/tan kena cinarita/caraning 
tumuwuh/wit wus kebak mesi wisa/mung duraka kewala 
kang den raketilbeda kang wus santosa 
terjemahan: 
artinya yang demikian itu/sudah tak ada Gusti dan hamba-
Nya/karena sudah sima rasanya/sedangkan bagi yang tidak 
· tahu/pengetahuan yang telah diuraikan/tak dapat 
diceritakan/bagaimana cara hidupnya/karena sudah penuh 
dengan bisalhanya kedurhakaan sajalah yang dilakukan/lain 
halnya bagi yang sudah kuat budinya 
Pupuh III bait ke-27 Asmaradana 
Y ektine arang kang bangkit/kang a was wosing 
pemawas/kaya kang kawuwus kabeh/yen tan antuk 
wahyuning Hyangltrahing lelatulkadar/yektine durung 
amangguhlwong waskitha tanpa tapa 
terjemahan: 
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Pupuh III bait ke-28 Asmaradana 
Kajaba mung Kangjeng Nabi/Mukhamad Nayakaningrat/ 
kang tuhu dutaning Manon/yen satedhak turuniral 
praptaning jaman mangkyalwastu tan ana kang tiru/yen tan 
tapa puruita 
terjemahan: 
kecuali sang Nabi/Muhammad utusan dunialyang benar-
benar utusan Tuhan bila beserta keturunannyalsampai 
zaman sekarang/bijak tak ada yang meniru/bila tidak 
bertapa dan mengabdi 
Pupuh IV bait ke-4 Mijil 
Aywa pegat labete ing budi/den ategen tanggon/lakonana 
/an mati ragane/kurang guling ing nalikeng ratri/den 
mindeng semadi/sinahua lampus 
terjemahan: 
jangan berhenti berpikir/teruslah berusaha kuat/laksanakan 
sampai mati/kurangi tidur di malam hari/tekunlah 
bersemedi/belajarlah untuk mati 
Dari tanda-tanda yang ada pada pupuh-pupuh tersebut 
tampak adanya pengakuan dan pemujaan kepada Sang Pencipta 
Alam Semesta yang disebut Ingkang Murbeng Dumadi. Di zaman 
Hindu Budha disebut Sang Hyang Tunggal atau Sang Hyang 
Wenang atau Widdhi, atau di dalam Islam dengan sebutan Allah 
SWT, maksudnya sama dengan Tuhan Yang Maha Esa. Pengakuan 
kepada Sang Pencipta ini memberikan dimensi vertikal,. yakni 
hubungan manusia dengan Tuhan. 
Orang yang ingin mendapatkan kepandaian dan waskitha 
bijaksana harus terlebih dahulu berlaku tapa, menyepi, bersemedi, 
atau mendekatkan diri kepada Tuhan. Belum pernah ada orang 
yang pandai dari waskitha bijaksana tanpa bertapa atau 
mendekatkan diri pada Tuhan, kecuali hanya Nabi Muhammad 
sebagai utusan Allah beserta khalifah-khalifahnya. Demikian juga 
orang akan mendapatkan ilham melakukan tapa, ia tidak henti-
193 
Seranta Bahasa dan Sastra 2004 
hentinya berolah jiwa dan budi, melakukan laku tapa sepanjang 
siang dan malam dengan mengurangi tidur di waktu malam, sering 
memusatkan pikiran, jiwa, dan raga, serta menyiapkan diri 
sewaktu-waktu akan meninggal. 
Untuk memahami semua itu, kita harus kembali pada 
konsep hubungan kawula Gusti, yang mempunyai makna khas 
dalam kebudayaan Jawa. Dalam perspektif ini, hubungan kawula 
Gusti merupakan konsep yang mengandung makna mistik. Dalam 
mistik Jawa, kata-katajumbuhing kawula Gusti (kesatuan manusia 
dengan Tuhan) menggambarkan tujuan tertinggi hidup manusia, 
yaitu pencapaian kesatuan akhir dengan Tuhan (manunggal). 
Kondisi ini menggambarkan hal yang lebih dramatis karena kata-
kata kawula dan Gusti mengandung arti status yang paling rendah 
dan status yang paling tinggi. Kesatuan hamba dengan Tuhannya 
ini hanya mungkin tercapai apabila terdapat beberapa ikatan hal-hal 
yang umum pada manusia dan Tuhan. Hal-hal itu terletak pada 
sesuatu yang paling substansial antara manusia dan Tuhan yang 
menurut orang Jawa disebut suksma (jiwa) dan nur (cahaya). 
Pencapaian semua itu tentu dilakukan dengan pendekatan suksma 
(jiwa) dengan cara mendekatkan diri pada Tuhan (tapa) untuk 
mendapatkan nur (cahaya) yang berupa petunjuk-petunjuk. 
3.3.3 Delapan Konsep Ajaran Kepemimpinan (Asthabrata) 
· Ajaran yang disampaikan dalam Serat Nitisruti berpuncak 
pada konsep kepemimpinan asthabrata atau delapan watak dewa 
tentang kepemimpinan. Ajaran tersebut merupakan nasihat yang 
diberikan oleh Sri Rama Wijaya kepada Wibisana, adik Rahwana, 
pada waktu akan dinobatkan sebagai raja. Sementara itu, ajaran lain 
yang terletak di bagian awal-awal pupuh berfungsi sebagai 
pengantar untuk memahami ajaran asthabrata. Tanda-tanda yang 
menunjukkan tentang delapan konsep kepemimpinan tersebut dapat 
kita lihat pada pupuh VI bait ke-37 Pucung sampai dengan pupuh 
VU bait pertama Kinanthi hingga bait ke-22 (terakhir). 
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a. Watak Dewa Indra 
Tanda-tanda yang menunjukkan tentang watak Dewa Indra 
ini dapat kita lihat pada pupuh VI bait ke-37 Pucung: 
Kang rumuhun/anunulat lampahipun/Hyang Endra 
bathara/anggung angglar tatakramilmaring janma sajagad 
rat pramudita 
terjemahan: 
yang pertama/meneladani perilaku Sang Hyang Indra/selalu 
menyebarkan tata krama/kepada manusia seluruh dunia 
Perilaku Dewa lndra adalah sopan santun yang 
diperlihatkan kepada manusia di seluruh dunia dan senang 
berderrna harta untuk menciptakan kesejahteraan. Karakteristik 
Dewa Indra memberikan makna bahwa seorang pemimpin yang 
baik harus dapat memberikan kesenangan kepada bawahannya 
sebagai dasar human relation. Seorang pemimpin hanislah dapat 
senantiasa memberikan kepuasan-kepuasan atas semua kebutuhan 
bawahannya, baikjasmani maupun rohani. 
b. Watak Dewa Yama 
Tanda-tanda yang menunjukkan tentang watak Dewa Y ama 
ini dapat kita lihat pada pupuh VII bait ke-1 Kinanthi: 
Mangkya gantya lampahipun Sang Hyang Yama Ieang 
kaesthi/anggung angglar dhendha kramalmring para 
duskarta jagadlsagung susukering jagadlwinisesa tanpa 
pilih 
terjemahan: 
sekarang beralih perilaku/dari Sang Hyang Yamalselalu 
menyebarkan · hukuman/kepada orang yang berbuat 
jahat/semua penjahat dunia/dihukumnya tanpa pilih-pilih 
Watak Dewa Yama adalah menghukum semua penjahat. 
Meskipun seorang sahabat atau kerabat, apabila berbuat kejahatan, 
mereka pasti dibunuh. Ke mana pun larinya, mereka ak.an dikejar 
195 
Seranta Bahasa dan Sastra 2004 
dan ditangkap, sehingga semua makhluk jahat akan 
di binasakannya: 
Dewa Y ama ini sebenarnya adalah dewa pencabut nyawa 
atau lebih dikenal dengan Dewa Maut. Ini bisa kita interpretasikan 
sebagai penghukum sertma tindak kejahatan dengan tidak pilih 
kasih . 
Apabila seorang pemimpin tidak menjatuhkan hukuman 
kepada orang-orang bawahannya yang menyeleweng dan 
menyalahgunakan kekuasaan, akan hilanglah kepercayaan dan 
ketaatan bawahannya itu. Hal ini akan menimbulkan anarki atau 
apatisme. Fungsi hukuman ini bisa bersifat edukatif untuk 
memperbaiki dan mendidik orang-orang yang berbuat salah. 
c. Watak Dewa Surya 
Tanda-tanda yang menunjukkan tentang watak Dewa Surya 
dapat kita lihat pada pupuh VII bait ke-4 Kinanthi: 
Bebas fir binesmyeng latu/mangkya lampah kang kaping 
tri/ambeke Bathara Surya/gung nununtun tyasing 
janmi/upamia ngingsep toyalnadyan wanter ing pakarti . 
terj emahan: 
habis laksana dimakan api/sekarang perilaku yang 
ketiga/mengenai Bathara Surya/selalu menuntun hati 
manusia/seumpama menghisap air/meski cepat caranya. 
Watak Dewa Surya atau Dewa Matahari adalah senantiasa 
mengisap air dengan cara perlahan-lahan tiada henti, dengan cara 
yang sabar dan halus. Dia tidak tergesa-gesa. Dengan pikiran yang 
cermat, air itu diisapnya secara perlahan. Apabila ada musuh yang 
tertangkap karena kalah perang, musuh itu akan dibujuk hatinya 
dengan sikap yang ramah dan sopan untuk diajak bertobat. 
Dalam kar$eristik Dewa Surya tersebut, terungkap makna 
bahwa seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya disertai 
- dengan persuasi agar bawahannya mengerti serta insaf atas 
pentingnya pekerjaan yang dikerjakannya itu. Kepahaman dan 
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kesadaran ini dapat menimbulkan suatu kedisiplinan yang kuat. 
Dengan demikian, tanpa mendapat perintah yang berulang-ulang, 
seorang bawahan sudah dapat mengerjakan pekerjaannya dengan 
senang hati. 
d. Watak Dewa Candra 
Tanda-tanda yang menunjukkan tentang watak Dewa 
Candra dapat kita lihat pada pupuh VII bait ke-7 Kinanthi: 
mangkya lampah kaping catur/Hyang Candra ingkang 
kaesthi/maratakhen para marta/anggung karya sukeng 
ngati/mringjanma sanusapada/pinardi mardaweng budi 
terj emahan : 
sekarang perilaku keempat/teladanilah Sang Hyang 
Candralmeratakan kesej ahteraan/ selal u menyenangkan 
setiap keinginan/bagi semua manusia dilatih memperhalus 
budi 
Watak Dewa Candra adalah suka menyenangkan semua 
rakyat, bertingkah laku manis, ramah, lemah lembut, dan menarik 
hati. Karakteristik yang demikian memberikan makna bahwa Dewa 
Candra yang dikenal sebagai Dewa Bulan ini memiliki sifat-sifat 
yang dapat memberikan kepuasan rohaniah, tidak hanya kepuasan 
jasmaniah. 
Seorang pemimpin yang baik seperti bulan pumama yang 
selalu memberikan kesenangan kepada semua umat di dunia tanpa 
pandang bulu. Seorang pemimpin yang bertindak sabar dan lemah 
I em but untuk menggembirakan man usia akan membangunkan hati 
orang yang dipimpinnya. Dengan begitu, bawahan akan bertindak 
serupa dan memberikan kesetiaannya kepada pemimpinnya. 
e. Watak Dewa Bayu 
Tanda-tanda yang menunjukkan tentang watak Dewa Bayu 
dapat kita lihat pada pupuh VII bait ke-10 Kinanthi : 
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Kang kaping lima winuwus/Sang Hyang Bayu kang 
, kaesthilsampurnaning pangawikanlanggung amawang 
salwiringlsolah bawaning bawana/wruh budining wong 
sabumi 
Watak Dewa Bayu adalah sebagai puncak kesempumaan 
pengetahuan, dia selalu menyimak tingkah laku orang lain. Dia 
menjadi mata dunia, penderma, dan pemaaf. Makna yang 
terungkap adalah pemimpin yang baik hendaklah memiliki sifat-
sifat seperti Dewa Bayu atau Dewa Angin, sesuai dengan watak 
angin yang dapat datang ke mana-mana tanpa diketahui orang-
orang. Begitulah karakteristik Dewa Bayu agar para pemimpin 
dapat mengetahui segala ihwal dan pikiran-pikiran bawahannya 
sehingga dapat dimengerti lebih mendalam, terutama kesukaran-
kesukaran kehidupan ataupun pekerjaan bawahannya. 
Dengan tidak usah diketahui bawahannya, pemirilpin 
hendaknya dapat mengenali mereka dan mempunyai pengetahuan 
mengenai manusia (menschen-kennis) yang perlu untuk dapat 
meeleven (ikut serta hid up) dan meevoelen (ikut serta merasakan) 
tentang segala sesuatu yang diderita oleh orang-orang bawahannya 
(Sindusena, 1980: 30). 
f. Watak Dewa Kuwera 
Tanda-tanda yang menunjukkan tentang watak Dewa 
Kuwera dapat kita lihat pada pupuh VII bait ke-14 Kinanthi: 
Kang kaping nem lampahipun/Sang Hyang Kuwera ing 
nguni/anggung dennya abojana/mamrih arjaning 
nagariltansah amenaki manehdatan kemba saben ari 
terjemahan: 
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Konon Dewa Kuwera selalu berpesta agar seluruh negara 
merasa sejahtera. Dia selalu membuat senang semua orang serta 
menjaga kepuasan hati mereka agar seluruh kerajaan dapat 
mempelajari ilmu kesempumaan serta tidak terlena. Hal ini 
didasarkan atas anggapan bahwa kehidupan di dunia fana ini tidak-
lah lama karena akhimya manusia akan mati. Kita diperkenankan 
menikmati makanan dan kenikmatan hidup, tetapi dilarang makan 
dan minum "yang bukan saatnya. Kita dianjurkan mengenakan 
segala pakaian dan hiasan dengan bersahaja. 
Watak Dewa Kuwera sebagai Dewa Kekayaaan 
memberikan makna bahwa seorang pemimpin haruslah berp,akaian 
yang bersahaja, bersih, sopan. Dengan begitu, dapat timbul kesan 
bagi bawahannya bahwa seorang pemimpin dapat mengatur dirinya 
sendiri . Hal ini disebabkan sebelum mengatur orang lain, 
hendaknya pemimpin itu dapat mengatur dan menguasai dirinya 
sendiri. Sikap pemimpin dalam hubungannya dengan bawahannya 
(personal relation) itu berkesan yang sebaik-baiknya sehingga 
dapat menimbulkan kepercayaan kepada bawahannya. Akhimya, 
semua itu dapat menimbulkan ketaatan dalam pekerjaan 
bawahannya. 
g. Watak Dewa Baruna 
. Tanda-tanda yang menunjukkan Dewa Baruna dapat 
kita lihat pada pupuh VII bait ke-17 Kinanthi: 
Lampah ingkang kaping pitu!Hyang Baruna kang 
kaesthi/anggung amusthi warastra/jemparing pamunah 
westhi/ambirat susukering rat/lawan santosaning kapti 
terjemahan: · 
perilaku yang ketujuh/mengenai Hyang Baruna/selalu 
menyandang panahnya/panah pemusnah musuh/ 
memberantas perusuh dunia/dan demi kekuatan hati 
Dewa Baruna atau Dewa Laut memiliki senjata yang 
berbisa dan dahsyat berupa ular penjerat yang bemama nagapasa. 
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Dengan nagapasa yang berbisa, segala kejahatan dapat 
dihadapinya. Dalarn kaitannya dengan pemimpin, hal m1 
memberikan makna bahwa alat pengikat, yakni ilmu pengetahuan, 
digunakan untuk memecahkan segala persoalan yang dihadapi 
seorang pem1mpm. 
Dengan senjata pengetahuan dan kepandaian yang lebih 
daripada bawahannya, dia akan dapat diterima sebagai pemimpin 
karena orang akan percaya bahwa dia akan dapat memecahkan 
persoalan-persoalan yang dihadapinya. Segala ucapan dan 
perintahnya akan ditaati oleh bawahannya. 
h. Watak Dewa Brama 
Tanda-tanda yang menunjukkan tentang watak Dewa 
Brarna dapat kita lihat pada pupuh VII bait ke-20 Kinanthi: 
Warnanen kang lampah wolulambeke Hyang Brama 
nguni/anggung anggesengi mengsahlwinasesa tumpek 
tapis/kang lumawan kaprawasallwir sardula mangsa 
daging 
terjemahan: 
sedangkan perilaku kedelapan/mengenai Hyang 
Brama/selalu membakar musuhlhingga tertumpas 
habis/yang melawan dihabisi/bagaikan harimau makan 
daging 
Dewa Brama di sini dikenal dengan sebutan Dewa Api, 
bukan Dewa Bralur,la yang termasuk dalarn tiga dewa sebagai dewa 
pencipta, pemelihara, dan perusak, yakni Dewa Brahma, Dewa 
Wisnu, dan Dewa Syiwa. Watak Dewa Brarna atau Dewa Api 
adalah selalu membakar musuh. Konon dia senantiasa membakar 
habis musuhnya, dikalahkan musnah tak tersisa, dan yang bangkit 
. melawan akan dibunuhnya. Semangatnya berkobar menyala, 
menghalau segala rintangan, dengan bantuan doa dan mantra. 
Pemimpin yang baik juga haruslah memiliki sifat-sifat 
seperti yang dimiliki Dewa Brarna. Dalam menghadapi kesukaran 
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dan aral melintang, dia selalu dapat mengatasinya sehingga segala 
persoalan dapat dihadapi. Pemimpin yang demikian akan rhemiliki 
sifat-sifat api yang dapat membakar semangat bawahannya. Untuk 
itu, dia sendiri harus mempunyai semangat yang berkobar-kobar · 
sehingga dapat mendorong bawahannya untuk memiliki semangat 
seperti yang dimiliki pemimpinnya. 
4. Simpulan 
Dari analisis semiotik terhadap naskah Serat Nitisruti, dapat 
diambil simpulan sebagai berikut: 
( 1) Secara semiotik dapat dibuktikan bahwa Serat Nitisruti 
merupakan karya sastra lama yang berisi ajaran-ajaran Jawa 
yang luhtir tentang kemasyarakatan dan kepemimpinan. Hal itu 
terungkap melalui penginterpretasian tanda-tanda yang terdapat 
di dalamnya. 
(2) Dari analisis semiotik Serat Nitisruti tersebut, didapatkan 
pemahaman tentang hubungan vertikal sesama · manusia, 
hubungan horisontal manusia dengan Tuhannya, dan konsep 
kepemimpinan asthabrata. Penginterpretasian tanda dilakukan 
sebagai sarana untuk mengungkap makna dan isi yang Iebih 
mendalam terhadap Serat Nitisruti. 
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NILAI BUDI PEKERTI DALAM CERPEN ANAK 
SERT A IMPLIKASINY A TERHADAP PENGAJARAN 
Enita Istriwat(> 
1. Pendahuluan 
Kesusastraan adalah suatu kehidupan. Kehidupan manusia 
dengan jiwanya, pikirannya, dan perasaannya. Jiwa, pikiran, dan 
perasaan yang terbentuk oleh sekitarnya, sekitarnya yang oleh 
karena itu masuk pula kesusastraan (Jassin, 1991: 12). Mengacu 
pada pemyataan Jassin tersebut dapatlah dikatakan bahwa 
kesusastraan secara tidak langsung berpengaruh terhadap 
kehidupan atau sebaliknya. Antara kehidupan dan kesusastraan 
terjadi hubungan timbal balik. Manusia dapat belajar dari 
kesusastraan atau sebaliknya kesusastraan dihasilkan dengan 
inelihat kehidupan. 
Pertanyaan yang muncul adalah apa yang disebut sastra itu? 
Pertanyaan itu temyata cukup sulit untuk dijawab. Hingga saat ini 
belum ada seorang pun yang berhasil memberi jawaban yang jelas 
dan tegas (Teeuw, 1988; 21). Tarigan mencoba menjelaskan dalam 
bukunya yang berjudul Dasar-dasar Psikosastra (1995: 3) bahwa 
sastra sebagai pembayangan atau pelukisan kehidupan dan pikiran 
imajinatifke dalam bentuk-bentuk dan struktur-struktur bahasa. 
Genre sastra meliputi prosa dan puisi. Prosa meliputi 
novel, novelet, cerita pendek, drama prosa, drama puisi, sedangkan 
puisi meliputi epik, lirik, dan dramatik (Suniardjo, 1991: 18). 
Cerpen merupakan salah satu jenis prosa yang penting 
dalam sastra Indonesia sesudah tahun 1950-an. Pengarang cerpen 
banyak bermunculan dan buku-buku kumpulan cerpen banyak 
diterbitkan. Hampir di tiap majalah yang terbit di Indonesia 
menyediakan rubrik khusus yang berupa cerpen. Majalah khusus 
•J Tenaga Peneliti Bahasa dan Sastra di kantor Balai Bahasa Semarang: 
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cerpen pun diterbitkan contohnya Sastra dan Horison adalah nama-
nama majalah bulanan yang rutin memuat cerpen . 
. Sejalan dengan perkembangan cerpen, permasalahan dalam 
cerpen pun semakin kompleks sesuai dengan situasi dan realitas 
yang ada dalam rp.asyarakat. Demikian pula cerpen anak -anak, 
perkembangan cerpen anak pun cukup pesat. Situasi dan kondisi 
Indonesia di era globalisasi semakin meningkatkan minat anak 
terhadap cerpen. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya majalah-
majalah anak yang di dalamnya terdapat rubrik khusus yang berupa 
cerpen, misalnya majalah Bobo, Junior, Ananda, Kuncup, ·dan 
Mentari Harapan. 
Mengingat keberadaan cerpen cukup penting dalam 
masyarakat, khususnya untuk anak-anak, wajar kiranya bila karya 
sastra berupa cerpen perlu mendapat perhatian. Mengapa 
demikian? Dengan membaca cerpen, anak mendapat suatu 
pengalaman hidup melalui tokoh-tokoh di dalam cerita serta 
mendapat arti hidup bagi diri sendiri dan juga bagi orang lain 
(humanitas). Melalui cerpen pula anak-anak mendapat inspirasi, 
ilham, dan nilai-nilai yang ideal bagi manusia yang mungkin dalam 
kehidupan nyata belum terwujud. 
Terdorong oleh ketertarikan terhadap cerpen anak, penulis 
menganalisis 15 cerpen anak yang diterbitkan oleh tabloid Junior 
dan harian sore Wawasan. Pemilihan kedua harian tersebut 
didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua media cetak tersebut 
terbit di Jawa Tengah. 
Kelima belas cerpen anak tersebut sebagai berikut. 
1) "Akhir Riwayat sang Pendurhaka" karya Timur Sinar 
Suprabana 
2) · "Menyelamatkan Ladang Jagung Pak Karta" karya Arief S. 
3) "Harta Karun Mari Miskin" karya Hamid Kaha 
4) "Petani yang Kalah, Pedagang yang Kalah" karya Jimat 
Kalimasadha 
5) "Yang Terpilih, yang Tersisih" karya Sendang Mulyana 
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6) "Kado buat Mama" karya Nanik Hastuti 
7) "Tiket ke .Bali untuk Ami" karya Nanik Hastuti 
8) "Musibah dan Keberuntungan Sarna Saja" karya Nurmareti 
9) "Tuhan Tak Pemah Tidur" karya Dew:i'Nurliyanti 
1 0) "Rio J angan Sombong" karya Tri Wiyono 
11) "Sebuah Pengakuan" karya Meirani Maruti 
12) "Selamat Jalan sang Idola" karya M. Aqfian Muntaha Adiantho 
13) "Kebun Singkong" karya Maria Magdalena Bhoemomo 
14) "Kisah Nasib Pemecah Batu" karya Dewi Nurliyanti 
15) "Rob, Kelinci yang Congkak" karya Dewi Nurliyanti 
2. Struktur Cerpen Anak 
Dalam ilmu sastra yang disebut struktur . berarti bahwa 
sebuah karya atau peristiwa di dalam masyarakat menjadi suatu 
keseluruhan karena ada relasi timbal balik antara bagian-bagiannya 
dan antara bagian dan keseluruhan (Luxemburg, 1986:38). Bagian-
b~gian atau unsur-unsur yang membentuk keutuhan atau 
kelengkapan cerita pendek tersebut ada dua jenis, yaitu unsur 
intrinsik dan ekstrinsik. U nsur intrinsik adalah unsur ka,rya sastra 
yang diteliti dari dalam, batiniah (Sudjiman, 1984: 35).Unsur-unsur 
tntrinsik yang membangun suatu karya sastra adalah peristiwa 
cerita (alur atau plot), tokoh cerita ((karakter), tema cerita, suasana 
cerita (mood dan atmosfir cerita), latar cerita (setting) , sudut 
pandang cerha (point of view), dan gaya (style) pengarang 
(Sumardjo, 1991: 37). Unsur ekstrinsik adalah unsur karya sastra 
yang berada di luar, lahiriah (Sudjiman, 1984: 25). Unsur-unsur 
tersebut adalah latar belakang pengarang dan latar belakang...zaman 
dan sosial pada saat penciptaan karya tersebut. · 
2.1 Alur Cerita 
Alur adalah rangkaian penstlwa yang direka dan dijalin 
dengan seksama, yang menggerakkan jalan cerita melalui rumitan 
ke arah klimaks dan selesaian (1984: 4). Stantoo. mengemukakan 
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bahwa plot atau alur adalah cerita yang berisi urutan kejadian, 
namUR tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, 
peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya 
peristiwa yang lain (Nurgiyantoro, 2002: 113). Plot atau alur 
sebuah cerita haruslah bersifat padu. Antara peristiwa yang satu 
dengan yang lain, antara peristiwa yang diceritakan lebih dahulu 
dengan yang kemudian ada hubungan, ada sifat saling keterkaitan . 
. Alur terdiri atas beberapa tahapan. Tasrif mengemukakan 
bahwa alur atau plot dibagi menjadi lima bagian, kelima bagian itu 
adalah sebagai ber*ut. 
1) Tahap Penyituasian (Situation) 
yaitu tahap yang berisi pelukisan dan pengenalan situasi latar 
dan tokoh cerita. 
2) Tahap Pemunculan Konflik (Generating Circumstances) 
yaitu tahap masalah-masalah dan peristiwa-peristiwa yang 
menyulut terjadinya konflik mulai dimunculkan. 
3) Tahap Peningkatan Konflik (Rising Action) 
· yaitu tahap konflik yang telah dimunculkan pada tahap 
sebelumnya semakin berkembang dan dikembangkan kadar 
intensitasnya. 
4) Tahap Klimaks (Climax) 
yaitu tahap konflik dan atau pertentangan-pertentangan yang 
terjadi, yang diakui dan atau ditimpakan kepada para tokoh 
cerita mencapai titik intensitas puncak. 
5) Tahap Penyelesaian (Denoument) 
yaitu konflik yang telah mencapai klimaks diberi penyelesaian, 
ketegangan dikendorkan (Nurgiyantoro, 2002: 149). 
Berdasarkan pendapat Tasrif tersebut, penulis menemukan 
adanya kesamaan alur dalam cerpen anak. Alur tersebut adalah alur 
maju. Dari lima belas cerpen anak yang dianalisis, hanya .safu 
cerpen yang berbeda. Hal itu menunjukkan bahwa para pengarang 
cerpen anak memerhatikan tingkat kesulitan anak dalam 
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memahami alur cerita. Untuk itu, pengarang dalam membuat cerita 
menggunakan alur cerita yang sederhana dan mudah. 
2.2 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh cerita (Charakter) menurut Abrams adalah orang-
( orang) yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, 
oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam sebuah 
fiksi serta dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis penamaan 
berdasarkan dari sudut mana penamaan itu dilakukan. Berdasarkan 
perbedaan sudut pandang dan tinjauan, seorang tokoh dapat saja 
dikategorikan ke dalam bebrapa jenis penamaan sekaligus, 
misalnya sebagai tokoh utama-protagonis-berkembang-tipikal 
(Nurgiyantoro, 2002: 176). 
Dilihat dari sudut tokoh, kelima belas cerpen anak tersebut · 
menunjukkan .kesamaan pula, yaitu tokoh yang ditampilkan selalu 
terdapat tokoh utama dan tokoh bawahan dengan penekanan pada 
tokoh utama. Artinya, dalam cerpen anak biasanya cerita berkisar 
permasalahan tokoh utama. Sebaliknya, peranan tokoh bawahan 
hanyalah sebagai pelengkap cerita. Tokoh utama adalah tokoh yang 
diutamakan penceritaannya dalam novel yang bersangkutan. Tokoh 
tambahan atau bawahan adalah tokoh yang hanya muncul sekali 
atau beberapa kali dalam cerita (Nurgiyantoro, 2002: 176). 
Penokohan atau karakter adalah penciptaan citra tokoh di 
dalam karya sastra. Berdasarkan perwatakannya forster 
menyebutkan bahwa tokoh cerita dapat dibedakan ke dalam tokoh 
sederhana (simple atau flat character) dan tokoh kompleks atau 
tokoh bulat (complex atau round character). Tokoh sederhana 
adalah adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi 
tertentu, satu sifat-watak yang tertentu saja. Tokoh bulat adalah 
tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai kemungkinan sisi 
kehidupannya, sisi kepribadian, dan jati dirinya (Nurgi)Wiltoro, 
2002: 281-282). 
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Penokohan dalam cerpen anak berdasarkan pengertian di 
atas menunjukkan bahwa sebagian besar adalah penokohan 
sederhana. Gambaran tersebut penulis simpulkan karena darj 
kelima belas cerpen yang telah dianalisis hanya tiga cerpen yang 
penokohannya menggunakan penokohan bulat atau tokoh 
kompleks. Ketiga cerpen tersebut berjudul "Rio Jangan Sombong", 
"K,isah Nasib Pemecah Batu, dan Rob, Kelinci yang Congkak". 
Contoh penokohan sederhana terdapat pada tokoh Mbok Mirah 
pada cerpen "Akhir Riwayat sang Pendurhaka". · Tokoh Mbok 
Mirah digambarkan sebagai seorang janda miskin, yang berwatak 
menerima keadaan, mempunyai daya juang tinggi untuk memenuhi 
kehidupan, cinta tanah air, dan tabah. Gambaran watak Mbok 
mirah .tersebut dari awal cerita hingga akhir cerita tidak mengalami 
perubahan. Meskipun anak Mbok Mirah durhaka terhadapnya, 
beliau tetap bersikap tabah. Untuk lebih jelasnya perhatikan 
kutipan berikut. · 
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Tunggal terkejut. Ia langsung mengenali perempuan itu. 
lbunya. Tetapi, oh, ia bukannya menghampiri perempuan 
itu tetapi malah menghardiknya. "Hai pengemis! Kalau 
ingin meminta-minta jangan sembarangan memanggil 
orang!" 
. . . Dengan berlinang air mat a dan me nahan kesedihan 
Mbok Mirah menatap lekat-lekat ke wajah putra 
tunggalnya."Aku hanya ingin melihatmu karena kangen 
kepadamu, anakku. Tidak lebih dari itu. Untuk itu pula aku 
datang jauh-jauh dari desa kita yang terpencil dengan 
. berjalan kaki selama hampir genap sepekan. Tetapi 
mengapa engkau mengingkari? Engkau menyangkal bahwa 
aku adalah. ibunya? Padahal, aku tahu anakku, engkau 
sebenarnya mengenaliku." 
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2.3 Latar 
Latar atau setting menurut Abrams menyaran pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Nurgiyantoro, 
2002: 216). Latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu 
tempat, waktu, dan sosial. 
Dilihat dari latar atau settingnya, kelima: belas cerpe'n anak 
tersebut menunjukkan kesamaan, yaitu kesamaan latar tempat dan 
sosial. Latar tempat yang ditampilkan dalam cerpen-cerpen tersebut 
adalah tempat-tempat yang dilihat dan dikenali oleh anak dalam 
kehidupan sehari-harinya seperti: di rumah (10 cerpen), di desa (3 
ceren), di sekolah {3 cerpen), di hutan (2 cerpen}, dan di kota (1 
cerpen). Sebaliknya, kesamaan latar sosial yang ditampilkan adalah 
kehidupan masyarakat yang dikenali oleh anak-anak· dalam 
kehidupan sehari-harinya. Berikut ini kutipan-kutipan yang 
menggambarkan contoh latar tempat dan sosial yang dikenali oleh 
anak-anak. 
1) La~ar Tempat 
Dahulu pemah hidup seorang janda miskin namanya Mbok 
Mirah yang · tinggal terpencil di tepi hutan pada sebuah 
gubuk beratap rumbia. Belasan tahun gubuk reot di atas 
sebidang tanah itu tidak diperbaiki. · 
Pak Ata memang rajin. Halaman rumahnya yang tidak 
begitu luas ditanami jagung olehnya. Buah-buah jagung itu 
bisa dijual di pasar des a. Hasil penjualan jagung itulah yang 
digunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Sehari sebelum hari pengumuman penerimaan, ayah Ratna 
berkunjung ke sekolah Favorit itu. 
2) Latar Sosial 
Maaf, Pak, dengan berbagai pertimbangan, saya hap.ya bisa 
meluluskan Ratna, anak Bapak sendiri masuk sekolah ini . 
209 
Seranta Bahasa dan Sastra 2004 
Sebentar lagi, Bapak tidak menjadi anggota dewan yang 
, terhormat, kan? Karena itu demi kebaikan semua pihak, 
. Andi terpaksa tidak bisa d1terima," kata Kepala Sekolah. 
"Dari mana Ayah dapat uang?", Ami seakan kurang puas 
dengan rasa keingintahuannya yang besar. Ya .. . ya ... semua 
orang tahu, keluarga Ami bukanlah keluarga yang kaya 
raya. Keluarganya biasa-biasa saja dan tinggal di 
perumahan yang kelasnya juga biasa-biasa saja. Ayah dan 
ibunya hanya pegawai di Pemda yang golongannya rendah. 
Pantas saja kan kalau Ami meragukan ayahnya?. 
2.4 Tema 
Tema, menurut Sudjiman dalam Kamus Istilah Sastra, 
adalah gagasan, ide, atau pikiran utama di dalam karya sastra yang 
terungkap ataupun tidak (1984: 74). Tema dapat digolongkan ke 
dalam beberapa kategori yang berbeda bergantung pada segi mana 
penggolongan dilakukan. 
Berdasarkan penggolongan dikotomis Meredith dan 
F ottzgerald mengemukakan bahwa tema bersifat tradisonal dan 
nontradisional.Tema tractional adalah tema yang menunjuk pada 
tema yang hanya "itu-itu" saja, dalam arti ia telah lama 
dipergunakan dan dapat ditemukan dalam berbagai cerita, termasuk 
cerita lama. Tema nontradisional adalah tema-tema yang tidak 
sesuai dengan harapan pembaca, bersifat melawan aru~, 
mengejutkan, bahkan boleh jadi mengesalkan, mengecewakan, ·atau 
berbagai efek yang lain (Nurgiyantoro, 2002: 77-79). 
Temyata, setelah menganalisis ke-15 cerpen anak tersebut, 
penulis menemukan bahwa dari segi tema ada kesamaan. 
Kesamaannya adalah tema yang dipakai penulis sebagian besar 
adalah tema yang bersifat tractional dan isi tema tentang ajaran 
moral kepada anak-anak untuk bersikap dan bertingkah laku yang 
_ baik (15 cerpen). Contoh tema yang berisi ajaran moral itu adalah 
sebagai berikut. 
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I) Kedurhakaan akan menuai kesengsaraan, 
2) Balas budi, 
3) Ketidaksiapan menerima perubahan, 
4) Sikap jujur akan memenangkan dalam kehidupan, 
5) Diskriminasi sosial, 
6) Hormat terhadap orang tua, 
7) Sahabat sejati adalah sahabat dalam susah dan senang, 
8) Tegar dalam menghadapi hidup, 
9) Tuhan akan menolong jika kita berusaha, 
1 0) Manusia jangan bersikap sombong, 
11) Perasaan berdosa karena telah me1ukai orang lain, 
12) Perbuatan baik akan se1a1u dikenang, 
13) Sikap kerja keras, 
14) Sikap tamak, dan 
15) Sikap sombong akan dijauhi ternan-ternan. 
3. Nilai Budi Pekerti dalam Cerpen Anak 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (1988: 615) yang 
dimaksud dengan nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau 
berguna bagi kemanusiaan. Sedangkan The Liang Gie mengartikan 
bahwa nilai adalah sesuatu yang benar, baik, dan indah (Piris, 
2000: 3). Budi pekerti adalah tingkah laku; perangai; watak; akhlak 
(Tim Penyusun Kamus, 1988: 131). Menurut Tarigan (1984: 195) 
dalam karya · sastra terdapat bermacam-macam nilai. Ni1ai-nilai 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Nilai Hendonik ialah ni1ai yang memberikan hiburan secara 
langsung. 
2) Ni1ai Artistik ia1ah ni1ai yang me1ahirkan seni atau 
keterampilan seseorang dalam pekerjaan itu. 
3) Nilai etis moral religius ialah nilai yang memancarkan ajaran 
dengan etika, moral, dan agama. 
4) Nilai praktis ialah nilai yang dapat dilaksanakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Nilai-nilai yang dikemukakan oleh Tarigan tersebut temyata 
terkandung dalam cerpen anak. Dari keempat jenis nilai tersebut, 
nilai yang sering dikemukakan oleh penulis adalah nilai etis moral 
religius dan nilai praktis. Secara keseluruhan kelima belas cerpen 
yang penulis analisis mengandung nilai-nilai budi pekerti. Nilai-
nilai budi pekerti cerpen-cerpen tersebut sebagian besar adalah nilai 
etis moral religius dan nilai praktis. Nilai-nilai etis moral ni:ligius 
yang terkandung dalam kelima belas cerpen tersebut adalah 
ketuhanan, tolong-menolong, tepat janji, sikap hormat, jujur, 
tanggung jawab, rendah hati, kesetiaan, kesopanan, tabah, balas 
budi, sikar menghargai, perhatian, sikap adil, dan sikap 
mengendalikan diri. Kemudian nilai praktis yang terkandung dalam 
cerpen anak tersebut adalah etos kerja, sikap rajin, mandiri, 
persahabatan, kreativitas, kerja sama, hemat, dan perhatian 
terhadap orang lain. 
4. Implikasinya terhadap Pengajaran 
Tujuan pengajaran prosa di sekolah dasar pada dasamya 
terkandung dalam pengajaran sastra. Tujuan pengajaran sastra 
adalah untuk memeroleh pengalaman dan pengetahuan tentang 
sastra. Kedua tujuan itu sama penting, tetapi untuk tingkat sekolah 
dasar memeroleh pengalaman ini harus diutamakan (Rusyana, 
1982: 6). Berdasarkan kurikulum berbasis Kompetensi, tujuan 
penyelenggaraan sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah adalah 
sebagai berikut: 
1) Menanarnkan . dasar-dasar perilaku berbudi pekerti dan 
berakhlak mulia. 
2) Menumbuhkan dasar-dasar kemahiran membaca, menulis, dan 
berhitung. 
3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah . dan 
kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif. 
4) Menumbuhkan sikap toleran, tanggung jawab, kemandirian, 
dan kecakapan emosional. 
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5) Memberikan dasar-dasar keterampilan hidup, kewi~ausahaan, 
dan etos kerja. . 
6) Membentuk rasa cinta terhadap bangsa dan tanah air Indonesia. 
Tamatan sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah diharapkan 
memiliki kompetensi sebagai berikut: 
1) Mengenali dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang 
diyakini. 
2) Mengenali dan menjalankan hak dan kewajiban diri, beretos 
kerja, dan peduli terhadap lingkungan. 
3) Berpikir secara logis, kritis, dan kreatif serta berkomunikasi 
melalui berbagai media. 
4) Menyenangi keindahan. 
5) Membiasakan hidup bersih, bugar, dan sehat. 
6) Memiliki rasa cinta dan bangga terhadap bangsa dan tanah air 
(Depdiknas, 2002: 5). 
Tujuan pengajaran sastra secara khusus berdasarkan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah sebagai berikut: 
1) Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan 
kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa. 
2) Siswa menhargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khasanah budaya dan intelektual manus1a Indonesia 
(Depdiknas, 2003: 2). 
Dengan memerhatikan uraian tujuan pengajaran sastra di 
SD menurut Kurikulum Berbasis Kompetensi dan pendapat para 
ahli tersebut, dapatlah disimpulkan bahwa tujuan pengajaran sastra 
pada dasarnya melibatkan unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik 
karya sastra. Bahkan, dalam lingkup ekstrinsik tersurat juga 
penekanan pada manfaat karya sastra bagi kehidupan seliari-hari, 
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khususnya lagi pengajaran prosa untuk anak Sekolah Dasar. 
Manfaat karya 'sastra ini bagi anak-anak sangat dominan karena 
pada saat berusia 6-12 tahun, anak cenderung lebih membutuhkan 
dimensi barn kehidupan dunia nyata. 
Secara keseluruhan, setelah penulis menganalisis lima belas 
cerpen anak dikaitkan dengan tujuan pengajaran bahasa dan sastra 
Indonesia berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi untuk anak 
sekolah dasar, cerpen-cerpen tersebut layak untuk diajarkan. Layak 
atau tidaknya itu didasarkan pada tujuan pengajaran sastra. 
Cerpen--<:erpen anak yang diterbitkan tabloid Junior dan 
harian sore Wawasan tersebut temyata dapat diajarkan pada siswa 
sejak kelas satu sampai kelas enam. Hal itu telah terbukti sesuai 
dengan rumusan tujuan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia 
yang 'tersurat pada kurikulum Berbasis Kompetensi, khususnya 
tujuan menanarnkan dasar-dasar perilaku berbudi pekerti dan 
berakhlak mulia, · mengembangkan kemampuan memecahkan 
masalah dan kemampuan berpikir legis, kritis, · dan kreatif, 
menumbuhkan sikap toleran, · tanggung jawab, kemandirian, dan 
kecakapan emosional dan memberikan dasar-dasar keterampilan, 
kewirausahaan, dan etos kerja. Kelima belas cerpen anak tersebut 
secara umum memuat nilai-nilai budi pekerti seperti ketuhanan, 
etos kerja, tolong-menolong, tepat janji, rajin belajar, hormat 
kepada orang tua, jujur, tanggung jawab, tabah, dan rendah hati. 
Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel nilai-nilai budi pekerti yang 
terkandung dalam cerpen-cerpen anak berikut ini. 
Nilai-Nilai NomorCer en 
Budi I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 15 Jumlah 
Pekerti 
Ketuhanan - - - - - - ~ -:.J 
" " " 
- - - - 5 
Etos Kei"ia 
" 
-
" 
- - - - - - - -
" 
~ - - 4 
Tolong- -
" " 
-
" " " " " 
- v 
-
~ - - 10 
Menolone: 
Tepat 
" 
- -
·..} 
- - - - - - - - - - - 2 
Janii 
Raj in 
" " 
- - - ~ -~ -
" 
- -
" 
-
" 
- 8 
Hormat 
" 
- - - -
" 
-
--v - - -
" 
-~ 
- v 6 
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Juiur 
Tanggung 
Jawab 
Tabah 
Rendah 
Hati 
Catalan: 
..,j -
'1 - - -- ----v 
..,j -
- = tidak mengandung nilai budi pekerti 
--1 = mengandung nilai budi pekerti 
2 
- -..J 
2 
2 
Berdasarkari tabel nilai-nilai budi pekerti itu, kelima belas 
cerita pendek tersebut memenuhi syarat untuk diperkenalkan dan 
diajarkan kepada siswa SD karena cerpen-cerpen anak tersebut 
secara keseluruhan menampilkan nilai-nilai budi pekerti yang 
sesuai dengan tujuan pengajaran sastra tingkat SD. Nilai-nilai budi 
pekerti tersebut adalah tolong-menolong (10 cerpen), rajin (8 
cerpen), hormat (6 cerpen), ketuhanan (5 cerpen), etos kerja (4 
cerpen), tepat janji (2 cerpen), tabah (2 cerpen), jujur ( 2 cerpen), 
rendah hati (2 cerpen), dan tanggung jawab (1 cerpen). Dalam hal 
ini guru pun perlu mempertimbangkan tingkat kesulitan cerpen 
tersebut. Apakah cerpen tersebut sesuai untuk diberikan siswa kelas 
satu atau tingkat di atasnya? Khusus untuk siswa kelas satu, guru 
perlu membacakan cerita pendek tersebut terlebih dahulu karena 
siswa kelas satu sebagian besar belum bisa membaca secara lancar. 
Dengan demikian, anak cukup menyimak dan menemukan nilai 
budi pekerti yang ditampilkan oleh pengarang. 
5. Penutup 
Antara kehidupan dan kesusastraan terjadi hubungan timbal 
balik. Manusia dapat belajar dari kesusastraan atau sebaliknya 
kesusastraan dihasilkan dengan melihat kehidupan manusia. 
Melalui membaca sastra (dalam ha1 ini sastra berupa cerpen) anak 
belajar tentang kehidupan, anak mendapatkan suatu pengalaman 
yang merupakan pengalaman hidup melalui tokoh-tokoh di dalam 
ceritanya, mendapatkan arti hidup bagi diri sendiri dan juga bagi 
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orang lain (humanitas). Melalui cerpen pula anak-anak 
mendapatkan inspirasi, ilham, nilai-nilai budi pekerti . 
. Cerpen anak secara umum menampilkan nilai-nilai budi 
pekerti, nilai-nilai tersebut biasanya berupa etis moral religius dan 
nilai praktis. Pertimbangan penulis banyak menampilkan nilai ini 
karena anak sedang dalam tahap belajar tentang kehidupan dan 
bersosialisasi dengan lingkungan. 
Jika dihubungkan dengan pengajaran, cerpen anak temyata 
layak dan bisa dipakai sebagai bahan ajar karena sudah sesuai 
dengan tujuan pengajaran bahasa dan sastra indonesia menurut 
Kurikulum Berbasis Kompetensi dan tujuan pengajaran sastra 
secara khusus. Untuk itu, guru harus pintar dalam memilih cerpen 
katena tidak semua cerpen mengandung nilai budi pekerti. 
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JARGON PENGGEMAR BURUNG KICAUAN: 
STUD I KASUS TERHADAP KELOMPOK MASYARAKA T 
BAHASA JAW A TENGAH 
Umar Solikhan*> 
1. Pendahuluan 
Dalam suatu masyarakat yang majemuk terdapat kelompok-
kelompok sosial, seperti kelompok profesi dokter, guru, dan 
pengacara. Dari faktor yang mungkin karena hobi atau profesi 
dikenal adanya kelompok masyarakat pecinta/penggemar burung, 
baik burung kicauan, perkutut, dan lain-lain. Berdasarkan 
pengamatan, keberadaan mereka atau jumlah penggemar burung 
saat ini semakin banyak dan menunjukkan aktivitas baik kelompok 
maupun perorangan yang semakin tinggi, seperti sering 
diadakannya kontes/lomba kejuaraan burung, baik tingkat regional 
maupun nasional. Hampir semua daerah sekarang sudah ada 
pepgurus atau paguyuban, seperti Persatuan Penggemar Burung 
Berkicau Indonesia (PPBBI) dan Persatuan Pelestari Perkutut 
Seluruh Indonesia (P3Sl). Fenomena semakin banyaknya jumlah 
penggemar burung juga ditandai dengan semakin ramainya pasar-
pasar burung. Sebagaimana hukum pasar, harga burung pun 
menjadi semakin mahal karena banyaknya jumlah penggemar. 
. Berkenaan dengan fenomena adanya kelompok-kelompok, 
Agricola dan Protze (Dittmar, 1976:567) menyatakan bahwa 
kelompok masyarakat penutur berdasarkan profesi terbentuk karena 
satu gaya hidup yang sama dan sering hidup bersama berdasarkan 
satu status profesi dan wibawa sosial tertentu. Selanjutnya 
ditambahkan bahwa orang, benda, dan perbuatan yang memegang 
peran istimewa dalam lingkup kelompok itu memperoleh istilah-
istilah yang khas. · 
•) T.enaga Peneliti Bahasa dan Sastra di kantor Balai Bahasa Semarang. 
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Di dalam kelompok atau paguyuban penggemar burung, 
mereka melakukan aktivitas secara bersama, bergaul, dan 
berkomunikasi satu dengan yang lain dengan bahasa yang sama 
yang di dalarnnya terdapat kata atau istilah yang khas yang 
digunakan penutur untuk menggantikan kata atau istilah yang 
lazim. Istilah-istilah khas tersebut di antaranya: bakalan, indukan, 
bocorlcor, ngriwik, rope/, semiropel, kandheg, jengger biru, 
kacerbang, plonthang, dan black throat. 
Kata dan istilah itu ada yang merupakan kata atau istilah 
baru, tetapi ada juga kata atau istilah sehari-hari diberi makna baru. 
Pemunculan kata atau istilah itu tentu ada alasan dan termasuk 
bagaimana pola (kondisi dan situasi) saat mereka 
menggunakannya. 
Dari sudut pandang sosiolinguistik, fenomena yang ada . 
sangat menarik. Dari kemenarikan bahasa yang digunakannya, dari 
pola hubungan mereka satu dengan yang lain yang berjalan akrab, 
dan anggotanya yang terdiri atas lapisan sosial ekonomi yang 
beragam, fenomena ini menarik untuk diteliti. Sehubungan dengan 
itu, masalah-masalah yang ada dapat dirumuskan: 
1) kata atau istilah apa saja yang mereka gunakan, dan apa 
artinya; 
2) bagaimana pola pemakaian kata atau istilah itu; dan 
3) apa yang menjadi alasan mereka menciptakan dan 
menggunakan kata atau istilah itu. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kata-
kata atau istilah khas apa saja yang digunakan para penggemar 
burung kicauan dalam berbicara khususnya dengan sesamanya, dan 
apa arti kata-kata atau istilah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga 
ingin mengetahui bagaimana pola pemakaian kata atau istilah itu 
dan apa alasan mereka menciptakan atau menggunakan kata-kata 
ata~ istilah itu. 
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2. Kajian Pustaka dan Landasan Teori 
Perihal jargon atau yang lebih dikenal dengan istilah 
register sudah banyak dilakukan penelitian, yakni "Register Kenek-
Sopir Bus Kota di Y ogyakarta" oleh Listyorini dan "Karakter_istik 
Pemakaian Bahasa Pialang Kendaraan Bermotor di Surakarta" oleh 
Purnanto (dalam Sujarwanto[ed.]:2002), "Register Sabung Ayam di 
Bali" oleh Wijana (2000), "Jargon Makelaran Motor" oleh Prihadi 
(1998), "Register Iklan Komersial Berbahasa Jawa dalam Siaran 
Radio di DIY" oleh Sulistyaningsih ( 1991) dan "Ragam Panggung 
dalam Bahasa Jawa" Poedjosoedarmo (1986) (dalam Sidik 
[peny.]:2000), dan masih banyak lagi penelitian tentang jargon 
maupun register yang tidak dapat disebutkan. Namun, perihal 
jargon penggemar burung kicauan sampai saat ini belum pemah 
ada yang melakukan penelitian. 
Mengenai istilah jargon atau register banyak ahli yang 
memberikan definisi. Fishman (1972:22) menyatakan bahwa 
masyarakat bahasa adalah suatu masyarakat ujaran yang semua 
anggotanya memiliki bersama paling tidak satu ragam ujaran dan 
norma-norma pemakaian yang cocok. Suatu masyarakat ujaran 
boleh jadi sesempit satu jaringan interaksi tertutup, keseluruhail 
anggotanya satu dengan yang lainnya berada dalam satu kapasitas. 
Oleh karena satu · faktor, dalam masyarakat bahasa muncul 
kelompok sosial yang memiliki ciri khas dalam penggunaan kata 
atau istilah yang digunakannya. Secara umum kelompok sosial 
yang ada itu masih menggunakan bahasa yang sama dan saling 
memahami. Penggunaan kata atau istilah khas itu disebabkan 
kesamaan pandangan atau minat pada satu sisi kehidupan. Kata 
atau istilah itu merupakan kata atau istilah baru, tetapi bisa juga 
kata atau istilah pada bahasa mereka yang diberi makna baru. 
Semuci itu merupakan petanda kehadiran kelompok meraka. 
Gambaran masyarakat bahasa di atas dapat dikaitkan 
dengan pendapat Alwasilah (1985:56) bahwa orang dalam situasi 
tertentu dan karena faktor tertentu memperkenalkan kata-kata baru 
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yang berasal dari kosakata yang sudah acta dengan makna baru dan 
Jarang dengan kosakata yang sama sekali baru· untuk 
menyampaikan gagasan dan kebiasaan baru yang tumbuh di 
masyarakat. Gejala tersebut berada pada kawasan kosakata dan 
bukannya tata bahasa dan pengucapan. Gejala ini mengarah pada 
pemahaman slang. Kata atau istilah itu hanya untuk komunikasi ke 
dalam. Berarti hanya untuk berkomunikasi dengan anggotanya saja. 
Masyarakat umum secara relatif tidak memahami higi makna 
barunya. Keadaan ini sinkron dengan pendapat Hartman dan Strork 
(1972:210) yang menyatakan bahwa slang adalah salah satu variasi 
ujaran yang bercirikan kosakata yang baru ditemukan dan cepat 
berubah, dipakai oleh kawula muda atau kelompok sosial dan 
profesional sebagai alat komunikasi ke dalam. Jadi, cenderung 
tidak diketahui oleh kelompok sosial atau profesional yang lain 
dalam satu masyarakat bahasa. . Kata atau istilah pada slang 
cenderung hanya digunakan pada percakapan lisan dan pada situasi 
informal. 
Dalam suatu uraian yang bersumber dari buku 
Sosiolinguist~k II (Depdikbud, 1995: 164) dinyatakan bahwa slang 
dalam bahasa Inggris disebut jargon. Slang atau jargon merupakan 
bagian leksikal, yang termasuk bidang yang disebut unsur bahasa 
tidak baku. Unsur tidak baku terse but mencakup (1) kata-kata 
dengan gaya tertanda, yaitu kata-kata ekspresif yang ~igunakan 
sehari-hari dan (2) kata-kata yang ditentukan secara sosial yang 
penggunaannya terbatas pada kelompok sosial dan profesi tertentu. 
Slang atau jargon berarti bahasa sehari-hari yang menggunakan 
kata atau istilah yang terbatas maknanya bergantung pada 
kelompok sosial atau profesi tertentu. Pandangan m1 tidak 
membedakan antara slang dan jargon. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995:953 dan 402) 
memberikan definisi secara terpisah antara slang dan jargon. Slang 
menurut KBBI adalah ragam bahasa tidak resmi, dan tidak baku 
yang sifatnya musiman, dipakai oleh kaum remaj,a, kelompok sosial 
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tertentu untuk komunikasi intern dengan maksud agar yang bukan 
anggota kelompok tidak mengerti, sedangkan jargon adalah 
kosakata khusus yang dipergunakan di bidang kehidupan atau 
lingkungan tertentu. 
· Register menurut Suwito (1982:22) ialah variasi bahasa 
yang disebabkan karena sifat-sifat khas kebutuhan pemakainya. 
Wilkins dalam Pateda (1960) menyatakan bahwa register ialah 
pemakaian bahasa yang dihubungkan dengan pekerjaan seseorang. 
Wardhaug (1986:48) berpendapat bahwa register ialah seperangkat 
kosa kata yang berhubungan dengan bidang pekerjaan atau 
kelompok sosial. Sementara itu Holmes (1992:276) memahami 
register dengan konsep yang lebih umum karena disejajarkan 
dengan konsep ragam abstrak (style) , yakni menunjuk pada variasi 
bahasa yang mencerminkan perubahan berdasarkan faktor-faktor 
situasi (seperti 02, tempat/waktu, topik pembicaraan). 
Dalam penelitian istilah slang, jargon, dan register 
dibedakan. Dapat disimpulkan bahwa slang adalah ragam bahasa 
tidak resmi dan tidak baku yang sifatnya musiman, dipakai oleh 
kaum remaja, kelompok sosial tertentu untuk komunikasi intern 
dengap maksud agar yang bukan anggota kelompok tidak mengerti, 
sedangkan jargon adalah kosakata khusus yang dipergunakan di 
bidang kehidupan atau lingkungan tertentu. Register hampir sama 
dengan jargon, yakni bahasa yang dipakai pada bidang kehidupan 
atau lingkungan tertentu. Akan tetapi, perbedaannya jika register 
mencakup wacana, jargon terbatas hanya pada tataran kosakata. 
Oleh sebab itu, dalam penelitian ini akan digunakan istilah jargon 
untuk menyebut kata-kata atau istilah khas yang diteliti. · 
Dalam pembahasan tentang jargon, teori Dell Hymes 
(dalam Fishman, 1972:52) tentang Etnografi Tuturan (The 
Ethnography of Speaking) yang menguraikan peristiwa terjadinya 
tuturan sangat relevan untuk analisis jargon. Komponen-komponen 
_ peristiwa tuturan menurut Hymes antara lain: setting or scene, 
222 
Seranta Bahasa dan Sastra 2004 
participants or personnel, ends, act squence, key, instrumentalities, 
norm of interaction and interpretation, dan genres. 
Setting dan Scene: latar (waktu dan tempat) dan faktor 
psikologi atau budaya yang melingkupi peristiwa tuturan. 
Komponen ini menunjuk pada keadaan fisik yang umum saat 
peristiwa komunikasi berlangsung, terutama waktu dan tempat, dari 
segi setingnya, dan definisi kultural peristiwa itu, dari segi scene-
nya. 
Participants: partisipan-partisipan yang ikut ambil bagian 
pada peristiwa tuturan, yakni pembicara, pendengar. 
Ends: terdiri atas hasil komunikasi (outcomes) , baik yang 
diharapkan maupun yang tidak dimaksudkan dalam perencanaan, 
dan tujuan (goals), baik individual maupun umum. 
Act squence: sekuens atau urutan tindak komunikasi. 
Merupakan bentuk dan isi pesan yang disampaikan, bagaimana dan 
apa yang dikatakan, mengacu ke topik. 
Key: cara atau spirit. Mengacu kepada cara penyampaian 
pesan dan nada percakapan: serius, tidak serius, ironis, lucu, kaku, 
santai, dan sebagainya. 
Instrumentalities: alat-alat atau saluran-saluran yang 
dipakai dan bentuk-bentuk ujar. Dapat berupa alat-alat seperti 
mulut, telepon, dan telegram atau variasi-variasi bahasa seperti 
dialek tertentu dan bahasa tertentu. 
Norms: norma-norma pembicaraan. Interaksi mengandung 
norma-norma tingkah laku pada diri peserta dan interpretasi juga 
memiliki norina, dalam arti pengharapan yang terutama ada pada 
diri penerima. 
Genres: jenis atau kategori tindak atau peristiwa tuturan 
tuturan. Kategori yang benar-benar jelas identifikasinya melalui 
bentuk-bentuk linguistik yang seharusnya dipakai, · misalnya 
percakapan, sastra, doa, dan sebagainya. 
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Pada penelitian ini, paradigma Dell Hymes tersebut dipakai 
untuk menguraikan pola-pola pemakaian jargon penggemar 
burung. 
3. Metodologi Penditian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang akan 
memberikan garnbaran tentang kata-kata atau istilah khas apa saja 
yang digunakan para penggemar burung kicauan dalarn berbicara 
dengan sesarnanya, pola pemakaian kata-kata atau istilah itu dan 
apa saja alasan mereka menggunakannya. 
· Langkah awal penelitian adalah pengurnpulan data yang 
berupa kata atau istilah dan pola pemakaiannya yang dilakukan 
dengan metode observasi berpartisipasi di lapangan, dari iklan mini 
surat kabar (iklan penjualan binatang) serta dari pustaka-pustaka 
soal perburungan. Langkah tersebut diikuti teknik catat dengan 
sistem pengartuan. Sementara itu data yang berupa alasan 
pemakaian digali dengan metode wawancara dan diikuti pula 
dengan teknik catat. 
U ntuk menganalisis data, metode yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Data atau istilah beserta artinya yang sudah 
dikumpulkan diseleksi dan dimaknai berdasarkan konteks datanya 
agar validitasnya terjaga dan apabila muncul yang meragukan 
dicarikan penjelasan kepada penutumya kembali. Data yang berupa 
alasan juga diseleksi dan diklasifikasi untuk melihat ada berapa 
ragarn alasan yang muncul. Jika ada data alasan yang meragukan, 
maka dikonfirmasikan kembali kepada penutumya. 
· Populasi penelitian m1 adalah masyarakat 
pecinta/penggemar burung kicauan di daerah Jawa Tengah, 
khususnya sekitar · daerah Semarang dan ~udus. Sarnpel yang 
diarnbil untuk penelitian lapangan adalah Pasar Burung Johar 
Kudus, Pasar Burung Karimata Semarang, dan beberapa lomba 
kejuaraan burung berkicau di Jawa Tengah yang pemah diikuti 
penulis, antara lain di Juwana Pati (14 Mei 2000), Salatiga (28 ·Mei 
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2000), Kudus (2002), dan Semarang (2002). Data-data diperkuat 
dengan wawancara langsung dengan penggemar burung orang per 
orang, sedangkan sampel dari media massa dipilih iklan Suara 
Merdeka terbitan 2001 sampai dengan 2004. Sementar~ itu, data 
yang berupa contoh tuturan ada yang diciptakan penulis sendiri 
yang juga sebagai anggota komunitas penggemar burung. Namun, 
.untuk keobjektifannya data tersebut dicek silang kepada penggemar 
burung yang lain. 
4. Daftar Katallstilah Beserta Artinya 
Dari pengamatan yang telah dilakukan ditemukan cukup 
banyak jargon penggemar burung kicauan. Berikut ini contoh-
contohjargon tersebut beserta contoh tuturanlkalimatnya. 
i) Alasan (KB), ngalas (KK) 
Artinya burung yang mempunyai suara atau kicauan alami, 
masih seperti aslinya ketika di alas (hutan). Jadi, kicauannya 
belum terisi lagu-lagu dari burung-burung lain. Burung yang 
bisa demikian cukup langka karena · biasanya burung-burung 
mempunyai lagu yang mirip/terisi lagu burung-burung jenis 
lain. Contoh tuturan: 
Golek jalak uren sing ngalas saiki angel. Ning pasar ora mesti 
ana. 'Mencari jalak uren yang ngalas sekarang sulit di pasar 
belum tentu ada'. 
2) Anakan 
Artinya bakalan burung yang masih kecil atau baru lahir yang 
belum bisa makan sendiri/harus disuapi. Contoh kalimat: 
Nek kepengin hasile apik golek anakan wae, mung rumatane 
pancen angel. "Jika ingin hasilnya bagus cari anakan saja, 
meskipun memeliharanya susah". 
3) Angkrem 
Artinya keadaan burung yang sedang mengerami telurnya. 
Contoh tuturan: 
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Atiku seneng merga anggonku nyoba ternak cocak rawa meh 
kbsil. Man~ke wis ngendok Zan saiiki lagi angkrem. "Hati saya 
senang sebab percobaan saya menemakkan cocak rawa hampir 
berhasil. Buningnya sudah bertelur dan sekarang sedang 
mengeram." 
Contoh lain: 
Dijual: 3 pasang glatik silver + boknya, 1 pasang meloloh, 7 
ekor sudah besar, 2 pasang angkrem. (Suara Merdeka, 
11 /04/01) 
4) Bakalan 
Artinya burung yang masih muda dan baru menjadi calon 
burung dewasa. Bakalan bisa berupa anakan/piyikan, muda 
hijau dan muda. Contoh : 
Timbangane cocak dadi larang, tuku bakalan wae sing regane 
rada murah. 'Daripada cocak yang sudah jadi mahal, membeli 
bakalan saja yang harganya agak murah' . 
Dijual: Bakalan burung perkutut kualitas Iomba, sdh bunyi. 
Hub; Cakrawala Brt V/11 Smg. (Suara Merdeka, 6 Februari 
2004) 
5) Black Throat/Stroat 
Artinya jenis burung kenari yang mempunyai keistimewaan 
pada kecepatan suara. 
Cepat dapat: 3 Cucak Rowo, 1 Black Stroat, 1 Anis M~rah. 
Hub: 0816669941. No SMS. (Suara Merdeka, 23 Februari 
2004) 
6) Bocor/cor 
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Artinya penyebutan burung yang sangat rajin 
berbunyi/berkicau atau dapat dikatakan burung tersebut 
berbunyi terus-menerus. 
Ana wong ado! murai batu bocor cor, nanging njaluke wolung 
atus. 'Ada orang. menjual murai batu bocor cor, tetapi 
min tanya delapan ratus ' . 
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Jual : Kenari, B. Troat, Bleken semua bocor, hrg murah!! Jl 
Jagalan 16A' 0816666681 (Suara Merdeka , 21 Februari 
2004). 
7) Borongan 
Artinya sistem jual/beli burung yang sifatnya sekaligus, yakni 
beberapa burung dijuaVdibeli tidak secara eceran satu per satu, 
tetapi langsung semua dengan harga tertentu. Dengan sistem 
ini biasanya harga btuung menjadi lebih murah dibanding jika 
dihitung satu per satu. Contoh tuturan: 
Jual borongan: 12 pito kembang 1 Jr-8 Walikota Cup 2000, 2 
ngerol, 3 ngeplong, 6 ngriwik; 1 Beo; 1 Scoci; 1 Ampenan. 
Hub. Monginsidi 30 Sltg (Suara Merdeka. 31 Maret 2001 ) 
8) Buthak 
Artinya keadaan burung yang kepalanya tidak ditumbuhi bulu 
sehingga kelihatan seperti botak/gundul. Penyebabnya bisa 
burung tersebut stres atau memang karena sedang berganti 
bulu (Jawa = mbodho[). Contoh tuturan: 
Ana cocak ijo apik murah, nanging ya kuwi endhase buthak. 
"Ada cocak hijau bagus murah, tetapi kepalanya botak" 
9) Cor 
Merupakan singkatan dari bocor. Meskipun demikian, 
frekuensi pemakaianjargon ini berimbang dengan bocor. 
Ana wong ado! murai batu cor, nanging njaluke wolung atus. 
"Ada orang menjual murai batu cor, tetapi mintanya delapan 
ratus". 
10) Dadi 
Artinya penyebutan burung yang sudah jadi, sudah berkicau 
dan lengkap jenis/variasi kicauannya. Biasanya harganya 
sudah cukup mahal. Contoh: 
Aku nduwe plonthang dadi dinyang wong sakyuta, nanging 
aku ora gelern . "Saya punya plontang jadi ditawar orang 
satu juta, tetapi say a tidak mau". 
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II) Ekslomba 
Artinya burung atau bisa juga berupa sangkar burung yang 
pemahlselesai diikutsertakan dalam lomba. Meskipun sudah 
tidak diikutkan dalam lomba lagi, pencantuman label 
ekslomba tetap ditonjolkan untuk dapat memasang harga yang 
cukup tinggi. Hal ini diyakini orang karena barang atau burung 
yang pemah diikutsertakan dalam lomba mempunyai kualitas 
yang bagus, baik untuk diorbitkan kembali maupun untuk 
diambil turunannya. Contoh: 
Jual: sangkar burung ekslomba, kondisi bagus. Hub. Selomas 
Barat V /266. Ph. 3516216 (Suara Merdeka, 17/03/01). 
12) Hwamei 
Artinya sejenis burung impor yang berasal dari daratan 
Cina/Vietnam. Ukuran tubuh sedang, berwama coklat suram 
dan di kepalanyalsekeliling mata terdapat wama putih seperti 
kacamata. Contoh: 
Pasaran hwamei saiki rada kendo, satus seket ewu wis entuk 
apik. "Pasaran hwamei sekarang agak kendor, lima puluh ribu 
sudah mendapat bagus". 
I3) Indukan 
Artinya burung yang menjadi induk, sudah beranak, atau akan 
dijadikan induk supaya menurunkan anak.Contoh: 
Manuk iki kualitase apik, arep takgawe indukan wae. "Burung 
irii kualitasnya bagus, mau sayajadikan indukan saja". 
I4) !sian 
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Artinya bunyi atau kicauan burung (berupa lagu tertentu) yang 
bukan merupakan bunyi/lagu asli burung tersebut melainkan 
sebagai hasil tiruan/jiplakan burung lain (umumnya dari jenis 
berbeda, misalnya kicauan murai yang dapat meniru jalak, 
penthet, dan cucak · rawa). Hal ini dimungkinkan ka:rena 
biasanya seorang penggemar burung tidak ingin burungnya 
hanya mempunyai lagu tertentu yang merupakan lagu aslinya, 
tetapi ingin supaya burungnya itu mempunyai lagu-lagu yang 
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variatif agar dapat memenangkan lomba. Sel:_)agaimana 
diketahui, salah satu kriteria penilaiah lomba burung adalah 
kevariatifan suarallagu. Untuk itu, sang pemilik burung 
biasanya mengisikan suara burungnya dengan suara burung-
burung lain. Caranya adalah dengan mendampingkan dalam 
jarak tertentu antara burung yang dijadikan pengisi suara 
(master) dan burung yang akan diisi. Dalam masa tertentu 
akan terjadi proses pengalihan/peniruan bunyi/lagu, yakni 
burung yang diisi akan mempunyai suarallagu seperti burung 
mastemya dengan tanpa menghilangkan suarallagu aslinya. 
Jadi suarallagunya lebih variatif dan suarallagu yang baru 
disebut isian. Contoh tuturan (dialog): 
A: ''Aku· duwe murai apik, lagune akeh isa nirukake 
sembarang." Saya mempunyai murai bagus, lagunya . 
banyak bisa menirukan segala macam. 
B: "Oh ya, berarti isian ya, isa lagu apa wae?" Oh ya, berarti 
isian ya, bisa lagu apa saja? 
A: "!sa nirukake jalak uren, penthet, prenjak, !an cucak rawa 
uga bisa. "Bisa menirukan jalak uren, penthet, prenjak, dan 
cucak rawajuga bisa. 
B: "Wah, nek ngana pancen apik tenan, aku tak ndeloki ya?" 
Wah, kalau begitu memang bagus benar, saya mau melihat 
ya? 
Contoh lain: 
Jual: anakan sanger, blackthroat, bleken, kenari isian (Suara 
Merdeka, 03/03/01) 
15) Jengger biru (Blue comb) 
Artinya sejenis penyakit yang menimpa burung dengan tanda-
tanda lesu, tidak bergairah, dan sekitar paruh atau hidung 
berwama kebiru-biruan. Contoh .: 
Manukmu ketoke kena jengger biru, cepet ndang diobati. 
'Burungmu kelihatannya terkena jengger biru, cepat saJa 
diobati'. 
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16) Kacerbang 
Merupakan' singkatan dari kacer abang, yakni sejenis burung 
kacer yang wamanya kemerahan (merah-kecoklatan) di kepala 
dan dadanya, sedangkan sayapnya mempunyai warna abu-abu. 
Matanya bulat hitam dan cukup besar. Keistimewaan buiung 
ini adalah jika sedang asyik berkicau, ia dapat seperti orang 
mabuk/teler, badan bergoyang dan kepala menggeleng-geleng 
atau berputar-putar. Untuk bisa seperti itu sangat sulit karena · 
burung kacerbang terkenal sulit berkicau. Oleh karena itu, 
kacerbang yang sudah berkicau apalagi sampai bisa teler 
harganya melambung tinggi sampai jutaan rupiah. Burung 
jenis inilah yang sekarang sedang digemari dan menjadi 
favorit dalam Iomba. Di Jakarta dan Jawa Barat burung ini 
disebut anis merah dan di Jawa Timur disebut punglor. 
Contoh tuturan: 
Paling nyenengke yen nonton Iomba manuk kacerbang. Ora 
mung suarane sing rame, nanging meh kabeh podo teler 
sahingga ketok lucu. Paling menyenangkan jika menonton 
Iomba burung kacerbang. Tidak hanya suaranya yang ramai, 
tetapi hampir semuanya teler sehingga kelihatan lucu. 
Contoh lain: 
Jual: Kacerbang bocor teler, siap diadu. Hub. Jln. Seteran 
Miroto Ill/123 Smg. (Suara Merdeka,17103/0l) . 
17) Kandheg 
Artinya burung yang karena suatu hal (misalnya stres, takut) 
berhenti/tidak mau berkicau. Contoh : 
Gara-gara tak ganti kurungane. Kacerbangku dadi kandheg. 
Gara-gara saya ganti kurungannya, kacerbangku jadi kandheg. 
18) Kelas lomba/siap Iomba 
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Artinya burung berkualitas bagus yang memenuhi syarat 
mengikuti lomba . atau siap diikutkan dalam suafu lomba. 
Sejajar dengan burung-burung yang sudah pemah mengikuti 
lomba. Contoh : 
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Tuku sing apik sisan. Wani ora ana tledhekan kelas Iomba. 
Membeli yang bagus sekalian. Bertini atau tidak ada tledekan 
kelas Iomba. 
Jual Muray Medan spesiai, siap Iomba, bagus. Hub: Jl Penyu 
II/9 Ungaran.08122853045 (Suara Merdeka, 7 Februari 2004). 
19) Master 
Artinya burung-burung yang dijadikan pengisi (pendidik) 
suara bagi burung-burung lain supaya suara buru~g master 
tersebut ditiru burung yang dimaster. Burung-burung yang 
biasanya dijadikan master adalah jalak suren, robin, love bird, 
prenjak, dan platuk. Contoh : 
Supaya muraimu variasi swarane luwih akeh, golekke master 
jalak sur en wae. 'Supaya muraimu variasi suaranya lebih 
banyak, carikan master jalak suren saja'. 
20) Ngerol 
Artinya kicauan burung secara terus-menerus, beruntun, 
sambung-menyambung atau bergulung. Ibaratnya seperti rol. 
Contoh: 
Plonthang sing dinyang selawe yuta iku pancen apik tenan, 
swarane. cor ngerol. 'Plontang yang ditawar dua puluh lima 
juta itu memang bagus benar, suaranya cor ngerol '. 
21) Nglagu 
Artinya bunyi atau kicauan burung yang berlagu atau 
mempunyai lagu/irama tertentu. Jadi, tidak asal buny.i. Contoh 
tuturan: 
Kowe jarene duwe kacerblok muni. Wis nglagu apa durung? 
Kamu katanya mempunyai kacerblok bunyi. Sudah nglagu 
apa belum? 
Contoh lain: 
Jual: cucak rawa nglagu (Suara Merdeka, 22/04/01) 
22) Ngleper 
Artinya keadaan burung, khususnya jenis branjangan, yang 
jika sedang berkicau sambil naik-turun di sangkar dan 
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sayapnya bergerak: cepat sehingga kelihatan bagus. Branjangan 
yang bisa demikian berharga cukup mahal. Contoh tuturan: 
Kowe jarene duwe branjangan apik. Ngleper apa ora. Nek ora 
aku wegah. Kamu katanya mempunyai branjangan bagus. 
Ngleper apa tidak. Jika tidak, saya malas'. 
23) Ngriwiklmriwik 
Artinya suara/kicauan burung yang samar-samar dan pelan. 
Contoh: 
Decu kuwi wis isa muni nanging lagi ngriwik. 'Decu itu sudah 
bisa berbunyi, tetapi baru ngriwik'. 
24) Plonthang 
Artinya sejenis burung kacer berwarna kecoklatan pacta 
kepalanya, hitam pacta punggungnya, dan putih totol-totol 
hitam di bagian bawah. Sekarang burung ini sedang menjadi 
primadona karena suaranya bagus dan berharga mahal 
(terutama yang dari Colo/Pegunungan Muria Kudus). Di 
beberapa tempat disebut anis kembang. Contoh: 
Merga diburu wong terus, plonthang Colo saiki wis entek. 
'Karena diburu orang terus, plonthang Colo sekarang sudah 
habis'. 
25) Poor Champion 
Artinya jenis makanan burung berupa por yang khusus 
disediakan untuk burung-burung berkualitas atau burung 
lomba. Racikannya terdiri dari bahan-bahan berkualitas tinggi, 
mengandung banyak nutrisi, vitamin, mineral, dan sebagainya 
yang memungkinkan burung berstamina kuat, sehat, dan 
optimal untuk keperluan lomba. Oleh karena itu, mak:anan 
· jenis ini berharga mahal. Contoh: 
Nek kepingin manukmu tambah apik !an ing Iomba kerep 
menang, pakane kudu mbok wenehi poor champion. Regane 
pancen larang, nanging pancen kudu ngono yen kepengin 
ndadekake manukmu jawara. Jika ingin burungmu bertambah 
bagus dan dalam lomba sering menang, makanannya · harus 
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kamu beri poor champion. Harganya memang mahal, tetapi 
memang harus begitu kalau ingin menjadikan burungmu juara. 
26) Produktif 
Artinya keadaan burung yang sedang dalam masa-masa 
produktif, yakni masa kawin dan bertelur. Tentunya burung 
tersebut sudah muda dewasa, siap berkembang biak, dan tidak 
terlalu tua. Contoh: 
Jual: perkutut bangkok 10 pasang produktif + kandang. Hub. 
Bukit Indah regensi BS/1 , Ph. 7479647 Smg. (Suara Merdeka , 
17/03/01). 
27) Rope/ 
Artinya suara burung yang panjang dan bergulung, cepat tidak 
ada jarakllubang sehingga seperti suara dobel. Selain itu, 
suaranya juga besar dan keras, serta lagunya ti~ak salah 
variasi. Sebutan ini biasanya untuk cucakrawa yang sempurna. 
Adi kepingin golek cocak sing rope/. Neng Semarang ana apa 
ora?. 'Adi ingin mencari cucak yang rope!. Di Semarang ada 
atau tidak? '. 
28) Sexing 
Artinya teknik atau cara-cara membedakan jenis kelamin 
burung. Biasanya berkaitan dengan penangkaran. Contoh: 
Nek arep nangkarke, manuk-manuk kuwi kudu di-sexing dhisik 
lagi di pasangake. 'Kalau mau menangkarkan, burung-burung 
itu harus di-sexing dulu baru dipasangkan' . 
29) Stres 
Artinya . keadaan burung yang sedang menderita tekanan 
mental atau stres. Pada kondisi ini burung biasanya menjadi 
tampak kurang sehat dan kurang bergairah, serta tidak mau 
berkicau seperti biasa. Penyebab stres bermacam-macam, 
misalnya karena faktor pemeliharaannya yang kurang 
memadai, kasar penanganannya, dan tempat menaruh burung 
pada lingkungan yang kurang nyaman, seperti terlalu banyak 
orang (tempat banyak anak bermain) 9i sekitru;. Untuk 
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menyembuhkan, harus diketahui terlebih dahulu penyebal;mya 
b_aru kemuaian diberikan terapi secara pas. Contoh: 
Ahlinya mengobati burung: botak, stres, macet. Hub. Jln. 
Jagan 1/388 Smg. Hp. 0817240766 (Suara Merdeka, 
17/03/01). 
30) Teler 
Artinya keadaan burung, khususnya jenis anis 
merah/kacerbang, yang sedang dalam keadaan persis seperti 
orang mabuk/teler, yakni tubuh bergoyang dan kepala 
menggeleng-geleng bahkan berputar sambil tak henti-hentinya 
berkicau. Ini memang keistimewaan burung anis merah yang 
sudah jadi, yang membuat disukai orang dan harganya 
menjadi sangat mahal sampai jutaan rupiah karena jika sedang 
berkicau ngerol ia akan teler. Contoh tuturan: 
Timbangane kecerbcing kuwi, muni nanging durung isa teler, 
karuan nggone Mas Adi wae sing wis teler. Jarene sih wis 
dinyang sak yuta. Daripada kacerbang itu, bunyi tetapi belum 
bisa teler, mendingan miliknya Mas Adi saja yang sudah teler. 
Katanya sudah ditawar satu juta. 
31) Telo 
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Artinya sejenis penyakit burung dengan tanda-tanda kepalanya 
tidak bisa berdiri tegak (miring-miring/menggeleng-geleng) 
dan leher yang kadang-kadang berputar-putar. Untuk makan 
saja biasanya burung tersebut mematuk dengan kepala miring. 
Jadi, burung tersebut agak kesulitan jika sedang mengambil 
makanan. Penyakit ini biasanya sering menimpa ayam. 
Mesakake manuk kuwi. Amarga telo mangane kangelan. 
Kasihan burung tersebut. Karena telo, makannya mengalami 
kesulitan. 
Contoh lain: 
Terima rawat burung gom, telo, botak, dan lain-lain (Suara 
Merdeka, 03103/01} 
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Selain jargon-jargon di atas, masih banyak lagi jargon yang 
lain, seperti piyikan, muda hutan, ngeplong, macet, maskot, 
tledekan, dan masih banyak lagi. Namun, karena keterbatasan, 
semuanya tidak dapat diuraikan di sini. 
5. Pola Pemakaian Jargon Penggemar Burung Kicauan 
Dari paradigma Dell Hymes, yakni Etnografi Tuturan, dapat 
kita bahas faktor apa saja yang melatarbelakangi penggunaan 
jargon penggemar burung. Dirunut dari teori Dell Hymes, pola 
pemakaian jargon penggemar burung dapat diterangkan sebagai 
berikut. 
1) Setting or scene 
Tempat yang memungkinkan terjadinya penggunaan jargon 
penggemar burung adalah tempat bertemunya para penggemar 
burung baik secara kelompok maupun perorangan. Tempat-tempat 
tersebut adalah arena lomba kejuaraan burung, pasar burung, 
rumah seorang penggemar pada saat mereka saling mengunjungi 
atau melihat koleksi pribadi, dan tempat-tempat lain Sli;at mereka 
bertemu. 
Konteks budaya yang meliputi penggunaan jargon ini 
adalah budaya diskusi, men-support burung, dan jual-beli gaya 
penggemar burung yang mayoritas orang Jawa. Budayanya ditandai 
dengan penggunaan kata atau istilah yang khas (unmmnya Jawa) 
pada saat teijadi kegiatan diskusi, men-support, atau jual-beli 
burung. 
2) Participants or personnel 
Komunikasi dan interaksi teijadi antara pembicara 
(addressor) dan pendengar (addressee) secara bergantian. Interaksi 
dan komunik:asi terjadi dua arah dan multi arah. Pembicara dan 
lawan bicara keduanya penggemar burung. 
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3) Ends 
Tujuan penggemar burung berbeda-beda tergantung tempat 
mereka datang. Jika ia ke arena lomba burung, berarti ia mengikuti 
lomba, melihat atau penyegaran, atau kadang juga mencari relasi. 
Ke pasar burung mungkin ia bermaksud menjual/membeli burung, 
sangkar, pakan atau peralatan burung lainnya. Orang yang sel).ang 
pada burung mungkin juga datang ke pasar hanya untuk melihat-
lihat atau penyegaran Jika ke rumah seorang penggemar burung, ia 
mungkin berrnaksud menjual/membeli, melihat koleksi pribadi 
teman, atau mungkin hanya sekadar berdiskusi dengan sesama 
penggemar. Yang jelas, penggunaan jargon dalam interaksi-
interaksi ini adalah sebagai wahana komunikasi. 
4) Act squence 
Urutan penstlwa penggunaan jargon penggemar burung 
hasil kegiatan observasi dapat dijelaskan sebagai berikut. 
(1) Di arena lomba· 
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(a) Penggemar-penggemar burung bertemu satu dengan yang 
lain di suatu arena lomba dengan atau tanpa membawa 
burung. Percakapan lisan berlangsung. 
(b) Pembicaraan mengenai aturan-aturan atau prosedur lomba, 
diikuti langkah-langkah berkaitan dengan prosedur lomba, 
seperti membuka kerodong (tutup ), menaruh burung di atas 
tiang dan menjajarkan burung-burung sejenis. 
(c) Saat lomba dimulai dan dewan juri menilai, sekeliling arena 
menjadi ramai oleh teriakan-teriakan penonton atau pemilik 
burung yang memberikan dukungan kepada burung. Saat 
demikian keluarlah jargon-jargon dari para suporter. Contoh 
tuturan: "Pak, lni Pak lihat nomor 3, ngerol tanpa 
ngeplong!". 
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(2) Di pasar burung 
(a) Para penggemar burung bertemu satu dengan yang lain di 
pasar burung dengan atau tanpa: membawa burung, berita 
tentang burung, berita tentang pembeli/penjual, kemudian 
percakapan lisan berlangsung dengan saling memberi 
informasi. 
(b) Menindaklanjuti langkah pertama, yaitu tertarikltidak 
tertarik dengan informasi burung atau penjual/pembeli. 
Apabila tertarik, akan terjadi pembicaraan yang bersifat 
negosiasi berisi tawar-menawar. Sebaliknya jika tidak 
cocok, umumnya pembicaraan akan selesai. 
(3) Di rumah penggemar 
(a) Dua orang penggemar/lebih bertemu di rumah salah 
seorang di antaranya dengan atau tanpa: membawa burung, 
berita tentang burung atau tentang pembeli/penjual, 
kemudian percakapan lisan berlangsung dengan saling 
memberi informasi. 
(b) Jika maksudnya ingin jual beli di tempat terse but, akan ada 
tindak lanjut dari langkah pertama, yaitu tertarik atau tidak 
tertarik dengan informasi burung, penjual atau pembeli. 
Apabila tertarik, akan terjadi pembicaraan yang bersifat 
negosiasi berisi tawar-menawar. Sebaliknya jika tidak 
cocok: umumnya pembicaraan selesai atau diikuti diskusi. 
5) Key 
Wama emosi yang menyertai proses penggunaan jargon ini 
umumnya penuh semangat dan dalam suasana santai, banyak 
sanjungan dan celaan terhadap barang (burung). Jika proses jual-
beli, tawar-menawar berlangsung santai, tetapi sungguh-sungguh 
dan disertai perilaku melihat-lihat barang (burung), menyiuli atau 
memancing burung supaya mau bersuara, dan meneliti. Jadi, terjadi 
suasana pembicaraan yang santai dan akrab. 
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6) Jnstrumental!ties 
· Pemakaian jargon ini melalui saluran percakapan lisan, 
umumnya tatap muka langsung. Situasi yang tidak formal 
mengisyaratkan bahasa yang digunakan ragam tidak baku, singkat 
padat ( dibantu dengan gerak, nada suara, atau mimik), berlangsung 
akrab. Bahasa yang dipakai umumnya bahasa Jawa, kadang-kadang 
diselingi bahasa Indonesia. 
7) Norm of Interaction and Jntepretation 
Hal-hal yang biasanya dibicarakan dalam komunikasi m1 
adalah informasi seputar burung dan penilaian baik-buruk burung. 
Dalam jual-beli, tawar-menawar dilakukan dengan santai dan 
bertanggung jawab. Informasi barang harus disampaikan secara 
jujur jika tidak ingin kehilangan relasi. Tidak boleh menilai muluk 
atau terlalu banyak cercaan, apalagi dilakukan sebelum terjadi 
penawaran ( dinyatakan sebagai tidak etis ). 
Gaya penyampaian informasi bersifat deskriptif, didominasi 
pernyataan-pernyataan yang berisi gambaran dan kesan. Perlu 
dihindari pernyataan yang tidak sesuai dengan kenyataan dan tidak 
boleh molah-malih (berubah-ubah) . 
8) Genres 
Jenis wacana ini termasuk wacana konsultatif. Menurut 
Alwasilah (1985:55), wacana konsultatif berisi gaya ujaran dalam 
bisnis · dan pada diskusi kelompok. Wacana ini didominasi 
percakapan lisan, santai, akrab, dan penuh persaudaraan. Tidak 
perlu dimulai dengan informasi mengenai latar-belakang atau 
kriteria ketat. Wacana ini ditandai oleh penggunaan istilah tertentu 
dan dalam kalimat yang tidak lengkap. Sesuai dengan contoh 
temuan kata atau istilah, konteks data berupa kalimat-kalimat 
singkat dan pendek. 
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6. Alasan Pemakaian Jargon 
Individu-individu yang saling berkomunikasi tentu 
menggunakan bahasa, dialek, subdialek tertentu atau gaya atau 
istilah-istilah tertentu. Pilihan apakah menggunakan bahasa atau 
dialek atau subdialek tertentu; ataukah gaya; atau istilah-istilah 
tertentu pasti mempunyai alasan yang didasarkan pada faktor-
faktor yang melingkupinya, baik faktor situasi-kondisi maupun 
sosial-ekonomi dan yang lain. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan informan dan dipadu dengan kerja observasi, dapat 
dikemukakan beberapa alasan pemakaian jargon penggemar burung 
di antaranya sebagai berikut. 
I) Menunjukkan ciri khas penutur 
Dengan menggunakan jargon, seorang penutur dapat 
diketahui apakah seorang penggemar burung atau tidak. Seorang 
informan di pasar burung (Cipto) yang mewakili pendapat yang 
sama menyatakan bahwa "Kula niki rak sadean peksi. La menawi 
kepanggih tiyang ingkang pados peksi saking ngendikanipun kan 
saged ketingal tiyang · niku pengalaman napa mboteri. Menawi 
pengalaman, penggarapanipun nggih benten. " 
Berdasarkan keterangan tersebut, dalam proses jual beli jargon 
menentukan strategi komunikasi selanjutnya. Apabila yang 
dihadapi sama-sama penggemar burung yang sudah 
berpengalaman, komunikasi harus dilakukan secara hati-hati karena 
sudah sama-sama paham tentang segala seluk-beluk burung. 
Penggemar yang sama-sam~ pengalaman tidak ilkan melakukan 
penawaran terlalu jauh dengan harga standar, dan tidak menyatakan 
keadaan barang terlalu berlebihan. 
2) Memerlancar pembicaraan 
Seorang informan penjual burung (Ridho) yang mewakili 
pendapat yang sama menyatakan, "Menawi kita ngangge basa 
peksi nggih kados biasanipun mawon, kangge nglancaraken 
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omongan fan dodo/an." Informan lain yang merupakan penggemar 
(Eko) menyatakan; "Pemakaian bahasa burung ya hanya untuk 
memperlancar pembicaraan saja biar akrab." 
Dari keterangan itu dapat dinyatakan bahwa penggunaan 
jargon penggemar burung di antara sesama penggemar akan 
memerlancar pembicaraan. Jika hanya berdiskusi atau tukar 
informasi, suasana cepat berlangsung akrab meskipun sebelumnya 
belum saling mengenal. Hal ini bisa disebabkan oleh perasaan 
m~reka yang senang karena bertemu sesama pecinta burung. Dalam 
proses jual-beli, pemakaian jargon juga akan memerlancar proses 
transaksi. 
3) Sekadar bergaya dan kebanggaan 
Ada informan (Adi) yang mewakili pendapat sejenis 
menyatakan, "Nganggo bahasa manuk ya nggo nggaya wae, ben 
wong ngerti iki lho penggemar ". Dari keterangan ini penggunaan 
jargon ternyata hanya untuk bergaya saja dan untuk kebanggaan 
(prestise ). Keberadaan kelompok penggemar burung dipandang 
bergengsi oleh pemiliknya. Hal ini dapat dimaklumi mengingat 
harga-harga burung yang sekarang cukup mahal, dari ratusan ribu 
sampai puluhan bahkan ratusan juta rupiah, dan kebanyakan para 
pemilik juga terdiri atas orang-orang kaya. · 
4) Supaya diterima di komunitas 
Jika mengamati orang-orang yang muncul di tempat 
interaksi para penggemar burung, seperti di arena Iomba atau pasar, 
di antara mereka ada yang sudah lancar menggunakan jargon dan 
terkadang ada pula yang belum lancar. Yang bel urn lancar ini 
ternyata mereka belum lama menjadi penggemar burung atau 
belum lama berinteraksi dengan warga penggemar burung. Dia 
mencoba masuk ke lingkungan penggemar burung dan ikut-ikutan 
menggunakan jargon agar keberadaannya diterima atau kelihatan 
seperti penggemar, Warga baru ini yakin agar keberadaannya 
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diterima, salah satu caranya adalah dengan menguasa1 jargon 
penggemar burung. 
7. Penutup 
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara 
singkat jargon adalah kosa kata atau istilah khusus yang 
dipergunakan di bidang kehidupan atau lingkungan tertentu. Jargon 
penggemar/pecinta burung adalah kata-kata atau istilah khas yang 
dipakai para penggemar burung pada saat berkomunikasi·satu sama 
lain. Jargon ini hanya bekerja atas istilah atau kosakata saja, tidak\ 
pada tata bahasa. Istilah atau kosakata terse but sebagian besar · . . 
diambil dari · bahasa sehari-hari, baik dari bahasa Indonesia atau ' 
Inggris, kemudian diberi makna baru. Dipakai dalam komunikasi 
bersama secara intern di dalam kelompok itu. 
Jargon penggemar burung digunak~ antarpenggemar 
sebagai bahasa penghubung pada saat mere.Ka menjalankan 
aktivitas perburungan dalam situasi tidak formal, lisan percakapan, 
singkat padat, mencerminkan hubungan akrab penuh persaudaraan 
antarpemakainya. Jargon ini digunakan oleh kelompok penggemar 
untuk memberi ciri khas, memerlancar pembicaraan, menunjukkan . 
kebanggaan (prestise ), dan sebagai identitas anggota kelompok. 
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CARA MANUSIA MENGENAL TUHAN 
CONTOii AKIBAT TRANSFORMASI TAJUSSALATIN 
DARI MELAYU KE JAWA 
Kustri Sumiyardana *) 
1. Pendahuluan 
Tajussalatin adalah salah satu karya yang bemapaskan 
agama Islam. Berdasarkan etimologi katanya, tajussalatin berasal 
dari kata Arab tajun yang berarti 'mahkota' dan as salatin yang 
berarti 'raja-raja'. Jadi, Tajussalatin berarti 'mahkota raja-raja'. 
Kitab ini ditulis oleh Bukhari Al Jauhari di Aceh pada tahun 1603 
(Winstedt, 1977: 137). Sesuai dengan namanya, Tajussalatin ditulis 
dengan tujuan memberi pelajaran kepada anak raja atau raja (Fang, 
1975: 200). Kitab ini dapat dikelompokkan dalam kelompok teks-
teks ajaran dan merupakan buku pintar yang menjadi pegangan 
para raja Melayu (Soeratno, 1991: 152). 
Menurut Winstedt, Tajussalatin merupakan karya saduran 
yang berasal dari Persia. Hal ini dibuktikan dengan aneka bentuk 
puisi dari Persia, juga disebutkannya kitab-kitab dari ·Persia dalam 
Tajussalatin. Pendapat Winstedt itu disetujui oleh bany* sarjana, 
seperti C. Hooykaas; Ph. S. Van Ronkel, Jumsari Yusuf, dan 
Jennifer Lindsay. 
Pendapat yarig berbeda dikemukakan oleh Khalid Hussain, 
seorang sarjana Melayu. Menurut Hussain Tajussalatin tidak 
berasal dari Persia, tetapi dikarang sendiri oleh Bukhari Al Jauhari 
dengan mengambil bahan-bahan teks Islam baik . berbahasa Arab 
maupun Persia (1966: xv). Sebenamya apa yang dikemukakan 
Khalid Hussain tersebut masuk akal. Tidak ditemukannya teks asli 
berbahasa Arab dan Persia dapat memerkuat dugaan tersebut. 
Adanya pengaruh puisi Persia maupun kitab-kitab yang dikutip 
dalam Tajussalatin dapat dimungkinkan karena persebaran kitab-
•) Tenaga Teknis Balai Bahasa Semarang 
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kitab tersebtit sampai ke pelosok negeri Islam. Bukhari sebagai 
ulama terpelajar tentu menguasai berbagai bahasa yang dibawa 
oleh orang-orang Islam, yaitu terutama Arab dan Persia. 
Berdasarkan kitab-kitab yang dibacanya, Bukhari meramunya 
menjadi kitab Tajussalatin. 
Pada perkembangan selanjutnya banyak teks Melayu yang 
di-Jawakan, termasuk Tajussalatin. Masa ini dimulai dengan 
masuknya agama Islam ke Jawa. Para pujangga Jawa menyadap 
unsur-unsur keislaman dalam upaya meningkatkan karya-karya 
mereka. Bermula dari Cirebon, unsur-unsur ini dikembangkan 
pujangga-pujangga Jawa dalam periode kerajaan Kartasura dan 
Surakarta (Simuh, 1996: 15-16). Tajussalatin sendiri di-Jawakan 
oleh Yasadipura I (Poerbatjaraka, 1952: 32). Pengambilalihan suatu 
karya semacam ini biasanya disertai transformasi, penyesuaian 
dengan ciri-ciri khas bahasa, sastra, dan budaya yang mengambil 
alihnya (Teeuw, 1994: 60). 
Tajussalatin ditulis oleh Bukhari dalam bentuk prosa. 
Pengg\.maan bentuk ini memungkinkan pengarang dengan leluasa 
memilih kata dalam menyusun kalimat. Ketika masuk ke Jawa, teks 
ini dipindah ke berituk puisi yang populer di Jawa pada waktu itu, 
yaitu tembang macapat. Pemindahan bentuk ini membawa 
konsekuensi tertentu. T entunya pengarang tidak inungkin 
mengikuti keleluasaan kalimat seperti dalam bentuk prosanya. 
Aturan-aturan dalam tembang mengharuskan pengarang meniutar 
otak dalam menuangkan pokok pikiran dan mengubah karya itu 
dari prosa. Pengarang harus menginterpretasi Tajussalatin sebelum 
kemudian memilih dan memilah kata untuk dijadikan sebuah 
karangan baru. Interpretasi demikian dapat mengakibatkan 
pergesenm makna. 
2. lsi Tajussalatin 
Kitab Tajussalatin merupakan teks ajaran yang terbagi atas 
dua puluh empat pasal. Sebagaimana yang tertulis dalam 
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pendahuluannya, kedua puluh em pat pasal itu adalah ( 1) 
menyatakan peri manusia mengenal dirinya; (2) menyatakan petj 
mengenal Tuhan; (3) menyatakan peri mengenal dunia; (4) 
menyatakan peri kesudahan kehidupan segala manusia; (5) 
menyatakan peri pangkat sultan, hukumnya, kerajaan, dan 
sebagainya; (6) menyatakan peri perbuatan adil; (7) menyatakan 
peri budi pekerti segala raja-raja yang adil; (8) menyatakan peri 
budi pekerti raja-raja kafir yang adil; (9) menyatakan peri 
perbuatan zalim; (10) menyatakan peri pekerjaan segala menteri; 
(11) menyatakan peri pekerjaan para penyurat; (12) menyatakan 
peri pekerj aan pesuruh; ( 13) menyatakan peri segahi pegawai 
kerajaan; (14) menyatakan peri memelihara anak; (15) menyatakan 
hemat yang benar; (16) menyatakan peri segala syarat kerajaan; 
(17) menyatakan undang-undang dasar kerajaan; (18) menyatakan 
peri ilmu kiafat dan ilmu firasat;(l9) menyatakan tanda-tanda ilmu 
kiafat dan ilmu firasat; (20) menyatakan peri segala rakyat dan raja; 
(21) menyatakan peri rakyat yang kafir; (22) menyatakan peri 
sakhawah dan ikhsan; (23) menyatakan peri wafa' (setia) dan ahd 
(menepati janji); (24) menyatakan peri kesudahan kitab ini. 
Di dalam Tajussalatin Jawa juga dimuat pasal-pasal yang 
berjumlah dua puluh empat tersebut. lsi selengkapnya adalah 
sebagai berikJ.lt: (1) menyatakan tingkah laku manusia mengetahui 
dirinya; (2) menyatakan tingkah laku manusia mengetahui Tuhan; 
(3) menyatakan dunia dan hidup manusia; (4) menyatakan tingkah 
laku manusia menghadapi maut; (5) menyatakan tingkah laku raja 
memelihara rakyat, hukum, dan kerajaannya; (6) m_enyatakan 
perbuatan adil para raja dan rakyat; (7) menyatakan pemeliharaan 
raja kepada menteri serta kebenaran; (8) menyatakan raja kafir-
yang adil kepada rakyat; (9) menyatakan orang menyia-nyiakan 
perbuatan baik; (10) menyatakan perbuatan para menteri yang 
mulia derajatnya; (11) menyatakan pekerjaan penulis ( carik); ( 12) 
menyatakan pekerjaan utusan; (13) menyatakan kebiasaan para 
raja; ( 14) menyatakan orang inemelihara anak~ (15) meflyatakan 
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pikiran yang benar; (16) menyatakan akal dan iman yang berbudi 
baik; (17) menyatakan syarat-syarat menteri untuk menjaga raja 
dan rakyatnya; (18) menyatakan ilmu fiyafat dan ilmu firasat serta 
nubuwat dan wahyu utama; (19) menyatakan firasat semua 
manusia; (20) menyatakan orang dalam negara yang dikuasai raja; 
(21) menyatakan isi dunia, raja satu mempunyai rakyat dua 
golongan: kafir dan Islam; (22) menyatakan dermawan, kikir, baik, 
dan buruk; (23) menyatakan perkara perbuatan menepati janji; (24) 
menyatakan akhir dari nasihat. 
3. Cara Manusia Mengenal Tuhan 
Sebagaimana tersebut dalam struktur isi Tajussalatin di atas, 
bvtir ajaran tentang cara manusia mengenal Tuhan terdapat pada 
pasal kedua. Setelah manusia mengetahui dirinya sendiri, 
kewajiban manusia berikutnya adalah mengenal Tuhan. Pengenalan 
te~tang manusia, Tuhan, dunia, dan maut merupakan empat 
komponen pengetahuan dasar sebelum seorang raja atau calon raja 
belajar tentang aturan pemerintahan. 
Kewajiban manusia mengenal Tuhan dan cara-caranya 
terdapat dalam Tajussalatin. Cara-cara mengenal Tuhan dimulai 
dengan tahapan berikut: 
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. Bermula peri zat dan sifat Tuhan dan makrifat yang 
ada padanya, yaitu bahwa tiada Ia berkemulaan dan 
berkesudahan, seperti dikatakan peri-Nya itu azali 
dan abadi. Dan arti azali itu tiada kemulaannya, dan 
arti abadi itu tiada kesudahannya. 
Apabila peri zat dan sifat Tuhan demikian, maka 
betapa dapat membawa jalan kepada-Nya. Tetapi 
harus juga atas segala hamba mengusahakan dirinya 
pada mengenal . zat-Nya. Barang yang dapat dan 
hendaklah ia memeliharakan dirinya daripada 
barang yang tiada dapat. Maka barang siapa tiada 
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mengingatkan demikian itu bahwa durhaka ia pada 
Allah taala dan melalui ia syariat pesuruh-Nya. 
Kutipan di atas menjelaskan bagaimana manusia harus 
mengenal Tuhannya. Pertama-tama pembaca dibawa pada situasi 
kebesaran Tuhan dengan menggambarkan kekekalan-Nya. Sifat 
kekal itu dinyatakan dengan sifat azali ' tidak berawal ' dan abadi 
'tidak berakhir'. Pada kalimat · selanjutnya pengarang juga 
mengisyaratkan ketinggian Tuhan yang tidak akan terjangkau akal 
manusia. Namun demikian, manusia tetap diwajibkan mengenal zat 
Tuhannya. Oleh karena akalnya tidak dapat menjangkau zat Tuhan, 
manusia tidak boleh memaksakan diri mengenal Tuhan di luar 
kemampuannya atau dengan kata lain tetap menjaga diri dari hal-
hal diluar jangkauannya sebab hal yang demikian akan 
menjerumuskannya kepada kesesatan. Cara yang sebaik-baiknya 
adalah dengan menjalankan syariat yang di bawa oleh pesuruhnya. 
Uraian selanjutnya berisi tentang bagaimana akal dibawa 
untuk memahami alam sebagai ciptaan Tuhan. Kemudian 
dijabarkan pula tentang · sifat-sifat Tuhan. Dari sini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa cara manusia mengenal Tuhan adalah dengan 
memahami tanda-tanda alam sebagai ciptaan-Nya dan memelajari 
sifat-sifat-Nya. 
Ketika teks tersebut masuk ke Jawa, terjadi sedikit 
perubahan. Tajussalatin Jawa bermaksud dengan setia mengikuti 
Tajussalatin Melayu. Setelah mengetahui dirinya, manusia 
diwajibkan mengetahui Tuhan. Hanya saja caranya sedikit berbeda 
sebagaimana kutipan berikut: 
Ingkang kapindho ingucap, wus muktamat 
nenggih Imam Bukari, wus ngawruhi badanipun, 
nuli angawruhana, ing Pangeran kadim baka 
sifatipun, kalawan jala wa ngaja, ingkang agung 
maha suci. · 
Kang akarya Nabi Adam, miwah ka11g 
dadekken Kawa umi, bapa babuning tumuwuh, 
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sayekti Nabi Adam, wifing jisim dene roh yekti }eng 
rasul, wifing eroh sejagat, purwa ngalam sahir 
kabir. 
Mangka tajalining rahsa, Ieang waskitha 
mukmin ·Ieang sampun yakin, mangka tetalining 
rasul, awit ingkang mangkana, dening pekir Bukari 
pepengetipun, paran ta yen pinanggiha, pinardi 
fingal Ieang langip. 
Sayogyane amardia, ampuhing tyas aja 
kelawan langip, supayanira anemu, sampurnaning 
kasidan, lamun wong Ieang tan ngawruhi 
· badanipun, iku urip siya siya, nora we/as marang 
jisim. 
Sayekti nora tumeka, marma aja 
ngamungken aka/ langip, dat sipatira puniku, den 
awas goning nyata, yen wus nemu den ajrih 
tataning rasul, Imam Bukari wasiyat, dening ling 
ing dalil kadis. 
Ingkang minangka belabar, man ngarafa 
nafsahu bil bakai, wa kad ngarafa rabbahu, bil 
fanai tegesnya, sing sapa wruh wong iku mring 
badanipun, ing benjang kelamun pejah, sayekti 
wruh ing Hyang Widi. 
Terjemahan: 
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Yang kedua sudah dijelaskan oleh Imam Bukhari. 
Sesudah mengetahui dirinya kemudian ketahuilah Tuhan 
· yang bersifat kadim, baka, dan jala wa ngaja, yang agung, 
maha suci. 
Yang menciptakan Nabi Adam dan yang 
menjadikan Ibu Hawa, ayah-ibu manusia. Sesungguhnya 
Nabi Adam permulaan raga. Adapun ruh, sesungguhnya 
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tuan rasul (Nabi Muhammad) permulaan ruh sedunia. 
Permulaan alam sahir-kabir. 
Sebagai pengejawantahan rasa yang bijaksami. 
Mukmin yang sudah yakin menjadi tali rasul. Sebab yang 
demikian, peringatan oleh Fakir Bukhari, bagaimana dapat 
menemukannya apabila dicari dengan akal yang lemah. 
Sebaiknya usahakan ketajaman perasaan, jangan 
dengan akal lemah, agar kamu menemukan kesempurnaan 
sejati. Jika orang tidak mengetahui dirinya, itu hidup sia-
sia. Tidak menyayangi raga. 
Sesungguhnya tidak akan berhasil, karena itu 
jangan mengandalkan akal lemah. Zat sifat-Nya itu 
perhatikan pada kenyataan. Jika sudah menemukan, taatilah 
aturan rasul. Imam Bukhari berwasiat dengan bunyi dalil 
hadis 
Sebagai landasan, man ngarafa -nafsahu bil baka-i 
wa qad ngarafa rabbahu bil fana-i. Artinya barang siapa 
mengetahui dirinya, besok hila mati akan mengetahui 
Tuhan. 
Pada kutipan tersebut diuraikan cara mengenal Tuhan. 
Menurut bait-bait di atas, Tuhan tidak dapat dicapai dengan akal 
lemah (langip berasal dari kata dhaif'lemah'), karena Tuhan terlalu 
tinggi bagi akal manusia. Satu-satunya cara agar manusia dapat 
merasakan kehadiran Tuhan adalah dengan menajamkan 
perasaannya. Dengan perasaan yang tajam manusia dianjurkan 
melihat dengan jeli pada alam kenyataan karena Tuhan berada di 
balik rahasia alam tersebut. Jadi, cara mengenal Tuhan adalah 
dengan menajamkan perasaan kemudian ketajaman perasaan itu 
digunakan untuk menggali rahasia dalam dirinya dan alam nyata. 
Terlihat pula bagaimana pujangga Jawa menransformasi 
teks tersebut_. Pada saat menerangkan Tuhan, pujangga Jawa 
menguraikannya dengan memberi atribut sebagai pencipta Nabi 
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Adam_ dan Ibu, Hawa. Selanjutnya, keterangan semakin meluas 
dengan menjdaskan bahwa Nabi Adam adalah raga pertama yang 
diciptakan Tuhan. Sedangkan mengenai ruh, yang · diciptakan 
pertama kali adalah ruh Nabi Muhammad. Selanjutnya ruh Nabi 
Muhammad itulah yang menjadi awal dari semesta alam (ngalam 
sahir-kabir). 
Menarik pula dikemukakan di sini mengenai pengutipan 
hadis yang dijadikan sebagai landasannya. Pada Tajussalatin 
Melayu, hadis ini diletakkan pada awal pasal pertarna yang berisi 
tentang manusia mengenal dirinya. Selengkapnya hadis itu 
berbunyi man 'arafa nafsahu bil fana-i fa qad 'arafa rabbahu bil 
baqa-i 'barang siapa mengetahui dirinya dengan fana maka 
sesungguhnya dia mengetahui Tuhan dengan baka'. Pada 
Tajussalatin Jawa hadis ini dicantumkan pada pasal kedua seperti 
tersebut di atas. Bahkan terdapat kata yang terbalik sehingga 
apabila diterjemahkan akan berbunyi "barang siapa mengetahui 
dirinya dengan baka maka sesungguhnya dia mengetahui Tuhannya 
dengan fana". Tampak pula interpretasi dari pujangga Jawa bahwa 
jika manusia mengenal dirinya, ia akan mengetahui Tuhannya 
sesudah ia mati. Jadi, pengetahuan tentang Tuhan yang 
sesungguhnya akan didapat ketika manusia meninggal dunia. 
4. Pantheisme dalam Tajussalatin 
', Setelah manusia diajari cara mengenal Tuhan, selanjutnya 
Tajussalatin menguraikan tentang Tuhan. Uraian tentang Tuhan ini 
mengandung unsur-unsur pantheisme (Winstedt, 1977: 139). 
Pantheisme adalah teori yang mengajarkan bahwa segala sesuatu 
itu Tuhan, Tuhan dan dunia itu manunggal (Lalande via 
Zoetmulder, 1990: 2). Paham pantheistik muncul. di Indonesia pada 
abad XVI-XVII (Baried, 1990: 1). Ajaran tasawuf yang membawa 
paham ini dikenal dengan nama Wujudiyah. Di Melayu 
- dikembangkan oleh Hamzah Fansuri. Salah seorang murid Hamzah 
Fansuri adalah Bukhari Al Jauhari (Iskandar, 1996: 371). Jadi, 
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tidaklah aneh apabila dalam Tajussalatin terdapat unsur-unsur 
pantheisme. 
Ajaran yang menunjukkan paham pantheisme terdapat 
dalam kutipan berikut: 
Hai yang berbudi, ketahuilah olehmu dan 
dengarkanlah baik-baik bahwa Allah taala muhitun 
peri-Nya. Arti muhitun itu yang meliputi. Seperti 
dikatakan, "Wa kanallahu bikulli syai 'in muhitan". 
Artinya, "Bahwa Hak Subhanahu wa Taala jua yang 
akan segala sesuatu ada meliputi".Umpamanya 
keadaanmu itu dalam ilmu dan kodrat Allah Taala. 
Seperti keadaan ikan dalam air. Adakah sesuatu 
daripada segala ujud ikan itu diluar air. Atau adakah 
sesuatu seperti sisik daripada tubuhnya hidup lain 
daripada air tiada juga. Karena sekalian ujudnya 
daripada air juga, dan dalam air juga. Tetapi ikan itu 
daripada alpanya tiada mengenal dirinya, dan tiada 
tabu air itu apa, dania hidup dengan air. Betapa hai 
yang berbudi, engkaulah ikan dalam laut. 
Kutipan tersebut dengan jelas mengidentikkan manusia 
dengan ikan ·dan Tuhan sebagai airnya. Konsep demikian mirip 
dengan konsep yang dikemukakan Hamzah Fansuri dalam puisinya 
yang berjudul Syair lkan Tonglwl. Konsep tersebut mengandung 
paham pantheisme. Ikan tidak mungkin keluar dari air seperti 
manusia yang tidak mungkin keluar dari Tuhan. Hanya saja 
terkadang manusia tidak menyadarinya seperti ikan yang tidak 
sadar bahwa ia hidup di air. Dengan kata lain, apapun yang 
diperbuat manusia maka ia tidak bisa keluar dari Tuhan. 
Kemustahilan itu ditegaskan pada kalimat: Adakah sesuatu 
daripada segala ujud ikan itu di luar air, atau adakah sesuatu 
seperti sisik daripada tubuhnya hidup lain daripada air tiada juga. 
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Konsep ikan dan air diadopsi ke Tajussalatin Jawa. Melalui 
interpretasi pengarang Jawa, konsep itu menjadi seperti kutipan 
berikut: 
Apan sipating Pangeran, nora adoh date 
keiawan budi, wruha yen Allah mukitun, anglimputi 
sadaya, angungkuii ngeimune ian kodratipun, kaya 
· upamane iwak, kang ana sajroning warih. 
Wujude iah kadya apa, ingkang misah metu 
jabaning warih, kang sayekti mina iku, ana 
sajroning toya, mangka mina metu sajabaning 
banyu, iku weweka anasar, tan wurung keneng 
bilahi. 
Wus dadi bojaning setan, nora weruh mring 
sarirane ugi, ian nora weruh ing banyu, marma 
dadya mangkana, ujar kurang mituhu printahing 
rasui, miwah dalil muktamat, padha agawea becik. 
Terjemahan: 
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Sebab sifat Tuhan itu tidak jauh zat-Nya dengan 
akal. Ketahuilah bahwa Allah itu mukitun, meliputi 
segalanya, ilmu dan kodratnya mengungguli. Seperti 
. diumpamakan ikan yang ada di dalam air. 
Seperti apakah wujudnya yang memisahkan diri 
keluar dari air. Yang sesungguhnya ikan itu ada di dalam 
air. Padahai ikan keluar dari air itu pantangan, tersesat. 
Tidak urung akan mendapat celaka. 
Sudah menjadi makanan setan, juga tidak 
mengetahui dirinya, dan tidak mengetahui di dalam air. 
Sebabnya menjadi deniikian, katanya karena kurang patuh 
pada perintah rasul dan dalil yang terang, berbuatlah 
kebaikan. 
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Bait-bait tersebut di atas menggambarkan tentang hakikat 
Tuhan. Tuhan itu zat dan sifat-Nya tidak tersentuh seperti akal. 
Seperti teks Melayu, teks Jawa ini juga. menggambarkan manusia 
sebagai ikan yang hidup di daiam air. Namun, jika dalam teks 
Melayu ikan tidak mungkin meninggalkan air, dalam teks J awa 
kemungkinan itu terbuka. Sebagaimana kutipan di atas, ikan yang 
keluar dari air menggambarkan manusia yang tersesat. Manusia 
demikian sudah menjadi makanan setan (wus dadi bojaning setan), 
tidak mengetahui dirinya sendiri (nora weruh mring sarirane), dan 
tidak mengetahui dirinya di dalatn air (Zan nora weruh ing banyu). 
Melal!Ji kutipan itu pula dapat diambil kesimpulan bahwa 
pujangga Jawa menginterpretasikan bahwa ikan di dalam air 
merupakan manusia yang hidup dalam syariat agama Islam. 
Manusia yang tidak mengindahkan perintah rasul diibaratkan ikan 
yang telah keluar dari air. Jadi, ikan yang hidup di ~ir adal(,lb. 
manusia-manusia baik yang patuh mellgf;!!iakan perintah raspi--·- \ .. 
(syariat), sedangkan manusia yang jahat bagaikan ikan yang hidl\lp 
di luar air. Mungkin ini merupakan interpretasi pengarang terhad~p 
kalimat "Betapa hai yang berbudi, engkaulah ikan di dalam laut ' . 
Dengan demikian, ikan yang di dalam laut hanya manusia yang 
berbudi. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa 
Tajussalatin Jawa berusaha dengan setia mengikuti Tajussalatin 
Melayu. Namun, karena pengambilalihan yang dilakukan bukan 
sekadar penerjemahan, terdapat perbedaan di sana-sini. Selain 
pemindahan bentuk yang mengakibatkan konsekuensi tertentu, 
interpretasi pengarang dan latar belakang budaya turut 
mendominasi adanya perubahan tersebut. Pada kasus di atas, cara 
mengenal Tuhan dalam Tajussalatin berkembang dari . mengenal 
sifat-sifat Tuhan menjadi menajarnkan perasaan untuk merasakan 
kehadiran Tuhan. Transformasi itu juga membuat kalimaf menjadi 
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meluas. Keterangan tentang Tuhan meluas sampai ke Nabi Adam 
dan Nabi Muhammad. Mengenai ruh Nabi Muhammad sebagai 
awal dari semesta alam, membuktikan adanya paham Wujudiyah. 
Paham ini terkenal dengan keyakinannya tentang nur Muhammad, 
yaitu bahwa segala sesuatu di alam ini asalnya dari Tuhan, 
keinudian dari Tuhan muncul nur Muhammad, yang merupakan 
ruhnya, dan dari nur Muhammad berkembang seluruh anasir yang 
ada di alam semesta. Unsur pantheisme yang juga merupakan ciri 
dari paham wujudiyah ditampilkan pula dengan bentuk ibarat ikan 
dan air. Namun, pujangga Jawa sendiri menyikapinya dengan 
mengatakan bahwa ikan yang berada di air adalah orang mukmin 
yang inasih teguh memegang ajaran agamanya, sedangkan orang 
yang meninggalkannya ibarat ikan yang keluar dari air. 
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